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ABSTRAK

Nama : Irdamsyah / NPM : 0706190811

Program Studi : Kajian Ketahanan Nasional Kekhususan
Kajian Stratejik Intelijen

Judul Tesis : ancaman Infiltrasi Pemikiran Politik Ikhwanul Muslimin
Terhadap Sistem Pemerintahan Indonesia

Halaman : IX+ 173 Hal

Daftar kepustakaan  : 114 buku, 4 Website 4 Makalah

Ikhwanul Muslimin yang didirikan oleh Hasan al-Banna, selain sebuah
gerakan Kkeagamaan juga merupakan scbuah gerakan politik, di satu sisi
pemikirannya ini dianggap membawa perbatkan terhadap moral dan
keberagamaan, tetapi di sisi lain secara politik gerakan ini cendrung mendapat
stiqma negatif , sebagian kalangan menganggap bahwa pemikirannya merupakan
salah satu pemikiran fundamentalis, pemikiran yang identik dengan radikalisme,
ekstrimisme, fanatisme bahkan tercrisme, di Mesir, tempat kelompok ini didirikan
dalam pergerakannya bercita-cita menegakkan syariat dan hukum Islam, gerakan
trans nasional ini mengusung ideologi Islam, di Indonesia, sebagian kalangan
menganggap pemikiran politik ini berbahaya bagi ideologi Pancasila serta pada
saatnya akan menjadi ancaman bagi keutuhan NKRI.

Berdasarkan permasalahan distas tesis ini membahas tentang ancaman
pemikiran infiltrasi pemikiran politik Ikwanu! Muslimin  terhadap sistem
pemerintahen Indonesia yang merupakan tela’ahan terhadap pemikiran politik
Hasan al-Banna, agar dapat menjelaskan dan mengungkapkan secara mendalam
tentang pemikiran konsep dan paham dan tentang sistem pemerintahan negara. Di
dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
metode anelitis deskriptif yang sumber-sumber datanya ditela’ah melalui
penelitian kepustakaan dengan diklasiftkasikan kepada jenis dafa, yaitu data
primer dan data sekunder.
al-Banna banyak berakar dari menangeapi kondisi sosial masyarakat Mesir pada
waktu itu, terutama pendudukan Inggris di Mesir dan pemikiran tokoh-tokoh
pembaharu Islam sebelumnya, hal inilah yang menjadi salah satu faktor lahirmnya
Ikhwanul Muslimin yang terkesan militan dan radikal, yang bertujuan
mengembalikan masyarakat Mesir kepada gjaran Islam yang murni, Menurut
Hasan al-Banna Islam merupakan agama yang universal, ajarannya mencakup
semua aspek kehidupan, Islam adalah negara, ekonomi, politik, hukum dan lainya.
Sistem demokrasi didukungnya dalam menentukan sistem pemerintahan,
pendapatnya babwa Islam tidak menentukan sistem tertentu yang harus dipilih
olch umat Islam, Islam membebaskan umatnyz untuk memilih sistem
pemerintahannya sendirt asalkan menerapkan dan memperjuangkan syari‘at Islam.
Baginya ada tiga pilar yang menjadi penopang pemerintahan Islam, yakni rasa
tanggung jawab pemerintah, kesatuan masyarakat dan menghargai aspirasi rakyat.
Pemerintahan merupakan salah satu dari pilar agama, sehingga keduanya saimg
berhubungan. Agama memerlukan pemerintahan sebagai lahan penerapan ajaran-
ajarannya dan memanfaatkan kekuasasn negara untak memperjuangkan agama.
Sedangkan pemerintahan memerlukan agama sebagai ideologinya dan mewarnai
kehidupan dalam suatu negare.
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ABSTRACT

Name : Irdamsyah / NPM: 0706150811

Study Program : A Study of National Security Interest in Strategic
Intelligence Studies

Thesis title : The Infiltration Threat Of Political Ideas Muslimin On
System Administration Indonesian)

Page : IX + 173 This

List of literature : 114 books, four Web site, four paper

Movement of the Muslim Brotherhood founded by Hasan al-Banna, other
than a religious movement is also & political movement, at one side of this
movement is censidered to bring improvements to the moral and the diversity, but
on the other side of the political movement tends to have negative stigma, some
circles consider that this movement is one of the fundamentalist movement, a
movement synonymous with radicalism, extremism, fanaticism and even
terrorism, in Egypt, where the movement was founded in the movement aspires to
enforce the Shari'a and Islamic law, transnational movement was carrying the
ideology of Islam, in Indonesia, some circles considered a dangerous ideclogy of
this movement for the ideology of Pancasila, and in time will become a threat to
the integrity of NKKL

Based on this thesis discusses issues conceming the Muslim view
Ikwanul movemeni against the state govemment system that is tela'ahan to the
political thought of Hasan al-Banna, in order to explain and express in depth about
the concepts, understanding and views about the system of state govemment. In
doing this research, the author uses descriptive analytical method, qualitative
approach to data sources through library research ditela'ah with diklasiftkasikan to
the type of file, ie primary and secondary file.

In this research the author discovered that the political thought of Hasan
al-Banna was a lot of roots in Egyptian society responded to the social conditions
at the time, especially the British occupation of Egypt and the thought leaders of
Islamic reformer before, this is what became one of the factors which the birth of
the Muslim Brotherthood movement impressed the militant and radical, which -
aims to restore the Egyptian society to the pure teachings of Islam, in accordance
with Quran and Hadith. according to Hasan al-Banna, Islam is a universal
religion, teachings cover all aspects of life. Islam is the state, economic, political,
legal and others. Supports the democratic system in determining the system of
government, his view that Islam does not specify a particular system should be
elected by Muslims, Islam frees people to choose their own government system
and fight for as long as applying Islamic shari'ah. For him there are three pillars to
support the Islamic government, namely a sense of responsibility of the
government, the umity of society and appreciate the people's aspirations.
Government was one of the pillars of religion, so both are interconnected.
Religion requires government as a commercial application of his teachings and
using state power to fight for religion. While the government requires religion as
ideology and the color of life in a country.

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



DAFTAR IS1

HALAMAN JUDUL......ciiiiiitiiiiuiiieeiiriensenenncasrarassnsassssersassesnsnnssesens i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS .. . .ccoiiiiiiinmienniinenees i
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING..........coovvvvnrmeemeneemmmnnns jii
HALAMAN PENGESAHAN DEWANPENGUJI .........cccccoivniiiiiiininnn iv
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME. ..........c.ociiviiiiniiniiinen v
KATA PENGANTAR ...covtinenrerrmerraanmeseirsitesessnessssssnsncesessaseresenes vi
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS .........ccoovmiiiiiiinnnienen viii
ABSTRAK ... coctiuiiiiieiienasinanonmatactsantasessastasessntsrassarnrasassnmenansn ix
ABSTRACK........iiirtiiniiirinrirnnrrrircaietttsbetes s ansasssncesenmmmennnsnsas X
DAFTARISL......oiiiieiiininiiinintrnsreratecenrarrasatsesastasacasssssareessareas vi
BAB1 PENDAHULUAN.........ccooiitimcenenrnrmsenreormornrscssonssosaosessees 1
1.1 Latar Belakang............cooiiiniiiiinmmniiiiiieiciieenes 1
1.2 Rumusan dan Batasan Masalab...._.......cooviiiiiiinininenrninnn 1
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian............cccovivvuniinninnninn 11
1.4 Hipotesa / ASUMSI......cvvereee it iirnien e aaes 11
1.5 Metode PEenelitian. ... ... sier.sreerscerrensessesmnrmsrsessnsenson 12
1.6 Sistematika Penulisai.......ccoovivieearacenroncnssnvnnnnrisirssinnes 14
BAB2 KAJIANPUSTAKA......c.ccoovviniiniiiiiniiiinsenics s neeseanenn 16
2.1 Sistem Pemerintahan..........cocoiiiiiininieniriovenireniiiiiin. 16
2.1.1 Jenis Kekuasaan, Bentuk Negara dan '
Sistem Pemerintahan........cccovevinierimvriiiiiiiniciiinin. 16
2.1.1.1 Jenis-jenis Kekusasaan........cooeevvenvenninincninin 17
2.1.1.2 Bentuk-Bentuk Negara.....cvenvmneeceeneiininninnn 21
2.1.1.3 Bentuk Sistem Pemerintahan.........ccccceeennnnnns 25
2.2 Sistem pemerintahan negara Indonesia......oeeevocererciiiiiinnn 28

2.2.1 Sistem Pemerintahan Negara Indonesia Berdasarkan
UUD 1945 Sebelum Diamandemen.........ccuvererevncnnn. 29

vi

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



2.2.2 Sistem pemerintahan Negara Indonesia Berdasarkan

UUD 1945 Setelah Diamandemen.........oceeeneiennnn... 30
2.3 Sistem pemerintahan khilafah................occiriiiinin. 32
2.3.1 Kelahiran Kekhalifahan Islam.....cccccovvviniienianinnnnen 34
2.3.2 Kekuasaan khalifah..............ccvrrreeeriiireneen 35
2.3.3 Struktur Pemerintahan Negara Khilafah..................... 36
2.3.4 Karekter Kepemimpinan Kekhalifahan Islam.............. 38
2.3.5 Pencabutan Gelar Khalifah............cccccocviivieininnin 39
2.3.6 Sejarah......cooviiiniiiiiir e s s 40
2.3.6.1 Bani Umayyah...........ocoiiivviiiniiiniiiciniin. 40
2.3.6.2 Bani Abbasyiah........c...cocoiiiiiiiiiiiiiciininen 41
2.3.6.3 Kekhalifahan “Bayangan”......c.cceeiiniiiiannnnn 42
2.3.6.4 Kekaisaran Usmaniyah........c..cccoeineniiivinennn 42
2.3.7 Keruntuhan Kekhalifahan.................cccooeeeeon... ... 43
2.3.8 Gerakan Khilafat........ccocivimrrercinirnnrncricecinnenioninn 45
2.3.9 Perbandingan Kekhalifahar: Dengan Sistem
Pemerintahan Lain......c.cccoiiicniiiiiiioiiiiiininiinnes. 46
2.4 Biografi Hasan Al-Banna...........ccciiviiiiiiiiiiniiinnicinnin 46

2.4.1 Sekilas Tentang Kchidupan I1asan al-Banna............. 47
2.4.2 Pendidikan dan Langkeh Perjuangan

Hasan al-Banfa......ccvccemmnsensininnnnnnerasesiommsaninrans 55
2.4.3 Pandangan Reaksi Masyarakat Terhadap
Hasan al-Banna...........occeevuivemmmeiiniiiineinnennenens 63
2.5 Gerakan Ikhwanul Muslimin........cooocivviiiiiiienicnnnnnn 68
2.5.1 Sejarah Berdirinya Ikhwanul Muslimin................... 68
2.5.2 Landasan Pemikiran Ikhwanul Muslimin................. 75
2.5.3 Karakteristik dan Orientasi
Gerakan Ikhwanul Mushimin.........coveveieiiniaiinn. 78
2.5.3.1 Visi Yang Komprehensif Tentang Iclam......... 78
2.5.3.2 Qrientasi Pada Pemersatuan........c.cocvvevvnnnnn 80
2.5.3.3 Pembentukan Kader
Yang Berkepribadian Integral...............oevis 81
vii

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



A

T [od UBIDwag YodsY SISEYY [
[ e SISIIVNV b &V
QG -+rereerre e ereSoN MENS MSUN)-MSU()  £bE
127 S ure(s[ BrefaN uenipuod yeAdueT-yeNsLey Th't
LAY e pIeBoN UREDRIAQSN 1SUZI)) WeQ ISIUJRT  1H7E
JLL e e s s WSSy RredoN HRLIPUS '
97 S uIe[s] WInE uedesouany YepLL,
Sus X weqRuLoUR, depeya), deq1s 9'EE
pL] iy Te}s] WOUEIULISUIS] URIT[EEN
UR(y weJBERUE9q depuyIa], dENIS SYEE
gL reesssnasensiees WS} UPYEITHOWSg YeHEH b e
TL1 **ure|Sy UeyeULIsuing ueqferay-weqiena] £'9'E'E
Ly Ure(s| weje( WeqBUMALIN [SUIBI TV EE
L B[Sy BBqTULAWa d3SHOY [ E°E
O T R W] RIS, bC
QO ~rmereadersyeness erefop WESIRpU(-BUBpITIS] Ure[EE
ure[sj vy BLEAS UEBUESYE[od UBQ SIS0 £°€°¢
A3 B 81e3oN eedoy qeaef 3ungueur], ['T¢E
19 et wiBsy ureje( exedeN veuidwiwadsyy 7'€'€
GG wrrereee ek SOiod WIS 1°E°E
Gp *rrrere e e s T
QE oo, [esioAfy) BuSy [€58008 LTSy 7€
R T N[O e VTUI[SAAL [RUBMI
x4 S VNNVE-TV NVSVH MLLITOd NVIDIINEL € gvd
QO e Y Lo p——
urR[e( Uie[S] UBUEULSWS] £'E'9'T
66 e, eredoN BNl 7'6°9°C
g e e ewedy wnfy, ['£'9°C
[ e eseananes eseSop uep ewesy uenfnl £9°z
06 e e erfoN 797
N O cedy 197
R — wse[sy wepep eredop uEp TWESY  9'Z

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



4.2 Analisis Aspek Intelifen ....oooovvvninvmimiii
BABS PENUTUP.... ..o iiiiiiciiss it s e saera et sansa e
5.1 KESIMPULAN.......ttiitiiiiiiiisitsimnerciee e resrasessnsansne
5.2 SARAN........covuvmnennee P P

DAFTARPUSTAKA. ..ot ictc et s e s s s seenaan e
LAMPIRAN-LAMPIRAN......c.ociiviiiiiiiinii i cssenvmer e s

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Benih kesadaran kebangsaan Indonesia bisa dianggap bermula pada 20
Mei 1908 dengan berdirinya Boedi Octomo. Dengan keberagamaan dan budaya
bangsa inilah, atas nama bangsa Indonesia Soekamo dan Muhammad Hatis
memproklamasikan kemerdekasn Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 ,
sebuzh negara bangsa yang mengakui dan melindungi keragaman budayx, tradisi,
dan keagamaan yang sudak menjadi bagian integral kehidupan bangsa Indonesia.
laman sejerah Nusantara. Pada satu sisi, sejarah panjang Nusantara yang pernah
melahirkan dan mengalami peradaban-peradaban besar Hindu, Budha, dan Isiam
selama masa kerajaan Sriwijaya, Sailendra, Mataram 1, Kedin, Singosari,
Majapahit, Demak, Aceh, Makaser, Goa, Mafaram I, dan Isin-lain telah mem-
budaya dan fradisi bangsa. Sementara pada sisi yang kain, dialog ferus-menerus
antara Islam sebagai seperangkat ajaran agama dengan nasionalisme yang berakar
kuat dalam pengalaman bangse Indonesia, elah mencgaskan kesadaran bahwa
negara bangsa yang mengakui dan melindungi beragam keyakinan, budaya, dan
berbangsa dan bemegara. Pepatah Mpu Tantelar, ajaran dan gerakan Sunan
Kalijogo, serta keteladanan lain semacamnya, dengan tepat mengungkapkan
kesadaran spiritval yang menjadi landasan kokoh Imfonesia modem dan
melindunginya dari perpecahan sejak proklamasi kemerdekaar: pada talnm 1945.

Dinamika floktoatif yang tejadi, semua ini bukaniah sebuah proses yang
mudah, ini merupakan fakia historis yang harus &i sadari dan dipahami. Beberapa
periode sejarah bangse sempat berlamur darah akibat konflik yaag terjadi antara
lain atas nama agama. Para vlama seperti Abikasno Tjokrosujoso, KH. A. Kahar
Muzakkir, H. Agus Satim, KH. A. Wahid Hasjim, Ki Bagus Hadikusomo,
Kasman Singodimejo, Tevkn Mobammad Hassan, dan tokoh-tokoh peating
Pendiri Bangsa hinnya, sadar bahwa negara yang akan mereka perjuangkan dan

Tinfvearnitas Tndonesin
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pertahankan bukanlah Negara yang didasarkan pada dan untuk agama tertentu,
melainkan Negara Bangsa yang mengakui dan melindungi segenap agama,
beragam budaya dan tradisi yang telah menjadi bagian integral kehidupan bangsa
Indonesia.

Dalam muktamar di Banjarmasin pada tahun 1935, Nahdlatul Ulama
memutuskan unfuk tidak mendukung terbentuknya Negara Islem melainkan
mendorong umat Isiam untuk mengamalkan ajaran agamanya demi terbentuknya
masyarakat yang Islami dan sckaligus membolehkan pendirian negara bangsa.
Sepuluh tahun kemudian, tokoh-tokoh Musiim Nusantara yang terlibat dalam
proses kemerdeksan menerima konsep Negara Pancasila yang disampaikan
Sockamo, dan kebanyakan pemimpin organisasi-organisasi Islam ketika itu
menerima gagasan Sockarno fersebut. Berdasarkan konsep kebangsaan yang
kental dengen nilzi-nilai keagamaan,

Founding father Bangsa sadar bahwa di dalam Pancasila tidak ada prinsip
yang bertentangan dengan ajaran agama. Sebaliknya, prinsip-prinsip dalam
Pancasila justru merefleksikan pessa-pesan ufama semus agama, yang dalam
ajaran Islam dikenul sebagai magashid alsyari'ah, yaitn kemaslahatan umuwm.
Dengan kesadaran demikian mercka menolak pendirian atau formalisasi agama
dan menckankan substansinya. Mereka memposisikan negara scbagai institusi
yang mengakui keragaman, mengayomi serua kepentingan, dan melindungi sege-
nap keyakinan, budaya, dan tradisi bangsa Indonesia. Dengan cara demikian,
melalui Pancasila mercke menghaditkan agama sebagai wujud kasth sayang
Tuhan bagi seluruh makhluk-Nya (rehmatan lilalamin) dalam arti sebenamnye.

Dalam konteks ideal Pancasila ini, setiap orang bisa saling membantu
bebas beribadah untuk meraih kecejahtersan ukhrawi tanpa mengabaikan yang
pertama, ada fluktuatif hubungan antara agama (Islam) dengan nasionalisme
(Pancasila) memang. Ada kelompok yang ingin mendirikan negara Islam melalui
konstitusi (misalnya dalnmn Majlis Konstituanie) dan ada yang melalui kekuatan
senjata (seperti dalam kasus DVTII). Namum sclalo ada mayoriias bangsa
Indonesia (Muslim dan non-Muslim) yang setuju dengan Pancasila dan
memperjuangkan gagasan para pendiri bangsa. Semua ini menjadi pelajaran

Hinfversites Indonesis
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-sangat berharga bagi kesadaran tentang pentingnya bangunan negara bangsa.

Sikap ormas-ormes keagamaan, seperti NU dan Muhammadiyah misalnya,
maupun parpol-parpol berhaluan kebangsaan yang menyatakan bahwa Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945
merupakan bentuk final dan konsensus nasional bangunan kebangsaan kita,
bukanlah sikap oportunisme politik melainkan kesadaran sejeti yang didasarkan
pada realitas historis, budaya, dan tradisi bangsa kita sendiri serta substansi ajaran
agama yang kita yakini kebenarannya.

Jiwa Nasionalis ini juga merupakan suatu bentuk tanggung jawab untuk
menjamin masa depan bangsa agar tetap berjalan sesuai dengan budaya dan tradisi
Nusantara, dan sesuai pula dengan nilai-nilai substantif ajaran agama yang sudah
menjadi bagian integral kehidupan bangsa Indonesia. Sikap para tokoh nasionalis
religius yang berjuang mempertahankan bangunan kebangsaan NKRI berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 ini bisa disebut sebagai kehadiran jiwa-jiwa yang
tenang, pribadi-pribadi yang terus berussha untuk memberi manfaat sebanyzk
mungkin kepada siapa pun tanpa mempermasalahkan perbedaan-perbedaan yang
ada. Dan dengan cara demikian mereka berjuang keras mewujudkan kasih sayang
(rahmat) bagi semua makhluk.

Pembangunan nasional merupakan komitmen nasional dalam rangka
terus menerus berupaya meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat
Indonesia, guna mewujudkan Ketahanan Nasional yang tangguh dan dinamis.
Untuk mewujudkan KXetshanan Nasional tidak hanya tugas pemerintah dan
aparatur penegak hukum serta aparat keamanan atau lembaga intelijen semata,
tetapi tanggung jawab itu merupakan kewajiban bersama dari seluruh komponen
bangsa. Dalam mewujudkan Ketahanan Nasional melalui pembangunan nasional
untuk mencapai tujuan nasional, intelijen scbagai individu dan lembaga
mempunyai peran penting yang sangat straiegis, karena Intelijen sebagai
organisasi menangani permasalahan bangsa dibidang ideologi, politik, ekonomi,
sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan.

Di satu sisi Kondisi umum wilayah Indonesia sangat luas terdiri dari
pulau-pulau dengan kondisi masyarakat Indonesia yang heterogen dan plural,
serta apabila dilihat dari perkembangan sejarah, maka potensi konflik dan
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perpecahan bangsa Indonesia cukup besar. Apalagi konflik sosial yang dipolitisasi
bernuansa SARA cukup sulit diredam. Disisi lain dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, tuntutan masyarakat terhadap
pemerintah gsgar terciptanya keamanan nasional, stabilitas politik yang
demokratis, penegakkan hukum, peudidikan murah, luasnya lapangan pekerjsan,
dan kesejahteraan yang berkeadilan, sangat tinggi. Untuk mewujudkan tuntutan
itu perlu diciptakan stabilitas nasional guna tercapainya pembangunan nastonal.
Bangsa dengan jumiah umat Islam terbesar di dunia, Indonesia memang
merupakan target dari berbagai kelompok yang berkepentingan dengan Islam,
sebuah kenyatran yang tidak begitn mengherankan seperti gerakan Darul Islam
(DI}, karena seperti DL, mereka juga berusaha mengubah negara bangsa menjadi
negara agama, mengganti ideologi negara Pancasila dengan Islam versi mereka,
atau bahkan menghilangkan NKRI dan menggaritinya dengan Khilafah Islamiyah.

Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia, bangsa ini memang tidak
luput dari masuknya tradisi, budaya dan faham keagamaan yang berbeda bahkan
berlawanan dengan budaya, tradisi dan faham keagamaan yang ada di Indonesia
dan umumnya faham keagamaan ini berasal dari wilayah Timur Tenggah, karena
datangnya dari luar wilayah teritori Indonesia dan melakukan gerakan perjusngan
maka hal ini sering disebut sebagai gerakan ‘fttums-nasional’ dan beberapa dari
para aktivis gerakan fransnasional ini ferkesan seperti melakukan perjuangan
mengubah Islam dari agama menjadi ideologi. Pada gilirannya, Islam terlihat di
jadikan dalih dan sepjata politik umtuk mempengarvhi  sebagian kelompok yang
pandangan politik dan pemahaman keagamaannya berbeda dari mereka dan salah
satu dari gerakan trans-nasional ini adalah Ikhwanul muslimin.

Terhadap gerakan trans-nasional dalam hal ini Ikhwanul Muslimin
scbagian kalangan masyarakat memandang gerakan ini di satu sisi membawa
perbaikan terhadap moral dan keber-agamaan, tetapi di sisi lain sebagian kalangan
memandang terutama secara politik bahwa gerakan yang dengan dalih
memperjuangkan dan membela Islam, gerakan ini terlihat menolak budaya dan
tradisi yang selama ini telah menjadi bagian integral kehidupan bangsa Indonesia,
mercka seperti ingin menggantinya dengan budaya dan tradisi Timur Tenggah,
schingga gerakan inipun cenderung mendapat stigma negatif, gerakan ini
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dianggap merupakan salah satu gerakan fundamentalis, yaitu gerakan yang identik
dengan radikalisme, ekstrimisme, fanatisme bahkan terorisme, hal ini tentu
beralasan, karena di Mesir, tempat gerakan ini didirikan dalam pergerakannya
bercifa-cita menegakkan syariat dan hukum Islam, gerakan trans nasional ini
mengusung ideologi Islam, sehingga akhimya ideclogi gerakan ini dianggap akan
menjadi Ideologi teror terhadap ideologi Pancasila dan pada saatnya akan menjadi
ancaman bsgi keberadaan NKRI.

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud (1997) Jama’ah khwaaul Muslimin
berdiri di kota Ismailiyah, Mesir, pada bulan Maret 1928 didirikan oleh Hassan al-
Banna bersama enam fokoh lainnya, Hasan al-Banna lahir pada Oktober 1906 M.
di kota kecil Mahmudiyah, di muara sungai Nil, sembilan puluh mil dari sebelah
barat {aut Kairo, Ayahnya bemama Ahmad Abdurrahman Banna yang waktu itu
lebih terkenal dengan nama Sa'ati, scorang guru figih, tauhid dan nahwu. Sang
ayah pemah belajar pada M. Abduh di al-Azhar, dan sempat menulis beberapa
karya ilmiyah tentang hadis, figih dan tasawyf. Jadi Hasan Al-Banna dibesarkan
di tengah keluarga yang religius yang sudah tersentuh oleh paham pembaharuan,’

Sekitar tahun 1930, Ikhwanul Muslimin masuk ke Indonesia melalui
jamaah haji dan kaum pendatang Arab. Dalam proses kemerdekaan Republik
Indonesia, Organisasi ini memiliki peran penting. Atas desaken Ikhwanul
Muslimin, Negara Mesir menjadi negara pertama yang mengakui kemerdekaan
Republik indonesia. Dengan demikian, lengkaplah syarat-syarat sebuzh negara
berdaulat bagi Republik Indonesia, Ikhwanul Muslimin kemudian semakin
berkembang di Indonesia setelah munculnya partai yang memakai ajaran
Ikhwanul Muslimin, yaitn Partai Masyumi. Namun kemudian oleh Soekamo
partai ini dibredel dan dilarang keberadaannya, pada Pemilu tahun 1999 berdiri
partai yang menggunakan nama Masyumi dan tanpa menggunakan nama
Masyumi seperti Partai Bulan Bintacg (PBB) yang mendeklarasikan dirinya
sebagai keluarga besar pendukung Masyumi, namun yang paling kental
mengadopsi ajaran Ikhwanul Muslimin ini adalah Partai Keadilan (PK, kini
berganti nama menjadi Partai Keadilan Sejahtera) yang sebelumnya banyak

! Ali Abdu! Halim Mahmud, Hchwanul Muslimin : Konsep Gergkan Terpadu, Pnt Syafril Halim,
Judul Asli at- Tarbiyah *inda al-Tkhwanu! Muslimin,(Jakarta; Gemna Insani Press,1997),Cet ke-
1,jilid 1 h 24,
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dikenal dengan jamaah atau kelompok Tarbiyah.

Walaupun jika dilihat dari piagam deklarasi PKS dan AD/ART PKS
tidak pemah menyebutkan hubungan dengan Ikhwaloul Muslimin namun tak
dapat dipungkiri bahwa partai ini tidak terlepas dari gerkan Tkhwanul Muslimin
Mesir, hal ini terlthat dari pernyataan salah seoreng tokoh Ikhwanul Muslimin
yang bernama Yusuf Qardhawi, tokoh Ikhwan yang berdomisili di Qatar ini ,
dalam sebush komentarnya, mengatakan “PKS merupakan perpanjangan tangan
dari gerakan Tkhwanul Muslimin di Mesir yang mewadahi komunitas terbaik dari
kalangan muda intelektual yang sadar skan agama, negeri, dunia dan zamanya”,
walaupun komentar ulama ini belum pemah mendapat atau di komfirmasi olch
pengurus DPP PKS, namun dari sisi lain dapat di ditemukan keterkaitan antara
PKS dan Ikhwanul Muslimin Mesir seperti komentar atan diakui oleh Anis Matta,
yang merupakan tokoh sekligus sekjen PKS, Ia mengungkapkan “Inspirasi al-
Ikhwan al-Muslimin dalam diri Partai Keadilan Sejahiera kalau boleh di garis
bawahi di sini, sesunguhnya memberikan kekuatan pada dua dimensi sekaligus.
Pertama, inspirasi ideologi yang salah satunya didasarkan kepada prinsip
Syumuliyat al-Islam, sesuatu yang bukan hanya menjadi prinsip pefjuangan Hasan
al-Banna saja, tapi juga pejuang-pejuang yang lain”.?

Gerekan atau jamaah Ikhwanul Muslimin ini mengajak dan menuntut
ditegakkanya syariat Allah hidup di baweh naungan Islam, seperti yang
diturunkan Allah kepada Rasufullsh SAW, tujuan Ikhwanul Muslimin adalah
mewiljudkan terbentuknya sosok individu muslim, rumah tangga Islami, bangsa
yang Islami, pemerintahan yang Islami, negara yang dipimpin oleh negara-negara
Islam, menyatukan perpecahan kaum muslimin dan negara mereka yang terampas,
kemudian membawa bendera kepada Allah sehingga dunia mendapatkan
ketentraman dengan ajaran-gjaran Islam. Ikhwanul Muslimin menolak segala
bentuk penjajahan dan monarki yang pro-Barat.

Untuk mencapai tujuannya itu, kelompok ini dalam Muktamar
Ikhwan V pada Januari 1939 dengan tegas menyatakan akan terjun ke gelanggang
politik. Dalam dunia politik mereka memiliki dua program besar. Pertama,

? Wikipedia, Ikwanu! Muslimun
Jhidwikipedia. i ul_Muslim kaki, 22 Mei 2010.
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"internasionalisasi” gerakan, yang menekankan perjuangan buken hanya untuk
membebaskan Mesir tetapi juga seluruh "tanah air Islam" dari cengkeraman
imperalis. Kedua, menegakkan "pemerintahan Islam” yang merdeka di tanah air
fersebut yang mempraktekkan prinsip-prinsip Islam, menerapkan sistem
sosialnya, menanamkan landasan-landasan yang kokoh dan menyampaikan
dakwahnya yang erif kepada rakyatnya. Deklarasi selanjutnya menambahkan,
bahwa selama pemerintaban semacam ini tidak dibentuk, selama itu pula kaum
muslimin berdosa dihadepan Allsh

Gerakan transnasional Ikhwanul Muslimic berusaha merebut simpati
umat Islam dengan jargon memperjuangkan dan membela Islam, dengan dalih
tarbiyah dan dakweh amar ma'nif nahi munkar dan jargon ini ternyata cukup
ampuh dan efektif mempengarvhi sebagian umat Islam,umat Islam Indonesia
salah satunya, terkait dengan pengikutnya, ada orang-orang yang bergabung dan
mendukung gerakan ini karena mercka terpesona dan tertarik dengan simbol-
simbol kegamaan yang dikampanyekan tokoh-tokohnya, namun jika dilihat dalam
sistem pemerintahan negara Indonesia jika dicermati secara mendalam, apa yang
para aktivis gerakan transnasional fkhwanul Muslimin lakukan dan perjuangkan
sebagaimana pandangan sebahagian kalangan yang ada di Indonesia terkesan
bertentangan dengan ideologi Pancasila dan UUD 1945, yang notabene bisa
memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa yang pada akhimya mengancam
keutuhan NKRT.

Gerakan Tarbiyah pada awal kelahiran tahun 1970-an dan 1980-an
merupakan gerakan dskwah kampus yang menggunakan sistem pembinaan
(pendidikan) Tarbiyah Ikhwanul Muslimin di negeri Mesir. Kelompok ini
cenderung terkesan eksklusive, militan serta merupakan gejala baru sebagai
gerakan Islam ideologis, yang berbeda dari arus besar Islam Muhammadiyah dan
Nahdiatul Ulama sebagai gerakan Islam yang bercorak moderat dan kultural,

Para sktivis gerakan Tarbiyah kemudian melahirkan Partai Keadilan
(PK) tahun 1998 yang kemudian berubah menjadi Partai Keadilan Sejuhtera
{PKS) tahun 2004. Di belakang hari PKS menjadikan Tarbiyah ala Ikhwanul

Alfa RS,AMM perkawinan Is!mn dan Demob'asi Scmn, 30 Novemba- 2009
o] blop 3 5 1

TIniversiteas Indanesia

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



Muslimin sebagai sistem pembinaan dan psrekrutan anggota. Maka gerakan
Tarbiyah tidak terpisah dari PK/PKS, keduanya memiliki napas inspirasi ideologis
dengan Ikhwanul Muslimin, sekilas terlihat PKS menggunakan posisinya di
parlemen dan jaringan kaderya yang terus menjalar untuk memperjuangkan
sistem pemerintahan Islam atau kekhalifahan.

Penyelenggaraan pertahanan adalah salah satu upaya untuk menciptakan
stabilitas keamanan dan mempertabankan kedaulatan Negara ~ Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) sesuai dengan kondisi yang diinginkan dalam
pembagunan nasional agar dapat berjalan untuk mewujudkan tujuan yang di cite-
citakan oleh segenap bangsa. pengaturan tentang Pertahanan Negara dapat dilihat
dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, untuk
menjamin tegaknya Kedaulatan NKRI, keutuhan bangsa dan keselamatan bangsa
dibutuhkan suatu sistems pertahanan negara yang tangguh. Tugas pertahanan akan
menjadi sangat komplek dihadapkan dengan wilayah NKRI yang sangst luas,
yang dalam pelaksanaanya melibatkan seluruh sumber daya nasional. Atas dasar
itulah UUD 1945 menetapkan penyelenggaraan pertahanan dalam  suatu
sistem pertahan semesta, yang dalam arti luas mengartikan bahwa tenggung
jawab penyelengaraan  pertahanan negara bukan hanya  monopoli
. Departemen Pertahan dan TNI saja akan tetapi melibatkan seluruh warga negara
Indonesia dan Pemerintah scbagaimana Pasal 8 ayat 2 Undang-Undang nomor 3
tahun 2002 tentang Pertshanan negara mengamanatkan bahwe komponen
pendukung terdiri dari warga negara, sumber daya alam, sumber daya buatan,
dan prasarana nasional yang lansung atau tidak langsung dapat meningkatkan
kekuatan dan kemampuan komponen utama dan komponen cadangan,

Menurut buku usi Negara Islam (2009), Gerakan Ikhwanul Muslimin
selangkah demi selangkah dengan kaki tangannya di Indonesia sudah melakukan
infiltrasi jauh kedalam ormas-ormas Islam yang ada di Indonesia untuk mencapai
tujuan gerakannya schingga dua ormas terbesar di Indonesia, Nahdhatul Ulama
dan Muhammadysh merasa perlu mengeluarkan surat keputusan yang intinya
mengingatkan warganya agar berhati-hati dengan ideologi ini.*

* LibForall Foundafion, THusi Negara Islam: Eksapansi Gerakan Islam Tramsnaslonal di
Indonesia Gerakan Bhineka Tungal Tka the Wahid Insstituse dan Maarif Institute, 2009, h, 20
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harus dihargai terlepas benar atau salahnya ijtihad itu. Namun jika imperium tentu
tidak ada masalah. Karena, sebagaimana demokrasi, hasil ijtihad manusia Sebagai
sebuah hasil ijtihad, ide untuk mendirikan Khilafah Islamiyah ini Islam itu
dianggap sebagai satu-safunya sistem yang diridhoi Allah, persoalannya menjadi
lain. Karena sistem Khilafah sebagaimana dimaksud sama sekali tidak memiliki
rujukan teologis yang kuat.karena tidak ada petunjuk kongkrit yang di tingalkan
Rasullullah untuk membagun sistem pemerintahan ini.

Menurut KH. Hasim Muzadi (2009) jika merujuk kepada sistem
kekhalifahan setclah Rasulullah sekalipua ,rujukan jtupun tetap menuai polemik
dan masalah dengan fakta yang tidak bisa ditutupi bahwa sistem kekhalifahan
sangat rawan konflik dan perebutan kekuasaan.®

Berdasarkan di atas, ada indikasi ancaman terhadap ideologi bangsa dan
negara Indonesia, ideologi teror ini, salah satunya berasal dari pemikiran politik
Ikhwanul Muslimin. Maka perlu diteliti bagaimana sebenarnya pemikiran politik
Hasan al-Banna sebagai pendiri gérakan transnasional Ikhwanul Muslimin ini.
untuk menjawab persolan ini maka penuiis membuat judul “ANCAMAN
INFILTRASI PEMIKIRAN POLITIK IKHWANUL MUSLIMIN TERHADAP SISTEM
PEMERINTAHAN INPONESIA “.

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah
121 Rumusan masalah

Tkhwanul Muslimin sebuah gerakan transnasianal dan merspakan sebuah
organisasi Islam yang berlandaskan gjaran Islam. la merupakan salah satu
jama’ah darj beberapa jama’ah yang ada pada umat Islam, memandang bahwa
Islam adalah agama yang universal dan menyeluruh, bukan hanya sekedar agama
yang mengurusi ibadah ritual saja. Tujuan Ikhwanul Muslimin adalah
mewujudkan terbentuknya sosok individu muslim, rumah tangga Islami, bangsa
yang Islami, pemerintahan yang Islami, negara yang dipimpin oleh negara-negara
Islam, menyatukan perpecahan kaum muslimin dan negara mereka yang terampas,
kemudian membawa bendera jihad dan da’weh kepada Allah sehingga dunia

* Ketua Umum PBNU, prsident World Conference on Regions for Peace (WCRP),Bangsa dan
!deolog Transnasmnal 2007

Tiniversitar Tndonesin

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



10

mendapatkan ketentraman dengan ajaran-ajaran Islam Ikhwanul Muslimin
menolak segala bentuk penjajahan dan monarki yang pro-Barat.

Partai Keadilan Sejahtera, scbagai salah sata bentuk perpanjangan
gerakan Ikhwanul Muslimin di Indonesia vang walaupun jika dilihat dari Piagam
Deklarasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan Anggaran Dasar atau Anggaran
Rumah Tangga (AD ART) PKS, PKS tidak pernah menyebutkan hubungannya
dengan Tkbwanul Maslimin, namun tidak dapat dipunagkiri, PKS merupakan salah
satu lembaga perpanjangan tangan dari gerakan lkhwanul Muslimin Mesir.
Platform PKS menyatakan hal yang sama, bahwa tujuan partai adalah
mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur sesuai dengan
kehendak Aliah. Secara formal, partai ini menyatakan bahwa dasarnya adalah
Pancasila dan bukan Islam. Namun, Pancasila adalah prinsip yang longgar, dan
menurut partai ini, terbuka bagi penafsiran. Penerimaan Pancasila secara formal
sebagai dasar partai ini hanyalah sebuah strategi agar tidak menimbulkan
pertanyaan apakah partai ini partai Islam atau bukan. Dibandingkan partai Islam
lainnya, PKS merupakan satu-satunya partai yang secara formal memiliki Dewan
Syariah dalam strukturnya, yang bertugas memberikan bimbingan dalam
mengambil keputusan politik sesuai syariah. Dalam sidang MPR di mana
amandemen syarigh diperdebatkan, sebagaimana dijelaskan di atas PKS betul-
betul memperilihatkan identitas Islamnya.

Sebagai scbuah menelitian dibidang kajian intelijen, maka sikmifikasi
paling pokok dari topik penelitian ini adalah ancaman (threat) terhadap Ideologi
Negara dari gerakan transnasional yang dalam hal ini Ikhwanul Muslimin yang
didirikan oleh Hasan al-banna, gerakan trans-nasional Ikhwanul Muslimin ini di
Indonesia telah memasuki suatu fase dan telah mewarnai pemikiran sebagian anak
bangsa serta tidak dapat dipungkiri, bahwa ideologi Islam yang di usung gerakan
ini juga telah masuk kedalam sistem perpolitikan Bangsa dan Negara Indonesia,
salah satu bentuk gerakan politik gerakan ini adalah membentuk partai politik
yang cendrung terlihat eklusif, jika perolehan suaranya mayoriti dalam Pemilu
Indonesia dikawatirkan bisa mewarnai bahken dapat merobah ideologi pancasila,
apalagi jika para kader atau simpatisan gerakan ini dapat memainkan peran di
dalam lembaga-lembaga ssirategis negara seperti eksekutif, dan legislatif, serta
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yudikatif, maka pada akhirnya tentu akan berpotensi menjadi ancaman terhadap
keutuhan NKRI.
 Berdasarkan hal ini maka permasalahan utama yang akan dijawab dalam

penelitian ini adalah :

Apa karakteristik dan orientasi gerakan Ikhwanul Muslimin.

Bagaimana pandangan pemikiran politik Hasan Albanna tentang sistem

pemerintahan negara.

Apakah ecksistensi gerakan Ikhwanvi Muslimin di Indonesia akan

menjadi ideologi teror terhadap Pancasila

Bagaimana dan apa sikap yang harus dilakukan masyarakat dan

pemerirtah dalam meng-conter ancaman teror idelogi Ikhwanul

Muslimin ini.
1,12 Batasan masalah

Masalah yang menjadi objek dalam penelitian ini akan dibatasi aspek
pemikiran politik Hasan Al-banna tentang sistem pemerintahan negara saja,
kemudian penelitian ini juga penulis batasi pada eksistensi gerakan Ikhwanul
Muslimin yang berada di wilayah toritorial Indonesia saja

1.3 Tunjuan dan Kegunasn Penelitian

Tujuan utama yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan dain merumuskan lembaran yang utuh dan komprehensif tentang
pandangan politik Hasan al-banna tentang sitem pemerintahan negara dalam hal
ini hubungan agama dan ncgara.

Selanjutnya penelitian ini juga bertujuan mengungkapkan secara jelas
pandangan Hasan al-Banna mengenai Islam, sistem pemerintahan, kekhalifahan
serta posisi hukum Islam dalam Negara. Sedangkan kegunaan, penelitian ini
adelah untuk memberikan kontribusi pemikiran kepada umat Islam khususnya
masyatakat Indonesia umumnya tentang pandangan pemikiran politik Hasan Al-
banna terhadap sistem pemerintashan negara serta untuk menambah wawasan
pengetahuan penulis tentang pandangan politik Hasan Al-banna.

1.4 Hipotesa / Asumsi
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Penelitian ini memiliki hipotesis bahwa Indonesia sebagai bangsa dengan
jumlah umat Islam terbesar di dunia merupakan target dari berbagai ideologi yang
berkepentingan dengan Islam, pertarungan ideologi dan pengaruh antar gerakan
Islam salah satunya adalgh gerakan Ikhwanul Muslimin, gerakan trans-nasional
Tkhwanul Muslimin yang lahir dari pemikiran Hasan al-banna diamini dan di
sebar luaskan oleh beberapa kadernya seperti Sayyid Quthub, Sayyid Hawa,
Fathi Yakan, Yusuf Al-Qardhawi, At-Turabi ke dalam berbagai bahasa schingga
ikut mewarnai gerakan dakwah dan pemikiran intelektual Islam diberbagai negara
dan di Indonesia salah satunya, di Indonesia perkembangan gerakanya terlihat
semakin berkibar. Sebagai scbuah gerakan politik yang mempunyai ide dan
gagasan formalisasi syariat Islam, hal ini menjadi ancaman terhadap ideologi
pancasila, dengan menganti sistem pemerintahan negara dengan sistem
pemerintahan Tslam atax: Khilafah, gagasan yang tidak mempunyai akar dan
tradisi ke-Indonesian ini jika dipaksakan penerapanya, sangat berpotensi
menimbulkan konflik dalam kehidupan berbangsa dan bemegara. Untuk
menjawab permasalahan-permssalalian yang sudah dirumuskan di atas periu
tela‘ahan secara konferhensif pemikiran-pemikiran politik tokoh pendiri Ikhwanul
Muslimin agar dapat menyiapkan strategi dan mocdel operasi intelijen agar
pemikiran politik Ikhwanul Muslimin tidak mengancam sistem pemerintahan

Indonesia.

1.5 Metode FPenelitian

Penelitien ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif (metode kualitatif) berdasarkan berbagai referensi melalui telaaah
kepustakaan dengan mengelompokan sumber data dengan bentuk data primer dan
sekunder, tujuan penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki dengen cara mengumpulkan data-
data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan
kualitatif®

% Wahono R1, Jenis-jenis penelifian, Bahan Kulish Metodologi Penelitian Program Pasca sarjana
UlLFPengkajian Ketahanan Nasional, 2000,
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Menunit Whitney (1960) "metode deskriptif adalah pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat” (p.204).” Penelitian deskriptif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam
masyarakat serta situasi-situasi tertentu termasuk tentang hubungan kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengarvh-pengaruh dari svatu fenomena-fenomena tertentu
sehinga merupakan suatu studi yang komparatif. Adakalanya peneliii membust
klasifikasi serta penelitian terhadap fenomena-fenomena terfentu dengan
menetapkan standar atau norma terfentu sehingga metode deskriptif ini juga
dinamakan survei normatif. Penelitian deskriptif-analitis ini menggunakan desain
studi kasus. Menurut Maxfields (tanpa tahun) Studi kasus adalah penelitian
tentang stafus subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atan
khas dari keseluruhan personalitas (Hanita, 2002, p. 14)® Subyek penelitian bisa
berupa individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Penpeliti ingin
mempelatari secara intensif latar belakang dan interaksi lingkungan unit-unit
sosial menjadi subyek.

Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara detail
tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas dari kasus atau status
dari individu yang kemudian dari sifat-sifat khas tadi akan dijadikan suatu hal
yang bersifat umum. Studi kasus lebih menckankan mengkaji variabel yang cukup
banyak pada jumiah unit yang kecil.”

Studi kasus memiliki kelemahan antara Isin karena jumlah sampelnya
terlalu kecil, sehingga sulit dilakukan inferensi populasi. Studi kasus juga sangat
dipengaruhi oleh adanya sifat khas yang dapat saja terfalu dibesar-besarkan.
Kurangnya obyektifitas dapat disebabkan karena kasus cocok dengan konsep yang '
sebelumnya telah ada pada peneliti. Sedangkan keunggulan dari studi kasus yaitu
mendukung studi-studi yang besar di kemudian hari. Studi kasus dapat
meinberikan hipotesis untuk penelitian selanjutnya.

7 Whitney, F.L. The Elements Rresearch, preatilce Hall I nc, New Yorkh. 204

:Hmim,Magamha,SﬁmegipemhmdlﬂIa}ukperm&ngmmgmuw@tggaddm
pergfektif ketahanan Naslonal( Studi Kasus Daerah Perbatasan di Kalimantan,Papus dan Timur
s?ami)‘l‘tmisProgramPascaSazjamUIPeugkajianKetalmnanNmional.h.14.

Ibid
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1.5.1 Teknik pengumputan data

Dalam pembahasan ini, tekhnik pengumpulan data adalah penelitian
kepustakaan {library research). Selanjutnya berdasarkan tema yang diangkatkan,
maka sumber data utamanya (primer) adalah ceramah-ceramah, pidato-pidato
Hasan al-Banna sendiri yang dikumpulkan berbentuk buku, seperti Majmu'ah
Rasail al~ Imam al-Syahid Hasan al-Banna, Hadits al-Tsitasa’, Mudzakkirat al-
Da ‘wah wa al-Da dan lain sebagainys. Selanjutnya umtuk data sekunder yakmi
karya-karya penulis lain tentang Hasan al-Banna seperti Hasan al-Barma al-
kDa'ivah al-Imam wa al-Mujaddid al-Syahid karangan Anwar Jundi, Fahm al-
Islam fi Dzilal, al-Isyrin li al-Imam Hasan al-Banna karangan Jam'sh Amin Abdul
Aziz, al-Tarbiyah al-Siyasiyah Inda al-Tkhwan al-Muslimin karangan Usman
Abdul Muiz Ruslan, Haula Asasiyat al-Masyru'® al-Islami Ii Nahdah al-Ummah;
Qira ‘ah fi Fikr cl-Imam al-Syahid Hasan al-Barma karya Abdul Hamid al-
Ghazali, al-Imam al-Syahid Hasan at-Beoma, Hami Liwa' al-Dakwah fi al-Qar"an
‘Isyrin dari Muhammad Abdullah al-Khatib, Miuzakarah al-Dakwah wa al-Da
‘ivah Ui al-Imam al-Syahid Hasan al-Barma karya Ahmad Abduvl Aziz, Para
Perintis Zaman Baru Islam editor Ali Rahnema dan lain scbagainya. Selain
itu,data sckunder lainya penulis mempergunakan pula referensi dari majalsh,
jurnal serta website sebagai pelengkap yang relevan dengan masalah yang
dibahas.

1.5.2  Teknik analisa data

Dalam pembahasan ini, teknik anpalisa data yang dipergunakan adalah
content analysis. Data-data yang telah dikelompokan sebagaimana tersebut di atas
akan dianalisa dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu beranjak dari
mengamati contoh-contoh yang ada maka skan diambil suatu kesimpulan. Analisa
lain adalah dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif, yaitu beranjak dari
prinsip umum lalu akan diambil kesimpulan berdasarkan hal ini. Kemudian hasil
olahan ini akan disajikan dalam bentuk deskriptif analitik.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang terpadu dan utuh, maka penulis susun
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sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 menguraikan semua hal mengenai pokok-pokok bshasan yang
melandasi penelitian, yaitu menguraikan latar belakang masalah, batasan masalah
agar persoalan tidak menjadi mengambang atau terlalu lvas kemudian tujuan dan
kegunaan dari penelitian, hipotesa/asumsi, serta metode yang dipakai dalam
penelitian, terakhir ditutup dengan sisternatika penulisan.

Bab 2, bab ini berisikan kajisan kepustakaan seperti bentuk sistem
pemerintahan negara, untuk mempermudah pemahaman dan memperbandingkan
bentuk sistem pemerintahan, dalam bab ini penulis juge menguraikan sistem
pemerintehan negara yang di pakai dalam sistera pemerintakan negara Indonesia,
kemudian juga sub bab bentuk sistem pemeriniahan khalifah kemudian dalam bab
kajian pustaka ini ssbelum memasuki pembahasan inti tentang pandangan politik
Hasan al-Banna, untuk dapt memahami sosok Hasan al-Banna penulis uraikan
terlebih dahulu  biografinya yang mencakup sekilas tentang kehidupannya,
pendidikan dan perjuangannya kemudian pandangan dan reaksi masyarakat
terhadapnya, karena pemikiranya di tuangkanya kedalam sebuah organisesi yang
diangep kontroversi dan fenomenal dalam hai ini IKhwanul Muslimin, maka
dalam bab ini penulis juga akan menguraikan sejarah berdirinya Ikhwanul
Muslimin, pemikiran yang melandasinya seria untuk mempertajam, penulis akan
ditelaah karaktesistik dan orientasi organisasi ini.

Pada bab 3 Penulis masuk pada pembahasan inti yakni memaparkan
profil dan pemikiran Ikhwanul Muslimin tentang sistem pemerintshan pegara
yang menguraikan hubungan agama dan negara dalam Islam yang mencakup
definisi agama dan negara, tujuan agama dan negara. Bab 4, merupakan bab yang
berisikan analisis dan aspek intclijen.

Bab 5, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari uraian yang
telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya. Kemudian tidak lupa penulis
juga memberikan beberapa saran untuk para pembaca, aktivis dan masyarakat
pada umumnys.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

21 Sistem Pemerintahan

Sebelum penulis masuk kepada uraian sistem pemerintahan agar adanya
pemahaman yang komferhensif dan tidak menimbulkan kerancuan dalam
memahami sistem pemerintahan dalam negara maka terlebih dahulu penulis akan
mengklasifikasikan pemahaman ini sebagai berikut ; Jenis Kekuasaan, Bentuk
Negara dan Sistem Pemerintahan.

2.1.1  Jenis Kekuasaan, Bentuk Negara dan Sistem Pemerintahan

Untuk lebih mudesh memilah memahami tentang pemerintahan dan
negara maka penulis akan menguraikan secara singkat yang terlebih dahulu dilihat
dari jenis kekuasaan, karena Jika kite berbicara mengenai monarki, tirani
aristokrasi, oligarki dan demokrasi serta mobokrasi, berarti kita tengah berbicara
mengenai jenis-jenis kekuasaan, walaupun ada sebahagian orang berpendapat
atau meredaksikan dalam ungkapan bahwa ini juga bisa disebut bentuk sistem
pemerintahan, sedangkan Jika kita berbicara mengenai federasi, kesatuan, dan
konfederasi, berarti kita tengah berbicara mengenai bentuk-bentuk negara,
kemudian Jika kita berbicara mengenai presidensil dan parlementer berarti kita
tengah berbicara mengenai bentuk sistem pemerintzhan. Mengenai jenis
kekuasaan, menurut Carlton Clymer Rodee, dalam buku Pengantar Ilmu Politik,
(2002) berarti kita tengah berbicara mengenai apakah kekuvasaan itu dipegang oleh
satu tangan (mono), beberapa tangan atau orang (few), ataukah banyak tangan atau
orang {nany). Definisi kekuasaan adaiah kemampuan seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi pihak lain agar mereka menuruti keinginan atan
maksud si pemberi pengaruh. Dalam hal ini, pikak pemberi pengaruh dapat
berwujud mono, few, atan many.

Sedangkan dalam bentuk negara, perlu dilihat bagaimana sifat atau
hubungan antara kekuasaan pusat saat berhadapan dengan daerah. Hubungan
sepetti ini disebut pula sebagat hubungan vertikal, artinya ‘pusat’ diasumsikan
berada di atas ‘daerah’, dalam mana keberadaan pusat di ‘atas’ tersebut berbeda
derajatnya baik di negara kesatuan, federasi, atau konfederasi. dan untuk bentuk
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sistern pemerintahan, berarti kita tengah berbicara mengenai kekuasaan dalam arti
horizontal, khususnya seputar hubungan antara legislatif dengan eksekutif.
legislatif dan eksekutif, dalam doktrin Trias Politika adalah setara yang satu tidak
lebih berkuasa atau lebih tinggi posisinya ketimbang yang lain. Dalam hubungan
horizontal inilah kitza akan menemui pembicaraan mengenai presidensil atau

parlementer.

2.1.1.1 Jenis-Jenis Kekuasaan
Ada beberapa jenis kekuasaan yang diterapkan oleh negara-negara yang
ada di dunia yaitu

2.1.1.2 Monarki dan Tirani

Monarki berasal dari kata ‘monarch’ yang berarti raja, yaitu jenis
kekuasaan politik di mana raja atau ratu sebagai pemegang kekuasaan dominan
negara (kerajaan). Para pendukung monarki biasanya mengajukan pendapat
bahwa jenis kekuasaan yang dipegang oleh satu tangan ini lebih efektif untuk
menciptakan suatu stabiltas atau konsepsus di daiam proses perabuatan kebijakan.
Perdebatan yang bertele-tele, pendapat yang beragam, atau persaingan antar
kelompok menjadi relatif terkurangi oleh sebab cuma ada satu kekuasaan yang
dominan.

Negara-ncgara yang menerapkan jenis kekuasaan monarki hingga saat ini
adalah Inggris, Swedia, Denmark, Belanda, Norwegia, Belgia, Luxemburg,
Jepang, Muangthai, dan Spanyol. Di negara-negara ini, monarki menjadi
instrumen pemersatu yang cukup efektif, misalnya sebagai simbol persatuan antar
berbagai kelompok yang ada di tengah masyarakat, negara yang moderm dan maju
seperti Inggris dan Jepang pun masih menerapkan sistem monarki.

Namun, di negara-negara ini, penguasa monarki harus berbagi kekuasaan
dengan pihak lain, terutama parlemen. Proses berbagi kekuasaan tersebut
dikukuhkan lewat konstitusi (Undang-undang Dasar), dan sebab itu, monarki di
era negara-negara modern sesungguhnya bukan lagi absolut melainkan bersifat
monarki konstitusional. Bahkan, kekuasaannya hanya bersifat simbolik (sekadar
kepala negara) ketimbang amat menentukan praktek pemerintahan sehari-hari
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(kepala pemerintahan). Di ke-10 negara monarki yang telah disebut di atas, pihak
yang relatif lebih berkuasa untuk menentukan jalannya pemerintahan adalah
parlemen dengan perdana menteri sebagai kepala pemerintahannya. Jenis monarki
lainnya yang kini masih ada adalah Arab Saudi. Negara ini berupa kerajaan dan
raja adalah sekaligus kepala negara dan pemerintahan. Kekuasaan raja tidak
dibatasi secara konstitusional, tidak ada partai politik dan oposisi di sana. Pola
kekuasaan di Arab Saudi juga dikenal sebagai dinasti (Dinasti al-Saud), di mana
pewaris raja adalah keturunannya. Bentuk pemerintahan yang buruk di dalam satu
tangan adalah Tirani. Tiran-tiran kejam yang pernah muncul dalam sejarah politik
dunia misalnya Kaisar Nero, Caligula, Hitler, atau Stalin. Meskipun Hitler atau
Stalin memerintzh di era negara modern, tetapi jenis kekussaan yang mereka
jalankan pada hakekatmya terkonsenfrasi pada satu tangan, di mana keduanya
sama sekali tidak mau membagi kekuasaan dengan pihak lain, dan kerap kali
bersifat kejam baik terhadap rakyat sendiri maupun lawan politik.

2.1.1.3 Aristokrasi dan Oligarki

Dalam jenis kekuasaan monarki, raja atau ratu biasanya bergantung pada
dukungan yang diberikan oleh para penasihat dan birokrat. Jika kekuasaan lebih
banyak ditentukan oleh orang-orang ini (penasihat dam birokrat) maka jenis
kekuasaan tidak lagi berada pada satu orang (smoro) melainkan beberapa (few).

Aristokrasi sendiri merupakan pemerintahan oleh sekelompok elit (few)
dalam masyarakat, di mana mereka ini mempunyai status sosial, kekayaan, dan
kekuasaan polittk yang besar. Ketiga hal ini dinikmati secara turun-femurun
(diwariskan), menurun dari orang tua kepada anak. Jenis kekuasaan aristokrasi ini
disebut pula sebagai jenis kekuasaan kaum bangsawan (aristokrasi). Biasanya, di
mana ada kelas aristokrat yang dominan secara politik, maka di sana ada pula
monarki. Namun, jenis keckuasaan oleh beberapa orang ini aristokrasi tidak
bertahan lama, oleh sebab orang-orang yang orang tuanya bukan bangsawan pun
bisa duduk mempengaruhi keputusan politik negara asalkan mereka berprestasi,
kaya, berpengaruh, dan cerdik. Jika kenyataan ini terjadi, yaitu peralihan dari
kekuasaan para bangsawasan ke kelompok non-bangsawan, maka hal
tersebutdinyatakan sebagai peralihan atau pergeseran dari aristokrasi menuju
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oligarki. Untuk menggambarkan peralihan di atas, penulis akan kemukakan secara
ringkas apa yang terjadi di Inggris. Sebelum terjadinya Revolusi Industri pada
abad ke-18 tepainya sebelurn mesin uap ditemukan oleh James Watt Inggris
menganut jenis kekuasaan monarki dengan keum bangsawasan (aristokrat)
sebagai pemberi pengaruh yang besar.

Namun, setelah Revolusi Industri mulai menunjukkan efek, yaitu berupa
munculnya kelas menengah baru (pengusaha baru yang kekayaan diperoleh
sendiri bukan diwariskan), maka kekuasaan kaum bangsawasan dalam
mempengaruhi kekuasaan monarki mulai ‘digerogoti’, kelas menengah baru ini
mulai menentukan jalannya kekuasaan di parlemen, dan, pengaruh kaum ‘Orang
Kaya Baru ini dinyatakan sebagai jenis kekuasaan oligarki.

Hingga seat ini, di parlemen Inggris terdapat dua kamar yaitu House of
Lords dan House of Commons. Kamar yang pertama berisikan kaum bangsawan
(narnanya didahului dengan Sir), sementara yang kedua banyak diisi oleh kaum
kaya yang berpengaruh, meskipun mereka bukan berdarah bangsawan, House of
Commons lebih menentukan jalannys parlemen Inggris ketimbang House of
Lords. Dengan demikian, oligarki-lah yang lebih berkuasa di Inggris ketimbang
aristokrasi pada masa kini.

2.1.1.4 Demokrasi dan Mobokrasi

Jika kekuasaan dipegang oleh selurvh rakyat, bukan oleh mono atau few,
maka kekuasaan tersebut dinamakan demokrasi. Di dalam sejarah politik, jenis
kekuasaan demokrasi yang dikenal terdiri dari dua kategori. Kategori pertama
adalah demokrasi langsung (direct democracy) dan demokrasi perwakilan
(representative/democracy).

Demokrasi langsung berarti rakyat memerintsh dirinya secara langsung,
tanpa perantara. Salah satu pendukung demokrasi langsung adalah Jean Jacques
Rousseau, di mana Rousseau ini mengemukakan 4 kondisi yang memungkinkan
bagi diiaksanakannya demokrasi langsung yaitu :

a. Jumlah warganegara harus kecil.
b. Pemilikan dan kemakmuran harus dibagi secara merata (hampir merata).
¢. Masyarakat harus homogen (sama) secara budaya.
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d. Terpenuhi di dalam masyarakat kecil yang bermata pencabarian
pertanian.

Di dalam demokrasi langsung, memang kedaulatan rakyat Ilebih
terpelihara oleh sebab kekuasaannya tidak diwakilkan. Semua warganegara ikut
terlibat di dalam proses pengambilan keputusan, tanpa ada yang tidak ikut serta.
Namun, di zaman pelaksanaan demokrasi langsung sendiri, yaitu di masa negara-
kota Yunani Kuno, ada beberapa kelompok masyarakat yang tidak diizinkan
untuk ikut serta di dalam proses demokrasi langsung vaitu: budak, perempuan,
dan orang asing.

Dengan alasan kelemahan demokrasi langsung, terutama cleh ketidak
realistisannya untuk diterlakukan dalam keadaan negara modern, maka demokrasi
yang saat ini dikembangkan adalah demokrasi perwakilan. Di dalam demokrasi
perwakilan, tetap rakyat yang memerintah. Namun, itu bukan berarti seluruh
rakyat berbondong-bondong datang ke parlemen atan istana negara untuk
memerintah atau membuat UU. Tentu tidak demikian. Rakyat terlibat secara
‘total’ di dalam mekanisme pemiliban pejabat (utamanya anggota parlemen) fewat
Pemilihan Umum periodik (misal: 4 atac 5 tahun sekali). Dengan memilih si
anggota parlemen, rakyat tetap berkuasa wntuk membuat UU, akan tetapi
keterlibatan terscbut melalui si wakil. Wakil ini adalah orang yang mendapat
delegasi wewenang dari rakyat. Di Indonesia, 1 orang wakil rakyat (anggota
parlemen) kira-kira mewakili 300.000 orang pemilih.

Dengan demokrasi perwakilan, rakyat tidak terlibat secara penuh di
dalam membuat UU negara. Misalnya saja, dari hampir 200 juta jiwa warganegara
Indonesia, proses pemerintahan demokrasi di tingkat parlemen hanya dilakukan
oleh 500 orang wakil rakyat yang duduk menjadi anggota DPR.

Dalam demokrasi, baik langsung ataupun tidak langsung, keterlibatan
rakyat menjadi tujuan utama penyelenggaraan negare. Masing-masing individu
rakyat pasti ingin kepentinganyelah yang terlebih dahulu dipenubi. Oleh sebab
keinginan tersebut ingin didahulukan, dan pihak lain pun sama, dan jika hal ini
berujung pada situasi chaos (kacau) bahkan perang (beilum omnium contra omnes
perang semua lawan semua), maka bukan demokrasi lagi namanya melainkan
mobokrasi. Mobokrasi adalah bentuk buruk dari demokrasi, di mana rakyat
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memang berdaulat tetapi negara berjalan dalam situasi perang dan tidak ada satu
pun kesepakatan dapat dibuat secara damai.

2,1.2 Bentuk-Bentuk Negara

Bentuk-bentuk negara yang dikenal hingga saat ini terdiri dari tiga
bentuk yaitu Konfederasi, Kesatuan, dan Federal. Juan J. Linz, (et al.), dalam
bukunya Menjauhi Demokrasi Kaum Penjahat: Belajar davi Kekeliruan Negara-
Negara Lain, (2001).Meskipun demikian, bentuk negare Konfederasi kiranya
jarang diterapkan di dalam bentuk-bentuk negara pada masa kini.

2.1.2.1 Negara Konfederasi

Bagi L. Oppenheim, “konfederasi terdiri dari beberapa negara yang
berdaulat penuh yang untuk mempertahankan kedaulatan ekstern (ke luar) dan
intern (ke dalam) bersatu atas dasar perjanjian internasional yang diakui dengan
menyelenggarakan beberapa alat perlengkapan tersendiri yang mempunyai
kekuasaan tertentu terhadap negara anggota Konfederasi, tetapi tidak terhadap
warga negara anggota Konfederasi itu,”

Menurut kepada definisi yang diberikan oleh L. Oppenheim di atas, maka
Konfederasi adalah negara yang ferdiri dari persafuan beberapa negara yang
berdaulat. Persatuan tersebut diantaranya dilakukan demi mempertahankan
kedaulatan dari negara-negara yang masuk ke dalam Konfederasi tersebut. Pada
tahun 1963, Malaysia dan Singapura pemah membangun suatu Konfederasi, yang
salah satunya dimaksudkan untuk mengantisipasi politik luar negeri yang agresif
dari Indonesia di masa pemerintahan Sukamo. Malaysia dan Singapura
mendirikan Konfederasi lebih karena alasan pertahanan masing-masing negara.

Dalam Konfederasi, aturan-aturan yang ada di dalamnya hanya berefek
kepada masing-masing pemerintah (misal: pemerintah Malaysis dan Singapura),
dengan tidak mempengaruhi warganegara (individu warga negara) Malaysia dan
Singapura. Meskipun terikat dalam perjanjian, pemerintah Malaysia dan
Singapura tetap berdaulat dan berdiri sendirt tanpa intervensi satu negara terhadap
negara lainnya di dalam Konfederasi.

Miriam Budiardjo menjelaskan bahwe Konfederasi itu sendiri pada
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hakekatnya bukan negara, baik ditinjau dari sudut ilmu politik maupun dari sudut
hukum internasional, Keanggotaan suatu negara ke dalam suatu Konfederasi
tidaklah menghilangkan ataupun mengurangi kedaulatan setiap megara yang
menjadi anggota Konfederasi.

Garis ‘komando’ langsung terhadep waiganepgara di masing-masing
negara dilakukan oleh pemerintah masing-masing. Kesediaan pemerintah dan
negara berdaulat untuk bergabung ke dalam konfederasi lebih disebabkan oleh
motivasi sukarela ketimbang kewajiban. Pengaruh Konfederasi terhadap negara
berdaulat misal (A, B, dan C) masalahnya hanya bersifat kecil saja. Kedaulatan
tetap ads dimasing-masing negara anggota konfederasi.

2.1.2.2 Kesatuan _

Negara Kesatuan adalah negara yang pemerintah pusat atau nasional
memegang kedudukan tertinggi, dan memiliki kekuasaan penuh dalam
pemerintahan sehari-hari. Tidak ada bidang kegiatan pemerintah yang diserahkan
konstitusi kepada satuam-satuan pemerintahan yang lebih kecil (dalam hal ini,
daerah atau provinsi).

Dalam negura Kesatuan, pemerintah pusat (nasional) bisa melimpahkan
banyak tugas (melimpahkan wewenang) kepada kota-kota, kabupaten-kabupaten,
atau satuan-satuan pemerintahan lokal. Nainun, pelimpahan wewenang ini hanya
diatur oleh undang-undang yang dibuat parlemen pusat {di Indonesia DFR-RI),
bukan diatur di dalam konstitusi (di Indonesia UUD 1945), di mana pelimpahan
wewenang tersebut bisa saja ditarik sewaktu-waktu.

Pemerintzh pusat mempunyai wewenang untuk menyerahkan scbagian
kekuaseannya kepada daerah berdasarkan hak otonomi, di mana ini dikenal pula
sebagai desentralisasi. Namun, kekuasaan tertinggi tetap berada di tangan
pemerintah pusat dan dengan demikian, baik kedaulatan ke dalam maupun
kedaulatan ke luar berada pada pemerintah pusat.

Miriam Budiardjo menulis bahwa yang menjadi hakekat negara Kesatuan
adalah kedaulatannya tidak ferbagi dan tidak dibatasi, di mana hal tersebut
dijamin di dalam kenstitusi. Meskipun daerah diberi kewenangan untuk mengatur
sendiri wilayahnya, tetapi itu bukan berarti pemerintah daerah itu berdaulat, sebab
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pengawasan dan kekuasaan tertinggi tetap berada di tangan pcmeﬁnlah pusat.
Pemerintah pusatlah sesungguhnya yang mengatur kehidupan setiap penduduk
daerah.

Keuntungan negara Kesatuan adalah adanya keseragaman Undang-
Undang, karena aturan yang menyangkut ‘nasib’ daereh secara keseluruhan hanya
dibuat oleh parlemen pusat. Namun, negara Kesatuan bisa tertimpa beban berat
oleh sebab adanya perhatian ekstra pemerintah pusat terhadap masalah-masalah
yang muncul di daerah.

Penanganan setiap masalah yang muncul di daereh kemungkinan akan
lama diselesaikan oleh sebab harus menunggu instruksi dari pusat terlebih dahulu.
Bentuk negara Kesatuan juga tidak cocok bagi negara yang jumlah penduduknya
besar, heterogenitas (keberagaman) budaya tinggi, dan yang wilayahnya terpecah
ke dalam pulau-pulau. Ada sebagian kewenangan yang didelegasikan pemerintah
pusat kepada pemerintah daerah, yang dengan kewenangan tersebut pemerintah
daerah mengatur penduduk yang ada di dalam wilayahnya. Namun, pengaturan
pemerintah dacrah terhadap penduduk di wilayahnya lebih bersifat ‘instruksi dari
pusat’ ketimbang improvisasi dan inovasi pemerimtah daerah itu sendiri.

Dalam negara Kesafuan, pemerintah pusat secara langsung mengatur
masing-masing penduduk yang ada di setiap dacrah. Misalnya, pemerintah pusat
berwenang menarik pajak dari penduduk daerah, mengatur kepolisian daerah,
mengatur badan pengadilan, membuat kurikulum pendidikan yang bersifat
nasional, merelay stasiun televisi dan radio pemerintah ke seluruh daerah, dan
bahkan menunjuk gubernur kepala daerah.

2.1.2.3 Federasi

Negara Federasi ditandai adanya pemisahan kekuasazn negara antara
pemerintahan nasional dengan unsur-unsur kesatuannya (negara bagian, provinsi,
republik, kawasan, atau wilayah), Pembagian kekuasaan ini dicantumkan ke
dalam konstitusi (undang-undang dasar). Sistem pemerintahan Federasi sangat
cocok untuk negara-negara yang memiliki kawasan geografis luas, keragaman
budaya daersh tinggi, dan ketimpangan ¢konomi cukup tajam.
perbedaan anfara Konfederasi dengan Federasi Negara-negara yang menjadi
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anggota suatu Konfederasi tetap merdeka sepenuhnya atau berdaulat, sedangkan
negara-negara yang tergabung ke dalam suatu Federasi kehilangan kedaulatannya,
oleh sebab kedaulatan ini hanya ada di tangan pemerintahan Federasi.

Di Amerika Serikat, terdapat 50 negara bagian semisal Alabama, New
Hampshire, New Mexico, Maine, Utah, Wisconsin, South Dakota, Wyoming,
West Virginia, Nevada, New Jersey, Florida, Hawaii, Alaska, New Mexico,
California, Kansas, Phoenix, Nebrasks, Pennsylvania, atau Texas. Negara-negara
bagian ini tidaklah berdavlat sendiri-sendiri melainkan kedaulatan tersebut hanya
ada di tangan pemerintah Federasi yang dikenal sebagai United States of America
{Amerika Serikat) dengan ibukotanya di Washington D.C. (District Columbia) itu.

Negara-negara bagian suatu Federasi memiliki wewenang untuk
membentuk undang-undang dasar sendiri serta pula wewenang untuk mengatur
bentuk organisasi sendiri dalarn batas-batas konstitusi federal, sedangkan di dalam
negara Kesatuan, organisasi pemerintah daerah secara garis besar telah ditetapkan
oleh undang-undang dari pusat.

Selanjutnya pula, dalam negara Federasi, wewenang membentuk undang-
undang pusat untuk mengatur hal-hal tertentu telah terperinci satu per satu dalam
konstitusi Federal, sedangkan dalam negara Kesatuan, wewenang pembentukan
undang-undang pusat ditetapkan dalam suatu rumusan umum dan wewenang
pembentukan tndang-undang lokal tergantung pada badan pembentuk undang-
undang pusat itu. Di dalam negara Federasi, kedaulatan hanya milik pemerintah
Federal, bukan milik negara-negara bagian, Namun, wewenang negara-negara
bagian untuk mengatur penduduk di wilayahnya lebih besar ketimbang
pemerinteh daerah di negara Kesatuan.

Wewenang negara bagian di negara Federasi telah tercantum secara rinci
di dalam konstitusi federal, misalnya mengadakan pengadilan sendiri, memiliki
undang-undang dasar sendiri, memiliki kurikulum pendidikan sendiri,
mengusehakan kepolisian negara bagian sendiri, bahkan melakukan perdagangan
langsung dengan negara luar seperti pemah dilakukan pemerintah Indonesia
dengan negara bagian Georgia di Amerika Serikat di masa Orde Bam,

Kendatipun negara bagian memiliki wewenang konstitusi yang Iebih
besar ketimbang negara Kesatuan, kedaulatan tetap berada di tangan pemerintah
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Federal yaitu dengan monopoli hak untuk mengatur Angkatan Bersenjata,
mencetak mata vang, dan melakukan politik luar negeri (hubungan diplomatik).
Kedaulatan ke dalam dan ke luar di dalam negara Federasi tetap menjadi hak
pemerintah Federal bukan negara-negara bagian.

2.1.3  Bentuk Sistem Pemerintahan

Istilah system pemerintahan Berasal dari gabungan dua kata sysfem dan
pemerintahan. Kata system merupakan terjemahan dari kata system (bakasa
Inggris) yang berarti susunan, tatanan, jaringan, atau cara. “Sistem” adalah suatu
keseluruhan, terdiri dari beberapa bagian yang mempunyai hubungan fungsional,
baik antara bagian-bagian maupun hubungan fungsional terhadap keseluruhannya,
sehingga, hubungan itu menimbulkan suatu ketergantungan antara bagian-begian
yang akibatnya jika salah satu bagian tidak bekerja dengan baik, maka akan
mempengaruhi keseluruhannya itu. Sedangkan Pemerintahen berasal dari kata
pemerintah, dan yang berasal dari kata perintah. Dan dalam Kamus Bahasa
Indonesia, kata-kata itm berarti:

a.  Pemerintah adalah perkataan yang bermakna menyuruh melalakan.

b. Pemerintah adalah kekuasaan yang memerintah suatu wilayah, daerah
atau, Negara,

¢.  Pemerintahan adalah perbuatan, cara, hal, urusan dalam memerintah

Maka dalam arti yang luas, pemerintahan adalah perbuatan memerintah
yang dilakukan oleh badan-badan legislatif, eksekutif, dan yudikatif di suaiu
Negara dalam rangka mencapai tujuan penyelenggaraan negara. Dalam arti yang
sempit, pemerintahan adalah perbuatan memerintah yang dilakukan oleh badan
eksekutif beserta jajarannya dalam rangka mencapai tujuan penyelenggaraan
negara. Sistem pemerintahan diartikan sebagai suatu tatanan utuh yang terdiri atas
berbagai komponen pemerintehan yang bekerja saling bergantungan dan
mempengaruhi dalamn mencapaian tujuan dan fungsi pemerintahan.

Kekuasaan dalam suatu Negara menurut Montesquien diklasifikasikan
menjadi tiga, yaitu Kekuasaan Eksckutif yang berarti kekuasaan menjalankan
undang-undang atau kekuasaan menjalankan pemerintahan; Kekuasaan Legislatif
yang berarti kekuasaan membentuk undang-undang; Dan Kekuasaan Yudikatif
yang berarti kekuasaan mengadili terhadap pelanggaran atas undang-undang.
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Komponen-komponen tersebut secara garis besar meliputi lembaga eksekutif,
legislatif dan yudikatif. Jadi, system pemerintahan negara menggambarkan adanya
lembaga-lembaga negara, hubungan antar lembaga negara, dan bekerjanya
lembaga negara dalam mencapai tujuan pemerintahan negara yang bersangkutan.

Pemerintahan tidak sekedar menyangkut pihak eksekutif, melainkan juga
legislatif dan yudikatif, pembicaraan mengenai bentuk pemerintahan, sekaligus
menelaah hubungan antara badan eksekutif dengan legislatif. Pembicaraan ini
Jjuga menyangkut bagaimana proses perekrutan anggota eksekutif dan legislatif di
suatu negara.

Dua bentuk sistem pemerintaban yang paling luas digunakan negara-
negara di dunia adalah Parlementer dan Presidensil. Kedua sistem tersebut
memiliki mekanisme perekrutan yang berbeda satu dengan lainnnya.

2.1.3.1 Bentuk Pemerintahan Parlementer

Dalam sistem Parlementer, warga negara tidak memilih kepala negara
secara langsung. Mereka memilih anggota-anggota dewan perwakilan rakyat,
yang diorganisasi ke dalam satu atau lebih partai politik. Umumnya, sistem
Parlementer mengindikasikan hubungan kelembagaan yang erat antara eksekutif
dan legislatif.

Kepala pemerintahan dalam sistern Parlementer adalah perdana menteri
(disebut Premier di Italia atan Kanselir di Jerman). Perdana menteri memilib
menteri-reenteri serta membentuk kabinet berdasarkan suafu ‘mayoritas’ dalam
parlemen (berdasarkan jumlah suara yang didapat masing-masing partai di dalam
Pemilu).

Dalam bentuk pemerintahan parlementer, pemilu hanya diadakan satu
macam yaitu untuk memilih anggota parlemen. Lewat mekanisme pemilihan
umum, warganegara memilih wakil-wakil mereke untuk duduk di parlemen.
Wakil-wakil yang mereka pilih tersebut merupakan anggota dari partai-partai
politik yang ikut serta di dalam pemiliban umum,

Jika sebuah partai memenangkan suara secara mayoritas (misalnya 51%
suara pemilih), maka secara otomatis, ketua partai tersebut menjadi perdana
menteri. Selanjutnya, tugas yang harus dilakukan si perdana menteri ini adalah
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membentuk kabinet, di mana anggota-anggota kabinet diajukan oleh para anggota
parlemen terpilih, sehingga angpota kabinet dapat berasal baik dari partainya
sendiri maupun partai saingannya yang punya jumlah suara signifikan, Menteri-
menteri inilah yang nantinya mengarehkan atau mengepalai kementerian-
kementerian yang dibentuk. Jika pemilu tidak menghasilkan jumlah suara
mayorites (misalnya 30% hingga 50%), maka partai-partai harus berkoalisi untuk
kemudian memilih siapa perdana menterinya. Biasanya, partai dengan jumlah
suara paling besarlah yang ketua partainya menjadi perdana menteri di dalam
koalisi (kabinet koalisi).

Susunan kabinet pun, dengan koalisi ini, tidak bisa dimonopoli oleh satu
partai saja, layaknya ketika pemilu menghasilkan suara mayoritas 51%. Masing-
masing partai yang berkoalisi biasanya menuntut ‘jatah’ menteri sesuai dengan
jumlah suara yang mereka hasilkan dalam pemilu. Untuk selanjutnya, perdana
menteri (beserta Kkabinetmya) bertanggung jawab kepada parlemen sebagai
representasi rakyat hasil pemilihan umum.

Daiam bentuk parlemenier, perdana menteri menjadi  kepala
pemerintahan sekaligus pemimpin partai. Dalam sistem parlementer, partai yang
menang dan masuk ke dalam kabinet menjadi ‘pemerintah’ sementara yang tetap
berada di dalam parlemen menjadi ‘oposisi.’

Hal yang menarik adalab, anggota-angggota parlemen yang menjadi
oposisi membentuk scmacam ‘kabinet bayangan.’ Jika kabinet pemerintah ‘jatult’,
maka ‘kabinet bayangan® inilah yang akan menggantikannya lewat pemilu ‘yang
dipercepat’ atau pemilihan perdana menteri baru. Sistem ‘kabinet bayangan® ini
berlangsung efektif di Inggris di mana ‘kabinet bayangan’ tersebut bekerja
layaknya kabinet pemerintah dan mereka mendapat gaji.

2.1.3.2 Bentuk Pemerintahan Presidensil

Presidensil cenderung memisahkan kepala eksekutif dari dewan
perwakilan rakyat. Sangat sedikit media tempat di mana eksekutif dan legislatif
dapat saling bertanya saiu sama lain. Dalam sistem presidensil, pemilu diadakan
dua macam. Pertama untuk memilih anggota parlemen dan kedua untuk memilih
presiden. Presiden inilah yang dengan hak prerogatifaya menunjuk pembantu-
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pembantunya, yaitu menteri-menteri di dalam kabinet. Pola penunjukkan menteri
oleh presiden ini efektif di dalam sistem dua partai, di mana dengan dua partai
yang bersaing tersebut, pasti salah satu partai akan menang secara mayoritas. Di
dalam sistem banyak partai, penunjukkan menteri oleh presiden juga dapat efektif
jika salah satu partai menang secara 51%.

Di Indonesia yang bersistemkan presidensil, mekanisme penunjukkan
anggota kabinet efektif di masa pemerintahan Suharto. Namun, di masa reformasi,
pemenang pemilu, misainya PDI-P, hanya mengantongi sekitar 35% suara, dan itu
tidaklah mayoritas, sehingga di dalam menunjuk menteri-menteri Megawati, harus
mempertimbangkan pendapat dari partai-partai lain, apalagi yang punya suara
cukup besar seperti Golkar, PPP, PAN, PKB dan lain-lainnya.

Di dalam sistem presidensil, presiden tidak bertanggung jawab kepada
parlemen (DPR) tetapi langsung kepada rakyat. Sanksi jika presiden dianggap
tidak ‘menrespon hati nurani rakyat’ dapat berujung pada dua jalan: pertama,
tidak memilih lagi si presiden tersebut dalam proses pemilihan umum, dan kedua,
mengadukan pelanggaran-pelanggaran yang presiden lakukan kepada pariemen.
Parlemen inilah yang nanti menggunakan hak koatrolnya untuk mempertanyan
sikap-sikap presider yang diadukan ‘rakyat’ tersebut. Jadi, berbeda denmgan
Parlementer di mana jika si perdana menteri dianggap tidak bertanggung jawab,
parlemen, terutama partai-partai oposisi, dapat mengajukan mosi tidak percaya
kepada perdana menteri yang jika didukung oleh 51% suara parlemen, si perdana
menteri tersebut beserta kabinemya terpaksa harus mengundurkan diri dalam
sistem presidensil, hal seperti ini sulit untuk dilakukan mengingat yang memilih si
presiden bukanlah parlemen melainkan rakyat secara langsung.

22 Sistem Pemerintahan Negara Indonesia

Pembukaan UUD 1945 Alinea IV menyatakan bahwa kemerdekaan
kebangsaan Indonesia itu disusun dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara
Indonesia yang terbentuk dalam suatu susunan negara Republik Indonesia yang
berkedaulatan rakyat. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 UUD 1945, Negara Indonesia
adalah negara kesatnan yang berbentuk republik. Berdasarkan hal itu dapat
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disimpulkan bahwa bentuk negara Indonesia adalah kesatuan, sedangkan bentuk
pemerintahannya adalah republik.

Selain bentuk negara kesatuan dan bentuk pemerintahan republik,
Presiden Republik Indonesia memegang kekuasaan sebagai kepala negara dan
sekaligus kepala pemerintahan. Hal itu didasarkan pada Pasal 4 Ayat 1 yang
berbunyi, “Presiden Republik Indonesia memegang kekuasaan pemerintahan
menurut Undanag-Undang Dasar,” Dengan demikian, sistem pemerintahan di
Indonesia menganui sistern pemerintahan presidensial,

2.2.1  Sistem Pemerintahan Negara Indonesiz Berdasarkan UUD 1945 Sebelum

Diamandemen.

Pokok-pokok sistem pemerintahan negara Indonesia berdasarkan UUD
1945 sebelum diamandemen tertuang dalam Penjefasan UUD 1945 tentang tujuh
kunci pokok sistem pemerintahan negara tersebut sebagai berikut.

a.  Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum (rechisstaat).
b. Sistem Konstitusional.
¢. Kekuasaan negara yang tertinggi di tangan Majelis Permusyawaratan

Rakyat.

d. Presiden adalah penyelenggara pemerintah negara yang tertinggi dibawah

Majelis Permusyawaratan Rakyat.

e. Presiden tidek bertanggung jawab kepada Dewan Perwakilan Rakyat,

Menteri negara ialah pembantu presiden, menteri negara tidak

bertanggung jawab kepada Dewan Perwakilan Rakyat.

g. Kekuasaan kepala negara tidak tak terbatas.

Sistemn pemerintahan ini dijalankan semasa pemerintahan Orde Baru di
bawah kepemimpinan Presiden Suharto. Ciri dari sistem pemerintahan masa itu
adalah adanya kekuasaan yang amat besar pada lembaga kepresidenan. Hampir
semua kewenangan presiden yang di atur menurut UUD 1945 tersebut dilakukan
tanpa melibatkan pertimbangan atau persetujuan DPR sebagai wakil rakyat.
Karena itu tidak adanya pengawasan dan tanpa persetujuan DPR, maka kekuasaan
presiden sangat besar dan cenderung dapat disalahgunaken. Mekipun adanya
kelemahan, kekuasaan yang besar pada presiden juga ada dampak positifnya yaitu
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presiden dapat mengendalikan scluruh penyelenggaraan pemerintahan sehingga
mampu menciptakan pemerintahan yang kompak dan solid. Sistem pemerintahan
lebih stabil, tidak mudah jatuh atau berganti. Konflik dan pertentangan antar
pejabat negara dapat dihindari. Namun, dalam praktik perjalanan sistem
pemerintahan di Indonesia ternyata kekuasaan yang besar dalam diri presiden
lebih banyak merugikan bangsa dan negara daripada keuntungan yang
didapatkannya.

Memasuki masa Reformasi ini, bangsa Indonesia bertekad untuk
menciptakan sistern pemerintahan yang demokratis. Untuk itu, perlu disusun
pemerintahan yang konstitusional atau pemerintahan yang berdasarkan pada
konstitusi. Pemerintah konstitusional bercirikan bahwa konstitusi negara itu berisi

a.  Adanya pembatasan kekuasaan pemerintaban atan eksekutif,
b. Jaminan atas hak asasi manusia dan hak-hak warga negara.

Berdasarkan hal itu, Reformasi yang harus dilakukan adalah melakukan
perubahan atau mengamandemen atas UUD 1945. Dengan mengamandemen
UUD 1945 menjadi konstitusi yang bersifat konstitusional, diharapkan dapat
terbentuk sistem pemerintahan yang lebih baik dari yang sebelumnya.
Amandemen atas UUD 1945 telah dilakukan oleh MPR sebanyak empat kali,
yaitu pada tehun 1999, 2000, 2001, dan 2002. berdasarkan UUD 1945 yang telah
diamandemen itulah menjadi pedoman bagi sistem pemerintaha Indonesia
sekarang ini.

222  Sistem pemerintahan Negara Indonesia Berdasarkan UUD 1945 Setelah
Diamandemen
Sebelum diberlakukannya sistem pemerintahan baru berdasarkan UUD
1945 hasil amandemen keempat tahun 2002, sistem pemerintahan Indonesia
masih mendasarkan pada UUD 1945 dengan beberapa perubahan seiring dengan
adanya transisi menuju sistem pemerintahan yang baru. Sistem pemerintahan baru
berjalan mulai tahun 2004 setelah dilakukannya Pemilu 2004,
Pokok-pokok sistem pemerintshan Indonesia adalah sebagai berikut.
8. Bentuk negara kesaftuan dengan prinsip otonomi daerah yang luas.

Wilayah negara terbagi dalam beberapa provinsi.
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b. Bentuk pemerintahan adalah republik, sedangkan sistem pemerintzhan
presidensial.

c. Presiden adalah kepala negara dan sekaligus kepala pemerintahsn.
Presiden dan wakil pre<iden dipilih dan diangkat oleh MPR untuk masa
jabatan lima tahun. Untuk masa jabatan 2004-2009, presiden dan wakil
presiden akan dipilih secara langsung oleh rakyat dalam satu paket.

d. Kabinet atau menteri diangkat oleh presiden dan bertanggung jawab
kepada presiden.

e. Parlemen terdiri atas dua bagian (bikameral), Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) dan Dewan Perwakilan Daecrah (DPD). Para anggota dewan
merupakan anggota MPR. DPR memiliki kekuasaan legislatif dan
kekuasaan mengawasi jalannya pemerintahan,

‘. Kekuasaan yudikatif dijalankan oleh Makamah Agung dan badan
peradilar dibawahnya.

Sistem pemerintahan ini juga mengambil unsur-unsur dari sistem
pemerintahan parlementer dan melakukan pembeharuan untuk menghilangkan -
kelemahan-kelemahan yang ada dalam sistem presidensial. Beberapa variasi dari
sistem pemerintahan presidensial di Indonesia adalah sebagai berikut.

a. Presiden sewaktu-waktu dapat diberheutikan oleh MPR atas usul dari
DPR. Jadi, DPR tetap memiliki kekuasaan megawasi presiden meskipun

secara tidak langsung.

b. Presiden dalam mengangkat penjabat negara perlu pertimbangan atau
persetujuan dari DPR.

c. Presiden dalam mengeluarkan kebijakan tertentu perlu pertimbangan atau
persetujuan dari DPR.

d. Parlemen diberi kekuasaan yang lebih besar dalam hal membentuk
undang-undang dan hak budget (anggaran)

Dengan demikian, ada perubahan-perubahan baru dalam sistem
pemerintahan Indonesia. Hal itu diperuntukan dalam memperbaiki sistem
presidensial yang lama. Perubahan baru tersebut, antara lain adanya pemilihan
secara langsung, sistem bikameral, mekanisme cheks and balance, dan pemberian
kekuasaan yang lebih besar kepada parlemen untuk melakukan pengawasan dan
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fungsi anggaran.

Sistem pemerintahan negara menggambarkan adanya lembaga-lembaga
yang bekerja dan berjalan saling berhubungan satu sama lain menuju tercapainya
tujuan penyelenggaraan negara. Lembaga-lembaga negara dalam suafu sistem
politik meliputi empat institusi pokok, yaitu eksekutif, birokratif, legislatif, dan
vudikatif. Selain itu, terdapat lembaga lain atau unsur lain seperti parlemen,
pemilu, dan dewan menteri.

Pembagian sistem pemerintahan negara secara modern terbagi dua, yaitu
presidensial dan ministerial (parlemen). Pembagian sistem pemerintahan
presidensial dan parlementer didasarkan pada hubungan antara kekuasaan
eksekutif dan legislatif. Dalam sistem parlementer, badan eksekutif mendapat
pengawasan langsung dari legisiatif. Sebaliknya, apabila badan eksekutif berada
diluar penigawasan legislatif maka sistem pemerintahannya adalah presidensial.

Dalam sistem pemerintahan negara republik, lembaga-lembaga negara itu
berjalan sesuai dengan mekanisme demokratis, sedangkan dalam sistem
pemerintehan negara inonarki, lembaga itu bekerja sesuai dengan prinsip-prinsip
yang berbeda. Sistem pemerintahan suatu negara berbeda dengan sistem
pemerintahan yang dijalankan di negara lain. Namun, terdapat juga beberapa
persamaan antar sistem pemerintahan negara itu. Misalnya, dua negara memiliki
sistem pemerintahan yang sama.

Perubzhan pemerintah di negara terjadi pada masa genting, yaitu saat
perpindahan kekuasaan atau kepemimpinan dalam negara. Perubahan
pemerintahan di Indonesia terjadi antara tahun 1997 sampai 1999. Hal itu bermula
dari adanya krisis moneter dan krisis ekonomi,

23 Sistem Pemerintakan Khilafah

Khilafah da'am terminology politik Islam ialah sistem pemerintahan
Islam yang meneruskan sistem pemerintahan Rasul SAW, dengan segala
aspeknya yang berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnsh Rasul SAW. Sedangkan
Khalifah ialah Pemimpin tertinggi umat Islam sedunia, atau disebut juga dengan
Imam 4 'zhom yang sekaligus menjadi pemimpin Negara Islam sedunia atau lazim
juga disebut dengan Khalifatul Muslimin. Kata-kata Khalifah juga merupakan
gelar yang diberikan untuk pemimpin umat Islam setelah wafatnya Nabi
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Muhammad SAW (570-632). Kata "Khalifah" sendiri dapat diterjemahkan
sebagai "pengganti” atau "perwakilan”. Pada awal keberadaannya, para pemimpin
Islam ini menyebut diri mereka sebagai "Khalifat Allah", yang berarti perwakilan
Allab (Tuhan). Akan tetapi pada perkembangannya sebutan ini diganti menjadi
"Khalifat rasul Allah" (vang berarti "pengganti Nabi Allah™) yang kemudian
menjadi sebutan standar untuk menggantikan "Khalifat Allah". Meskipun begitu,
beberapa akademis memilih untuk menyebut "Khalifah" sebagai pemimpin umat
Islam tersebut.

Khalifah juga sering disebui sebagai Amir al-Mu'minin atan "pemimpin
crang yang beriman”, atan "pemimpin umat muslim", yang terkadang disingkat
menjadi "emir” atau "amir".Setelah kepemimpinan Khulafaur Rasyidin (Abu
Bakar, Umar bin Khsattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib),
kekhalifahan yang dipegang berturut-tunut oleh Bani Umayyah, Bani Abbasiyah,
dan Bani Usmaniyah, dan beberapa khalifah kecil, berhasil meluaskan
kekuasaannya sampai ke Spanyol, Afrika Utara, dan Mesir.Khalifah berperan
sebagai kepala umnmat baik urusan negara maupun urusen agamsa. mekanisme
pengangkatan dilakukan batk dengan penunjukkan ataupun majelis Syura' yang
merupakan majelis Ahlul Ilmi wal Aqdi yakoi ahli lmu (khususnya keagamaan)
dan mengerti permasalahan umat' Khilafah adslah nama sebuah system
pemerintahan yang begitu khas, dengan menggunakan Islam sebagai Ideologi
serta undang-undangnya mengacu kepada Al-Quran & Hadist. Secara ringkas,
Imam Tagiyyuddin An Nabhani (1907-1977) mendefinisikan Daulah Khilafah
sebagai kepemimpinan umum bagi seluruh kaum muslimin di dunia untuk
menegakkan hukum-hukum Syariat Islam dan mengembangkan risalah Islam ke
seluruh penjuru dunia (Imam Taqiyyuddin An Nabhani, Nizhamul Hukmi fil
Islamtampa tahun,p.17). Dari definisi ini, jelas bahwa Daulah Khilafah adalsh
hanya satu untuk selunzh dunia.

Jabatan dan pemerintahan Khalifah berakhir dan dibuberkan dengan
pendirian Republik Turki pada tanggal 3 Maret 1924 ditandai dengan pengembil -

¥ Omar Hossino. Classical Islamic Views on Human Nature, Political Authority, and International
Relations, 2006.
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alihan kekuasaan dan wilayah kekhalifahan oleh Majelis Besar Nasional Turki,
yang kemudian digantikan oleh Kepresidenan Masalah Keagamaan (The
Presidency of Religious Affairs) atau sering disebut sebagai Diyainah.

2.3.1 Kelahiran Kekhalifahan Islam

Kebanyakan akademis menyetujui bahwa Nabi Muhammad tidak secara
langsung menyarankan atau memerintabkan pembentukan kekhalifahan Islam
seteiah kematiannya. Permasalahan yang dihadapi ketika itu adalah: siapa yang
akan menggantikan Nabi Muhammad, dsn sebesar apa kekuasaan yang akan
didapatkannya.Untuk Pengganti Nabi Muhammad ini ada beberapa pendapat yang
dikemungkan oleh beberapa ahli seperti :Fred M. Donner, dalam bukunya The
Early Islamic Conguests (1981), berpendapat bahwa kebiasaan bangsa Arab
ketika itu adalah untuk mengumpulkan para tokoh masyarakat dari snatu keluarga
{bani dalam bahasa arab), atau suku, untuk bermusyawarah dan memilih
pemimpin dari salah satu diantara mercka. Tidak ada prosedur spesifik dalam
syura atau musyawarah ini. Para kandidat biasanya memiliki garis keturunan dari
pemimpin sebelumnya, walaupun hanya merupakan keluarga jauh.

Muslim Sunni berpendapet bahwa Abu Bakar adalah pemimpin yang sah
dan terpilih berdasarkan musyawarah yang sah dari komunitas Islam. Mereka juga
menyatakan bahwa sebaiknya pemimpin Islam dipilih berdasarkan musyawarah
atau pemungutan suara di antara umat muslim, walaupun pada akhimya,
kekuasaan kekhalifahan didapatkan melalui pemberontakan dan pengambil alihan
kekuasasn secara paksa. Namun Muslim Syiah tidak menyetujui hal tersebut.
Mereka percaya bahwa Nabi Muhammad telah memberikan banyak indikasi yang
menunjukan bahwa Ali bin Abi Talib, keponakan sekalipus menantunya, sebagai
pengganti dirinya. Mereka mengatakan bahwa Abu Bakar merebut kekuasaan
dengan kekuatan dan kelicikan. Semua Khalifah scbelum Ali juga dianggap
melakukan hal yang sama. Al dan keturunannya dianggap sebagai satu-satunya
pemimpin yang sah, atau imam dalam sudut pandang syiah.

Sementara, cabang ketiga dari Istam, Muslim Ibadi, mempercayai bahwa
khalifah adalzh orang yang terbaik diantara umat Islam, tanpa keturunannya.
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Kaum Ibadi saat ini merupakan sekte paling kecil, yang kebanyakan berada di
Oman.

2.3.2  Kekuasaan khalifah

Siapa yang ekan menggantikan Nabi Muhammad bukaniah satu-satunya
masalah yang dihadapi umat Islam saat itu mereka juga perlu mengklarifikasi
seberapa besar kckuasaan pengganti sang nabi, Muhammad, selams masa
hidupnya, tidak hanya berperan sebagai pemimpin umat Islam, tetapi sebagai nabi
dan pemberi keputusan untuk umat Islam. Semua hukum dan prektik spiritual
ditentukan sesuai ajaran Nabi Muhammad. Apakah penggantinya akan menerima
perlakuan yang sama.

Tidak satu pun dari para khalifah yang mendapatkan wahyu dari Allah,
karena Nabi Muhammad adalah nabi dan penyampai wahyu terakhir di muka
bumi, tidak satu pun di aniara mereka yang menyebui diri mereka sendiri sebagai
nabi atau rasul. Untuk mengatasinya, wahyu Allah yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad kemudian ditulis dan dikurpulkan menjadi Al-Quran, dijadikan
patokan dan sumber utama hukum Islam, dan menjadi batas kekuasaan khalifah
Islam.,

Bagaimanapun, ada beberapa bukti yang menunjuken bahwa khalifah
mempercayai bahwa mercka mempunyai otoritas unfuk memutuskan beberapa hal
yang tidak tercantum dalam Al-Quran. Mereka juga mempercayai bahwa mereka
adalah pempimpin spiritual umat islam, dan mengharapkan "kepatuhan kepada
khalifah™ sebagai ciri seorang muslim sejati. Sarjana modem Patricia Crone dan
Martin Hinds, dalam bukunya God's Caliph, menggaris bawahi bahwa fakta
tersebut membuat khalifah menjadi begitu penting dalam pandangan dunia Islam
ketika itu. Mereka berpendapat bahwa pandangan tersebut kemudian hilang secara
perlahan-laban seiring dengan bertambah kuatnya pengaruh ulama di kalangan
umat Islam. Para ulama beranggapan bahwa mereka juga berhak menentukan apa
yang dianggap iegal dan baik di kalangan umat Islam. Pemimpin umat Islam yang
paling tepat, menurut pendapat para ulama, adalah pemimpin yang menjalankan
saran-saran spiritual dari para ulama, sementara para khilafah hanya mengurusi
hal-hal yang bersifat duniawi sehingga mengakibatkan konflik di antara keduanya.
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Perselisihan antara Khalifah dan para ulama tersebut menjadi konflik yang
berlarut-larut dalam sejarah Islam. Namun akhimya, konflik ini berakhir dengan
kemenangan para ulama. Kekuasaan Khalifah selanjutnya menjadi terbatas pada
hal yang bersifat keduniawian. Khalifah hanya dapat dianggap menjadi "Khalifsh
yang benar” apabila ia menjalankan saran spiritual para ulama. Patricia Crone dan
Martin Hinds juga berpendapat bahwa muslim Syiah, dengan pandangan yang
berlebihan kepada pera imam, tetap menjaga kepercayaan mumni umat Islam,
namun tidak semua ilmuwan sefuju akan hal ini.

Kebanyakan Muslim Sunni saat ini mempercayai bahwa para khalifah
tidak selamanya hanya menjadi pemimpin masalah duniawi, dan ulama
sepenuhnya bertanggung jawab atas arah spiritual umat Islam dan hukum syariah
umai Islam. Mereka menyebut empat Khalifah pertama sebagai Khulafa'ur
Rosyidin, Khalifah yang diberkahi, karena mereka berempat mematuhi hukum
yang terdapat pada Al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad dalam segala hal.
Mereka juga mempercayai bahwa sekali khalifah dipilih untuk memimpin, maka
sepanjang hidupnya ia akan memerintah kecuali jika ia keluar dari syariat dan
hukum Islam,

2.3.3 Struktur pemerintahan Negara Khilafeh

Struktur pemerintahan Isiam terdiri daripada 8 perangkat (Wikipedia)

dan berdasarkan af"al (perbuatan) Rasulullah saw: 2
a.  Khalifah

Hanya Khalifah yang mempunyai kewenangan membuat UU sesuai
dengan hukum-hukum syara’ yang ditabbaninya (adopsi); Khalifah merupakan
penanggung jawab kebijakan politik dalam dan luar negeri; panglima tertinggi
angkatan bersenjata; mengumumkan perang atau damai; mengangkat dan
memberhentikan para Mu’awin, Wali, Qadi, amirul jihad; menolak atau menerima
Duta Besar; memutuskan belanja negara.

b. Mvu'awinTafwidh

Merupakan pembantu Khalifah dibidang kekuassan dan pemerintahan,
mirip menteri tetapi tidak berhak membuat undang-undang. Mu’awin
menjalankan semua kewenangan Khalifah dan Khalifah wajib mengawalnya.

3W’ilt:ipedi&l bahasa Indonesia, ensiklopediabebas, khalifah,19-06-2006
http-/fidwikipedie.org/wiki/Khalifah
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c¢. Mu'awinTenfidz
Pembantu Khalifah dibidang administrasi tetapi tidak berhak membuat
undang-undang. Mu’awin Tanfidz membantu Khalifah dalam hal pelaksanaan, pe-

mantauan dan peu,ampaian keputusan Khalifah. Dia merupakan perantara antara
Khalifah dengan struktur di bawahnya.
d.  Amirul Jihad
Amirul Jikad membawehi bidang pertahanan, luar negeri, keamanan
dalam negeri dan industri.
e. Wali
Wali merupakan penguasa suati wilayah (gubemur). Wali memiliki
kekuasaan pemerintahan. pembinaan dan penilaian dan pertimbangan aktivitas
direktorat dan penduduk di wilayahnya tetapi tidak mempunyai kekuasaan dalam
Angkatan Bersenjata, Keuangan dan pengadiian.
f.  Qadi
Qadi merupakan badan peradilan, terdiri dari 2 badan: Qadi Qudat
(Mahkamah Qudat) yang mengurus persengketaan antara rakyat dengan rekyat,
perundangan, menjatehkan hukuman, dan lain-lain serta Qadi Mazhalim
(Mahkemah Mazhalim) yang mengurus persengketaan antara penguasa dan rakyat
dan berhak memberhentikan semua pegawai negara, termasuk memberhentikan
Khalifah jika dianggap menyimpang dari ajaran Islam.
g.  Jihaz Idari
Pegawai administrasi yang mengatur kemaslahatan masyarakat melalui
Lembaga yang terdiri dari Direktorat, Biro, dan Scksi, dan Bagian. Memiliki
Dircktorat di bidang pendidikan, keschatan, kebudayaan, industri, perdagangan,
pertanian, dif). Mua’win Tanfidz memberikan pekerjaan kepada Jihaz Idari dan
memantau pelaksanaannya.
h.  Majelis Ummat
Majelis Ummat dipilik oleh rakyat, mereka cerminan wakil rakyat baik
individu mahupun kelompok. Majelis bertugas mengawasi Khalifah, Majelis juga
berhak memberikan pendapat dalam pemilihan calon Khalifah dan mendiskusikan
hukum-hukum yang akan diadopsi Khalifah, tetapi kekuasaan penetapan hukum
tetap di tangan Khalifah.
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2.3.4 Karakter kepemimpinan Kekhalifahan Isfam

Tbau Taymiyah (1263-1328) mengatakan bahwa karakter pemimpin
Islam ialah menganggap bahwa otoritas dan kekuasaan yang dimilikinya adalah
sebuah kepercayaan (amanakh) dari umat Islam dan bukan kekuasaan yang mutlak
dan absolut. Hal ini didasarkan pada hadist yang berbunyi:

“It (sovereignty) is a trust, and on the Day of Judgment it will be a thing of sorrow
and humiliation except for those who were deserving of it and did well.”(“Itu
{(kedaulatan) adalah sebuah kepercayaan, dan pada hari kiamat itu akan menjadi
hal kesedihan dan terhina kecuali orang-orang yang patut dan tidak baik.”)

Hal ini sangat kontras dengan keadaan Eropa saat itu dimana kekuasaan raja
sangat absolut dan mutlak, Peranan secrang kalifah telsh ditulis dalam banyak
sekali literatur oleh teolog Islam, Imam Najm al-Din al-Nasafi menggambarkan
khalifah scbagai berikut:

“Umat Islam tidak berdaya tanpa seorang pemimpin (imam, dalam hal ini
khalifah) yang dapat memimpin mereka unfuk menentukan keputusan,
memelihara dan menjaga dacrah perbatasan, memperkuat angkatan bersenjata
(untuk pertahanan negara), menerima zakat mereka (untuk kemudian dibagikan),
menurunkan tingkai perampokan dan pencurian, menjaga ibadah di hari jumat
(shalat jumsat) dan hari raya, menghilangkan perselisihan diantara sesama,
menghakimi dengan adil, menikahkan wanita yang tak memiliki wali. Sebuzh
keharusan bagi pemimpin untuk terbuka dan berbicara di depan orang yang
dipimpinnya, tidak bersembunyi dan jauh dari rakyataya” .

Ia sebaiknya berasal dari kaum Quraish dan bukan kaum lainnya, tetapi
tidak harus dikhususkan untuk Bani Hasyim atau anak-anak Ali. Pemimpin
bukanlah seseorang yang suci dari dosa, dan bukan pula seorang yang paling
jenius pada masanya, tetapi ia adalah seorang yang memiliki kemampuan
administratif dan memerintah, mampu dan tegas dalam mengeluarkan keputusan
dan mampu menjaga hukum-hukum Islam untuk melindungi orang-orang yang
terzalimi. Dan mampu memimpin dengan arif dan demokratif.

Ibnu Khaldun (1332-1406) kemudian menegaskan hal ini dan menjelaskan lebih
jauh tentang kepemimpinan kekhalifahan secara lebih singkat:
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“Kekhalifahan harus mampu menggerakan umat untuk bertindak sesuai
dengan ajaran Islam dan menyeimbangkan kewajiban di dunia dan akhirat.
(Kewajiban di dunia) harus seimbang (dengan kewajiban untuk akhirat), seperti
yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad, semua kepentingan dumia harus
mempertimbangkan keuntungan untuk kepentingan gkhirat. Singkatnya,
(Kekhalifahan) pada kenyataannya menggantikaz Nabi Muhammad, beserta
scbagian tugasnya, untuk melindungi agama dan menjalankan kekuasaan politik

di dunia.”

2.3.5 Pencabutan Gelar Khalifah
Kebanyakan ulama sunni menolak pencabutan gelar khalifah apabila

. sudah terpilih. Tetapi fakia yang terjadi adaleh sebaliknya, banyak sekali

pemberontakan pada masa kekhalifahan, seperti Imam Husain yang melakukan
revolusi di Karbala melawan tirani Yazid atau pengkhianatan Ibnu al-Zubayr
kepada Yazid, untuk kebanyakan bagian telah terbatas keberadaannya.

Para ulama klasik berpikiran sama, mereka lebih memilih diam dan
tunduk kepada kekuasaan tirani. Ketiadaan kekuwasagn, anarki, dan perselisihan
harus dihindari dengan segala cara. Mereka menyarankan untuk mengabaikan
perintai pemimpin yang dianggap tidak adil atau pemimpin yang korup daripada
menjatuhkan atau memberontak secara langsung terhadap pemerintahannya.
Dasar dari alasan ini adalah sebush hadis dari Nabi Muhammad, “60 hari berada
dalam kekuasaan pemimpin yang buruk lebih baik dari schari tanpa seorang
sultan”,

Dr. Abdul Aziz Islahi membandingkan hal ini dengan pemikiran barat
Mengikuti para filsuf Yunani, St. Thomas Aquinas juga menggunakan sudut
pandang ini, William Archibald Dunning berkomentar: “Berhubtngan dengan
aksi-aksi individual dalam menjatubhkan pemerintaban tirani, dia (Aquinas)
menemukan bahwa lebih sering orang jahat melakukan pemberontakan
dibandingkan orang baik. Karena orang-oreng jahat berpendapat bahwa
pemerintaban raja-raja tidak kurang beratnya daripada para tiran (raja lalim,
penindas), pengakuan hak-hak pribadi warga untuk membunuh para tiran lebih
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menyangkut lebih besarnya peluang untuk kehilangan seorang raja daripada
membebaskan diri dari seorang tiran,”

2.3.6 Sejarah

Abu Bakar menunjuk Umar sebagai penggantinya sebelum kematiannya,
dan untungnya, komunitas muslim menerima hal ini. Pengganti Umar, Utsman bin
Affan, dipilih oleh dewan perwakilan kaum muslim. tetapi kemudian, Utsman
dianggap memimpin seperti seorang "raja” dibandingkan sebagai seorang
pemimpin yang dipilih oleh rakyat. Utsman pun akhirnya terbunuh oleh seseorang
dari kelompok yang tidak puas. Ali kemudian diangkat oleh sebagian besar
muslim wakiu itu di Madinah uniuk menjadi khalifah, tetapi ia tidek diterima oleh
beberapa kelompok muslim. Dia menghadapi beberapa pemberontakan dan
akhirnya terbunuh setelah memimpin selama lima tabun, Periode ini disebut
sebagai “Fitnah”, atau perang sipil Islam pertama.

2,3,6.1 Bari Umayyah

Salah satu kelompok penentang Ali adalah kelompok yang dipimpin oich
Gubemur Syam waktu itu Muawiyah bin Abu Sufyan, yang juga sepupu Utsman,
Setelah kematian Ali, Muawiyah mengambil alih kekuasaan kekhalifahan. Dia
kemudian dikenal dengan nama Muawiyah, pendiri Bani Umayyah. Dibawah
kekuasaan muawiyyzh, kekhalifahan dijadikan jabatan turun-menurun.

Di daerah yang sebelumnya berada di bawah kekuasaan Persia dan
Byzantium, bani Umayyah menurunkan pajak, memberikan otonomi daerah dan
kebebasan beragama yang lebih besar bagi umat Yahudi dan Kristen, dan berhasil
menciptakan kedamaian di daerah tersebut setelah dilanda perang selama
bertahun-tahun.

Dibawah kekuassan Bani Umayyah, kekhalifehan Islam berkembang
dengan pesat. Di arah barat, unat Muslim menguasai daerah di Afrika Utara
sampai ke Spanyol. Di arah timur, kekhalifahan menguasai dacrah Iran, bahkan
sampai ke India. Hal ini membuat Kekhalifahar Islam menjadi salah satu di antara
sedikit kekaisaran besar dalam sejarah.
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Meskipun begitu, Bani Umayyah tidak sepenuhinya didukung oleh
seluruh umat Islam. Beberapa Muslim lebih mendukung tokoh muslim lainnya
seperti Ibnu Zubair; sisanya merasa bahwa hanya mereka yang berasal dari klan
Nabi Muhammad, Bani Hasyim, atau dari keturunan Ali (yang masih sekeluarga
dengan Nabi Muhammad), yang boleh memimpin. Akibatnya, timbul beberapa
pemberontakan selama masa kepemimpinan bani umayyabh. Pada akhir
kekuasaannya, pendukung Bani Hasyim dan pendukung Ali bersatu untuk
meruntuhkan kekuasaan Umayyah pada tahun 750. Bagaimanapun, para
pendukung Ali lagi-lagi harus menelan kekecewaan ketika temyata pemimpin
kekhalifahan selanjutnya adalah Bani Abbasiyah, yang merpakan keturunan dari
Abbas bin Abdul-Muththalib, paman Nabi Muhammad, bukan keturunan Ali.
Menanggapi kekecewaan ini, komunites muslim akhirmya terpecah menjadi
komunitas Syiah dan Sunni.

2.3.6.2 Bani Abbasyiah

Bani Abbasiyah berhasil memegang kekuasaan kekhalifahan selama tiga
abad, mengkonsolidasikan kembali kepemimpinan gaya Islam dan menyuburkan
ilmu pengetahuan dan pengembangan budaya Timur Tengah. Tetapi pada tahun
940 kekuatan kekhalifahan menyusut kefika orang-orang non-Arab, khususnya
orang Turki (dan kemudian diikuti oleh orang Mameluk di Mesir pada
pertengahan abad ke-13), mulai mendapatkan pengaruh dan mulzi memisabhkan
diri dari kekhalifahan. Meskipun begita, kekhalifehan tetap bertahan sebagai
simbol yang menyatukan dunia Islam.

Pada masa pemerintahannya, Bani Abbasiyah mengklaim bahwa dinasti
mereka tak dapat disaingi. Namun kemudian, Said bin Husain, seorang muslim
Syi'ah dari Bani Fatimiyyah yang mengaku bahwa anak perempuannya adalah
keturunan Nabi Muhammad, mengklaim dirinya sebagai Khalifah pada tahun 909,
sehinpga timbul kekuasaan ganda di daerah Afrika Utara. Pada awalnya ia hanya
menguasai Maroko, Aljazair, Tunisia dan Libya. Namun kemudian, ia mulai
memperiuas daeralr kekuasaannya sampai ke Mesir dan Palestina, sebelum
akhirnya Bani Abbasyiah berhasil merebut kembali daerah yang sebelumnya telah
mereka kuasai, dan hanya menyisakan Mesir sebagai daerah kekuasaan Bani

1iniversitas Tadnnesia

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



42

Fatimiyyah. Dinasti Fatimiyyah kemudian runtuh pada tahun 1171. Sedangkan
Bani Ummayah bisa bertahan dan terus memimpin komunitas Muslim di Spanyol,
kemudian mereka mengklaim kembeli gelar Khalifah pada tahun 929, sampai
akhirnya dijatuhkan kembali pada tahun 1031.

2.3.6.3 Kekhalifahan “bayangan”

Pada tahun 1258, pasukan Mongol di bawah pimpinan Hulagu Khan
berhasil menguasai Baghdad, ibukota Kekhalifahan Abbasyiah, dan mengeksekusi
Khalifah al-Mutasim. Tiga tehun kemudian, sisa-sisa Bani Abbasyiah membangun
lagi sebuah kekhalifahan di Kairo, di bawah perlindungan Kesuftanan Mameluk.
Meskipun begitu, otoritas garis keturunan para khalifah ini dibatasi pada urusan-
urusan upacara dan keagamaan, dan para sgjarawsan Muslim pada masa-masa
sesudahnya menyebut mereka sebagai “khalifah bayangan”,

Kekaisaran Usmaniyah

Bersamaan dengan bertambsh kuatnya Kesultanan Usmaniyah, para
pemimpinnya mulai mengklaim diri mereka sebagai Khalifah. Klaim mereka ini
kemudian bertambah kuat ketika mereka berhasil mengalabkan Kesultanan
Mamiuk pada tahun 1517 dan menguasai sebagian besar tanah Arab. Khalifah
Abbasyizh terakhir di Kairo, Al-Mutawakkil Hl, dipenjara dan dikirim ke
Istambul. Kemudian, dia dipaksa menyerahkan kekvasaannya ke Selim L

Walaupun begitu, banyak Kekaisaran Usmaniyah yang memilih untuk
menyebut diri mercka sebagai Sultan, daripada sebagai Khalifah. Hanya Mehmed
II dan cucunye, Selim, yang menggunakan gelar khalifah sebagai pengakuan
bahwa mereka adalah pemimpin negara Islam.

2.3.6.4 Kcekaisaran Usmaniyah

Menurut Barthold, sast dimana gelar Khalifah digunakan untuk
kepentingan politik daripada sekedar simbol agama untuk pertama kalinya adalah
ketika Kekaisaran Usmaniyah membuat perjanjian damai dengan Rusia pada
tahun 1774, Sebelum perjanjian ini dibuat, Kekaisaran Usmaniyah berperang
dengan Kekaisaran Kristen Rusia, mengakibatkan kekaisaran kehilangan sebagian
besar wilayahnya, termasuk juga memiliki populasi tinggi seperti misalnya daerah
Crimea. Dalam surat perjaniian damai dengan Rusia, kekaisaran Usmaniyah,
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dibawah kepemimpinan Abdulbhamid I, menyatakan bahwa mercka akan tetap
melindungi umat Islam yang berada di wilayah yang kini menjadi wilayah Rusia.
Ini adalah pertama kalinya Kekhalifahan Usmaniyah diakui secara politik oleh
kekuatan Eropa.

Sebagai hasilnya, meskipun wilayah kekuasaan Usmaniyah menjadi
sempit namun kekuatan diplomatik dan militer Usmaniyah semakin meningkat.
Sekitar tabun 1880 Sultan Abdulbamid II menegaskan kembali status
kekhalifahannya sebagai bentuk perlawanan terhadap kolonialisme Eropa yang
semakin menjadi-jadi. Klaimnya ini didukung sepenuhnya oleh Muslim di India,
yang ketika itu dalam cengkraman penjajahan Inggris. Pada Perang Dunia I,
Kekhalifshan Usmaniyah, dengan mengesampingkan betapa lemahnya mereka
dihadapan kekuatan Eropa, menjadi negara Islam yang paling besar dan paling
kuat di dunia.

2.3.7 Keruntuhan Kekhalifahan

Tepatnya pada tanggal 23 Maret 1924, kenintuhan kekhalifahanan
terakhir, Kekhalifahan Turki Usmaniyah, terjadi akibat adanya perseteruan
diantara kaum nasionalis dan agamais dalam masalak kemunduran ekonomi Turki
setelah menguasai Istambul pasca -Perang Dunia I-, Inggris menciptakan sebuah
kevakuman politik dengan menawan banyak pejabat negara dan menutup kantor-
kantor dengan paksa schingga bantuan khalifah dan pemerintahannya tersendat.
Kekacauan terjadi di dalam negeri, sementara opini umum mulai menyudutkan
pemerintahan khalifah yang semakin [emah dan memihak kaum nasionalis. Situasi
ini dimanfaatkan Mustafa Kemal Pasha untuk membentuk Dewan Perwakilan
Nasional dan ia menobatkan diri sebagai ketuanya, schingga ada dua
pemerintahan saat itu; pemerintahan khilafah di Istambul dan pemerintahan
Dewan Perwakilan Nasional di Ankara. Walau kedudukannya tambah kuat,
Mustafa Kemal Pasha belum berani membubarkan khilafah. Dewan Perwakilan
Nasional hanya mengusulkan konsep yang memisahkan khilafah dengan
pemerintahan. Namun, setelah perdebatan panjang di Dewan Perwakilan
Nasional, konsep ini ditolak. Pengusulnya pun mencari alasan membubarkan
Dewan Perwakilan Nasional dengan melibatkannya dalam berbagai kasus
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pertumpahan darah. Setelah memuncaknya krisis, Dewan Perwakilan Nasional ini
diusulkan agar mengangkat Mustafa Kemal Pasha sebagai ketua parlemen, yang
diharap bisa menyelesaikan kondisi kritis ini.

Setelah resmi dipilih jadi ketua parlemen, Pasha mengumumkan
kebijakannya, yaitu mengubah sistem khilafah dengan republik yang dipimpin
seorang presiden yang dipilih lewat Pemilu. Tanggal 29 November 1923, ia
dipilih parlemen sebagai presiden pertama Turki. Namun ambisinya untuk
membubarkan khilafah saat itu, yang telah lemah dan digerogoti korupsi,
terintangi, Ia dianggap murtad, dan beberapa kelompok pendukung Sultan Abdul
Mejid I terus berusaha mendukung pemerintahannya. Ancaman ini tak
menyurutkan langkah Mustafa Kemal Pasha. Malahan, ia menyerang balik dengan
taktik politik dan pemikirannya yang menyebut bahwa penentang sistem republik
ialah pengkhianat bangsa dan is kemudian melakukan beberapa langkah
kontroversial untuk memperishankan sistem pemerintahannya. Misslnya,
Khalifah digambarkan sebagai sekutu asing yang harus dienyahkan.

Setelah suasana negara kondusif, Mustafa Kemal Pasha mengadakan
sidang Dewan Perwakilan Nasional (yang kemudian disebut dengan
“Kepresidenan” Urusan *Agama’ atau sering disebut dengan “Diyaniah”™). Pada
tanggal 3 Maret 1924, ia memecat khalifah seckaligus membubarkan sistem
kekhalifahan dan menghapuskan hukum Islam dari negera. Hal inilah yang
kemudian dianggap sebagai keruntuhan kekhalifahan Islam.

Saat ini, Diyaniah berfungsi scbagai entitas dari lembaga Shaikh al-
Islam/Kekhalifahan, Mereka bertugas untuk: "memberikan pelayanan religius
kepada orang Turki dan Muslim di dalam dan di luar negara “Turki”. Diyainah
memiliki kantor pusat di Ankara, Turki.

Diyainah adalah sebuah lembaga yang mewarisi semua sumber-sumber
yang berhubungan dengan hal-hal religius dari Kekaisaran Ottoman, termasuk
semua arsip kekhalifahan yang telah runtuh tersebut. Saat ini, Diyainah
merupakan otoritas tertinggi Muslim Sunni. Diyainah juga memiliki kantor
cabang di Eropa (Jerman). |

Perbedaan utama antara kekhalifahan dengan Diyainah adalah Diyainah,
tidak seperti kekhalifahan yang mengurusi masalah negara, hanya berfungsi
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sebagai lembaga keagamaan. Hal ini sesuai dengan prinsip sekularisme Turki
yang memisahkan urusan Agama dengan urusan negara.Sempat muncul keinginan
dan gerakan untuk mendirikan kembali kekhalifahan setelah runtuhnya
Kekaisaran Ottoman, tetapi tzk ada satupun yang berhasil. Hussein bin Ali,
seorang gubernur Hejaz pada masa Kekaisaran Ottoman yang pernah membantu
Britania raya pada masa Perang Dunia I serta melakukan pemberontakan terhadap
pemerintahan Istambul, mendeklarasikan dirinya sebagai khalifah dua hari setelah
keruntuhan Ottoman. Tetapi klaimnya tersebut ditolak, dan tak lama kemudian ia
di usir dari tanah Arab, Suitan Otioman terakhir Mehmed VI juga melakukan hal
yang sama untuk mengangkat kembali dirinya sebagai Khalifah di Hejaz, tetapi
Iagi-lagi usaha tersebut gagal. Sebuah pertemuan diadakan di Kairo pada tahun
1926 untuk mendiskusikan pendirian kembali kekhalifahan, Tetapi, hanya sedikit
negara Muslim yang berpartisipasi dan mengimplentasikan hasil dari pertemuan
tersebut.?

2.3.8 Gerakan Khilafat

Pads tahun 1920-an “gerakan Khilafat”, sebuah gerakan yang bertujuan
untuk mendirikan kembali kekhalifahan, menyebar diseluruh daerah jaiahan
Inggris di Asia. Gerakan ini sangat kuat di India, yang saat itu menjadi pusat
komunitas Islam. Sebuah pertemuan kemudian diadakan di Kairo pada tahun 1926
untuk mendiskusikan pendirian Kekhalifahan. Tapi sayang, sebagian besar negara
mayoritas Muslim tidak berpartisipasi dan mengambil langkah untuk
mengimplentasikan basil dari pertemuan ini. Meskipun gelar Amir al-Mukmin
dipakai oleh Raja Maroko dan Mullah Mohammed Omar, pemimpin rezim
Taliban di Afganistan, kebanyakan Muslim di luar daerah kekuassan mercka
menolak untuk mengakuinya. Orgenisasi yang mendekati benfuk sebuah bentuk
kekhalifahan saat ini adalah Organisasi Konferensi Islam atau OKI, sebuah
organisasi internasional dengan pengaruh yang terbatas yang didirikan pada tahun
1969 beranggotakan negara-negara mayoritas Muslim.

3 Hasan Ibrahim, Sejarah Kebudayaan Islam, Kalam Mulie,2001h 276
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2.3.9 Perbandingan kekhalifahan dengan sistem pemerintahan lain

Khalifah sangat berbeda dari sistem pemerintahan yang pernah ada di
dunia, seperti disebutkan di bawah ini:

Dalam kedudukan monarki, kedudukan raja diperoleh dengan warisan.
Artinya, seseorang dapat menduduki jabatan raja hanya karena ia anak raja.
Jabatan khalifah didapatkan dengan bai'at dari umat secara ikhlas dan diliputi
kebebasan memilih, tanpa paksaan. Jika daiam sistem monarki raja memiliki hak
istimewa yang dikhususkan bagi raja, bahkan sering raja di atas UU, maka
seorang khalifah tak memiliki hak istimewa; mercka sama dengan rekyatnya.
Khalifah ialah wakil umat dalam pemerintahan dan kekuasaan yang dibaiat buat
menerapkan syariat Allskh SWT atas mereka. Artinya, khalifah tetap tunduk dan
terikat pada hulum Istam dalam semua tindekan, kebijakan, dan pelayanan
terhadap kepentingan rakyat.

Dalam sistem republik, presiden bertanggung jawab kepada rakyat atau
yang mewakili suaranya (misal: parfemen). Rakyat beserta wakilnya berhak
memberhentikan presiden. Sebaliknya, seorang khalifah, walau bertanggung
jawab pada umat dan wakilnya, mereka tak berhak memberhentikannya. Khalifsh
hanya dapat diberhentikan jika menyimpang dari hukum Islam, dan yang
menentukan pemberhentiannya ialah mahkamah mazhalim. Jabatan presiden
selalu dibatasi dengan periode tertentu, sebaliknya, seorang khalifah tak memiliki
masa jabatan tertentu. Batasannya, apakah ia masih melaksanakan hukum Islam
atau tidak. Selama masih melaksanakannya, serta mampu menjalankan urusan dan
tanggung jawab negara, maka ia tetap sah menjadi khalifah.

2.4 Biografi Hasan al-Banna

Berbicara tentang biografi seseorang, tentu tidak terlepas dari tinjauan
latar belakang eksternal dan internal yang mempengaruhi kehidupannya, Anton
Bekker {1990) dalam Metodologi Penelitian Filsafat, ;

“Yang dimaksud dengan latar belakang eksternal adalah keadaan-keadaan
kekhusus yang dialami seorang tokoh dari segi ekonomi, politik, intelektual, dan
sosio budaya. Sedangkan latar belakang internal adalah penyelidikan yang
dilakukan terhadap biografi tokoh meliputi pendidikannya, pengaruh yang
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diterimanya dan segala macam pengalaman yang melatarbelakangi pemikirannya™
4. berdasarkan bai di atas untuk itu perlu dibahas terlebih dahulu kondisi-sosial
keluarga dan masyarakat wilayah toritorial sebelum dan ketika Hasan al-Banna
lahir.

24.1  Sekilas Kehidupan Hasan Al-Banna

Pada dasawarsa-dasawarsa terakhir abad ke 19, terjadi perbenturan antara
dua kecenderungan dalam masyarakat Mesir. Pertama ; arus liberalisme yang
dihembuskan oleh penjajah Inggris. Ketika itu, dominasi politik den ekonomi
Eropa dissrtai dominasi budaya terlihat pada kecenderungan elite Mesir untuk
bergaya hidup Barat dan memungut pemikiran dan gagasan Barat, meski dengan
mengorbankan keyakinan dan prakifik tradisional Islam. Kedua ; arus reformasi
keagamaan, sebagai dampak dari penindasan kolonialisme terhadap rakyat Mesir
dan umat Islam di berbagai belahan dunia, sekaligus protes dan keinginan untuk
memperbaiki kembali kondisi umat Islam yang terjerembab dalam kejumudan
betfikir.

Sebagei tindak lanjut dari keinginan untuk mereformasi bidang
keagamaan, scbagian kaum muslimin mengartikulasikan tanggapan Islam
terhadap pembaratan budaya dengan menyerukan kembali ke Islam “sejati” yang
belum ternoda berbagai tambaban karena perjalanan wektu. Pendukung
pandangan ini berpendapat bahwa Islam, bila dipahami dengan benar, sangat
selaras dengan nalar dan sains. Oleh karena itu kaum muslim dapat beradaptasi
dengen kondisi modern, melajn bersama zaman dengan ilmu dan tekhnologi tanpa
meninggaltkan agama.

Pada waktu ity pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha masih sangat berpengaruh di kalangan masyarakat, mereka dikenal sebagai
tokoh pembaharu, sekilas tentang Muhammad Abduh dalam buku Hammn
Nasution, Pembaharuan dalam Sejarah Islam, Pemikiran dan Gerakan, ( 1975)

mengungkapkan :

4 Anton Bekker Metodologi Penelitian Filsafa, Kanisius,1990,h 64
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“Menurut pendapat umum yang dipakai Muhammad Abduh lahir tahun
1849 dan meninggal tahun 1905, merupakan seorang tokoh pembaharuan yang
lahir di daerah propinsi Gliarbiah bilir. Ayahnya bernama Abduh bin Hasan
Khairullah dan ibunya bernama Zunainah, yang mempunyai hubungan keturunan
dengan "Umar bin Khattab. Ide-ide pembabarvannya mencakup bidang
keagamaan, pendidikan, dan politik kenegaraan. °

Berkaitan dengan pembahsasan tesis ini, pemikiran Muhammad Abduh
dalam bidang politik antara lain; kekuasaan negara harus dibatasi, Tampaknya ia
berpendapat bahwa sistem kekhalifahan sudah tidak efektif lagi, Kemudian
pendapatnya yang lain, pemerintah wajib bersikap adil pada rakyat, dan terhadap
pemerintah yang seperti ini rakyat harus patuh dan setia. Selain it menurutnya
dalam ajaran Islam, terdapat hubungan antara oforitas agama dan sipil, Ia
berpendapat dalam Islam tidak ada otoritas final selain Allah, sedangkan otoritas
milik manusia adalah amar ma ‘rizf nahy mumkar (menyuruh kepada kebaikan dan
mencegah kepada kemungkaran).

Dalamn buku yang sama Harun Nasution, tentang Rasyid Ridha
mengungkapkan ; “Rasyid Ridha merupakan murid Mubammad Abduh terdekat.
Ia lahir tangal 27 Jumadil Awwal 1282 H bertcpatan dengan tanggal 23
September 1865 M di Qafamun, sebuah desa tidak jauh dari kota Tripoli Suria dan
wafat bulan Agustus tahun 1935, Ada riwayet yang menyebutkan bahwa ia
berasal dari keturunan Nabi Muhammad SAW melalui jalur Husein. Ide
pembaharuannya mencakup bidang kenegaraan, pendidiken dan keagamaan.
Dalam bidang kenegaraan buah pemikirannya antara lain; perlunya kekhalifahan
di dalam Islam, Konsep ini rmenurutnya mampu menyatukan semua aspek
geografis, politik, ekonomi. sosial, budaya, bahkan agama. Kemudian, iz juga
berpendapat bahwa paham. nasionalisme bertentangan dengan persatuan umat
Islam, yang tidak mengenai batas wilayah, ras, dan bangsa”.

Umumnya mereka mengupayakan untuk kembali kepada Islam,
- mengobarken jihad untuk menegakian kalimat Allah dan mengusir kolonial, serta
- memperbaiki pemahaman-pemahaman yang salah terhadap Islam yang
dihembuskan para penjajah.

> Harun Nasution, Pembaharuan dalam Sejarah Islam, Pemikiran dan GerakanRaja Grafindo
Persada, 1998,h, 48-49,69-76
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Menurut Anwar Jundi (1978) sebagaimana yang sering terjadi, para
penjajah berusaha menanamkan keyakinan kepada umat Islam bahwa Islam
adalah agama ritual (ibadah), risalah Nabi Muhammad sdalah risalah ruhaniyah
(rohani/bathin), yang tidak ada hubungannya dengan hukum dan politik, serta
pembangunan masyarakat ®

Menurut Ali Rahmena Muhammad Abduh dan muridnya Rasyid Ridha
sangat gigih dan gencar mempromosikan pemikirannya ini Namun, keduanya
gagal membawa masyarakat mesir kepada visi Islam mereka, Kebanyakan orang
Mesir (kalangan bawah) masih setia dengan keyakinan mereka, dan mengikut
ulama konservatif al-Azhar. Mereka mengikuti berbagai upacara tarekat sufi, dan
yakin bahwa para wali tarekat ini, baik yang sudah meningga! maupun yang masih
hidup, memiliki kekuatan mukjizat.”

Menurut Harun Nasation salah seorang tokoh yang berpengaruh dan
pembaharu yaitu Jarnaluddin al-Afghani, tentang Jamaluddin al-Afghani ini beliau
mengungkapakan “Jamaluddin al-Afghani lahir di Afghanistan tahun 1839 M dan
meninggal di Istanbul tahun 1897 M. Gerakannya lebih banyak bersifat politik
walaupun tidak dipungkiri bahwa i juga melahirkan ide-ide pembaharuan bagi
umat Islam, Dalam bidang ketatanegarean, buah pemikirannya antara lain; corak
pemerintahan otokrasi barus dirubah dengan corak pemerintahan demokrasi,
persatuan umat Islam mesti dihidupkan kembali®. Jamaludin al-Afghani
Mubhammad Abdub, dan Rasyid Ridha, berusaha menyebarkan pemikiran dan
gagasan mereka mengenai kebangkitan Islam dan usaha yang harus dilakukan
umat Islam untuk mengusir penjajah dari berbagai wilayah Islam. Mereka
mencoba menerbitkan surat kabar, jumnal dan majalah sebagai media dakwahnya.
Sebut saja Majalah al-Manar, asuhan Rasyid Ridha, yang diterbitkan guna
menampung ide-ide pembaharuan dan seruan untuk bangkit melawan penjajah.®

Di pihak lain, Inggris melakukan pemberangusan terhadap surat
kabar kaum revolusioner nasicnalis, menghapus kebebasan, dan lain sebagainya.

S Anwar Jundi, Hasan al-Banns, af-Daiyah al-Imam wa al-Mijeddid wa al-Syahit (Beirut: Dar al-
Qalam,1978,CetXe L h, 12
7 Ali rehmena (ed), Para Perintis Zaman Baru Islam, Bandung: Mizan 1999, 128-129

® Harun Nasution, Pembaharuan dalam Sefarah Isiam, Pemikiran dan Gerakan ,op cit, h, 51-57
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Diwaktu yang sama mereka mendorong berkembangnya surat kabar-surat kabar
yang loyal kepada Inggris, seperti al-Maghtham yang mereka anggap sebagai
“nikmat terbesar” bagi Mesir, dsn digunakan Inggris sebagai sarana untuk
merusak opini publik tentang Islam. Mereka juga mendorong lajunya arus volitik
yang mengadopsi ideologi mereka melalui surat kabarnya.

Kondisi zaman ketika itu tidak menentu. Ilmu-ilmu dan peradaban Islam
dimasuki paham-pahem politik. Terlebih lagi berkembang kejumudan berpikir di
kalangan umat dan ulama al-Azhar dalam bidang fikih juga tasauf. Akan tetapi
ada juga para ulama yang belajar di al-Azhar dan kembali ke dacrah-daerah untuk
bekeria di sektor pertanian dan perdagangan yang tidak berhenti memperjuangkan
sunnah, mengobarkan mumaqasyah (sistem berdiskusi) dengan dihadiri berpuluh-
puluh pemuka agama untuk mendalami ajaran Islam yang benar, jauh dari bid'ah
dan khurafat.

Berangkat dari kenyataan di atas, secara umum dapat dikataken kondisi
Mesir waktu itu berada dalam posisi di tengah, antara kecenderungan masyarakat
golongan awam terjebak pada kejumudan berfikir dan sikap mental pesimis
dengan masyarakat golongan ilmuwan yang faham agama yang berusaha
membangkitkan ghirah umat Islam kepada ijtihad dan berjuang melawan
penjajah.

Saat melemahnya pergerakan revolusi Mesir, yang diiringi dengan
munculya Inggris menduduki wilayah-wilayah di Mesir, lahirlah seorang bayi
yang kelak menjadi sescorang pemikir yang berpengaruh  dalam
pemikiran,gerakan dan pembaharuaan Islam, dia adalah Hasan al-Banna, Nama
lengkapnya adalsh al-Jmam al-Syahid Hasan bin Ahmad Abd al-Rahnaan al-
Banna. la dilahirkan pada tahun 1906 M di sebuah wilayah Buhairah, kota kecil
Mahmudiyah yang terletak 90 mil dari barat daya Kairo.®

Ayash Hasan al-Banna yang bernama Syekh Ahmad Abd al-Rahman
bercita-cita agar Allah menganugerahinya seorang anak yang shaleh, beradab dan
berpendidikan baik, agar menjadi keturunan yang shaleh.'®

® Anwar Jundi, , Hasan al-Banns, a-Daiyah al-Imam wa al-Mujaddid wa al-Syahit,ibid, h, 4 Lihat
juga Muhammad Aunul Abied Shah(ed).Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur
Tengah, Bandung:Mizan, 2001, Cet, Ke I, h 62

10 Anwar Jundi, gp,ci, b 11
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Hasan al-Banna lahir dan wafat bersamaan dengan terjadinya peristiwa-
peristiwa besar terutama di dunia Timur Tahun kelahiran Hasan al-Banna
merupakan tahun terjadinya peristiwa terkenal “Dansyawa” (peristiwa perjanjian
yang terjadi antara Inggris dan Mesir) Wafatnya pun berkaitan dengan sebuah
peristiwa besar yaitu "Pergolakan Israel". Peristiwa ini terjadi tahun 1948 dan
berakhir pada tahun 1949 bersamaan dengan meninggeinya Hasan al-Banna.'!

Menurut sejarawan, tahun kelahiran Hasan al-Banna merupakan tahun
kematian salsh seorang tokch pembaharu Mesir yakni Muhammad Abduh. Tahun
tersebut adalah tahun duka cita bagi sebagian besar masyarakat Mesir karena
kehilangan seorang tokoh besar yang memiliki kharismatik tersendiri di mata
rakyat, scbab ia dengan pemikirannya yang cukup rasional itu telah berhasil
menyentakkan jiwa dan semangat bangsa Mesir yang selama ini terbelenggu oleh
kejumudan berfikir kematiannya meninggalkan bekas dan luka yang mendalam di
hati penduduk kota Mahmudiyah pada khususnya dan masyarakat Mesir pada
umumnya. Tidak lama setelah ftu, perasaan kehilangan rakyat Mesir seperti
terobati dengan lahimya seorang anak yang kelak dianggap tokoh pembaharuan
dan pemikir.'

Hasan al-Banna seorang anak yang beruntung, karena dilahirkan dari
sebuah keluarga yang taat beragama, berpendidikan dan kaya serta terhormat.
Ayahnya Syekh Ahmad ** dan pernah belajar di Universitas al-Azhar pada masa
Syeh Muhammad Abduh ™ merupakan pria yang baik budi, mukmin yang
tavadhu’. Selain bekerja ia juga sering bersilaturrahmi dan berdiskusi dengan
teman-temannya para ulama untuk mengenal ilmu-ilmu ke-Islaman. Rumahnya
penuh dengan buku-buku agama, hukum, hadis, ilmu bahasa dan lain sebagainya,
Dalam kehidupannya, ia sangat sederhana hidup dengan rezki seadanya. Ia sangat
bersemangat mempelajari ilmu-ilmu ke-Islaman apalagi mcngenai hadits se
hingga ia pernah membaca dan menela’ah karangan buku Imam Ahmad bin Han-

! Anwar Jundi, ibid, b, 9

*2 Anwar Jundi, , Hasen al-Banna, al-Daiyah al-Imam wa al-Migaddid wa al-Syahit,op cit, h 12

13 Anwar Jundi, /id, b, 10

™ Hasan dan Dian R. Basuki, (ed), Ensiklopedi Oxford Duma Islam Modern, (Diterjemahkan dari

IT;}B l():]::{a{;‘t‘&mdopea?a of the Modern Islamic World), (Bandung: Mizan, 2001), Cet. Ke-1, Jilid.
e-1,
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bal (sebagai salah seorang tokch mashab yang diikuti oleh sebagian umat
Islam).Kitab-kitab karangannya yang lain adalah Bada'i al-Musnad fi Jam 'i wa
Tartibi Musnadi al-Syafi i wa al-Sunan, al-Fathu al-Rabbani fi Tartibi Musnadi
al-Imami Akmad al-Syaibani (sebuah kitab vang menyunting satu bab dari
karangan Imam Ahmad).

Dalam catatan sejarah dijelaskan bahiwa Hasan al-Banna sejak kecit telah
mendapat didikan dalam berbagai disiplin ilmu dari ayahnya, Hasan al-Banna
dikaruniai Allah banyak kelebihan. Hal ini menjadi lengkap karena didukung oleh
peran ayahnya dalam membinanya. Sebagaimana disinggung sebelumnya, ayah
Hasan al-Banna adalah seorang ulama yang mendalami berbagai disiplin ilmu
terlebib ilmu hadist dibuktikan dengan kontribusinya dalam bidang ini mendapat
penghargaan dari para ulama ketika itu.

Selanjutnya Hasan al-Banna melalui hari-harinya dengan kesibukan
menimba ilmu pengetahuan dan aktif di berbagai kegiatan organisasi. la berusaha
keras mempelajari berbagai disiplin ilmu, berteman dengan para ustadz, dan
mengumpulkan kawan-kawannya membsentuk suati organisasi.

Dari keterangan sebelurmmnya, penulis melihat bahwa koadisi sosial
masyarakat Mesir serta negara Mesir pada waktu itu menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi pemikiran politik Hasan al-Banna selanjutnya. la sangat
menyadari perlunya membebaskan negaranya dari belenggu penjajah. Begitu juga
dengan pengaruh yang diberikan ayahnya, menjadikan Hasan al-Banna seorang
yang gemar mendalami ilmu agama den berusaha mempraktekan ajaran agama
dalam kehidupannya sehari-hari.

Pada tahun 1932, Hasan al-Banna menikah di kota Ismailivah dengan
putri sebush keluarga besar al-Shuly, yang dikenal sebagai keluarga terpandang
dari segi keiimuan dan keagamaan, Istrinya bernama Lathifah, anak seorang alim
yang bemama Husain al-Shuly. Akad nikah dilaksanakan pada malam ke-27 bulan
Ramadhan pada tahun itu juga.'

1 Fuad al-Hajresi, al-Imam al-Syahid Hasan al-Banna, Haml Liwa' al-Bakwakjt: [tp4], 1999),
Cet. Ke-2, h. 107-108
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Kemudian pada bulan Oktober di tashun yang sama, Hasan al-Banna
bersamna istrinya pindah ke kota Kairo dan menempati sebuah rumah sederhana di
sana. Kehidupan berumah-tangga dijalani dengan penuh kesederhanaan. Mereka
dikarunizi dua orang putra dan enam putri, yakni Saiful Islam, Wafa’ ( kemudian
menjadi istri DR Sa’id Ramadhan, yang menetap di Suwaisira dengan suaminya
sejak tahun 1954), Tsuna' (berprofesi sebagai dosen administrasi rumah tangga
dan perekonomian di sebuah perguruan tinggi khusus wanita), Halah (menjadi
seorang dosen dengan spesialisasi dokter anak pada sebuah perguruan tinggi
khusus wanita), Raja’ (seorang alumnus sebuah universitas khusus waaita), dan
Istisyhad (dinamakan Istisyhad karena ayahnya Imam Hasan al-Banna meninggal
syahid ketika ia masih berada di dalam kandungan). Sedang dua orang lagi
meninggal dunia ketika Hasan al-Banna masih bidup, yskni Muhammad
Hisamuddin (meninggal disebabkan penyakit tipes tahun 1947) dan Shifa’ yang
meninggal ketika masih kanak-kanak. Hasan al-Banna sendiri yang menguburkan
keduanya di areal perbukitan keluarga.®

Kiprah Hasan al-Banna dalam perpolitikan Mesir nantinya serta
pemikiran-pemikiran politiknya tidak hanya ditentukan oleh kondisi sosial
keluarga dan masyarakat disekitamya, sebagaimana yang penulis kemukakan
sebelumnya. Keadaan dirinya yang menyangkut kepribadian, sifat dan jasmaninya
juga ikut menentukan corak pemikirennya kelak, khususnya mengensi pemikiran
pelitiknya.

Hasan al-Banna memiliki kepribadian yang temang, tidak mudah
terpancing emosi dalam keadaan bagaimanapun juga gentingnya. Ia juga seorang
yang rendah hati dan mau berteman dengan siapa saja tanpa pandang bulu. Ia
selalu berbicara singkat, padat, dan seperlunya saja. Dalam menulispun langsung
mengarah pada sasarannya. '’ la merupakar orang yang suka menghindari
perselisihan apalagi kekerasan. la lebih suka memilih mengalah demi tanah air.
Bahkan ia tidak segan untuk menghentikan kegiatan dakwahnya sementara waktu
bila itu akan memicu keretakan dan perpecahan di tengah umat. Tapi bila iz diha-

16

Ibid
9 g vvwvar 3 undi, Hasan al-Banna Profil al-Qur’an, (Terjemahan Hasan al-Banna, al-Raful al-
Cwr'an oleh Abdul Qadir Hamid), (Surebaya: Sarana limiah Press, 1989), Cet. Ke-1,h 18-19
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langi tanpa alasan yang logis dan benar, maka ia tidak segan-segan melancarkan
serangan,'®

Selain hal di atas Hasan al-Banna secara fisik memiliki jasmani yang
kuat dan kekar, yang menumbuhkan rasa kepercayaan diri yang besar, yakin akan
kebenaran prinsip perjuangan yang dianutnya. Sorot matanya tajam, yang
menunjukkan ketajaman pikirannya. Tutur, kata dan bahasanya lugas dan jelas,
hal ini tentu menunjukkan  kelwasan  wawasannya. Suaranya  lantang,
komunikatif, namun lembut mampu menyentuh  hati sanubari setiap
pendengarnya'”, kelebihan jasmeni yang dimiliki Hasan al-Banna juga terlihat
membuatnya tahan menghadapi berbapai kesulitan, apalagi ketika memimpin al-
Tkhwanul Muslimin, scbuah organisasi yang didirikannya.

Tokoh yeang dianggap kharismatik ini, popularitasnya semakin lama
semakin luas dan kokoh, make golongan penguasa mulai menganggap dirinya dan
gerakan yang dipimpinnya sebagai ancaman subversif yang sangat berbahaya.
Kemudian, pada bulan Desember 1948 pemerintah melakukan tekanan-tekanan
dan menyatakan bahwa gerakan tersebut ilegal. Beribu-ribu anggota jemaah al-
Ikhwan al-Muslimun dijebloskan ke dalam penjara dan harta kekayaan mereka
disita untuk negara hal ini pulalah yang membuatnya berumur pendek.

Ia seorang tokoh yang gigih dalam usahanya untuk mengubah sejarah
dan membelokkan gelombang kehidupen. la mengalami kematian yang sangat
tragis. Kira-kira dua bulan setelah kejadian penjeblosan anggota al-Tkhwan besar-
besaran di atas, tepatmya tanggal 12 Februari 1949, bersamaan dengan ulang
tahun Raja Faruq, polisi rahasia di bawah pimpinan Iorahim Abd al-Hadi
melepaskan tembakan ke arah Hasan al-Banna. Dalam catatan sejarah diketahui
bahwa Hasan al-Banna ketika itu tidak meninggal di tempat, tapi menghembuskan
nafasnya yang terakhir di rumah sakit Khusnul Aini. %

8 1bid h 27

¥ mid b2

20 Sa’adudin as-Sayyid Shaleh, al-Mu'amarah Diidd al-Islam, (terjershan Muhammad -,2000),
h, 18
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Menurut Muhammad Sayyid al-Wakil (2000) tragedi perembakan itu
terjadi sabtu petang ketika ia baru saja keluar dari markas Syubbanul Muslimin
yang terletak di jalan Malikah Nazili (sekarang dikenal dengan jalan Ramses) di
pusat Kairo, Hasan al-Banna didampingi sahabat sekaligus menantunya Ustadz
Abdul Karim Mansur, yang berprofesi sebagai seorang pengacara. Dengan susah
payah, Hasan al-Banna berhasil dibawa ke rumah sakit, Akan tetapi, sungguh
sangat disayangkan tidak seorang dokterpun bersedia menangani dan
mengoperasinya. Mereka hanya membiarkan Hasan al-Banna sampai kehabisan
darah. Selang dua jam kemudian setelah penembakan tersebut Hasan al-Banna
menghembuskan nafasnya yang terakhir, tanpa ada pengikuinya yang melepaskan
kepergiannya karena dibalangi oleh polisi dan pihak ramah sakit, 2!

Masih menurut Muhammad sayyid (2000) selanjutnya jenazah Hasan al-
Banna dibawa pulang diiringi penjagaan ketat dari pihak kepolisian. Tak
seorangpun yang menshalatkan jenazahnya di mesjid, kecuali ayahnya, Syekh
Ahmad Abd Rahman. Kemudian yang mengirimi jenazahnya ke peristirahatannya
terakhir hanya barisan perempuan saja. Kematian Hasan al-Banna dirahasiakan.
Jenazahnya sampai di rumahnya tengah malam, diterima keluarganya, dimandikan
dan dikafani ayahnya. Malam itu pula dipindahkan ke makam Kairo diiringi jerit
tangis keluarganya 2

Menurat Mahmud Assaf (1993) tidak seorangpun yang diperbolehkan
melawat jenazah Hasan al-Banna. Jenazahnya dibawa ke tempat pemakaman
dalam pengawasan polisi.®

242  Pendidikan dan Langkah Perjuangan Hasan al-Banna

Corak pendidikan yang dilalui oleh seseorang merupakan salah satu
faktor yang juga ikut mempengaruhi dan membentuk kepribadian, pemikiran dan
jalan hidup seseorang pada masa yang akan datang. Hal ini berlaku secara umum
tidak terkecuali pada Hasan al-Banna,

! Muhammad Sayyid al-Wakil, Pergerakan Islam Terbesar Abad ke-14 H, (Bandung: Asy-
Syamil Press dan Grafike, 2001), b. 35

Ibid, b 66-67
Z Mshmud Assaf, Ma'a al-Imam al-Syahid Hasan al-Banna, (Kairo: Maktabah Aini Syam,
1996), h. 133
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Jenjang pendidikan yang dilaluinya sejak kecil hingga dewass, baik
pendidikan formal mauvpun ron-formal, akan memberikan pengaruh yang besar
bagi perkembangan pemikiran dan kiprahnya dalam perpolitikan Mesir nantinya.
Begitu juga dengan berbagai pengalaman organisasi yang tidak bisa dilepaskan
begitu saja dalam menentukan corak pemikiran politiknya.

Jenjang pendidikan pertama vang dilalvi Hasan al-Banna adalah
Medrasah al-Rasyad al-Diniyah dengan syeikhnya Muhammad Zahran, yang juga
merupakan pemilik madrasah tersebut. Madrasah ini didirikan sekitar tahun 1915,
Di sini Hasan al-Banna. diajarkan berbagai macam ilmu ke-Islaman seperti figh,
hadits Nabi, insya’, gawaid (kaidah-kaidah agama) dan lain sebagainya.?*

Kecerdasan Hasan al-Banna sangat menonjol di banding pelajar-pelajar
sebayanya. Hal ini mulai kentara sejak di bangku sekolah. la mengungguli teman-
teman sekelasnya dan memiliki ingatan yang kuat. Keberhasilannya juga
ditunjang oleh kemampuannya menyelessikan soal ujian dan menempatkan diri
dalam berbagai situasi, la juga cakap memimpin organisasi.

Pada waktu berumur relatif muda ini, Hasan al-Banna telah melibatkan
dirinya dalam berbagai kegiatan keagamaan. 1a pernah memasuki Jama 'ak Suluk
Akhlak® tentang jama'ah suluk akhlak (Tim Riset dan Kajian Darul Kilna dalam
Figh Waqi' H asan al-Barma, 2000,P.iv) mengungkapkan :

“Jama'ah Suluk Akhlaki merupakan suatu kelompok keagamaan yang
banyak berorictasi pada penanaman akhlak, berbudi mulia, dan memberikan
sanksi yang ketat bagi anggota yang melalaikan peraturan organisasi. Organisasi
ini memiliki cara tersendiri dalam menjalankan tugasnya. Mereka mengirim kertas
teguran kepada siapa saja yang diketahui melakukan tindakan dosa tanpa pandang
bulu, Organisasi ini hanya bertahan tidak lebih dari 6 bulan, karena cara kerjanya
dinilai tidak efektif lagi.

# Hasan al-Banna, Muzakirat al-Dahvah wa al-Da'lyah, (Kairo: Dar al-Tauzi' wa al-Nasyr al-
Islamiyah, [t.thD), h. 13, Usman Abdul Mu'iz Ruslan, gp. cif, b. 136

2 Tim Riset dan Kajian Darul Kilna, Figh Waq V Hasan al-Banmna, (Jakarta: Kafila Press, 2000),
h. iv. Libat juga Muhammad Aunut Abied Syah, op. ¢/, h. 63
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Keterlibatan Hasan al-Banna dalam organicasi ini kelak memberi andil
bagi kepribadiannya untuk konsisten menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya, yang diterapkan dalam setiap perilakunya.

“Jama'ah Suluk Akhlaki memberi arti penting dalam pembentukan
kepribadian Hasan al-Banna

Selanjuthya Hasan al-Banna bergabung dalam Tarekar Ikhwan al-
Hascfiyah. ( Tarekat Hasafiyak merupakan svatu tarekat sufi yang berwawasan
syari'at. Tarekat ini berpegang teguh pada kitab suci dalam ritual dan upacaranya.
Di sini laki-laki dilarang memakai emas. wanita hams berhijab dan sangat
menekankan perilaku yang sesuai dengan nash pada para pengikutnya),” yang
nantinya sangat mempengaruhi kepribadian dan pemikirannya terutama ajaran-
ajaran tentang 'persaudaraan sejati’. Di sini terlihat segi lain dari kepribadian
Hasan al-Banna, yakni kecenderungannya pada tasauf, selain kecenderungannya
untuk menuntut dan menguasai segala macam ilmu pengetahuan, kemudian Hasan
al-Banna pindah ke Madrasah I'dadiyah sesuai dengan keinginan ayahnya, agar
Hasan al-Banna kelak menjadi seorang bafiz al-Quran. Hal ini menjadi
kenyataan, karena dalam usia belasan tahun Hasen al-Banna telah hafal al-
Qur'an?’

Ketika duduk di Madrasah P'dadiyah ini, Hasan al-Banna juga tetap aktif
dalam berbagai kegiatan organisasi. Berdssarkan pengarahan secrang gurunya
yang bermama Ustadz Muhammad Affandi Abdul Khalik, Hasan al-Banna
bersama teman-temannya mendirikan Jam'ivah al-Ahklak  al-Adabiyah
(Organisasi Akhlak dan Budi Pekerti). Di dalam organisasi ini, Hasan al-Banna
terpilih sebagai ketua dewan pimpinan® ( Jam ‘iyah al-Akhlok al- Adabiyah
memiliki pengaruh yang besar terhadap pembinaan akhlak para siswa, Organisasi
ini juga mendorong paia siswa untuk mencegah berbagai kemungkaran, selain itu
Hasan al-Banna juga membentuk Jam'iyah Man'u o, Muharramat ( Organisasi-

%6 1 ihat All Rahnema, op. cif, b. 130
2 pidp, 130

28 Hasan al-Banna, Mizakirar al-Dakvah wa al-Da'iya, op,cit, b, 15-16
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Anti Kemungkaran) Jam Iyah Man 'u al-Muharramat, merupakan suatu
organisasi yang melakukan aksinya dengan mengirim surat kaleng kepada orang
yang diketahui melakukan suatu pelanggaran. Tugas ini dibagikan secara merata
kepada para anggcvta.z‘3

Hasan al-Banna berhasi{ menamatkan pendidikannya di Madrasah
I'dadiyah. Kemudian pada usia 16 tahun, ia pindah dari kampung halamannya,
kota Mahmudiyah, ke Damanhur. ibukota propinsi al-Bukhairah Mesir.
Kepindahannya ini didorong keinginan untuk melanjutkan studi ke sebuah
sekolah keguruan, Madrasah al-Mu'allimin al-dAwwaliyah. Di sini. ia bertemu
dengan seorang Ustadz Abdul Fatah Abu 'Alam, yang memompa keberanian
Hasan al-Banna untuk senantiasa mentaati Allah, dan juga berwasiat kepada
Hasan al-Banna agar selalu mendalami ilmu pengetahuan, terlebih dalam
mengungkap rahasia-rahasia tasyri’ (undang-undang) Islam dan sejarahnya, juga
sejarah berbagai mazhab, kelompok dan golongan dalam Islam. Selain ifu ia juga
berternu dengan Ustadz Farhan Sahm yang nantinya juga memberikan pengaruh
pada Hasan al-Banna dalam memilih kehidupan tasauf >’ ( Usman Abdul Muiz
Ruslan; 136)

Kepindahan Hasan al-Banna dan keinginannya memasuki sekolah
keguruan di Damanbur, membuka fase baru kehidupannya yang seolah-olah
dipersiapkan Allah untuk menjadi penyeru manusia terhadap agama Allah Semua
hal yang dialami oleh Hasan ai-Banna menjadi faktor pembentuk kepribadiannya
yang dipersiapkan untuk memikul tugas besar memperbaiki keadaan umat yang
sudah lama tenggelam dalam lautan kebodohan dan keterbelakangan.>!

Selama rentang tahun 1920-1924 Hasan al-Banna menjalani hari-harinya
yang diisi dengan kesibukan belajar dan aktif di tarekat Hasafiyah. Sehari-hari ia
berangkat ke sekolah dan sckembalinya dari sekolah ia bekerja sebagai reparasi
jam sampai shalat isya' setelah itu mengulang pelajarannya sampai tidur.*

? Yasan al-Banna, Mizakiral al-Dalwah wa al-Da'ipak,ibid, b,17-18

* Usman Abdul Mu'iz Ruslan, al-Tarbiyah al-Siyasyyah 'inda al-Tkkwan al-Muslimin, ibid ; Dar
al-Tauzi’ wa al-Nasyr al-Iviamiyah, [Lth])3 h. 136

31 Anwar Jundi, op,cith,13

32 Anwar Jundi, ibid b, 15
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Hasan al-Banna bekerja sebagai tukang reparasi jam mengikuti jejak
ayahnya yang juga menekuni profesi yang sama, Menurut penulis pekerjaan ini
memberikan pengaruh pada Hasan al-Banna dalam hal ketelitian ketika ia tampil
memimpin organisasi al-Ikiwan al-Muslinum, di mana ia mengatur semua hal
yang berkenaan dengan organisasi dengan sangat teliti dan detail.

Ketika bersekolah di Damanhur, Hasan al-Banna terlihat sangat
sederhana dalam kesehariannya. Sorban yang dipakai sangat lus:h, sendalnya
seperti sendal jhram dalam haji, berikut sehelai selempang putih.”® Hal ini
menunjukkan
Kewaraonnya (kesederhanaan), padahal sebagaimana yang penulis singgung di
muka, ia berasal dari keluarga yang kaya dan sangat mementingkan ilmu
pengetahuan,

Pada masa bersekolah di Damanhur inilah Hasan al-Banna pemah
terpilih sebagai ketva Jam'iyah al-Thhwvan al-Adahivah (sebuah perkumpulan
karang-mengarang) Organisasi ini bergerak dalam lapangan mengajak berakhlak
vang baik dar: menentang kemungkaran yang merajalela, dan kedua membendung
gerakan kristenisast di kota Mahmudiyah. dia juga menjadi pendiri dan sekretaris
al-Jam 'iyah al-Hasafiyah al-Khairiyah (Perhimpunan Dermawan Hasafivah,
yakni semacam organisasi pembaharuan)’* Selanjutnya ia menjadi anggota
Makarim al-Ahklak al-Islamiyah (Perhimpunan Etika Islam).

Organisasi ini didirikan Hasan al-Banna bersama temannya Ahmad al-
Sukri. Di dalamnya Hasan al-Banna menjabat sebagai seorang sekretaris
Kemudian setelah tamat di Madrasah al-Mu 'allimin ai-Awwaliyah, Hasan al-
Banna melanjutkan pelajaraa ke Universilas Darul Ulutn Kairo Mesir tahun 1923
M dalam usia 17 tahun. Kegiatannya setiap hari dihabiskan dengan mengunjungi
makam Syeikh Hasafiyah dan setiap malam ia mendatangi Mesjid al-Taubah,
tempat anggota tarekat berkumpul.

Sebagai reaksi dari situasi masyarskat yang dilihatnya di Kairo, yakni
kecenderungan sebagian masyarakat untuk menerima slogan kebebasan dari Barat

3% Anwar Jundi ibid b, 18
3* Usman Abdul Ma'iz Ruslan, a/-Tarbiyak ...op,cit, h. 138
35 Ishak Mussa al-Husaini; Ikhwamd Muslimun, (Yakarta: Grafiti Press, 1983), Cet. Ke-1, h.37
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secara membabi buta, serta kecenderungan sebagian masyarakat yang lain untuk
tetap hidup dalam kebodohan, Hasan al-Banna tergerak bersama rekan-rekannya
untuk mendirikan Asosiasi Mahasiswa al-Azhar dan Darul Ulum. Organisasi ini
dijadikan wadah untuk melatih para mahasiswa memberi ceramah, naschat dan
wejangan diberbagai mesjid, forum ilmiah, warung kopi, dan tempat umum
lainnya. Juga ia bersama beberapa aktifis dan tokoh keagamsan terpandang
membentuk suatu kelompok yang kelak menerbitkan surat kabar al-Fath
{pembebasan), yang nantinya juga mendirikan Jam'ivah al-Syubban al-Muslimin
(Perhimpunan Pemuda Islam). Hakekatnya kelompok-kelompok ini terpaut erat
dengan kelahiran al-fkhwan ol-Muslimun.*®

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Hasan al-Banna tersebut memberikan
banyak manfaat bagi dirinya. Setidaknya, ia semakin yakin akan kemampuan dan
bakat kepemimpinan yang ada pada diriya, sekaligus membangun reputasinya di
kalangan masyarakat yang kelak sangat diperlukan untuk mendukung cita-cita dan
gerakannya, Ketika di Kairo, Hasan al-Banna rajin mengunjungi toko buku, dan
mempelajari al-Manar karangan Rasyid Ridha. Ja sangat mengagumi pemikiran
Rasyid Ridha, terutama pemikirannya mengenai keyakinan akan kesempurnaan
Islam sebagai satu-safunya agama yang berisi segala sistem yang dibutuhkan
dalam kehidupan manusia, ajaranya bukan sebatas tuntunan moral dan
peribadatan, tetapi juga berisi petunjuk-petunjuk mengenai cara mengatur semua
aspek kehidupan manusia.

Selain mengagumi pemikiran Rasyid Ridha, Hasan al-Banna juga sangat
terpengarub oleh pemikiran Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh.
Sepintas lalu, Hasan al-Banna tampaknya mengikuti pemikiran yang dilontarkan
oleh kedua tokoh tersebut. Tapi kalau diamati, dalam banyak hal ia menunjukkan
ciri tersendiri. Hal yang paling menonjol adalah kenyataan, baik Jamaluddir al-
Afghani maupun Muharnmad Abduh tidak mewariskan gerakan yang kongkrit.
Mereka tidak meninggalkan program tertulis yang jelas, yang dapat ditaati dan
dipedomani oleb para pengikutnya.

% Hasan al-Banna, Mizakirat, op. cif, h, 53, Ruslan, op. ¢it., h. 182, Ishak Mussa al-Husaini, 1b/d,
h.5
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Hal ini berbeda dengan Hasan al-Banna yang telah menyiapkan lahan
bagi persemaian pemikiran-pemikirannya. Karena itulah, agaknya tidak terlaln
beriebihan kalau sebutan yang paling tepat bagi Hasan al-Banna adalah “al-da i ©
(propagandist) sedangkan tokoh-tokoh di atas merupakan agamawan sejati, yang
mengemukakan pemikiran dan menelorkannya dalam sebuah buku.”’

Pada bulan Juni tzhun 1927, ketika itu Hasan al-Banna berusia 21 tahun,
ia berhasil menyelesaikan studinya di Darul Ulum dengan baik. Ia memiliki
ingatan kuat yang mampu menghimpun banyak catatan tertulis, prosa maupun
puisi. Hasan al-Banna menghadapi ujian di Universitas Darul Ulum dengan
ingatan yang menyimpan aturan-aturan faraidh (warisan), pembahasan fikih
mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbaili, mantiq, ilmu hadis, teologi, dan
delapan belas ribu bait puisi, berikut banyak karangan prosa.’®

Sebagaimana telah penulis singgung di atas, selain sibuk sebagai seorang
mahasiswa, Hasan al-Banna juga aktif dalam Tarekat Hasafiyah. Hal ini membuat
keguncangan dalam dirinya. Di satu segi ia merupakan seorang remaja yang
dahaga pada bacaan dan pengetashuan apa saja. Sedang di sisi lain, ajaran kesufian
membatasi pengetahuan sekedar bekal hidup keagamaan. Pada awalnya, Hasan al-
Banna memilih mengikuti ajaran sufi, schingga ia tidak mengacuhkan tulisannya
mengenai fikih dan kesusasteraan, membakar karya-karya puisinya terdahulu, dan
bahkan nyaris mengundurkan diri dari Universitas Darul Ulum. Namun pada
akhimya Hasan al-Banna mencoba mendamaikan kontradiksi yang terjadi dalam
dirinya. la tetap membaca berbagai macam buku terutama selama perang dunia
kedua mengenai politik, kesusasteraan dan sejarah, selain itu ia juga tetap
mengutamakan kebenaran, keserasian dan adab sufi dalam tindakan sehari-hari.*®
Tidak lama setelah itu, pada tanggal 19 September 1927, Hasan al-Banna diangkat
menjadi seorang guru di Madrasah Ibfidaiyah di kota Ismailiyah yang berada di
Terusan Suez dan di lokasi markas besar Suez Canal Company. Di sinilah Hasan
al-Banna melihat dengan jelas dominasi asing.*’

3 Bid, h.35

3% Ibid, h. 39, Lihat Hasan al-Banna, Muzakirat...op. cit, b, 67-68
% 1bid, h. 40

4% Ali Rahnems, op. cif, h. 133
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Profesi sebagai guru digeluti Hasan al-Banna selama belasan tahun. la
menghabiskan waktu dengan mengajar pada pagi hari dan berdakwah di sore hari.
Kegiatan berdakwah juga dilakukan pada waktu libur.*!

Menurut hemat penulis, dominasi asing yang disaksikan Hasan al-Banna
secara langsunyg atas beberapa kota di Mesir juga sangat mempengaruhi pemikiran
politiknya. Hal ini membuat Hasan al-Banna sadar bahwa ncgaranya harus
merdeka dari belenggu penjajah. agar dapat menata kehidupan bemegara yang
sesuai dengan ajaran Islam.

Menurut Yusuf al-Qardhawi Hasan al-Banna merupakan sosok pribadi
yang sangat kental mengamalkan ajaran Islam. Hal ini mungkin karena ia
dilahirkan dan dibesarkan di lingkungan pedesaan, jauh dari pengaruh asing,
hiruk-pikuk dan suasana metropolitan, begitu juga bebas dari pengaruh kehidupan
Barat. Kehidupannya penuh dengan nuansa religius yang konservatif.”?

Agaknya, suasana lingkungan scinacam inilah yang menjadikan
pemahamannya terhadap Islam begitu kental, tidak ternodai oleh pemikir-pemikir
sekularis dan budaya-budaya materialis. Bahkan dalam kehidupannya, kelihatan
sekali sangat sederhana yang menampakkan kezuhudan sebagai seorang pengikut
tasauf.® Hasan al-Banna juga merupakan pribadi muslim yang taat dan istigamah,
mampu menghadapi sepala rintangan. Bahkan dalam catatan sejarah dijelaskan,
Hasan al-Banna semenjak muda sudab menampakkan perpaduan antara api
semangat Islam dan malakah (bakat dari lahir) untuk menjadi seorang pemimpin
kelak, sekalipun ia mendapat kesejahteraan yang cukup dari orang tuanya, namun
kesederhanaan hidup selalu diterapkannya.

Hasan gl-Banna sangat peduli pada kondisi masyarskat waktu itu. la
berusaha memperbaharui pemikiran tentang Islam, dan berusaha menyeru
masyarakat agar bekerja dan berjibad untuk meninggikan kalimat Allah,
memperbaiki pemahaman masyarakat terhadap Islam yang sudab diracuni para-

! Puad al-Hajrasi, op. c#t, h. 39. Lihat Ali Rehnems, Jbid, h. 133
*2 Yusuf al-Qardhawi, 70 Tahun al-Ikiwan al-Muslimin, Kilas Balik Dakwab, Tarbivah den
Jihad, (Tesjemaan Mushtolal Masfur), (Jokerta: Pustaka al-Keutser, 1999), h. 44

Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), h. 33
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penjajah dan orang asing. la mendesak dan berusaha terus menetus
menyampaikan kepada masyarakat agar tidak terpengaruh oleh propaganda pihak
asing yang menyebutkan bahwa Islam merupakan agamsa ibadah, risalah Nabi
merupakan risalah ruhiyah yang tidak berhubungan dengan hukum, politik dan
rembangunan serta penataan masyarakat.**

Perkembangan pemikiran Hasan al-Banna dalam mewujudkan cita-citanya, dapat
diketahui dari kisah yang dikemukakan Jackson seperti yang likutip Anwar Jundi
berikut ini:

“ ..Hasan al-Bannz lahir dengan segala aktifitasnya di tengah-tengah
gejolak masa. Di medan sempit gejolaknya Romawi, situasi panas di Kairo, di
tengah-tengah pesatnya pasar senjata dan jatuhnya nilai-nilai yang bermanfaat
bagi kehidupan, Di tengah keadaan itulah tampak kelebihan Hasan al-Banna. Ja
mulai menghimpun orang-orang di sekitamya, walau dalam skala yang relatif
kecil«*

Dari keterangan di atas dapat dipabami bshwa Hasan al-Banna
merupakan sosok yang sangat ulet dalam mewujudkan cite-citanya. Segala
kejadian yang dialaminya baik yang menyangkut kodisi sosial masyarakat
maupun pengalaman dan pendidikan yang dilalui semenjak kecil hingga dewasa
membuat Hasan al-Banna tampii berbeda dari tokoh-tokoh Islam sebelumnya.
Hasan al-Banna membuat sebugh wadah untuk mengaplikasikan pemikiran
politiknya melalui suatu organisasi yang didirikannya yakni al-Ikhwan al-
Muslimun.

2.43  Pandangan/Reaksi Masyarakat Terhadap Hasan al-Banna

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa Mesir termasuk salah
satu negara yang banyak terpengaruh oleh budaya-budaya Barat, disebabkan
kehadiran bangsa asing tersebut di negara lembah sungai Nil itu,

Dekade 1930-an Hasan al-Banna muncul ditengah kesembrautan rakyat
Mesir itu, dia hadir dengan segudang ide/pemikiran untuk mengembalikan umat

* Anwar Jundi Hasan al-Banna at-Da'fyah..op. cit,h. 12
%5 Anwar Jundi, Hasan al-Banns Profil al-Qur ‘an, op. cit., h. 16
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ke jalan semula dan membimbing mereka berdasarkan petunjuk al-Qur'an sesuvai
dengen pemahamannya.

Tampilnya Hasan al-Banna dengan fikrah isklahiyyah (pemikiran
pembaharuan) menimbulkan pro dan kontra di kalangan rakyat Mesir, ada yang
melihat kehadirannya tepat waktu, sesuai dengan sitwasi wmat Islam saat itw
seakan-akan sedang menunggu fokoh penyelamat, untuk membimbing umat
kembali kepada gjaran al-Quran, sebagai tokch penyelamat akidah umat yang
dirasuki oleh takhyul dan khurafat, terbelenggu oleh wawasan yang picik terhadap
ke-Islaman, maka kehadiran beliau itu mendapat simpati sesuai dengap kondisi

. yang ads saat ifu.

Semeniara di lain pihak, ada yang melihat kehadiran Hasan al-Banna
dengan semboyan "Qaumana innana minadfkwm, wa al- Qur'dn fi yaminina
wa at- Simnah fi syimalina wa ‘amah: al-saiaj al-shahhin min abnai Itazdihi al-
ummat qudwatuna *° dipandang merupskan simbol pemaksaan kehendsk, dan
tidakan separatis, oleh karena itu muncul reaksi dari sebagian masyarakat Mesir,
tertutama dari kalangan masyarakat elite dan para penguasa yang sudah terbiasa
hidup dengan gaya Barat.

Tampiloya Hasan al-Banna dengan gerakan tradisionil konserfatif
dirasakan oleh golongan elite Mesir yang sudah jauh terbiasa budaya-budaya
asing itu, sekalipun pada hakikatnya mereka rnasih jauh tertinggal dari kehidupan
modern seperti yang dicapai oleh Barat, tapi kalangan kelas menengah ke atas
seakan-akan telah tercabut dan akar budayanya, sementara kemajuan seperti yang
diraih oleh Barat itu tidak juga kunjung tiba, Berikut ini akan dicoba
mendeskripsikan pandangan / reaksi masyarakat terhadap gerakan Hasan al-Banna
itu, baik yang pro maupun yang kontre, Shalih Abd ai-Aziz ¥’ seorang
cendikiawan terkemuka di Mesir yang pernah menjadi dekan Akademi Pendidikan
di Alexandria dan mantan penasehat kementerian dan pengajaran, melihat Hasan
al-Banna sebagai sosok peribadi yang ditunggu-tunggu, dalam  sebuah
komentamnya dia ber];ata ; “Hasan al-Banna memiliki keistimewaan dan potensi-

* Mahmud Assaf, Ma'a al-Imam al-Syahid Hasan al-Banna, (Kairo; Makiabah "Aini Syam,
1996), op cit, h.218

47 Abdul Muta'al al-Jabari, Pembunuhan Hasan al-Banna, terj. Arif Mohammad, (Bandung
Pustaka Salman ITB, 1986), h. 49
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yang menyatukan umat, di bawah gerakan Ikhwan al-Muslimm beliau berhasil
mengatasi perpecahan yang melanda bangsa Mesir lewat dakwah dan
pendidikan.*® Dengan demikian munculnya belisu menurut pengamat tadi tepat
waktu dan relevan dengan kondisi yang ada. Pengakuan yang jujur ini Iahir dari
orang yang berada di luar jemaah Tkhwanul Muslimin, bahkan beliau termasuk
kalangan elite sebagai pejabat pemerintah Mesir yang dipandang otoriter, namun
secara jiujur mengakui keberadaan Hasan al-Banna.

Zakaria Sulaiman Bayumi mengutip komentar Michel tentang
pandangannya terhadap Hasan al-Banna, menuruinya, organisasi Tkhwanu! al-
Muslimir telah menjadi pusat pelatihan bagi para aktivis gerakan Islam diseluruh
dunia Islam. Dalam jangka waktu yang relatif singkat lanjut beliau, Ikhwan ielah
mempunyai 200 cabang, di antaranya terdapat 8 cabang yang kiprahnya dalam
bidang kemiliteran dan penyiapan tenaga pejuang revolusi.

Demikian juga halnya Hilmi Murad mantan menteri pendidikan Mesir "
tidak diragukan lagi bahwa Ikhwan al-Musliminlah yang lebih mampu
merealisasikan pembentukan masyarekat Islam dibanding dengan organisasi
lainya.*

Komentar senada muncul dari seorang tokoh Orientalis Richard
Mitchell yang mengatakan " tidek diragukan lagi, bahwa organisasi ini
Ikhwanul al-Muslimin justru telah memanfaatkan perbedzan-perbedaan politis
yang semula diduga  akan membuat sibuk dirinya”. Ternyata ia  mampu
menghadirkan dirinya sebagai kekuatan paling besar yang amat dominan yang
terdiri dari pemuda-pemuda yang memadati medan politik di Mesir Tkhwanul
Muslimin lanjut beliau telah memberikan sumbangan positif di berbagai tempat
terjadi wabah malaria pada tahun 1940 dan pada waktu banjir besar pada

tahun yang sama.’!

8 1bid, h. 20

*? Sa'aduddin as-Sayyid Shatih, op.cit,, h. 170
5% Abdal-Mut'al, al-Jaberi, op.cit, h. 52
51Am.war al Jundi, op.cit., h. 33
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Anwar al-Jundi memandang Hasan al-Bana sebagai tokoh kharismatik,
seorang laki-laki yang eksis dalam keimanan, orator yang fasih, argumentatif
yang logis, dekat dengan pengikutnya.”

Hal yang senada muncul dari seorang tokoh da'i yang kental
kespiritualnya yaitu Sa'id Hawwa mengatakan : “ ustadz Hasan al-Banna adalah
tokoh pembaharu Islam kontemporer, beliau tampil menjadi pelopor dalam
setiap kebaikan pelopor dalam nasehat, ta’lim, tazkiah, dan Iain-lain”.** Itulah
sebabnya Ikhwanul Muslimin mendapat tangpapan positif dari masyarakat. Maka
dalam kurun wakiun yang relatif singkat organisasi ini telah berkembang
dengan pesat, sehingga pada tahun 1948, organisasi ini bagaikan sebuah negara
dalam negara, yang lengkap dengan pasukan militer, persenjataan, pabrik-pabrik
serta sekolah-sekolah dan rumah sakit serta klinik sendiri.>*

Di lain pihsk terutama pihak penguvasa muncul kekhawatiran karena
pesatnya perkembangan organisasi yang digagas oleh Hasan al-Banna ifu,
jema'ahnya dicurigai dan dituduh sebagai gerakan di bawah tanah yang akan
menggulingkan pemerintshan yang sedeng berkuasa, oleh karena itu organisasi
tersebut selalu mendapat intimidasi dari penguasa.

Dalam catatan sejarah dijelaskan, munculnya reaksi dari para penguasa
terhadap gerakan Hasan al-Banna karena mendapat al-Indzar (waming) dari
pihak Inggris yang melihat keampuhan gerakan yang dicetuskan oleh Hasan al-
Banna dan terlebih Iagi adanya berita propagandis dari seorang wanita Zionis
yang mengatakan, yang diungkapkan B. Lewis “ Bilamana dunia tidak menyadari
bahayanya Islam dan gerakan Ikhwan al-Muslimin terhadap penjajahan dan kaki
tangannya, maka Barat di kemudian hari akan berhadapan dengan sebuah
kekuasaan Islam yang membentang dari Utara Afrika sampai Palestina di Turki
sampai lautan India.

Hasan al-Banna sendiri berilustrasi dalam memoarnya takkala dia
menyampaikan gagasannya di Ismailiyah untuk membangun sebuah mesjid,

52 Ibid
%3 Said Hawwa, Mesucikan Jiwa; Konsep Tazkinh al Napsi Terpdu, terj. Afur Rafiq : Rabbani
amzs, 1999),h. 6
Fim Penyusun, Ensiklopedi Islam, Jakartn, PT Ikhtiar Baru Van Hoeve,h 235
** Se'aduddin, op. cif, h. 175
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beliau menghadapi banyak hambatan dan fitmah-fiah, belian dituduh sebagai
agen “Komunis” yang berhubungan dengan Moskow, sebab belian membangun
mesjid, kantor dan dana untuk organisasi yang dipimpinnya serta dakwah tanpa
memungut bantuan dari masyarakat, maka dananya dianggap dari negara
Komunis,*® nampaknya tuduhan ini untuk membangkitkan amarah rakyat
terhadap beliau.

Munculnya sifst pro dan kontra terhadap Hasan al-Banna, tentunya
sebagai indikasi tentang keberadaan beliau dengan segudang ide-ide
pembaharuannya, dan juga sebagai bukti besarnya pengeruh beliau di mata umat,
Pada prinsipnya mayoritas rakyat Mesir menyambut baik ide-ide Ishiohiyyah yang
ditawarkan oleh Hasan al-Banna itu, sebab menyentuh persoalan umat yang pada
saat itu sedang berada dalam keterpurukan, bukan saja dalam bidang etika
maupun moral tetapi juga dalam bidang sosial ekonomi, sebab rakyat Mesir
menugut ahli tarekh saat itu memang menjadi tamu di rumah sendiri.

Itulah sebabnya kedatangan Hasan al-Banna mendapat respon positif dari
sebagian besar rakyat Mesir, karena menurut B, Lewis Ikhwan al-Muslimin
berusaha melaksanakan gerakan sosial ekonomi yang berbasiskan al-Qur'an
umpamanya masalzh perpajakan dan pelarangan membungakan uang.’’ Tetapi
barangkali pihak Barat yang sedang bercokol di negara itu merasakan terpojok,
maka berusaha mengadu domba dengan pemerintah yang berkuasa, Kemudian
diakui banyak pihak, bahwa tatkala Hasan al-Banna mensosialisasikan Fikrah
islahiyyah-nya belian dianggap melawan arus dan berseberangan pendapat dengan
tokoh-tokoh pada masanya, apalagi dari kalangan pemerintah, tetapi setelah
mereka mempelajari dan menelusuri lebih dalam tentang gerakan tersebut, banyak
dari mereka yang simpati dan langsung berikrar unutuk bergabung, hal seperti ini
terjadi pada diri Ali Bek al-Khailani.’®

% Hasan al-Banna op.cit., h 146~147

57 B. Lewis (ed), The Encyclopedia of Islam, London Lpt.,, 1971)h. 17058

5* Beliau adalsh kepata pemilik pendidikan dasar di Ismailiya yang datang ke sebush madrossh
tempat Hasan al-Banna mengajar dan mengamati langsung kegiatan Jema'ahnys, lalu
mulai saat ini says menyatakan bergabung jadi jamaah ini, jika kelian dapat menerima saya Hal ini
tle;;,izedi peda sast dia mengadakan konjungan ketempst organisasi lchwan Muslimin, op.cith 151-
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25 Gerakan Ikhwanul Muslimin

Pada sub bab ini untuk mendapaikan gambaran tentang gerakan Tkhwanul
Muslimin, secara ringkas penulis akan menguraikan landasan pemikiranya dan
bentuk karateristiknya yang terlebih dahulu akan penulis awali dengan sejarah
berdirinya.

2.5.1  Scjarah Berdirinya Ikhwanul Muslimin

Pada tahun 1258 M/ abad ke 15, pamor kekuasaan khilafah Islamiyah
yang tersebar dengan luasnya mulai menurun. Loyalitss dan fanatisme para
pengikutnya yang telah disatukan sebelumnya oleh kesatuan akidah mulai
berkurang. Hukum-hukum Islam yang dulu dipegang oleh komunitas Muslim
dengan sangat kuat mulai longgar. Demikiar pula halnya dengan tradisi ke-
Islaman. Hal ini disebabkan, naiknya kaum muwallidin (non-Arab) * ketampuk
kekuasaan khilafoh, schingge fenomena di atas telah mengilhami kaum
muwallidin untuk lebih seksama mengetahui pola kepemimpinan para khilafah,
yang cenderung berperilaku negaiif terhadap non-Arab maupun terhadap kalangan

kekhilafahan sendiri.
| Menurut M. Aunul {2000) ; Kaum muwaliidin (non Arab) adalah
orang-orang yang kebangsaan selain dari orang-orang Arab seperti, etnis atau ras
Turki. Masalah etnis inilab yang culkan persaingan perebutan kekuasaan antara
orang-crang Arab asli dengan keum muwallidin, sehigga memunculkan
permusuhan yang berakibat terhadap lemahnya pertahanan Islam,

Di sisi lain, kaum Abbasiyah menginginkan kepemimpinan khilafah di
pegang oleh mereka (orang Arab asli) schingga kaum muwallidin tidak
mendapatkan kesempatan untuk memimpin umat Islam. Padahal Islam tidak
mengenal dikotomi antara Arab dan non-Arab. Karena itu, kedudukan politik
semakin meningkat oleh kungkungan kekuasaan, serta memicu timbul
perebutan kekuasaan atan melepaskan diri dari otoritas kekuasaan.%

* M. Aunul Abied Shah (ed), Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah,
(Bandung: Mizan, 2000), h.59 Kaum muwallidin (non Arsb) adaleh orang-orang
yang nemunculkan persaingan perchbutan kekuasaan antara orang-orang Arab asli dengan keum
muwalidin. Sehingga, memuncuelkan permusuhen yang bergkibat terhadap femehnya pertahsnan
Islam.
 foid
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Kehancuran khilafah Abbasiyah mulai terlihat dengan memisahkannya
beberapa daerah bawahan. © dari kepemimpinan mereka. Akhimya bangsa
Mongol yang kuat perkasa berhasil meruntuhkan jantung kekuasaan khilafah di
Baghdad dalam wektu yang relatif singkat.

Mongol (Bangsa Mongol) merupakan saudara kembar dengan bangsa
Tartar atau salah satu ras dari bangsa Tartar, yang menyerbu wilayah-wilayah
Islam. Menurut Ibn Katsir, bahasa bangsa Mongol berbeda dengan bahasa bangsa
Tartar. Bangsa Mongol tergolong pemberani dan tegar dalam peperangan.’
Kerajaan Mongol di India berkuasa selama 300 tahun yang luas kekuasaannya
membentang dari perbatasan India sebelah Timur sampai keperbatasan Siria di
sebelah barat. Rajanya yang pertama ialah Zehiruddin Babur yang memerintah
dari tahun 1526-1530 M.

Sepertiga semenanjung Arab di bawah kekuasaannya. Tetapi negara
Mesir pada saat itu yang dipegang oleh dinasti Mamalik,” bisa dipertahankan
eksistensi wilayahnya dari ekspansi Mongol.%*

®1 Daerah dan dinasti yang memisabkasn diri dari Abbesiyah adalsh: 1. Yang berbangsa Persia:
Thehiriyyah di Khurasan, (205-259 E/820-872 M). b. Shafariyah di Fare, (254-290 H/868-901 M).
c. M Samaniysh di Transoxania, (261-389 H/873-998 M). d. Sajiyyah di Azerbaijan, (266-318
H/878-930 A), . Buwaihiyyah, bahkan menguasai Baghdad, (320447 H/932-1055 M). 2. Yang
berbangsa Turki: a. Thulumiyah di Mesir, (254-292 H/837-903 M). b. Boyidiyah di Turkisten,
(320-560 H/932-1163 M). c. Ghaznawiyah di Afghanistan, (351-585 H/962-1189 M). d. Dinasti
Seljuk dan cebang-cabangnya- 3. Yang berbengsa Kurdi: a. At-Barzugani, (348406 H/959-1015
M). b. Abu Ali, (380-489 H/990-1095 ). c. Ayubiyah, (564-648 H/l 167-1250 M). 4. Yang
berbangsa Arab: a. Idrisiyyah di Maroke, (172-375 H/7SS-935 M). b. Aghiabiyysh di Tunisia,
(184-289 H/300-900 M), . Dulafiyah di Xurdistan, (210-285 H/825-898 M) d. Alawiyah di
Tabarisan, (250-316 1/864-928 M). e. Hamdaniyah di kopo dan Maushil, (3 17-394 Hi 929-1002
M). f. Mazyadiyyah di Hillah, (403-545 H/1011-1150 M). g. Ukailiyyah di Maushit, (386-489
H/996-1095 M), h. Mirdasiyyah di Aleppo, (414472 H/A 023-1079 1). 5. Yang mengaku dirinya
sebagai khilafah: a. Umayyah di Spanyol. b. Fathimiyah di Mesir. Badri Yatim, Sejarah
Peradaban Islam: Dirasah Iskmiyah II. (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), h. 65-66.

%2 b Katsir, al-Bidayah wa al-Nihuysh, (Mesir: Sa'adsli, t.t,), Jtlid 8, him, 82

€ Mamalik adalsh jamak dari Mamluk yang berarti Budak. Dinasti Mamatik didirikan oleh para
budak. Dinasti Mamalik di Mesir adalah Dinasti ferakhir di Dunia Arab untuk abad pertengahan
(1250-1800 M), Philip K. Hitli menyebutkan bahwa Dinasti Mamalik adalah Dinasti yang luer
biasa karena Dinasti in? dihimpun dari budak-budak yang berasal dari berbagni ras yang dapat
membentuk susty pemerintehan oligarki di suatu negara yang buken tumpah darzh mereka. Dinasti
Mamalik di Mesir berkuasa selams Iebih dari setengsh abad. Ajid Thohir, Perkembangan
Peradaban di Kawasan Dunia Islam: Melacak Akar-Akar Sejarah, Sesial, Politik dan Budaya
Umat Islam, (Jakarta: PT. Reja Grafindo, 2004). h. 122-123,

4 mbid., b- 60.
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Disaat melemahnya kekuatan Islam, muncul kerajaan Turki Usmani %
yang dipimpin oleh Usman ibnu Artikral ibnu Sulaiman. Kerajaan ini berhasil
menyatukan barisan umat Islam dengan mengangkat bendera jihad untuk
tawan kekuasaan Salibisme dunia Barat (Imperium Bizantium). Berkuasanya
kerajaen Turki Usmani membawa dampak positif terhadap wilayah Muslim,
terulama Mesir sebagai wilayah kekuasaannya.

Peran Turki Usmani di Mesir memberi dampak negatif terhadap wilayah
bawahannya. Disebabkan kultur Turki Usmani mewamai masyarakat Mesir.
Misalnya, aspek politik, kenetralan sebuah negara hilang menjadi kancah politik
antara penguasa. Perekonomian menurun diakibatkan para penguasa, pertanian
mengalami kemacetan diskibatkan kurangnya sistem pengairan, kekayaan negara
habis, banyak penduduk yang berimigrasi kenegara tetangga. Pendidikan
mengkhawatirkan dengan merajalelanya kebodohan diakibatkan negara melarang
berdirinya balai keilmuan dan pendidikan,

Ketika melemahnya kerajaan Turki Usmani dan belum tertatanya dengan
baik masyarakat Mesir dari kehancuran kekuasaan Turki Usmani ditambah Iagi
tabiat kasar yang dimiliki kaum Mamalik terhadap masyarakat Mesir. Napoleon
mendarat di Alexandria pada tanggal 2 Juni 1798 dan keesokan harinya kota
pelabuban yang penting ini jatuh. Sembilan hari kemudian, Rasyid, suatu kota
yang terletak di sebelah Timur Alexandria jatuh pula.*

Masih menurut Harun Nasution (1990) Pada tanggal 21 Juli 1798 tentara
Napolson sampai di dacrah Piramid di dekat Kairo. Pertempuran terjadi di tempat
itu dan keaum Mamalik karena taksanggup melawan senjata-senjata meriam
Napoleon, lari ke Kairo. Tetapi disini mereka tidak mendapat simpati dan sokong-

8 K erajaan Turki Usmani berdiri tahun 1281 di Asia Kecil. Pendirinya ialah Usman bin Esthogsil,
Wilayah kekuasaannya meliputi Asia Kecil dan daersh Traca (1354), kemudian menguasai selat
Dardaneles (1361), Casabianca (1389), kemudian menaklukican Kerajaan Romawi (1453). Ajid
Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam: Melacak Akar-Akar Sejarah, Sostal,
Politik dan Budaya Umat Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004, b. 181,

% Hanm Nasution, Pembahanten Dalam Islamy: Sefarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1990).h. 29, M. Aunul Abted Shah (ed), op.cit., h. 61.
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an dari rakyat Mesir. Akhirnya mereka terpaksa lari ke daerah Mesir sebelah
selatan. Pada tanggal 22 juli 1798, tidak sampai tiga minggu setelah mendarat di
Alexandria, Napoleon telah dapat menguasai Mesir.’

Lebih lanjut Harun Nasution, dalam bukunya Pembaharuan Dalam Islam;
Sejarah Pemikirandan Gerakan, (1990) : “Napoleon datang ke Mesir bukan hanya
membawa tentara, tetapi juga 500 kaum sipil dan 500 wanita. Di antara kaum sipil
itu terdepat 167 ahli dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan. Napcleon juga
membawa dua set alat percetakan dengan huruf Latin, Arab dan Yunani.
Ekspedisi itu datang bukan hanya untuk kepentingan militer, tetapi juga untuk
keperluan ilmiah. Untuk hal tersebut dibentuk suatu lembaga ilmiah bernama
Institut 4 “ Egypte ” yang mempunyai empat bahagian ; 1. Bahagian ilmu pasti, 2.
Bahagian ilmu alam. 3. Bahagian ekonomi-politik. 4. Bahagian Sastra seni.
Publikasi yang diterbitkan lembaga ini bemama, “ Le CowrTier d Egypte “ yang
diterbitkan stolen Marc Auriel, seorang pengusaha yang ikut dengan ekspedisi
Napoleon. Sebelum kedatangan expedisi ini orang di Mesir tidak kenal pada
percetakan dan majalah atau surat kabar.

Manufer perjuangan terus dilancarkan oleh para pejuang Mesir yang
akhinya membuat Revolusi tersebut berhasi! mengusir ekspansi Perancis.”® Usaha
Napoleon untuk menguassi daerah-dacrah lainnya di Timur tidak berhasil dan
sementara itu perkembangan politik di Perancis yang menghendaki kehadiranya di
Paris. Pada tanggal 18 Agustus 1799, ia meninggalkan Mesir kembali ke tanah
airnya. Ekspansi yang dibawanya ia tinggalkan di bawah pimpinan Jenderal
kleber. Dalam pertempuran yang terjadi di fahun 1801 dengan armada Inggris,
kekuatan Perancis di Mesir mengalami kekalahan. Ekspedisi yang dibawa
Napoleon itu meninggalkan Mesir pada tanggal 31 Agustus 1801.%

Konfrontasi fisik berhasil dihentikan, namun konflik politik
tetap menyelubungi keberlangsungan stabilitas politkk dan keamanan Mesir,

%7 Harun Nasution, /o, citb, 9
58 M Aunul Abied Sheh (ed), ap.cit., h. 61
% Hanm Nasution, /o, cit
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subjekftifitas konflik politik muncul dari Turki dan Inggris. Turki beranggapan
bahwa mereka benar-benar telah  berkuasa terhadap Mesir yang berhasil di
ekspansi dengan kekerasan dan ingin menjadikan Mesir sebagai wilayah
bagiannya. Sementara itu, Inggris berhasrat mendaratkan tentaranya di Lembah
Nil untuk menduduki tempat-tempet penting di pesisir laut tengah dan Laut Merah
dalam rangka memperluas kedaunlatannva untuk menguasai jalan pelayaran yang
menuju ke India.™

Di pihak lain, Dinasti Mamalik ingin mengembalikan kekuasaannya di
Mesir yang rusak setelah diduduki Perancis. Sementara itu ada kekuatan yang
keempat, yaitu kekuatan jihad Mesir dimasa-masa eckspansi Perancis, dalam hal
ini kelompok jihad berusaha serta melancarkan serangan kepada Perancis,
tujuannya agar Perancis angkat kaki dari Mesir.

Disaat empat kelompok ini bersaing dalam memperebutkan kekuasaan di
Mesir, pejuang Mesir yang tergabung daiam kelompok jihad tersebut, mempunyai
peranan penting dalam memobilisasi pemerintaban schingga memunculkan
seorang tokoh yang akan menjadi pemimpin pemerintahan Mesir yakni
Muhammad Ali Pasya.”™

70M Aunut Abied Shah (ed), op.cit.

”Ibld Untuk melawan tentara Napoleon yang telah menguasai selurah Mesir serta telsh
menyerang Suria dan mungkin akan terus ke Istambuf, Sultan Salim ITI (1789-1807)
mengumpulkan tentara. salah satu diantara perwira dari pasukan yang disediakan ite bernama
Muhammad Ali, seorang Seturunen Turki yang lahir di Kewalta, Yunani, pada tabun 1765, dan
meninggal di Mesir pada tehun 1849.0rang tuanya bekerja sebagai penjual rokok dan dari kecil
Muhammad Ali telah harus 1 tak memperoleh kesempatan untuk masuk sekolah dan dengan
demikian tidak pandai mequlis maupun membaca. Setclah dewasa ia bekerja sebagat penumpgnzt
pajak, karena kecakapannya menjadi kesayangan Gubemur Usmani setempat dan diangkat sebagai
meaantu disanalah reputasinya mulai naik diawali dengan dinas militer dengan tujuan menghalau
tentara Perancis hingga keluar dari Mesir, schingga ia diangkat menjadi kolonel.

Muhammad Ali turut memsainkan peranan peating dalam kekosongan kelamsean politik yang yang
timbul sebagai akibat dari kepergian tentara Napoleon. Kaum Mamluk yang dahulu lari di kejar
kembali oleh Napoleon kembali ke Kairo untuk memegang kekuasaan mereka yang lama. Dari
Istambul datang pula Pasya dengan tentara Usmani. Kedua golongan Ini berusahs keras untuk
merebut kekuasaen bagi pibaknya, Muhammad Ali mengambil silap mengadu dombe arttara
keduvanya. Simpati rekyat Mesir yeng menaruh rasa benel kepada kaum Mamiuk dapat
diperolehnya, Pasukan yang dipimpinnya bukan terdiri dari orang-orang Turki, tetapi dari orang
Albaniz, Kedua unsur ini memperkuat kedudukannya untuk memasuki pertarungan merebut
kekuassan Mubammad Ali mulai dengan memukul safogan yang terlemah. Pasukan yang dikirim
Sultan Ia kepung. Pasya menyerah dan dipaksa kembali ke istambul, Muhammad Ali mengangkat
dirinya sendiri sebegai pasya yang baru dan akhimya terpaksa diakui oleh Sultan Usmani pada
tehun 1805. Harun Nasution, op.cit, b, 34-35,
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Pada masa Muhammad Ali Pasya, Mesir mengalami kemajuan yang sangat
pesat,” ia memberi dorongan terhadap kemerdekaan negara-negara Arab. hal ini
telah mampu mengangkat reputasi negaranya untuk lebih eksis dimata negara-
negara lainnya. Tetapi kepemimpinan Muhammad Ali Pasya tidak
menindaklanjuti dengan baik oleh penerusnya, Sa'id Pasya yang kurang
memperhatikan kebutuhan utama sosial Mesir. Kondisi Mesir kembali seperti
semula terjadi pada masa Turki Usmani.”

Kembali memburuknya kondisi Mesir terjadi pada masa Khadiv Ismael
(1863-1879 M). Negara melarang berdirinya lembaga permusyawaratan yang
telah dirintis oleh Muhammad Ali Pasya pada tahun 1829 M. Sistem
pemerintahan djjalankan mirip . seperti pemimpin diktator, dia berkehendak
berkuasa untuk selamanya. Tatanan kehidupan sosial Mesir berbalik menjadi
Eropa-nya Arab. Tradisi ala Eropa telah diadopsi oleh pemerintahan Ismael.™

Realitas Westernisasi memberikan dampak nagatif terhadap
keberlangsungan kekuasaan. Khadiv Ismael yang diturunkan dari pemerintahan
dan digantikan oleh Muhammad Taufik (26 Juni 1879 M).” Jika dilihat situasi
pada waktu itu, {etjadinya pergolakan masa-masa perjuangan Nasional, ditambah
kondisi rakyat yang mengkhawatitkan dan perpajakan semakin meninggi, ini
terjadi pada masa Ismael. Hal ini membawa Revolusi kepada penguasa, seperti
tuntutan keadilan, kemapanan, sehingga rakyat dengan tokoh-tokoh Nasionalis
menggelar aksi demonstrasi.

Masalah yang sangat mengkhawatirkan adalah dalam pemerintahan
Mesir adanya semacam konflik antara partai Wafd dengan partai Konstituante

2 pembaharuan yeng dilakukan oleh Muhamm=d Ali Pasya adalah di bidang militer den
ckonomi”, maka didatangkaniah ahli-shli militer dan ekonomi dari Eropa. Muhammad Ali Pasya
mendirilan sekolah militer pada tahun 1815 M, sekolah pertambangan pada tahun 1834 M, dan

* sekolah pertenian pada tshur 1836 M. Di samping itu ia mengirim pemuds-pemuda Mesir belajar
ke Eropa. Lihat Harun Nasution, Isfam di Tinjau dari Berbugai Aspeknva, (Jekarta: Ui-Press,
2002), Titid Tk, 96,

73 M Aunul Abied Sheh (ed), op.cit. 62
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Liberal merupakan dilema politik yang menghantam masyarakat Muslim Mesir
setelah perang Dunia pertama. Konflik ini mengakibatkan perpecahan pada
Revolusi 1919 dengan munculnya peinurtadan serta pendiskriditan satu sama
lainnya serta inklinasi pemikiran (tayyar al-fikr) yang dilontarkan para Turais
(khazanah Istam klasik).”

Fenomena yang terjadi menimbulkan gelombang kekufuran dan
nihilisme pasca perang yang melanda umat Islam, Serangan terhadap tradisi dan
ortodoksi semakin menjadi-jadi dengan Revolusi Kemal di Turki”  yang
diorganisasi menjadi gerakan intelektual dan pembebasan sosial Mesir. Aliran-
aliran non-Islam di universitas-universitas Mesir tampaknya tidak bisa menjadi
universitas yang sesungguhnya jika ia tidak melakukan Revolusi melawan agama
dan menyerang tradisi sosial yang berasal dari agama. Hal ini diperparah lagi
dengan partai sekuler dan kaum liberal. Diperparah lagi dengan Surat kabar dan
majalah yang mempropagandakan gagasannya yang bertujuan melemahkan
peranan agama.”

Pada bulan Zulkaidah 1346 H / Maret 1928 M, Hasan al-Banna didatangi
oleh enam orang yang mengaku tertarik pada keperibadian dan terkesan pada
pola-pola dakwahnya. Mereka ialah Hafizd Abdul Hamid, yang berprofesi sebagai
tukang kayo, Ahmad al-Hushari, yang berprofesi sebagai tukang potong rambut,
Fuad Tbrahim, yang berprofesi sebagai tukang setrika, Israael Izz, yang erprofesi
sebagai lukang kebun, Zaki al-Maghriby, yang berprofesi sebagai penyewa dan
montir sepeda, serta Abdurrahman Hasbullah, yang berprofesi sebagai supir,
Mereka menyatakan kepada Hasan al-Banna tentang ketertarikan mereka terhadap
cara<cara dakwah yang dilakukan oleh Hasan al-Banna dan mercka bermaksud

menggabungkan diri.”

78 Ibid, h. 64,

nPcmbabaruanymg(ﬁlakukmoldemnldi Turki adalah pemisahan agama dari negara. hal ini,
membawa kepada paham sekuler. Perlu juga diketahui, sekularisame Kemal tidak bermaksud
menghilangkan Islam dari masyarakat Turki, tetapi ia bermaksud menghilangkan kekuassan
g?ama dari bideng politik dan pemerintahan Turki, _

Richard Paul Mitchell, Masyarakat al-Ikhwan at-Muslimim: Gerakan Dakwah al-Tkhwan di
Mata Cendiiawan Barat, Penerjemah: Abdus Salam Radwan, Judul Asli; al-Tkiwan al-Muslimun,
Era intermedia, 2005), Cet. ke~ 2, b. 7.

75 Ali Abdul Helim Mahmud, Ikhwanul Muslimin: Konsep Gerakun Terpady, Pentetjemah, Syaftil
Halim. Judul Asli; Manhai ai-Turkiyah "mda al-lkfward  Muslimin, (Jakarta: Gema Insani fress,
1997), Cet. ke- 1. Jilld L, h, 24,
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Keenam orang tersebut juga menawarkan sebagian dari kekayaan yang
mereka miliki unfuk kepentingan dakwah. Dengan segala senang hati Hasan al-
Banna menyambut niat baik mereka itu. Hasan al-Banna kemudian mengusulkan
nama "Ikhwanul Muslimin" { persaudaraan Islam ) bagi kelompok mereka itu.
Alasannys, tujuan mereka bersatu dalam sebuah persaudaraan semata-mata untuk
mengabdi kepada Islam sangat tepat jika kelompok tersebut diberi pama
“Persaudaraan Islam” ; (Ikhwanul Muslimin).®

Kemudian mereka menyewa sebuah kamar yang sangat sederhena
sebagai markas dan Hasen al-Banna menamakan tempat ita “sekolah penempaan”™
dari tempat ituiah dirancang dan diterapkannya sebugh sistem pendidikan pertama
dalam sejarah gerakan Ikhwanul Muslimin. Secara sederhana bentuk pengajaran
yang mercka lakukan yakni membaca den menghafal Alquran, memahami dan
menghafal hadis, latihan berpidato, serta Iatihan mengajar.®' Diperkirakan selang
berapa bulan kelompok tersebut bertambah lebih dari tujuh puluh orang,

Karena aktivitas dakwah mereka berjalan semakin pesat dan jumlah
aggotanya pun semakin banyak aknirnva mereka sepakat rembeli sebidang tanah
dan memtangun sebuah gedung yang diberi nama "Jamaah Tkhwari” yang terdiri
dari satu mesjid dan dua sekolah, satu khusus untuk pria dan satu lagi untuk
wanita, disitu juga dibanguc sebuah tempat perfemuan jema'ash Ikhwanul
Muslimin dalem merancang berbagai aktivitas dakwah mereka.™

Pada waktu itu, Ikhwanul Muslimin membentuk majelis umum lengkap
dengan susunan pengurusnya. Pada tahun 1930 Hasan al-Banna memindahkan
markas Tkhwanul Muslimin ke ibu kota Mesir, Sedangkan markas di Ismailiyah
tetap berjalan sesuai fungsinya dan dikepalai oleh salah seorang anggota Ikhwanul
Muslimin lainya.

2.52 Landasan Pemikiran Ikhwanul Muslimin
Berbicara masalah landasan pemikiran Ikhwanul Muslimin, bearti
mengungkapkan dasar-dasar atau pendapat yang harus ditegakkan oleh Ikhwanul-

& b1, h.26.
* oid -
2 pid
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Muslimin. Dengan “landasan” jelaslah dasar-dasar pijakan Ikhwanul Muslimin
dalam membangun sebuah program aksi secara konprehensif.

Dasar-dasar pijakan Ikhwanul Muslimin tersebut berawal dari sebuah
faham, ajaran, asas pendapat (keyakinan) yang dipakai serta yang dicita-citakan
untuk dasar organisasi Ikhwanul Muslimin, atau disebut juga dengan ideologi. Hal
ini tentunya tidak lepas sosio kultural yang mengitarinya pada waktu itu,
khususnya masyarakat Mesir.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, ideologi diartikan dengan kumpulan
konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat (kejadian) yang memberikan arah
dan tujuan untuk keberlangsungan hidup.® (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1989: 319). Lebih tegas, Hartono mengatakan ideologi adalah keyakinan yang

- dipakai untuk dasar pemerintahan, golongan, dan organisasi politik.* Maka yang

dimaksud dengen ideologi adalah kumpulan dari beberapa teori yang dijadikan
sebagai keyakinan dan merupakan pijakan dasar dalam kelangsungan organisasi
politik. Begitu pula dengan Ikhwanul Muslimin tente memiliki sebuah ideologi
dalam menjalankaan program-program aksinya.

Menurut John L. Esposito, secara umum diidentifikasikan beberapa
landasan ideologis gerakan Ichwanul Muslimin, yakni:

a) Islam adalsh sebush pandangan hidup yang komprehensif dan bersifat
total. Dengan demikian Islam tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
politik dan masyarakat. Kaum fundamentalis berkeyakinan bahwa
doktrin agama sebagaimana yuang terdapat dalam al-Quran dan hadits
adalah doktrin yang universal dan mencekup segala aspek kehidupan
manusia. _

b) Menolak ideologi barat yang materialis.

Mengajak untuk kembali kepada Islam, sebagai usaha perubahan sosial.
Perubahan ini hanya mungkin dengan kembali kepada Alquran dan hadis

c) ini dilakukan sebagai reaksi terhadap paham sekularisasi yang dianut
oleh sebagian umat Islam di Mesir, maka jalan satu-satunya adalah
kembali kepada Alquran dan hadis.

® Departernen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jekarta: Balai
Pustaks, 1989), b. 319.
¥ Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 57.
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d) Ikhwanul Muslimin sengat menekankan simbol-simbol kcagamaan,
Mercka menganggap bahwa dokirin agama telah mengatur segala-
galanya. Agama dinilainya sebagai sebush sistem yang lengkap dan
mencakup pula berbagai sub-sistem didalamnya. Hal inilah yang
dilakukan oleh Ikhwanul Muslimin dalam mengembangkan program-
program organisasinya di samping menyebarkan dakwah Islam.

e¢) [Ikwanul Muslimi, berkeinginan menegakkan hukum Islam sebagai satu
satunya sumber hukum yang diterima, hal ini menurut mereka, al-Quran
adalah sumber hukum yang lengkap menyentuh selurvh aspek kehidupan
manusia, baik ita di bidang politik, pendidikan, sosial, ekoromi, moral
dan Iain-tain.*’

Bisa jadi, mereka ingin menegakkan pemerintahan pada zaman Nabi dan
Khilafah Rasyidin yang sclalu berpegang pada hukum Islam. Sejarah aktivisme
politik Tkhwanul Muslimin seyogianya tidak mengaburkan kenyataan bahwa
gagasan dan aktivitas non-politik Tkhwanu! Muslimin menjadi bagian terpenting
bagi anggota gerakan ini, bahkan bagi anggota yang cenderung berpolitik praktis
dan mendapat perhatian serins. Ikhwanul Muslimin telah banyak menghabiskan
sebagian besar waktunya dalam pergumulan politik dengan pemerintah Mesir,
namun gerakan ini jauh lebih banyak menghabiskan waktunya untuk memberikan
pelayanan untuk kebutuhan anggota-anggotanya, tidak ketinggalan pula masalah
ideologi.®

Ideologi organisasi Ikhwanul Muslimin secara umum adalah Melakukan
dakwah Islam vang benar, menyatukan umat Islam, menjaga kekayaan negara
untuk mensejahterakan rakyat, meningkatkan keadilan sosial dan meningkatkan
taraf kehidupan masyarakat.*

85 Ali Maksum, “Islam Fundamenta is di Indonesia: Menelusuri Akar Sosto-Historls dan
doktrinal al-'Al-dalah VIH. 3 (Desember2005), b. 32
% Richard Paul Mitchell.ap. cit, b 283

%7 Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Tranmisi Revivalisme Islem Timur Tengah ke
Indonesia, (Jakarta: Etlangga, 2005), b. 29. Dalam anggaran dasar Ikhwanul Muslimin, pasal 3
ta'aruf sesama muslim yang semboyannya adalah ta'at kepada Allah, pendidikan jiwa, pengajaran
agamsa Islmn. Kedua, Menycbarkan ajaran agama Islam, memerangi buta huruf melaluipengejaran
baca tulis.
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Menurut ideologi penulis Ikhwanul Muslimin, secara khusus adalah
membebaskan sejuruh negeri Arab dan Islam dari kekuasaan asing, mendorong
liga Arab dan Pan Islamisme, kemudian membeniuk negara yang melaksanakan
semua hukum dan ajaran Islam seutuhaya dan mendukung kerjasama
internasional untuk melindungi hak dan kebebasan serta menciptakan perdamaian

dan mengembangkan peradaban yang baru.

2.5.3 Karakteristik dan Orientasi Gerakan Ikhwanul Muslimin

Menurut Yusuf Al-Qardhawi,®® (1999) karakteristik dan orientasi
gerakan Ikhwanul Muslimin tidak bisa dilepaskan dari sosok pribadi Hasan al-
Banna, karena beliau sangat dominan dalem pembentukan organisasi Ikhwanul
Muslimin, karakter-karakter dan aktivitas-aktivitasnya banyzk mempengaruhi
program seria modal gerakan dari organisasi Jkhwanul Muslimin dalam mencapai
tujuan,

Ikhwanul Muslimin adalah pergerakan Islam reformis yang tugas
utamanya adalah pembanaruan dalam Islam dalam: kehidupan umatnya, akan
tetapi pergerakan ini memiliki ciri-ciri sendiri yang berbeda dengan pergerakan
Islam kontemporer lainnya. Ciri~ciri yang paling menonjol dari gerakan Ikhwanul
Muslimin adalah : visi yang komperhensif tentang Islam dan beorientasi pada
persatuan dan pembeniukan kader yang integral sebagaimana yang akan penulis

2.5.3.1 Visi Yang Komprehensif Tentang Islam

Salak satu karakteristik yang paling menonjol yang dimiliki gerakan
Tkhwanul Muslimin adalah visinya yang komprehensif tentang Islam. Ikhwanul
Muslimin memandang Islam sebagai satu sistem yang memiliki keunggulan
berupa universalitas zamani (wakt), makani (geografis), dan insani

38 Yusuf Al-Qardliawi, 70 Tehun..op, cit, b, 137
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(kernanusizan). Hal ini, sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan al-Banna
dalam makalahnya dengan judul "Min wahy Hard" yaitu:
“Islam adalak misi yang membentang panjang hingga mencakup keabadian
zaman, membentang luas hingga mencakup jasjaran ufuk bangsa-bangsa dan
membentang hingza meliputi urusan dunia dan akhirat”.*

Hasan al-Banna sangat menginginkan agar dakwahnya tidak terbatas
pada sejumlah orang dari kalangan muslimin, atau pada suatu bidang reformasi
tertentu, tetapi berusaha agar ia menjadi sebuah dakwah universal, penopangnya
adalah tlmu tarbiyah (pendidikan), dan jihad yang merupakan pilar-pilar dakwah
Islam yang universal. Menurut Utsman Abdul Mx'iz Ruslan, (2000) Sejak masa
awal perjalanannya, pendidikan dan jihad telah-menyatu.®® Hal ini pernah
dilakukannya sewaktu berada di Ismailiah, dakwaknya diarahkan kepada para
pemuka agama, para tokoh tarckat dan tasauf, para tokoh/sesepuh masyarakat dan
para pengunjung klub/perkumpulan dakwah yang diarahkan kepada empat
kelompok inilak yang merupakan cikal bakal berdirinya Ikhwaoul Muslimin
nantinya.

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud (1997) dalam bukunya ; konsep

gerekan terpadu dari buku terjemahan Syafril Alim, Sifat universal ini bagi suatu
jema’ah Tkhwanul Muslimin dilatarbelakangi oleh dua faktor:
“ Pertama, karakteristik Islam sendiri yang universal, yang senantiasa diingatkan
oleh Hasan al-Banna dalam berbagai risaleh dan ceramahnaya®® Di antaranya
terdapat dalam karyanya yang berjudul Dawatund (Dakwah Kami). Dalam
karyannya ini mengatakan, Islam adalah agama yang universal mengatur seluruh
dimensi kehidupan manusia. Islam konsen dengan semua masalah manusia
dan memberikan aturan khusus untuk itu > Kedua, kondisi yang dominan ketika
itu diberbagai sektor dan usaha sepadan yang dilakuken oleh lkhwanul Muslimin
untuk menghadapi semua kondisi tersebut.”

% mid,. 138.

% Utsman Abdul Mu'iz Ruslan, Pendidikan Politik Ikkvwarl Musfimin, (Solo: Era Intermedia,
2000), b, 187.

! bid

92 Abdul Halim Mahmud, fo,cit b 371,

% bid
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Sebagai contohnya, Mesir berada dalam keadaan mengkhawatirkan, yang
mana penanaman kultur Barat kepada umat Islam pada abad dua puluh yang
dslam hal ini dilakukan ofeh Inggris sehingga memunculkan paham sekularisme
dan liberalisme, Islam yang universal tidak sama yang dipahami oleh banyak
orang, khususnya pada era kemunduran peradaban dan stagnasi pemikiran,
dimana Islam dipandang sebagai kepercayaan dan ibadah ritual, tidak ada
kaitannva dengan masalah-maszlah masyarakat dan urusan negara. politik dan

ekonomi, aliran kebudayaan.**

2.5.3.2 Orientasi Pada Pemersatuan

Di antara hal yang tidak dapat dibantah oleh pemerhati gerakan Ikhwanul
Muslimin adalah bahwa sejak awal kemunculannya, gerakan ini sangat kuat
hasrainya untuk mendekatkan antara pihak-pihak yang saling menjauhkan diri dan
merangkul antara pihak-pihak yang saling bercerai dan bermusuhan dalam
kerangka perjuangan untuk Islam, dari kelompok, individu, maupun lembaga yang
ada di Mesir .

Sejak awal Hasan al-Banna mendeklarasikan bahwa dakwahnya bersifat
membangun dan menghimpun, tidak menghancurkan, tidak memecah belah.”
hasilnya dakwah Ikhwanu! Muslimin tidak saja berkembang secara ekspansif di
luar kawasan Ismailiah, akan tetapi dakwah Ikhwanul Muslimin juga berkembang
secara “kuantitatif ” di berbagai kawasan lainnya di luar Ismailiah, ini disebabkan
oleh beberapa faktor: Adanya contoh aplikatif Islam yang disuguhkan oleh
Ikhwanul Muslimin sejak awal berdirinya, di saat al-Azhar dan berbagai
organisasi Islam yang ada ketika itu lidak mampu menyuguhkannya, sementara
sistem liberalisme sendiri di Mesir mengalami krisis, maka aplikasi ajaran Islam
ini mendapat dukungan yang cepat dari kalangan masyarakat Ismailiah. Hal ini
menunjukkan bahwa bangsa Mesir telah menegaskan konsisistensi mereka dalam
berpegang teguh kepada Islam, bukan saja sebagai keyakinan tetapi sebagai
sebuah pemikiran politik juga bagi Ikhwanul Muslimin.*

% Abdul Halim Mahmud, /o,cif

* yusuf Qardhawi, lo cit
2 midhis
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(a) Metode edukatif populis yang diterangkan oleh Hasan al-Banna dalam
melaksanakan aktivitas dakwah dan tarbiyah.”’

(b) Iklim yang memacu bangkitnya sentimen ke-Islaman, yang muncul
akibat penjajahan bangsa asing.”

2.5.3.3. Pembentukan Kader Yang Berkepribadian Integral

Di antara kelebihan yang menjadi ciri khas dakwah Ikhwanul Muslimin
atas kelompok-kelompok dakwah dan pembaharuan sezamannya adalah
perhatiannya pada pembentukan kader atau pengawal yang mempersonifikasi
generasi kemenangan yang dicita-citakan. Sebab gerakan ini bekerja menyadarkan
masyarakat luas dan mengarahkan mereka kepada Islam. Kemudian menyeleksi
diantara mereka unsur-unsur yang baik dan memiiiki kesiapan untuk berkorban
dengan mengemban tugas-tugas perjuangan di jalan Ailah. Mereka itulah yang
dibentuk oleh Ikhwanu! Muslimin untuk menjadi kader yang integral.”’ Unsur-
unsur perabentukan kader ada tiga pokok :

a. Pendidikan Intelektual

Unsur pertama dalom pembentukan kader adalah hal-hal yang berhu-
bungan dengan pendidikan nalar dan pencerahan akal, Sebab, Islam menciptakan
akal ilmiah. Islam menolak akal awam yang bersifat dugaan pada posisi yakin,
atau mengandalkan hawa nafsu dan perassan pada posisi yang hanya
membutuhkan realitas obyektif.'®

Penalaran akal ilmiah yang dibentuk olch Islam adalah yang meyakini
keharusan mengamati dan memikirkan kerajaan langit dan bumi serta semua
ciptean-Nya. Sebab seluruh jagad raya ini merupakan arena obyek untuk berfikir
dan merenung. Akal Islam tidak menerima klaim tanpa didukung dengan fakta
konkrit. Sebab akal Islam mengacu pada bukti dalam masalah pengetahuan
dedukatif, validitas orisinil dalam masalsh pengetahuan tekstual dan empirisme
dalam masalah sensual.'”"

7 1bid

%8 1b1d

% Yusuf Qardhawi, op cit, h. 162
19 ;5id h. 163-164.

101 Ibid
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Menurut penulis membaca adalah pintu dan kunci pengetahuan. Inilah
yang diterapkan Hasan al-Banna Ia menginginkan kader-kademya yang berada
dalam naungan Ikhwanul Muslimin harus mempunyai wawasan dan pengetahuan
yang ikhlas. Menjadi manusia yang terdidik akalnya, kuat flsiknya dan mulia
akhlaknya.

b. Pembangkitan Rohani

Unsur kedua dalam pembentukan Jkhwanul Muslimin adalah
pembangkitan rohani, yang menitik beratkan pada pembeharuan iman kepada
Allah dan keyakinan pada hari akhir, memperkokoh nilai rabbaniah dalam halt
dengan tawakkal dan kepasrahan bulat kepada-Nya, ikhlas kepada-Nya, cinta
kepada-Nya, menguatkan harapan pada rahmat dan pertolongan-Nya, takut pada
siksa-Nya, membangun kepercayaan diri, dengan meningkatkan loyalitas pada-
Nya, meyakini akan pertolongan dan bantuan-Nya, mengasah rasa malu
dihadapan-Nya, dan rasa senantiasa berada dibawah pengawasan-Nya,
mernperbanyak syukur atas nikmat, sabar menghadapi ujian, tabah menerima
cobaan, dan begitu seterusnya dari nilai-nilai yang sangat diprioritaskan oleh para
ahli sufi.'®

Menurut penulis karena untuk mendapatkan kualitas spiritual seperti ini
bukaniah hal yang mudah tetapi melalui iatihan terus-menerus dengan cara
mujehadah panjang dan mengendalikan kecendrungan duniawi dengan tujuan
mensucikan jiwa, menjauhkan sifat-sifa nifag/ria dan meninggalkan sifat syirik
kemudian menghiasinya dengen nilai-nilai tauhid.

¢.  Keterikatan Persaudaraan

Unsur ketiga yang pokok dalam model pembentukan yang dianut oleh
Ikhwanul Muslimin adalah keterikatan persaudaraan. Dalam hal ini, Hasan al-
Banna memberi perhatian serius sejak awal mendirikan Ikhwanul Muslimin
bahkan nama yang dipilih untuk kelompok ini mengandung penganiayaan dengan
Jjelas. Yakni kandungan dua makna besar, Islam dan persaudaraan (al-lkhwan al-
Muslimun) yang bearti saudara-saudara sesama pemeluk agama Islam.

102 /5id b 168-169.
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la memusatkan pada makna persaudaraan dan mengikatnya dengan aspek
rabbaniah di mana persaudaraan ini dilandasi cinta karena Allsh dan untuk
Allah.'” Sebab, ikatan yang paling kuat adalah antara akidah dan iman, cinta
karena Allah dan benci karena Allah.

Hasan al-Banna benar-benar mengidamkan agar para anggota Ikhwanul
Muslimin memiliki keterikatan persaudaraan Islam. Sebab ikatan darah dan

keturunan atau ikatan geografi dan bahasa, atau ikatan kepentingan bersama.
ikatar: materil duniawiyah pada hakikatnya sangat rapuh, sedangkan ikatan iman
abadi dan kokoh, karena ikatannya sesuatu karena Allah den untuk Allah.'*

Hasan al-Banna meyakini keharusan bekerja secara kolektif untuk
membela dakwah Islam, membebaskan negara-negara Islam dari penjajah,
mempersalukan umat Islam, membangun, serta memberdayakan peran rabbani
dalam memimpin dunda menuju cahaya ilahi. Bahkan depat dikatakan bahwa
Hasan al-Banna bisa dikatakan scbagai peletak asas pertama kerja kolektif Islam
di abad modem.'®

Hasan al-Banna memandang ikatan persaudaraan ini fenomena kukuatan
yang diidamkan setelah kekuatan akidah, yakni kekuatan persaudarean. persatuan
dan kebersamaan. Setelah itu baru kekuvatan otot dan senjats. Satu hal yang paling
ditakutkan oleh Fkhwanul Muslimin adalah terjadinya perpecahan dan lepasnya
tali ikatan persaudaraan Hasan al-Banna menjelaskan tentang keterikatan
persaudaraan dalam km'yanya yang berjudul “Nizhdmul al-Usar,” ia membagi
sistem usrah (kekerabatan) pada tiga pilar yakni:

a.  Ta ‘aruf (Saling Mengenal)

Ta'aruf adalah perkenalan dan saling mencintai serta saling berkasih
sayang antara anggota Ikhwanul Musiimin dengan asas cinta kepada Allah.'®
Menanamkan makna persaudaraan yang benar dan utuh, berupaya keras agar tidak
meretakkan hubungan,

103 r5id. 175-176.

® bid, b 177.
105
06 Ibid h. 179,
Hasan Al-Banne, Risalah Pergeraken Ikinwarl Muslimin, Penerjemab : Anis Matia dik,
Jundul Asli " Majnu'ah Rasdit al-Imam aw-.S)'ak!d Hasan al-Banna |” (Solo: Era Intermedia,
2005), . ke-8, Jilid 2, h. 185.
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Hal ini memerlukan keterbukaan antara anggota usrah satu sama lain dan
saling memahami kondisi dan sttuasi serta masalah-masalah yang sedang dihadapi
masing-masing.'”

b. Tafahum (Saling Memahami)

Komitmen pada jalan yang benar, melaksanaksn perintah-perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya, introspeksi diri secara terus menerus pada amal-amal
ketaatan dan juga pada perbuatan-perbuatan maksiat. memberi nasehat kepada
sandara bilamana melihat ada aib dan hendaknya ia menerima nasehat itu dengan
senang hati dan lapang dada serta berterima kasih atas nasehat itu. Hendaknya
saudara yang memberi nasehat itu tidak berubah hatinya sedikit pun terhadap
saudaranya yang diberi naschat. Begitu pula yang diberi nasehat itu hatinya tidak
berubah terhadap saudaranya yang memberi nasehat sedikit pun. Sebab derajat
cinta karena Allah adalah derajat yarg paling tinggi dan nasehat adalah salah satu
pilar agama.

c. Takaful (Saling Menanggung Beban)

Bahwa masing-masing saudara seagama sama-sama memikul beban
saudaranya dan masing-masing bersedia meminta dan memberi dalam kebaikan
serta bersegera memberi bantuan bilamana mampu.'®®

Ikhwanul Muslimin sebagaimana telah diketahui, telah mengembangkan
sistem usrah ini dan meletakkan metode pendidikan koraprehensif yang masih
terus berkembang dan berproses kearah yang lebih baik., Semangat dan ruh serta
konsep-konsep dan sistim ini memiliki pengaruh terhadap Ikhwanul Muslimin
hingga mereka menjadi contoh dan model dalam kekuatan keterikatan
keterpaduan.'®

2.6 Agama dan Negara dalam Islam

Sebelum masuk pada pembahasan agama dan negara dengan
hubungannya satu sama lain dalam Islam maka penulis akan mengurzaikan
definisi dari agama dan negara tersebut.

17 Yusuf Al-Qerdhawi, op.cit., b- 180,
108

id
1% roig
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26.1 Agama

Secara umum beragama merupakan fittah dan tabiat dari semua
manusia, dan tabiat ini cendrung sudah dibawa semenjak manusia itu dilahirkan,
dan tabiat beragama yang ada dalam jiwanya itu adalah ingin mengabdi dan
menyembah kepada sesuatu yang dianggap Maha Kuasa.

Selain dari fitrah dan pembawaan jiwa, ada lagi hal-hal vang menciorong
manusia untuk beragama, yaitu suasana kehidupan Sebenarnya hidup di
permukaan bumi ini dilingkari oleh bermacam-macam kesulitan dan tantangan,
mulai dari iahir sampai manusia tersebut meninggal dunia. Kesulitan yang dialami
oleh manusia biasanya dapat menyadarkannya akan kelemahan dirinya
berhadapan dengan kodrat Yang Maha Tinggi. Kesadaran tersebut menimbulkan
keyakinan dalam diri manusia, bahwa di balik semua yang ada ini, di atas semua
yang kuat dan perkasa serta yang berkuasa di bumi, ada sebuah kekuatan Yang
Maha Kuasa dan Maha Perkasa, yaitu yang menjadikan dan menguasai semua
yang ada ini. Berbagai cara dilakukan manusia untuk mendekatkan dirinya kepada
Zat Yang Maha Kuasa, fakta keagamaan primitif menyatakan, bahwa mereka
mempercayai Tuhan banyak atau lebih dari satu. Pendapat mereka ini sesuai
dengan apa yang mereka alami sehari-hari seperti pergantian malam dan siang,
panas dan dingin, dan lain sebagainya. Perubahan-perubahan tersebut membawa
raereka pada kesimpulan bahwa alam ini dikuasai oleh beberapa kekuatan seperti
pemelihara, penyubur, perusak, dan lainnya.

Dari keterangan di atas, terlihat bahwa masyarakat primitif telah
menganut suatu agama yang disebabkan oleh diri mereka dan alam sekitarnya.
Inilah yang menjadi asal usul agama thabi i atan ardhi''®

Agus Hakim, dalam buku Perbandingan Agama( 1965):

“ Apama thabi i acalah agama yang timbul dari angan-angan atau khayal
manusia belaka. Dinamakan juga dengan agama ardhi karena timbulnya agama
tersebut hanya semata-mata dorongan- dari tabiat manusia yang ingin beragama,
ingin memuja kepada sesuatu yang dianggapnya Maha Kuasa atas dirinya, bukan
berasal dari wahyu Hahi.

TV s gus Hakire, Perbandingan Agama, (Bandung: CV Diponegoro, 1979), h. 13, Dalam referens!
Iain ditemukan, bahwa agama ardhi adalah agama yang dibentuk oleh budi daya atau kebudayaan

manusia. Agama yang seperti ini sering berpaham animisme dan dinamisme, T, Hasan AH, llmu
Perbendingan Agama, (Yogyakarta: al-Falah, 1965), h. 31
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Sedangkan pada agama samawi,!"! asal usulnya bukan dari diri manusia, namun
dari Allah SWT yang menurunkan ajaran kepada Rasul-Nya. Dengan kata lain,
dapat pula dipahami bahwa mengenai asal-usul agama ini terdapat dua pendapat
yang populer. Pendapat pertama menyatakan bahwa agama bermula dari paham
primitif atau tanpa agama sama sekali, kalu secara berevolusi berubah menjadi
politheisme dan baru akhirnya sampai monctheisme. Tokohnya yang terkenal
adalah E. B. Taylor "2, Sedangkan pendapat kedus menyatakan bahwa asal-usul
agama memang sudah bermula dari kepercayaan yang bersifat monotheisme,
welmpun dalam perkembangannyz sering terpelosok ke lembah polytheisme.
Tokoh yang berpendapat seperti ini adalah Wilbehn Schmidt.'™

Dewssa ini, suzfu penclitian membuktikan bahwa kebutuban bertuhan,
atay memiliki spritafitas, merupakan kebutuhen yang tidak terclakkan pada
manusia. Ada kaitan langsung antara kebutuban ftu dan icrsedianya potensi
ketuhanan dalam ofsk manusia. Para peneliti otak dari Universitas Califomia San
perasaan-perasaan spritoal. Dengan paniauan EEG (alat perekam gelombang otek)
tampak jelaz gelombang yang khas ketika sescorang mengalami peresaan
mistis. 1M
_ Daxi vrazan di atas, terfikat bahwa asal-usul agama-berbeda antara agama
ofeh kebutuhannya terhadap suatu Zat Yang Mahs Koasa yang berasal di loar
dirmya. Sedangkan pada agama samawi, berasal dari Allah SWT yang
menurunian ajaran-ajaran-Nya melalui perantaraan Rasol.

"W . M. Resyidi, Empat Kntiok Agawa pads Pergsruan Tingg?, (Jakarts: Bulan Bintang, 1977),
b. 53. Defenisi senada penafis teyokan bahwa agams sanewi adalah apgams yang diwahyokan
Allahk SWT kepads Nabi dan Rasl-Nya. Liha Endang Ssipoddin Andwari, Agama &
Kebudaysan, (Sorsbaya: Bina Ikmu, 1980), h. 20. Sedangkan definisi yang agak Jengkap adalah
agama yang datznpnya dari Allsh dulom wojod wehyn, & msme ciri-ciri pokokoya antera kin
mengajarkam keyakinan kepads Tohan Yeng Meha Esa (tauhid). Bizsenys darl seorang resal yeng
ditugaskan umnk meryampeiisn wahyt terseixit kepada mamcis. Libat T. Hasza AR, op. cit, b
20

::: Tasman Ya'cub, Perbandingan Agama, (Pading: JAIN 1B Press, 1999), Cet Ke-Lh 8

Ibid

¥ Taufiq Pasiak, Revolusi IQEQ/SQ antara Neurasaizs dan al-Our ‘e, (Bandong: Mizan,
2002), Cet. Ke-1, h. 267
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Secara kebahasaan, agama berasai dari bahasa Sanskerta yakni "a" yang
berarti tidak, dan "gama" yang berarti kacau. Jadi "agama” berarti tidak kacau,
menghendaki ketertiban, ketenangan, dan serba teratur, serta kedamaian. Selain
itu ada Iagi pendapat yang mengemukakan bahwa agama itu berasai dari "a-a-
gama®, "a" berarti tidak, "a" berarti tidak, "gama" berarti jalan. Jadi "agama”
berarti tidak tidak jalan, petunjukt jalan dalam menempuh kehidupan.''®

Kemudian ada lagi yang berpendapat bahwa kata agama berasal dari kata
"gam” yang berarti pergi, tapi bila diberi awalan "a" dan akhiran "a", maka
menjadi "agama” yang berarti kedatangan. Kemudian pengertian ini berubah
maknanya menjadi ukuran atau jalan. ''®

Berkenaan dengan arti agama yakni tidak kacau, Bahrun Rangkuti,
seorang cendikiawan muslim dan ahli linguistik di Indoncsia, scbagaimana yang
dikutip oleh Endang Anshari, berpendapat bahwa hal itu kurang ilmiah, dan orang
yang berpendapat seperd itu kurang memahami bahasa Sanskerta. Memang "a"
berarti tidak. Namum horuf "a” dalam kata "agama” artinya cara dan jalan, "Gama"
mulanya "gam” adalab bahasa Indo Gennania adalsh jalan, cara-cara berjaian,
cara-cara sampai kepada keredhasn Tuhan.''’

Di dalam Lisan al-Arab, ksta al-din diartiksan dengan al-tha ‘ah
(ketaaten), al-adah wa al-sya ‘mu. (kebiasaan dan keadaan). Dalam bahasa Amab,
dikenal istilah al~din yang dimaksudkan kepada agama Istam.!”®  Sedangkan
untuk agama-agama selain Islam dipakai keta al-dyan (religions) atzu din, (Imam
al-"Alamah Abi al-Fadhl Jamaluddin Mukammad bin Mukarram fbn Mandzur al-
Afiiqy al-Mishri, Livan ai-Arab,"*

115 Ahmad Rustenti, fimu Filsgfot Agama, (Bandung: Lembaga Pengarang dan Penerbit Yayasan
Universitas Istam Nusantara, 1970), h. 161

18 1 Hasan ALi; op. cit, b. 61

17 Endang Saifuddin Anshari, Wawasar Islam, (Jakarta: Rajawsli Press, 1986), b 14-15

18 e al-;Alamah Abi al-Fadhl Jamafuddin Muhamemad bin Mikarram Ibn Mandzur ol-Afrigy
al-Mishri, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadir, 1994), Cet. Ke-3, Juz. Ke-13, h. 169

119 pfamum Murod al-Brebesy, Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dwr dan Amien Rais tentang
Negara, (Jekarta: Grafindo, 1999}, b. 29
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atau religi berasal dari kata latin refigio atau religere yang berarti mengumpulkan
atau membaca, dan bisa pula diartikan dengan mengikat. Religion dalam bahasa
latin menonjolkan ikatan manusia dengan kelompoknya, di samping dengan
dewanya. Oleh karena itu hakekat religion tidak mencakup seluruh bentuk
kehidupan manusia.!?®
Bila dikaitkan dengan Islam, kata "al-din" menjadi al-din al-Islami. Mengenai
perbedaan antara al-din al-Islami dengan religion, Muhammad Tahir Azhary
menjelaskan bahwa perbedaan keduanya dapat dilihat dari tiga faktor; yakni dari
asal-usul penamsan, sumber kata, dan substansi atau ruang lingkupnya. Dari segi
asal usul penamaan, al-din al-Islami berasal langsung dari Allah dan tidak
dikaitkan dengan Nabi Muhammad SAW. Sedangkan religion, penamaannya
berasal dari manusia dan dikaitkan dengan pendirinya, Kemudian dari segi sumber
kata, al-din al-Islani bersumber dari al-Quran, sedasngkan religion sumber
katanya bukan dari kitab suci. Terakhir, dari segi substansi, al-din al-Islami
merupakan suatu totalitas yang komprehensif, sedangkan religion merupakan
suatu sekfor atau segmen saja.'*'Dari gambaran perbedaan yang dikemukakan
oleh Muhammad Tahir Azhary di atas, penulis melihat perbedaan tajam antara al-
din al-Islami dengan religior: yang ada sangkut pautnya dengan perbedaan antara
agama samawi dengan agama ardhi, Al-din al-Islami, yang mesupakan agama
samawi jelas bersumber dari Allah, punya Rasul yang menjelaskannya kepada
seluruh manusia, punya kitab suci sebagai acuan ajaran agama dan merupakan
suatu agama yang sempurna dan komprehensif. Sedangkan religion, tampaknya
mewakili agama ardhi, yang berasal dari manusia dan menjadi pendiri agama
mencakup beberapa segmen saja dan tidak sempuina, seperti ajaran tentang moral
sebagaimana dalam agama Budha yang dikaitkan dengan Sarg Budha Sidharta
Gautama.

Agama sebagai sistem nilai mengandung aturan-aturan hidup yang penuh

" Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum, Studi leriang Prinsip-prinsiprya difiba: dari
I Islam dan Implikasinya dalam periode Negara Madinah dan Mcara K { jaid:1992) h,25

2 pidho7
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dapat membangun kehidupan sosial yang terhormat dan mulia. judul mengenai
definisi agama, namun tidak ada salahnya penulis mengemukakan lagi dengan
mencoba memberikan ulasan dari tiap definisi yang dikemukakan dan selanjutnya
penulis akan mencoba mengetengabkan definisi agama yang dikemukakan oleh
beberapa pakar. Walaupun telah disinggung pada penjelasan mengkajinya secara
lebth mendalam agar tidak menimbulkan kesalahfahaman dan lebih memantapkan
pengetahuar:.

Mengutip pendapat Abdullah Darraz, Yusuf al-Qaradhawi, memberikan
pengertian agama sebagai berikut; al-din adalah keyakinarn terhadap eksisiensi
suatu Zat afau beberapa Zat ghaib Yang Mzha Tinggi, la memiliki perasaan dan
kebendak, la memiliki wewenang untuk menguras dan mengatur urasan yang
berkenaan dengan nasib manusia ' Tampaknya pengertian yang dikemukakan
tersebut adalah dimaksudkan untuk menjelaskan agama dalam pengertian umum,
baik agama samawi maupun agama ardhi,

Menurut Mircea Elliade, sebagaimana yang dikutip oleh Ma'maum Murod
al-Brebesy'> (1999) dalam bukunya Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur dan
Amien Rais tentang Negara, agama adalah seperangkat nilai, ide, atau pengalaman
yang berkembang dalam acuen kuitural, bila mencermati definisi yang
dikemukakan Mircea tersebut, jelaslah bahwa ia mengangpap agama sebagai
bagian dari budaya, dan berasal dari manusia, bukan dari Zat di luar manusia.
Agama scperti ini dinamakan agama ard.

Selanjutnya menurut Amien Rais, agama merupakan suafu ajaran yang
komplit, yang menyentuh selurch kegiatan hidup manusia, di dalamnya
memberikan pedoman tentang ibadat dalam arti ritual, akhlak pribadi, moral,
hubungan antara anggota keluarga, masalah sosial ekonomi, dan lain sebagainya,
yang memberikan kefenangan dan kenyamanan terhadap pemeluknya unfuk
menempuh hidup di dunia dan di akhirat.'** Pengertian di atas tampaknya telah
mengkhususkan kepada pengertian agama secara khusus yakni agama Islam,
walaupun kata Islam tidak dikemukakan secara eksplisit.

'2 Yusuf sl-Qaradhawi, Pengantar Kajian Islam, (Pent Setiswan. Budi Utomo, judul asli
MadkhalliMa'rifatial-Islom Mugawwimatuhs), (Jakerta: Pustaks al-Kentsar, 1997) h..

123 pa'mun Murod at-Brebesy, op. cit, h. 30

124 Amien Rais, Cakrawala Islam; Antara Cita dan Fakta, (Bandung: JVTizan, 1987), b. 51-52
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Hal ini dapat dipahami dari definisi tersebut karena hanya Islam-agama
yang mengandung ajaran secara komplit dan mengatur segala aspek kehidupan
manusia sehigga dapat membawa kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Dari
pengertian tersebut juga dapat dipahami bahwa Islam bukanlah ajaran yang datang
dari manusia atau buatan manusia. Akan tetapi, Islam merupakan ajaran yang
datang dari Alleh untuk menjamin kehidepan manusia, yang ajaraanya terdapat
dalam al-Qur'an dan sunnah, serta memberikan petunjuk tentang keselamatan
dunia dan akhirat.

Dari beberapa definisi yang telah penulis paparkan dapat diketahui
bahwa agama merupakan sefuruh ajaran yang mengandung petimjuk bagi manusia
mengarungi kehidupannya di dunia untuk memperoleh kebahagiaan. Sedangkan
agama Islam merupakan semua ajaran yang berasal dari Allah SWT, yang
mengatur semua aspek kehidupan manusia, dan membawa manusia menuju
kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

262 Negara
Adalah fitrah atau kodrat alam, manusia hidup bersama dan berkelompok

dalam upaya mempertahankan eksistensinya, maka roanusia butuh kelompok lain
untuk berinteraksi sesamanya, hingga terjalin hubungan yang baik, anfara individu
dengan individu dan antara masyarakat dengan masyarakat yang lain.

Sejak zaman purba, manusia dalam melawan bahaya dan bencana,
mempertahankan hidup, mencari makan serta melanjutkan keturunan, tidak dapat
dilakukan seorang diri. Maunusia ingin berkelompok dan bermasyarakat karena
naluri manusia menghendaki demikian.

Untuk mengatur hubungan antara satu manusia dengan manusia yang lain
sehingga menjadi suatu masyarakat yang tertata dengan baik, maka manusia butuh
kepada sebuah lembaga, di mana lembaga tersebut akan mengatur hubungan suatu
masyarakat dengan masyarakat yang lain, sehingga ada yang mengontrol semua
tindakan yang dilakukan masyarskat tersebut. Semua itu butuh pada suatu

lembaga yang kemudian hari dinamakan "negara”.

Berkaitan dengan hal di atas, maka timbuinya sebuah negara merupakan
hasil dari interaksi manusia secara bersama. Schingga dengan adanya negara
sebagai alat dari masyarakat la mempunyai kekuasaan untuk mengatur langkah-
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langkah strategis manusia dalam masyarakat. Negara juga menetapkan cara-cara
dan batas, di mana kekuasaan dapat digunakan dalam kehidupan secara kolektif,
sebelum masuk membahas lebih lanjut mengenai negara, ada baiknya dijelaskan
terlebih dahulu asal-usul terbentuknya negara. Teori tentang asal mula negara,
dibuat berdasarkan telaah atas peristiwa sejarah suatu negara, kemudian diambil
garis besamya secara induktif. Beberapa teori umum tentang asal usul negare,
sebagaimana menurut Ibnu Kencana Syafiie'” sebagai berikut:

a.

Teori kenyataan; teori ini mengemukakan bahwa sudah merupakan suatu
kenyataannya berdasarkan syarat-syarat tertentu yang di penuhi, negara
itu dapat muncul,

Teori ketuhanan; teori ini menganggap memang sudah kehendak Tuhan
negara itu timbul,

Teori perjanjian; tcori yang mengganggap bahwa suatu negara terbentuk
berdasarkan perjanjian bersama antara orang-orang yang mendirikan
suatu negara dengan orang-orang yang menjajah dan dijajah. Banyak
sekali negara yang terbentuk berdasarkan teori ini, seperti Indonesia,
Malaysia, dan lain sebagairya.

Teori penaklukan; yang mengemuvkakan pegara muncul karena
sekelompok manusia mengalahkan sekelompok yang lain, sehingga
dengan demikian, mpegarz didirikan berdasarkan pemberontakan,
proklamasi, peleburan, atau penguasaan.

Teori kekuvatan; negara timbul karena serombongan manusia
mengalahkan serombongan yang lain. Yang kuat membuat hukum,
dengan begitu kekuatan adalah kebenaran. Teori ini sama dengan teori
penaklukan.

Teori patrilineal; yang menyebutkan suaty negara timbul dalam suatu
keluarga primitif di mana pada mulanya sang ayah sebagai pemimpin
keluarga yang mempunyai kekuasaan mengatur keluarga, Pewarisnya
ditarik dari garis keturunapn anak laki-laki.Hal ini berkembang menjadi
permulaan kepala pemerintahen negara.

125 ynu Kencana Syafe’i fimu politik (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), Cet. Ke- 1, b, 79 -
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g. Teori matrilineal; yang menyebutkan bahwa suatu negara timbul pada
kelompok keluarga primitif. Walaupun yang berkuasa ayah/ibu, namun
garis keturunan ditarik dari pihak perempuan, sehingga seorang paman
mewariskan pemerintahan kepada kemenakannya.

h. Teori organis, menganggap bahwa negara itu sebagai manusia.
Pemerintah dianggap tulang, undang-undang scbagai syaraf, kepala
negara sebagai kepala dan masyarakat sebagai daging. Dengan demikian,
negara itu lahir, tumbuh, berkembang dan akhimya mati.

i. Teori kadaluwarsa; mengganggap bahwa negara terbentuk karena
memang dari dulunya kekuasaan seorang raja (baik pada awalnya
diterima atau tidak) namun sudah kedaluwarsa memiliki kerajaan dan
kekuasaan, akhimya menjadi hak milik atau kebiassan yang
membudaya.

. Teori alamiah, negara terbentuk karena ciptaan alam yang sudah
terbentuk, tumbuh, dan berkembang secara alami. Kemudian, karena
manusia dianggap sebagai makhluk sosial dan makhluk politik, maka
manusia ditakdirkan untuk hidup bernegara.

k. Teori filosofis; negara itu berdasarkan renungan-renungan filosofis
tentang negara, diyakini memang sudah selayaknya ada.

1. Teori historis; mengganggap bahwa lembaga-lembaga sosial kenegaraan
tidak dibuat dengan sengasja, tetapi tumbuh dengan sendirinya sesuai
dengan kebutuhan manusia, sehingga secara historis berkembang
menjadi negara seperti sekarang.

Dari beberapa teori mengenai asal-usul negara yang telah penulis
paparkan sebelumnya, penulis melihat bahwa sebenamya masing-masing teori
tersebut muncul berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat dalam suatu wilayah
tertentu. Walaupun scbab yang melatar belakanginya berbeda. Secara umum,
teori-teori tersebut dapet dibagi kepada dua kelompok besar, pertama munculnya
negara disebabkan oleh desakan dari dalam, dengan kata lain negara muncul
karena kebutuhan masyarakat akan adanya suatu lembaga yang dapat mengayomi
mereka, dan memang sudah sclayaknya negara muncul, serta berkaitan dengan
kebiasaan masyarakat. Teori yang termasuk kategori pertama ini antara lain teori
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prilineal, teori matrilineal, teori kenyatsan, dan lain sebagainya. Kedua,
munculnya negara disebabkan oleh faktor dari manusia, seperti penjajahan bangsa
asing yang masuk ke wilayah tertentu. Di antara yang masuk kategori kedua ini
adalah teori penaklukan, teori kekuatan, dan lainnya. Akan tetapi, kebanyakan
negara yang timbul umumnya berasal dari teori penaklukan dan teori kekuatan,

Selanjutnya, setelah dikemukaken beberapa teori mengenai asal mula
sustu negara, maka barulah penulis dapat memaparkan definisi mengenai negara
yang dikemukakan olek se¢jumlah tokoh baik yang berasal dari Barat maupun yang
berasal dari Timur. Aristotcles (384-322 SM), seperti dikutip Inu Kencana Syafiie,
menyebutkan bahwa negara adalah persekutuan dari keluarga dan desa guna
memperoleh hidup yang scbaik-baiknya.'” Definisi yang dikemukakan ini
tampaknya masih terlalu sederhana dengan hanya mengemukakan bahwa negara
merupakan kumpulan dari beberapa manusia yang bersatu demi kesejahteraan
hidupnya. Belum ada disebut mengenai komponen yang harus ada dalam suatu
kumpulan manusia tersebut sehingga layak disebut negara.

Selanjutnya Hugo de Groot (1583-1.645 M) menyebutkan bahwa negara
adalah suatu persekutuan yang sempumna dari orang-orang yang merdeka untuk
memperoleh perlindungan hukum.'” Definisi ini tampaknya hampir senada
dengan yang dikemukakan oleh Aristoteles. Walaupun sudah ada pembatasan
sedikit, bahwa negara merupakan persekutuan dari beberapa orang yang merdeka
untuk menjamin keselamatan mercka dengan memperoleh perlindungan hukum.
Robert M. Mac Iver (1955), memberikan pengertian lain mengenai negara : The
state is an association which acting through law as promulgated by a government
within a community territorially demarcated the external conditions of order™
(negara adalah asosiasi dalam suatu teritorial untuk menyelenggarakan ketertiban
masyarakat berdasarkan sistem hukum yang diselenggarakan oleh pemerintah
yang memiliki kebebasan),'?

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, Robert tampaknya lebih
meneckankan bahwa negara mempunyai suatu wilayah teritorial tertentu dan

1% mhid b 82
127 oid
128 obert. M. Mac, Iver. The Modern State, (Loadon; Oxford University Press, 1955), b 22
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berfungsi menjaga ketertiban masyarakat melalui sebuah sistem hukum yang
dibuat oleh pemerintah.Pengertian senada juga dikemukakan oleh Ziya Gokalp,
sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Syafi'i Ma'arif (1955), negara berarti suatu
otoritas politk yang mempunyai kekuasasn untuk memaksakan peraturan-
peraturan hukumnya atas individu-individu yang keselamatannya berada di
bawah naungan negara tersebut.'”

Dari definisi tersebut, Ziya Gokalp juga memasukkan tujuan dari
pendirian negara yakni untuk memelihara dan memaksakan hukum demi
ketertiban masyarakat. Selanjutnya pendapat Karl Mark (1818-1883 M)
sebagaimana yang juga dikutip Ahmad Syafi'i Ma'arif, negara merupakan suatu
organ penguasa kelas, suatu pemerasan dari satu terhadap yang lain. Tujuannya
adalah menciptakan ketertiban yang benar secara hukum dan melangsungkan
pemerasan dengan cara melunakkan pertentangan di antara kelas-kelas itu, Dari
definisi ini dapat dipabami bahwa Karl Mark .lebik menekankan negara pada
suatu organ penguasa yang dapat melakukan apa saja asalkan tercipta ketertiban
yang dibenarkan oleh hukum. Ia juga mengakui adanya tingkatan kelas dalam
negara, Ini berkait dengan ideologi komumis yang dianutnya.

Harold J Laski, scbagaimana yang dikutip Inu Kencana Wisou dalam
bukvnya Hmnu Politit menyebutkan bahwa negara adalah suatu masyarakat
yang diintegrasikan, karena mempunyai wewenang yang bersifat memaksa dan
bersatu secara sah seria lebih agung dari pada individu atau keluarga yang
merupakan bagian dari masyarakat, di sini, Harold J. Laski menyebutkan bahwa
negara merupakan suatu perkumpulan manusia yang sah dan bersatu. Mereka
mempunyai afuran untuk mengatur kehidupan mereka, dan aturan yang dibuat itu
bersifat memaksa vntuk dijalankan seluruh komponen manusia yang ada di
dalamnya.’®

Sedangkan definisi yang lebih komprehensif dikemukakan oleh G.
Pringgodigdo, sebagaimana yang juga dikutip Inu Kencana Wisnu, bahwa negara
adalah suatu organisasi kekuasaan yang harus memenuhi persyaratan unsur-unsur

129 Abmad Syafi'i Ma arif, Islam dan Masalah Kenegaraan, (Jakarta : LP3ES,1985), h. 12
130 111 Kencana Wisau, op., ¢, h. 84-95
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tertentu, yaitu harus ada pemerintahan yang berdaulat, wilayah tertentu, dan
rakyat yang hidup dengan teratur, sehingga merupakan suatu bangsa.!

Dapat dipahami bahwa negera bukan hanya sekedar kumpulan dari
beberapa kelompok orang, akan tetapi memiliki syarat-syarat tertentu yang harus
ada, sepert pemerintah, wilayah, dan rakyat sebagai bagian yang diperintah. Jadi,
menurut definisi ini, bila ketiga komponen tersebut tidak terpenuhi, maka belum
bisa disebut suatu negara

Dari beberapa definisi yang dikemukakan para pakar politik yang telah
penulis kemukakan, dapat diiihat perb=daan pengeriian yang diberikan, baik
secara redaksional, maupun dari segi makna dan fujusn negara. Tampaknya para
pakar dalam menjelaskan negara bertolak dari sudut pandang masing-masing. Ada
yang mendefinisikan negara dengan perkumpulan sejumlah orang dalam suatu
wilayah tertentu. Sclain itu, ada juga yang berpendapat bahwa negara merupakan
suatu organsasi, atau smatu otoritas politik yang berkuasa menyelenggarakan
ketertiban masyarakat melalui peraturan yang dibuat pemerintah.

Kemudian berdasarken defnisi-definisi yang dikemukakan para pakar
politik tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa negara merupakan suatu lembaga
atau organisasi yang memiliki wilayah, pemerintah, dan rakyat, yang mempunyai
kekuasaan melaksanakan ketertiban dalam masyarakat melalui aturan hukum yang
dibuatnya sehingga tercipta kescjahteraan bersama.

31 lnuKeucanaWisnu,op clt, h. 85. Dalam defenisi ini terkandung beberaps unsur dalam sebush
negara. Hal ini sejalan dengan Konvensi Montevideo, 1933; Negara scbagai subyek hukum
ln:anasmm!hmmmamﬁhhmhﬁkmx—hmliﬁhmbmhﬁ;a}pendudukyangtﬂap' b)

Interntional. Likat Abu Daud Busroh,fimu Negara, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 75 Dalam
Referensi lain, penulis menemukan bahwa poin keempat adalah adanys pengakuan; baik yang
Datang dari dalame maupun dari luar negeri tentang eksistensi sebuah negarm. Pengakuan dari
dalam dimaksud sebagai kerelaan warga negara untuk diperintah olehpanmmahmgsah.

menuker citanya sebagai pemerintah yang sah dan berdaulat. Kerelaan itu ditunjukkan salah
sshmya dengan saling menuknr duita sebagai tanda persahabatan Lihat fagi Inu Kencana Wisnu,
Ibid h. 97

Seianjutnyn Al-Mawerdi (scorang paker politik Islam) mengajukan minimal lima unswr yaity
agama sebagai landasan negara dan persatuan rakysat, wilayah, penguasa pemerintah)
yang berwibawe, keadilan dan keamaneo Lihet al-Mawardi, Adah al-Durya wa al-din t4: al-
Qahirah, 1950), b 136
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Memang, istilah negara (daulah) tidak disinggung dalam al-Quran
maupun sunnah, tetapi unsur-unsur esensial yang menjadi dasar negara dapat
ditemukan di dalamnya. Umpamanya, al-Que'an menjelaskan seperangkat prinsip
atau fungsi yang dapat diterjemahkan dengan adanya tata tertib sosio politik atau
segenap perlengkapan bagi tegaknya scbuah negara. Termasuk di dalamnya
adalah keadilan, persaudaraan, ketahanan, kepatuhan, perlindungan terhadap hek-
hak asasi manusia, dan kehakiman. Di antara ayst-ayat tersebut adalah surat al
Hujurat ayat 13 yang berisi semangat persamaan yang berbunyi sebagai berikut :

" Hai manusia, sesungguhnya Komi menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya karmu saling kenal mengenal. Sesungguhmya orang yang
paling mulia di antara kanu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu. Sesunggulnya Allah Maha Mengetalui lagi Maha Mengenal "'
(al-Hujurat:13).Departemen Agama RI, A>-Our'an dan Terjemahnya, (Semarang:
Alwaah, 1993), Edisi baru,p.847

Dalam al-Qur’an juga bisa ditemukan hukum-hukum yang bersifat umum
atayw hukwm yang secara langsung menyinggung masalah pembagian harta
rampasan perang atan upaya untuk menciptakan perdamaian. Hal ini bisa terlihat
dari firman Allah surat al-Anfal ayat 41 yang berbunyi:

“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang kamnu peroleh sebagai rampasan
perang, maka sesunggulmya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil”.'” (al-Anfal:41)

Subyek-subyek ancka ragam hukum maupun petujuk-petunjuknya itu
tidak lain adalah umat Islam yang seperti diisyaratkan dalam al-Qur'an memipakan
satu kesatuan umat yang istimewa. Dengan kata lain, umat Islam dinyatakan
sebagai suatu masyarakat yang berbeda dengan masyarakat yang lain karena
kebaikan yang mercka miliki, yakni berkaitan dengan sifat-sifat mereka.
Ringkasnya, umat Islam adalah suatu masyarakat politik yang sanggup mencukupi
diri sendiri.

132 Departemen Agama RY, Al-Qur'an dan Terjemaknya, (Semarsng: Alweah, 1993), Edisi barn,
h.847

133 bid, h267
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Lebih dari itu, berbagai tugas keagamaan penting yang ditentukan dalam
al-Quran dan sunnah seperti mengumpulkan zakat, menghukum tindakan
kriminal, distribusi manfaat zakat kepada kalangan yang berhak menerimanya dan
orgonisasi jihad, tidak dapat terlaksana dengan sempurna tanpa intervensi
penguasa politik yang resmi.'**

Dari uraian mengenai definisi agama dan negara yang telah penulis
kemukakan, terlihat adanya titik peisamaan yang dapat mendekatkan antara satu
dengan yang lainnya, Agama (baca: Islam) menampakan suatu ajaran komplit
yang datang dari Allah SWT, dan ajaran tersebut dapat teraplikasi dengan baik
bila didukung oleh adanya suatu wadah yang dinamakan negara.

Walaupun ada pula yang berpendapat bahwa agama dan negara adalah
dua satuan sejarah yang berbeda hakikatnya. Agama adalah kabar gembira dan
peringatan (hasyiran wa nadzira, surat al-Bagarah ayat 119), sedangkan negara
adalah kekuatan pemaksa (coercior). Agama punya khatib, juru dakwah, dan
ulama, sedangkan negara punya birokrasi, pengadilan dan tentara. Agama adalah
kekuatan dari dalam, sedangkan negara adalah kekuatan dari luar. Walaupun
begitu, agama dan negara dapat bertsmu, seperti ketika keduanya dilembagakan
dalam sebuah partai.!®®

Suatu gejala yang terdapat di banyak negara muslim di dunia. Jadi
jelaslah bahwa agama dan negara saling melengkapi dan membutuhkan.
Walaupun hakekatnya berbeda, namun keduanya dapat bertemu karena negara
merupakan wadah untuk merealisasikan ajaran-ajaran agama,

2,63  Tujuan Agama dan Negara

Setelah mengetahui definisi yang komprehensif mengenai agama,
selanjutnya perlu diketahui juga tujuan dari suatu agama. Pembahasan ini dimulai
dengan mengemukakan tujuan agama secara umum, kemudian baru dilanjutkan
dengan memaparkan tujuan dari agama Islam.

133 Khalid Tbeahim Jindan, Teori Pemerintahan Islam Memirut Ibmu Taimiyah, (Jekarta: Rincka
Cipta, 1994), Cet. Ke-1, b. 49-50
13 R untowijoyo; Jdentitas Politik Umat Islam, (Bandung: Mizan, 1997), Cet. Ke-2, h. 191192
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2.6.3.1 Tujuan Agama

Tujuan umum dari agama adalah membawa masyarakat menjadi lebih
baik dan hidup dalam moral yang terhormat, sebagaimana yang dikemukakan Sidi
Gazalba, agama adalah seperangkat peraturan yang bertujuan menyelamatkan
manusia dari kehidupan yang tidak terarah dan berusaha mensejahterakan manusia
dunia dan akhirat.'® Pendapat yang dikemukaken Sidi Gazalba ini menyebutkan
baliwa agama merupakan suatu pedoman atas obor bagi manusia untuk
mengarahkan kehidupannya agar sejahtera dunia akhirat.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Fazlur Rahman bahwa tujuan
agama itu adalah menegakkan ketertiban di muka bumi dengan cara mencegah
perbuatan vang jahat dan menyuruh berbuat baik berdasarkan keimanan kepada
Allah Yang Esa.”’

Menurut Quraish Shihab (1997) dalam bukunya Membumikan al-Qur’an,
tujuan agama adalah untuk membantu manusia dalam mememuhi kebutuhannya
dar merupakan rambu-rambu lalu-lintas yang akan memberinya petunjuk kapan
harus berhienti, kapan berhati-hati, dan kapan berjalan.™ Dari pendapamya ini,
Quraish Shihab lebih menckankan tujuan agama pada perannya untuk kebaikan
dan kemudahan hidup manusia, peringatan dan petunjuk bagi manusia dalam
menjalani hidupnya.

Menurut Amien Rais, (1987) hakekat syari’at bertyjuan untuk
membangun kehidupan manusia berdasarkan nilsi-nilai kebajikan (ma'rifat) dan
membersihkan diri dari berbagai kejahatan (imakarat)'>

Dari tujuan syari'at yang dikemukakan Amien Rais, tergambar bahwa
seolahi-olah agama hadir untuk memberikan batasan terhadap hal-hal yang dapat

130 Qidi Gazalba, Asas-AsasKebudayaan Islam, (Jekarts: Bulan Bintang, 1985), h. 15
37 Mumtaz Ahmad (ed), Masalah-Mamlzh dan Teori Politik Islam, (Penterjemsh Ena Had) dari
Jucl asli State, Politics, and Islam), (Bandung: Mizan, 1994), h. 119
Quraish Shibab, Membunikan al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1997), Cet. Ke-I5; b, 211
139 Amicn Rais, op cif, b. $1
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merusak kehidupan manusia itu sendiri, Agama Islam datang dengan rambu-
rambu yang harus dipatuhi manusia.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan para tokoh di atas, penulis

menilai bahwa umumnya mereka sependapat bahwa agama bertujuan
menciptakan ketertiban, kedamaian, kebahagiaan, dan kescjahteraan bagi
masyzarakat Agama dengan ajaran-ajarannya, baik yang berbeatuk perintah
maupun yang berbentuk larangan, bertujuan membawa manusia pada
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup.
Kemudian secara umum, dari beberapa tujuan agama yang dikemukakan para
tokoh di atas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu agama, yakni agama Islam
bertujuan untuk memberikan arahan dan pedoman kepada umat manusia dalam
kehidupannya, agar tidak tersesat dan dan memperoleh kebahagiaan hidup dunia
akhirat dengan selalu menumbuhkan dan berbuat kebajikan dan menghindarkan
semua bentuk kejahatan. Dengan kata lain, agama bertujuan menciptakan
ketertiban, keserasian, dan kedamaian bagi individu dan masyarakat luas.

2.6.3.2 Tujuan Negara

Di dalam melaksanakan aktivitasnya, manusia selalu mempunyai tujuan
yang harus ia perjuangkan dan ia capai. Begitu juga dengan pendirian suatu
negara, mengandung beberapa wijuan yang sangat diharapkan,

Dalam bukunya yang berjudul limit Negara, Soctomo menjelaskan
pendapat beberapa ahli tentang tujuan negara. Di antaranya menurut Plato (427-
347 SM), tujuan negara adzalah untuk mengetahui dan mempelajari serta mencapai
cita (idea) yang sebenamya. Dalam ajarannya tentang alam cita atau ideealeer,
negara yang ada di dunia ini sifatnya tidak sempuma karena merupakan bayangan
belaka dari negara sempurna (de ideale staai) yang ada dalam dunia cita,'*

Jadi, tujuan negara menurut Plato bukan hanya terbatas pada pemenuhan
materil dari segenap warga yang benaung dalam suatu negara, namun lebih dari
itu, yakni untuk dapat mencapai ide atau kesempurnaan yang hakiki.

140 Soetomo, fimu Negara, (Surabaye : Usaha Nasional, 1993), h.97
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Dalam pemikiran Barat (sekuler), negara tidaklah menjadi alat kekuasaan
agama, karena dalam paham negara Barat, agama adalah sesuatu yang terpisah
dengan negara. Agama hanya berkepentingan dengan urusan akhirat dan Tuhan,
sedangkan negara hanya mergatur dan berkepentingan dengan urusan
kemanusiaan,

Selanjutnya, Thomas Hobbes (1588-1679 M), sebagaimana yang dikutip
oleh Soetomo, menjadikan negara sebagai alat kekuasaan yang tertinggi, dengan
kekuasaan itulah maka keadilan dapat berdiri. Menunutnya, merupakan sustu
keharusan adanya peraturan yang mengatur serta mengukur perbuatan manusia.
Ini berarti harus ada si pembuat peraturan atau undang-undang. Jadi, dengan kata
lain harus ada negara.'*

Menurut konsepsi Barat, negara muncul dari kesepakatan hukum alam,
manusia masih dalam keadaan stafe of nature, yang disebut juga dengan
inabstracto, yaitu manusia yang masih dalam tahap berfikir abstrak.'*2

Dalam konsep ini, kemunculan negara bukan atas dasar pertimbangan
unfuk mengembangkan kekuatan hukum Tuhan, sebagaimana yang terjadi pada
abad ke-13 dengan kekuasaan negara theokratis (negara agama), melainkan untuk
kesejahteraan negara dan rakyat'” Immanuel Kant (1724-1804 M)
mengemukakan bahwa tujuan negara adalah menegakkan hak-hak dan kebebasan
rakyatnya, Rakyat tidak perlu tunduk kepada undang-undang yang terlebih dahulu
tidak mendapat persetujuan dari rakyet. Dalam hal ini rakyat dan pemerintah
bersama-sama merupakan subyek hukum. Hidup rakyat sebagai manusia dalam
negara bukanlah karena kemurahan hati pemerintah, tetapi berdasarkan hak-hak
kekuatannya sendiri.’**

Dengan pendapatnya ini, Immanuel Kant hendak menekankan bahwa
tujuen utama dari suatu negara adalah untuk kesejahteraan dan kebebasan rakyat
yang berada di negara tersebut. Semua peraturan yang akan dan telah dibuat oleh
pemerintah harus mendapat persetujuan dari rakyat. Tujuannya ini sejalan dengan
konsep demokrasi, di mana kedaulatan berada di tangan rakyat,

‘:‘ Sochino, flmu Negara, (Yogyakarta: Liberty, 1993), Cet. Ke-3, h. 98
! 2Soehino, op. cit., h. 91
143 Soehino, bid, . 45

144 M. Solly Lubis, fimtu Negara, (Bandung: Alumni, 1975), h. 57
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Harol J Laski, seperti yang dikutip Meriam Budiarjo (1972)
mengemukakan bahwa suafu negara bertujuan menciptakan keadaan dimana
keinganan rakyat dapat terkabul secara maksimal.'*® Hal ini senada dengan
defenisi yang dikemukakan oleh Jhon Lacke (1632-1704 M) dalam buku yang
sama, bahwa yang menjadi tujuan negara adalah untuk menjamin hak-hak asasi
manusia, baik hak hidup, hak kemerdekaan, maupun hak mifik. '

Roger H. Sultan, seperti yang dikutip oleh Tim penyusun Puslit IAIN
Syarif Hidayatullah (2000), menyebutkan bahwa tujuan negara adalsh:

“The freest possible devlopmen and creavive self-expression of its
members” (memungkinkan rakyat berkembang serta menyelengarakan daya
ciptaan nya sebebas mungkin).'*

Tujvuan negara yang agak detail dikemukakan oleh James Wilford Gamer
(1968), yang mengklasifikasikan tiga tujuan negara yang hendak dicapai. Pertama,
tujuan negara yang asli (original) atau utama (primary) atau langsung (immediate}
yakni memelihara perdamaian, ketertiban, keamenan dan keadilan. Apabila tujuan
ini tidak ada, maka keberadaan negara tidak dapat dibenarkan. Kedua, tujuan
sekunder yakni kesecjahteraan warga regara. Negara harus memelihara
kepentingan bersama dan membantu kemajuan nasjonal. Jadi tujuan ini
mengutamakan kepentingan-kepentingan kolektif dari seluruh individu. Ketiga,
tujuan negara dalam bidang peradaban (mission of civilization). Ini merupakan
tujuan terakhir dan sekalipus termulia dari sebuah negara, '® (J. W. Garner,
Political Science and Government, 1968,p.69-71)

Fazlur Rahman menyebutkan tujuan negara adalah sebagai wakil dari
masyarakat, karena dengan adanya negara akan terlaksana aturan-aturan hukum

o telah ditetapkan, %

:: Meriem Budiasjo, Dasar-Dascr Himu Polilk, (Jakarte: Dian Rakyat, 1972), Cet. Ke-16, b 45
id

7 Tim Peayusun Puslit IAIN Syarif Hidayatulleh, Pendidikan Kewargaan (Civil Education)

Demokarsi, HAM, dan Masyarakat Madani, (Jakarta: Puslit IAIN Syarif Hidayatullah,

2000),Cet Ke-Lh. 54

18 y W Gamer, Political Sclence and Goverrment, (London; Harvey Books, Inc, 1968), h. 69-71

¥ Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur'an, (Bandung; Pustaka, 1996), bh. 64 42
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Machiavelli, dalam bukunya La Prince, sebagaimana yang dikutip M.
Kusnardi dan Bintang Saragih menyebutkan bahwa pemerintahan itu diartikan
sebagai cara untuk memperoleh dan menjalankan kekuasaan.'”® Tampaknya
Mzchiavelli tidak setuju dengan segala bentuk moral, kebudayaan, agama, dan
Iain-lain karena akan melemahkan penguasa yang memerintah.

Menurut Deliar Noer, Montesquicu menjadikan kepastian hukum dan
kebebasan hukum sebagai tujuan negara,'”' Apabila undang-undang negara telah
dibuat olch badan legislatif dan telah dijalankan eksekutif (pemerintah) dan jika
ada yang melanggar ketentuan undang-undang yang sudah disahkan badan
kehakiman (yudikatif), maka sudsh tercapeilah tujuan negara menurut teori ini
meskipun rakyat berada dalam keburukan dan kemiskinan. Teori ini dikenal
dengan Trias Politica.'*

Depat dipahami, tujuan negara menurut Montesquieu memang dirasa
sangat penting pada waktu itu, karena ada kesewenangan-wenangan dalam
lapangan hukum oleh penguasa terhadap rakyat. Hal ini jelas membawa kepada
kesengsaraan rakyat. Karena itu, bila telah ada kepastian hukum, maka
kesengsaraan akan lenyap. Untuk mengantisipasi kezaliman penguasa techadap
rakyat, maka kekuasaan negara harus di bagi tiga. '*> (Pembagian tersebut adalah
eksekutif, legislatif, dan yudikatif.) Jadi tujuan negara yang prinsipil menurutnya
adalah untuk menegakkan supremasi hukum sebagai landasan konstitusional.

Negara yang berhaluan Marxisme-Eeninisme bertujuan unfuk
membangun masyarakat komunis, schingga bormwn publicwn (kebahagiaan rakyat)
selalu ditafsirkan dalam rangka tercapainya masyarakat komunis.'**

Akhimya penulis dapat mengatakan bahwa tujuan atan akhir setiap
negara adalah terciptanya kebahagiaan bagi rakyatnya (bonum publicum, common
good, common weal). Akan tetapi, yang menarik vntuk ditanggapi adalah, bahwa

"% Muhammed Kusnardi dan Bintang Sarogih, fimu Negara, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1995}, h. 72

5! Deliar Noer, Pemikiran Politik i Neger! Barat, (Bandung Mizan 1995) , h. 139-141

%2 mhid.

13 1bid, 1135 - 136

**Tim Penyusun PusTJAIN Syerif Hidayatultah, op.cit, b. 55
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tampaknya tujuan negara untuk membawa rakyat menuju suasana yang bahagia
dan bebas dipahami secara mutlak. Dengan kata lain, rakyatlah yang menentukan
mana kebebasan dan mana kebahagiaan untuk mereka, tidak peduli apakah jalan-
untuk sampai pada tujuan tersebut benar atau salah. Jadi, negara berfungsi sebagai
wadah bagi rakyat untuk dapat mengekspresikan diri sebebas-bebasnya. Rakyat
punya kekuasaan untuk membuat peraturan yang terbaik bagi mereka. Rakyatpun
dapat terjamin hak-hak asasinya, keinginannya, dan daya kreasinya sebebas-
bebasnya. |

Kemudian, setelah mengemukakan pendapat beberapa ahli mengenai
fujuan negera secara umum, penulis akan mengetengahkan tujsan negara Islam,
sehingga akan diketahui perbedaan prinsipil dari keduanya. Dalam teori politik
Islam, keberadaan mnegara amat penting artinya dalam rangka
mengimplementasikan syari'at Islam, menegakkan keadilan, mewujudkan
kesejahteraan rakyat, memelihara persatuan umat lewat kerjasama dan tolong-
menolong dan menciptakan keamanan dan ketenangan.

Menurut Syihab al-Din Ahmad Ybsu Abi Rabi', seorang politikus Islam yang
hidup pada masa pemerintahan Khalifah al-Mu'tashim (833-842 M), negara
bertujuan memelihara dan melaksanakan peraturan-peraturan dan kewajiban-
kewajiban yang diletakkan oleh Aliah dan Rasul-Nya.'*s

Suvaiun negara menjadi wadah untuk menerapkan peraturan yang
diturunkan oleh Allah yang pantinya akan bermuara kepada terwujudnya
kescjahtcraan dan kebahagiaan semua warga negara. Tujuan negara yang
dikemukakan Ibnu Abi Rabi' tampaknya telah mengkhususkan pada tujuan
negara Islam, kemudian, menurut al-Farabi, (257 H-339 H), sebagaimana yang
dikutip Abdul Qadir Jaclani, setiap negara yang didirikan harus mempunyai tujuan
(end of state) yang menjadi cita-cita utama dan idaman oleh setiap warga negara,
Tujuan akhir itu adalah kebahagiaan.'™

1% Syihab al-Din Ahmad bin Mubammad bin Abi Rabi!, Suluk al-Malik fi Tadbir al- Mamalik,
(Kairo: Dar el-Sys'ab, 1970), b. 102

56 Abdul Qhadir Jaglani, Negara Ideal Memurut konsepsi Islam, (Surabeya : Bina Iimu 1995 )
CetKe- 1, b, 232-233
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Kebahagiaan yang dimaksud mencakup kebahagiaan material maupun
spiritual, baik dunia maupun akhirat. Kebahagiaan itu bisa dicapai melalui usaha
seluruh warganya dengan meletakkan dasar niat dan motivasinya yang murni dan
ikhlas, disertai dengan amal shaleh, tanpa melakukan perbuatan buruk dan jahat,
serta terbebas dari hawa nafsu.!”

Menurut al-Mawardi (364 H-450 H/.975 M-1059 M), scorang pemimpin
negara atau khalifsh harus menjalankan tugas-tugas untuk melindungi agama,
menerapkan hukum, melindungi keutuhan wilayah, menegakkan supremasi
hukum, menjaga wilayah perbatasan, memerangi crang yang menentang Islam,
mengambil barta yang didapat oleh kaum muslimin tanpa pertempuwran dan
sedekah sesuai dengan yang diwajibkan syari'at, menentukan gaji dan terjun
dalam menangani berbagai perscalan yang muncul dalam masyarakat. Tugas-
tugas ini tentu berfungsi sebagai alat untuk mencapai sasaran dan tujuan negara
dalam Islam. ***

Menurut al-Ghazali (450-505 H/1058-1111 M), kesejahteraan rakyat
tergantung pada kebaikan dan kebijaksanaan seorang pemimpin. Pemimpin harus
memperhatikan berbagai kepentingan rakyat, baik pada kaum mayoritas maupun
pada kaum minoritas yang dihina. Pemimpin tidak layak membawa rakyat ke
dalam berbagai perbuatan  tercela.'” Secara tidak langsung, al-Ghazali
mengemukakan bahwa suatu negara hendaklah dapat membawa kepada
kesejahteraan rakyat dan ini sangat terganiung pada peran seorang pemimpin
dalam negara tersebut.

Menurut al-Bagillani, scbagaimana yang dikutip oleh Lambton, tujuan
pemerintahan dibentuk adalah untuk menegakkan hukum yang teilah ditetapkan,
membela umat dari gangguan musubh, melenyapkan penindasan dan
menghilangkan keresahan masyarakat, meratakan penghasilan negara bagi rakyat

57 foid
'8 ai-Mawardi, al-dhkam al-Sulthaniyak: Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Negara Islam.{
Pentetjemah Fadhli Bahri dari judul asti a/-dhkam al-Sulthaniyah i al-Wilayah al-Dilriyyah),
(Jkerts: Darui Falah, 2000), b. 23-24

Abdu! Hamid al-Ghazali, a/-Tibr Nashihah cl-Muluk Beirut: Mu'ssassh al-Kutub al-
Tsagafiyysh, 1990), b 137
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dan syari'at yang dibebankan kepadanya. Singkatnya tujuan negara adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan umum harus sesuai dengan syari'at
Islam.'®

Selain dari pada itu, Abu al-A'la al-Maududi menyatakan bahwa tujuan
akhir dari suatu negara adalah mencegah seluruh bentuk kemunkaran yang
tercantum dalam al-Qur'an. '*! Deri beberapa pendapat pakar Islam mengenai
tujuan negara dapat disimpulkan bahwa secara umum semuanya sepakat, suatu
negara didirikan bertujuan menerapkan semua aturan yang datang dari Allah
SWT, baik yang berkenaan dengan perintah yang harus dilaksanakan maupun
larangan yang harus dihindarkan. Juga perlu ditekankan bahwe walaupun negara
bertujuan merealisasikan ajaran Allah SWT, hal ini juga membawa kepada
kebahagiaan hidup dunia maupun akhirat, karena sebagaimana yang disinyalir
dalam salsh satu ayat al-Quran Islam datang sebagai rahmatan 1il 'alamin. Hal di
atas inilah yang membedakan tujuan negara dalam perspektif Barat dengan tujuan
negara dalam perspektif Islam. Bila negara daiam pandangan Barat bertujuan
untuk kesejahteraan rakyatnya, tanpa peduli apakah cara yang dipakai untuk
mewujudkannya benar atau salah, maka tujuan negara menurut Islam lebih pada
perealisasian hukum-hukum Alleh SWT yang pada nantinya juga bermuara pada
kebahagiaan dan kesejahteraan rakyat. Jadi, bila negara secara umum bertujuan
membawa masyarakat pada kemakmuran dengan melakukan semua hal baik
dibolehkan atau tidak, sedang pada negara Islam, tujuan mensejahterakan rakyat
harus dicapai dengan tetap menjunjung tinggi ajaran Allah SWT,

Dari keterangan mengenai tujuan agama dan negara yang telah penulis
paparkan sebelumnya, secara umum terlihat persamaan tujuan antara keduanya,
yakni sama-sama membawa kepada kebahagiaan, keteraturan, dan kedamaian
bagi umat atav masyarakat yang memeluk agama tersebut atau yang menempati
wilayah suatu negara. Dan bila dikhususkan kepada tujuan agama Islam dan
tujuan negara Islam atau negara muslim, maka keduanya sama-sama menghendaki
keteraturan, kedamaian, dan kesejahteraan bagi umat atau masyarakat, dengan

101 ambton, Ann KS, State and Governmers in Medieval Islam, (London: Oxford Jniversity
Press, 1931), b 74-76

11 Abul A'la al-Maududi, Pofitik Alternatif, (Pent Mohamad Nurhakin, dengan judul asli
Nadzariyah al-Siyaseh), (Jakarta: Gema Lasani Press, 1991), Cet. Ke-1, b, 52
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tetap berada dalam koridor ajaran yang diturunkan oleh Allah SWT.

2.6.3.3 Pemerintahan Islam dalam Lintasan Sejarah

Dalam perjalanan sejarah umat Islam, ditemukan suatu fakta yang
menyebutkan bahwa pada awal berkembangnya agama Islam, di Madinah telah
berdiri suatu pemerintahan walaupun bila dibandingkan dengan keadaan sekarang
masih sangat sederhana. Untuk menggali dan membuktikan kebenaran statemen di
atas, penulis mencoba memaparkan secara terperinci corak pemerintahan pertama
yang dilalui umat Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan masa khalifah-
khalifah sesudahnya.

Pada awalnya, Nabi Muhammad SAW mengajarkan Islam di Meckkah
dengan sembunyi-sembunyi. Barulah pada tahun ketiga kenabian, Nabi
Muhemmad SAW menyiarkan Islam dengan terang-terangan, yang tenfu saja
mengakibatkan banyak timbul permusuhan dan penganiayaan dari orang kafir
terhadap umat Islam.

Kemudian, pada tahun kesebelas kenabian, terjadi suatu peristiwa yang
nantinya menjadi titik awal lahimya satu era baru bagi Islam dan dunia Islam,
yakni perjumpasn Nabi Muhammad SAW di Aqabah, Mina, dengan enam orang
suku Khazraj. ' Yastrib ( keenam orang tersebut adalah As'ad bin Zshwan, Auf
bin al-Harits, Zuriaq bin 'Amr, Rofi’ bin Malik, Saad bin Ali, dan Quthbah bin
Amir bin Hudaidah) Mubammad al-Hamid al-Husaini, dalam bukunya Riwayat
Kehidnpan Nabi Muhammad SAW, Yatsrib, yang datang ke kota Mekah untuk
melaksanakan ibadah haji.

Mereka akhimya memeluk agama Islam, dan berjanji akan menyebarkan
Islam di Yatsrib. Selanjutnya pada tahun berikutnya, tahun dua belas kenabian,
datang dua belas laki-laki dari kepada Nabi di tempat yang sama, yakni Aqgabah.
Selain mengakui kerasulan Nabi Muhammad SAW, mereka juga berbai'at bahwa
mereka tidak akan mempersekutukan Allah SWT, tidak akan mencuri, tidak
berzina, tidak berbohong dan tidak akan mengkhianati Nabi. Perjanjian ini dikenal
dengan “ Bai'at al-Aqabah Pertama”.'® «

2 Muhammad al-Hamid al-Husaite, Riwayat Kekidupan Nabi Muhammad SAW, (Bandung:
Pustaka Hidaysh. 1995), b 441

183 tonu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, (Beirut: Dar al-Jsil, [tth]), Jilid. Ke-2, Juz. Ke-2, h.
280-281
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Pada musim haji berikutnya, tujuh puluh tiga penduduk kota Yatsrib
vang telah memeluk agama Islam mengunjungi Nabi Muhammad SAW di
Agabah, Mereka mengundang Nabi untuk datang ke daerah mercka. Mereka juga
mengucapkan bai’at bahwa mereka tidak akan mempersekutukan Allah SWT, dan
mereka akan membela Nabi seperti mereka membela istri dan anak mereka.
Kemudian, Nabi juga akan memerangi musuh-musvh yang mereka perangi dan
bersahabat dengan sahabat-sahabat mereka. Mereka dan Nabi adalah satu. Bai'at
yang mereka lakukan ini dinamakan dengan “Bai ‘at al-Aqabah Kedua™, '

Bagi mayoritas politikus Islam, kedua bai’at di atas, dianggap scbagai
batu pertana bangunan necgara Islam.'”® Berdasarkan dai ‘at itulah Nabi
menganjurkan para pengikutnya untuk hijrah ke kota Yatsrib kedatangan Rasul ke
Madinah (kota Yatsrib diganti namanya dengan kota Madinah setelah Nabi hijrah
ke sana) dikarapkan dapat mendamaikan dan mempersatukan semua pihak yang
selalu bertikai sclama ini. Hanya beberapa bulan saja sejak perjanjian 'Agabeh II,
Rasulullah bersama pengikutnya hijrah!® ke Madinah, Peristiwa ini terjadi pada
tanggal 12 Rabiul Awwal atau tepainya 24 September 622 M. '

Dalam papdangan ilmu politik, perjanjian “ Agabah ” ini merupakan
praktek kontrak sosial.'® (Perjanjian masyarakat atan kontrak sosial adatah salah
satu teori tentang asal usul pembentukan negara. Teori ini dapat ditemukan
dikalangan pcmikir politik Barat seperti John Locke, Thomas Hobbes dan
Rousseaou, dan dikalangan pemikir politik Islam seperti al-Farabi dan al-Ghazali.
Mumtaz Ahmad atau perjanjian masyarakat pertama vang terjadi antara Nabi
Muhammad SAW dengan masyarakat Madinah. Perjanjian ini pula yang nantinya
menjadi cikal bakal pembentukan negara Medinah sebagai negara pertama dalam

184 Ibid h.291

% Munawir Sjadzali, Islam..., op. cit,. h. 8-9

6 Al Syariati ,Rasullulah SAW Sejak hijrah Hingga wafat, Tinjau kritis sejarah nabi priode
Madinah (ptj: Afif Mubammad dari judul asli Muhammad SAW,1992, h. IS

167 Philip K. Hitti, History of the Arabs,1974,h.116

Petjanjian masyarakat atau kontak sosial adalah salah satu teori tentang asal usul pembentukan

negara. Teori ini dapat diternuken dikalangan pemikir politik Barat seperti John Locke, Thomas
Hobbes dan Rousseou, dan dikalangar pemikir politik Islam seperti al-Farabi dan al-Ghazali.
Lihat juga Mumtaz Ahmad (ed), op, cit,, h. 75
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kontrak sosial ini ada teori yang mengajarkan bahwa kekuasaan politik diperoleh
melalui perjanjian masyarakat. Maksudnya, kekuasaan politik bersumber dari
rakyat dan legitimasinya didapat melalui perjanjian masyarakat. Dengan kata lain,
dalam perjanjian masyarakat itu tesjadi pemyerahan kekuasaan politik oleh
masyarakat kepada seseorang atau suatu lembaga.'®

Dari paparan di atas dapat diketahui, bahwa melalui perjanjian ‘Aqabah’
terjadi penyerahan kekuasaan oleh masyarakat Madinah pada Nabi Muhammad
SAW walaupun sebenamya hanya sebagian kecil masyarakat Madinah yang hadir
dalam perjanjian Aqabah tersebut Namun mereka yang hadir telah menyampaikan
dukungan dan janji setia untuk membai'at Nabi Mehammad sebagai Nabi dan
pemimpin mercka di Madinah Bahkan mereka telah memberikan jaminan
keamanan dan keselamatan seandainya nanti Nabi Muhammad SAW hijrah ke
Medinah.'™

Dengan demikian, berarti NabiMuhammad SAW telah memperoleh
kekuasaan yang berasal dari rakyat dan legitimasinya didapat melalui perjanjian
‘Agabah’. Pada tahun pertama hijrah, Nabi Muhammad SAW melakukan kegiatan
dan menyusun strategi untuk membangun sebuah komunitas Islam. Oleh karena
ity, ia berusaha mewujudkan peraturan dan kesatuan di kalangan masyarakat
Madinah yang heterogen.

Pertama, Nabi mempersatukan kaum Muhajirin dan kaum Anshar,
Persatuan yang diwujudkan ini, bukan persatuan yang diikat oleh ikatan darah
atau kabilah, melainkan persatuan yang diikat oleh ikatan iman dan Islam, Kedua,
Nabi juga mempersatukan antara kaum muslimin dan non-muslim.'”

Dalam hal ini, Iahirlah kerangka konstitusional pemerintahan di
Madinah dalam sebuah dokumen yang kemudian popular dengan nama Konstitusi
Madinah atan Piagam Madinah.

1% Suyuthi Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemeriniah dalam Piagam Madinah Ditinjau dari
Pandangan al-Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), b. 73
i70

I5id, b. 71
Y1 Yaikal, Sefarak Hidup Muhemmad, (Penterjemah Al Audah), (Jakarta: Lentera Antar Nusa,
1950), b 200-201
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Sebelum disebutkan Piagam Madinah sebagai sebuah konstitusi negara perlu
disinggung terlebih dabulu bahwa segala konstitusi yang ada di dunia dipengaruhi
oleh beberapa prinsip dari Montesquie dan Rousseau, sebagaimana dikutip Zainal
Abidin Ahmad dalam bukunys, Piagam Nabi Muhammad SAW, Konstitusi
Negara Tertulis yarg Pertama di Dunia, yakni' ™ :

a. Soverginete populate; rakyat adalsh sumber segala kekuasaan dalam
negara.

b. Separation des pouvoire; pembagian kekuasaan di dalam negara (prinsip
triaspolitice),

c.  Droits de I'homme et du citoyen; hak-hak penduduk dan warga negara
Menurut penulis, separation des pouvoire di sini dimaksudkan dengan

pembagian kekuasaan (distribution of power) bukan pemisahan kekuasaan
sebagaimana prinsip ftrias politika. Selanjutnya pemikiran konstitusi ini
dikembangkan oleh beberapa ahli yang datang kemudian, namun yang pasti tetap
merujuk pada prinsip-prinsip yang telah digariskan olch Montesquie dan
Rousseau.

Berdasarkan Piagam Madinah tersebut terlihat beberapa dasar yang
menjadi landasan kehidupan bernegara bagi masyarakat majemuk di Madingh,
yakni :

a. Semua pemeluk Islam meskipun berasal dari banyak suku, fetapi
merupakan satu komunitas,

b. Hubungan antara sesama anggota komunitas Islam dan antara anggota
komunitas Islam dengan komunitas-komunitas lain didasarkan atas
beberapa prinsip; a). bertetangga baik; b). saling membantu dalam
menghadapi musuh bersama; c). membela yang teraniaya; d). saling
merasehati; €). menghormati kebebasan beragama.

Menurut Suyuthi Pulungan, (1994) Prinsip-prinsip bahwa Piagam
Madinah disebut sebagai suatu konstitusi antara lain:

a. Piagam itu tertulis, ia menerapakan konstitusi tertulis pertama di dalam
sejarah dunia.

172 7 sing) Abidin Ahmad, Piagam Nabi Muhammad SAW, Konstitusi Negara Tertuls yang
Pertama &i Dunia, (Jekarta: Bulan Bintang, 1973), Cet. Ke-1, b, 109
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Mukaddimahnya menegaskan bshwa piagam tertulis itu adalah perjanjian
masyarakat antara warga yang menduXkungnya, yakni Muhajirin, Anshar,
yahudi dan lainnya Prinsip ini mendahului pendapat Hobbes dan Locke
di abad ke.-XVII dan Rosseau di abad XVIII dalam bukunya Le Contrat
Social, Selanjutnya karena Nabti Muhammad merupakan seorang yang
tidak dapat tulis baca, maka penulisan piagam itu oleh Nabi berarti hasil-
hasil persetujuan yang mendalam antara pihak-pihak yang bersangkutan
di bawah pimpinan Nabi.

Pembentukan "ummah” yang tercantum dalam pasal 1 dari piagam itu
bertujuan "pembentukan masyarakat baru” tempat berdirinya negara
yang baru didirikan. Prinsip ini menghimpun kaum muslimin dan kaum
Yahudi serta yang lainya dalam suatu masyarakat baru sebagai warga
negara.

Cita-cita kenegaraan yang terkandung dalam mukaddimah dan pasal 1,
adalah menggambarkan ideologi Islam dalam membentuk negara.
Pengakuan Hak Asasi Manusia, harus berarti pula mengakui cara hidup,
adat istiadat dan kebebasan-kebebasan mereka, seperti yang tercantum
dalam pasal 2-10, begitu juga hak-hak politik yang terdapat di pasal 16-
23,

Khusus di kalangan Islem, dihidupkan disiplin yang kuat dan semangat
kesetiakawanan (solidaritas) hingga timbul persatuan yang erat di antara
mereka. Ini terdapat dalam pasal 11-15.

Khusus terhadap kaum Yanudi, digkni hak-hak minoritas yang harus
mereka miliki, ditemui dalam pasal 24-35, baik hak-hak sprituil seperti
hak beragama dan hak pendidikan, maupun hak-hak materiil dan jasmani
seperti hak milik, hak keluarga yang dilindungi dan dihormati,

Mengakui adanya pimpinan negara yang harus dipatuhi segala
perintahnya yang menentukan haluan politik keluar (pasal 36 ayat 1)
dan tempat mengembalikan semua persoalan yang terjadi (pasal 42).
Kewajiban pertahanan untuk melindungi negara dengan segala batas-
batasnya, (pasal 39).

Politik perdamaian adalah menjadi haluan negara yang dipegang teguh
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dalam politik luar negeri (pasal 45) '™

Berkaitan dengan Piagam Madinah, Munawir Sjadzali, menyebutkan
satuhal yang patut dicatat, behwa Piagam Madinah, yang oleh banyak pakar
politik disebut sebagai konstitusi negara Islam yang pertama itu, tidak menyebut
agama negara, ™

Menurut perulis, memang secara cksplisit tidak ditemukan kata-kata
yang menyebutkan bahwa agama niegara adalah Islam dalam Piagam Madinah.
Akan tetapi dasar atau ideologi negara adalah Islam dapat dipahami dari pasal-
pasal dalam Piagam Madinah tersebut,

Ibrahim Syarif menegaskan, sebagaimana yang dikutip oleh Zainal
Abidin Akmad, Piagam Madinah adalah konstitusi pertama dalam sejarah
perkembangan politik. Sebelumnya, belum dikenal suatu negara yang semenjak
berdirf diumumkan dengan suatu proklamasi di dalam konstitusi negara tertulis,
sebagaimana halnya dengan negara Islam. Piagam Madinah ini sangat penting
untuk dipahami dalam menjelaskan bentuk negara. Begitu juga, sangat penting
untuk memandang dan memahami berbagai peristiwa yang timbul silih berganti
pada masa berikutnya '”°

Banyak di antara pemimpin dan pakar ilmu politik Islam seperti Said
Qutub, Yusuf al-Qaradhawi, dan yang lainnya beranggapan bahwa Piagam
Madinzsh adalah konstitusi atau undang-undang dasar bagi negara Islam pertama
dan yang didirikan olch Nabi di Medinah.

Sebagai seorang kepala negara, Nabi Muhammad SAW telah membentuk
dan membangun kekuatan militer yang terdiri dari kaum Muhajirin dan kaum
Anshar, la juga membangun perekonomian masyarakat Madinah melalui
pengelolaan zakat dan pajak, serta mendorong sistem perdagangan yang sesuai
dengan syari'ah, alias tidak menggunakan riba. Dalam hal pembagian harta
rampasan perang (ghanimah), juga diatur seadil-adilnya.

172 7ainal Abidin Ahmad, Plagam Nabi Muhammad SAW, Konstitusi Negara Tertuls yang
Pertama di Duria, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), Cet. Ke-1, h. 109

173 1bid b 114-117

17 Munawir Sjadzali, op,cit h. 16

175 74inal Abidin Ahmed, op . h. 110
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Kemudian, Nabi Muhammad SAW juga telah melaksanakan hukum bagi
orang-orang vang melakukan pelanggaran, memimpin peperangan, menerima
utusan dari berbagai suku yang ada di kawasan Jazirah Arab, mengirim surat-surat
dan delegasi kepada para penguasa, serta menyuruh para sahabat menjadi wali dan
hakim di daerah~daerah.

Negara yang dipimpin oleh Nabi Muhammad SAW di Madinah adalah
kelompok sosial yang terdiri dari orang-orang yang terorganisir, menempati
wilayah tertentu, mempunyai kebebasan dan kemerdekaan yang dijamin olch
undang-undang serta memiliki pemerintah yang dipimpin langsung oleh Nabi
Muhammad SAW, Sebagai scbuah negara, Madinah telabh memiliki unsur-unsur
yang haras dipenuhi, yakni terdapat warga negara, wilayah tertentu, kedaulatan
dan pemerintahan.

Dengan demikian, Madinah yang dipimpin langsung oleh Nabi
Muhammead SAW telah dapat dipandang dari kacamata ilmu politk modem
dimungkinkan untuk disebut sebagai scbuah negara dan tentu ini pula yang
menjadi negara pertama dalam perjalanan sejarah Islam.

Mengacu pada pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwa negara
pertama dalam Islam adalah negara Madinah yang dipimpin langsung oleh Nabi
Muhammad SAW. Dalam sejarah pembentukannya dimuvlai melalui praktek
kontrak sosial yang terjadi antara Nabi dengan masyarakat Madinah. Sedang
Madinah merupakan suatu wilayah kekuasaan yang dipimpin Nabi sebagai kepala
negara.

Selanjutnya Nabi dalam kapasitasnya sebagai kepala negara digantikan
oleh al-Alkhilafah al-Rasyidun, sebagaimana yang sudah penulis bahas pada sub
bab sebelumnya, penulis akan mereplay secara ringkas bahwa pengertian dari
khilafah. Khilafah merupakan satu lembaga pemerintahan yang berhak memimpin
umat Islam pasca wafatnya Nabi Muhammad dan sekaligus menggantikan peran
sosiel kemasyarakatannya. Munculnya istilah khilafoh ini, dalam pandangan
sunni, adalah karena tidak jelasnya serta tidak adanya Nabi Muhammad
memberikan kepastian mengenai siapa yang akan menggantikannya, sampai
dengan hari wafatnya.

Dalam konteks sejarah inilah, kepemimpinan pasca wafatnya Nabi lebih
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tepat dan sering disebut khilafah yang bermakua ‘perwakilan’, penggantian, atau
jabatan khalifah,'” Di dalam al-Quran, kata "khalifsh" dalam bentuk tunggal
terulang sebanyak dua kali, yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 30 dan surat Shad
ayat 26.'"

Kata khilafah sinonim dengan kata imamat yang dapat diartikan dengan
keimanan, kepemimpinan, dan pemerintahan'”® Sementara itu, kata khilafah yang
berasai dari kata turunan dari khalafah, dalam perkembangannya mengalami
perluasan arti dari pengertian pengganti berubah kepada pengertian pemerintah.!™

Subu politik yang terus bergulir pasca wafatnya Nabi Muhammad SAW
terasa kian memansas. Persoalannya bermuara pada penentuan siapa figur yang
paling berhak menggantikan posisi Nabi memimpin umat. Dua kubu yang paling
berpengarah dan berjasa terhadap perkembangan Isiam bersaing ketat untuk
merebut kursi kepemimpinan itu. Golongan Muhajirin merasa lebih berhak,
karena mereka lebih dulu mendampingi Nabi dalam perjuangan panjang sejak
awal kerasulannya. Mereka dengan gigih dan setia berjuang menyebarkan Islam.
Dilain pihak, Kaum Anshar mengklaim dirinya sebagai "juru selamat” bagi Nabi
Muhammad SAW dan Kaum Muhajirin. Sejarah memang mencatat jasa mereka
yang bersedia menerima Nabi Muhammad SAW dan kaum Muhajirin ketika
terjepit di tanah lelubumya Mekah. Babkan, Medinah menjadi pusat pemerintahan
karena dinilai strategis dan kondusif untuk menyebarkan Islam ke berbagai sudut
Jazirah Arab.'®

Setelah melalui pergumulan sengit, Abu Bakar sebagai waki! dari Kaum
Mubhajirin dapat menyisihkan Sa'ad bin Ubaidah yang merupakan wakil dasi kaum
Anshar, melalui proses musyawarah, walaupun kelompok Ali tidak terlibat dalam

1% Abdul Azis Dahlan, (ed), Ensiklapedi Hidkum Islam, (Jekerta: Ochtiar Baru Van Hoeve, 1997),
Cet.Ke-Lh. 918

"7 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1997)h. 156

178 Mohammad E. Habim, Kamus Istilah Islam, (Bandung: Pusteka, 1987), h. 55

mSuyuthi Pulungan, op cit.

180 ¢ halid Tbrahim Jindan. op. cif., h. vii
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proses rekonsiliasi tersebut, Pendukung menantu Nabi ini selanjutnya sering
mempermasalabkan keabsahan Abu Bakar, Umar bin Khattab, dan Usman bin
Affan sebagai khalifah. Tidak saja dalil kekerabatan dan politikus yang menjadi
sandaran "gugatan” mereka, tetapi pertimbangan teologis juga ikut berperan.

Generasi yang hidup sesudahnya menerapkan sistem pemerintahan yang
berbeda tzjam, Pokok permasalabannya terletak pada perbedaan teologis. Para
pendukung Syiah misalnya lebih menonjolkan konsep imamah yang menuntut
loyalitas mutlak kepada sang imam. Para imam inipun mesti berasal dari ahly
bais, teratama dari garis Ali dan Fathimah. Kemudian, kelompok Khawarij, yang
merupakan sempalan dari kelompok Ali yang berpendapat siapapun boleh dan
dapat menjadi pemimpin asalkan la berpegang pada al-Qur'an secara detail,
Sedangkan kelompok ketiga adalah sumi yang menawarkan konsep khilafah
sebagai alternatif. Posisi khalifah sederajat dengan kedudukan Nabi dalam
kapasitasnya sebagai kepala pemerintahan, bukan kenabian. Pengangkatan
seorang khalifah tidak lepas dari proses pemilihan. Oleh sebab itu suasana
demokrasi lebib terasa menonjol dalam teori sumi jika dibandingkan dua teori
sebelumnya.'®!

Satu hal yang menarik dalam perjalanan sistem pemerintahan politik
Islam tersebut, bahwa sistem Ahilafah yang baik itu hanya pada masa
kepemimpinan al-Khulgfa al-Rasyidun saja. Seperti yang terungkap dalam sejarah
Islam, bahwa sistem pengangkatan khalifah secara sywra (musyawarah) hanya
berlaku pada zaman al-Khidafa al-Rasyidun, dan sistem penggangkatan khalifah
setelah itu adalah secara monarkhi.

Sistem khilafah yang berjalan kurang lebih 13 abad (632-1924 M) itu
mengalami pasang surutnya akibat corak pemerintahan yang ditampilkan khalifah
yang memerintah, corak beragama, dan keluar dari model yang telah ditampilkan
al-Khulafa al-Rasyidun.

Akibat kenyataan sejarah tersebut, maka timbulah pendapat dari beberapa
pemikir muslim bahwa sistem khilafah yang dijalankan oleh umat Islam daiam
waktu yang berabad-abad lamanya itu adalah suafn gambaran dari sistem
pemerintahan (khilafah) yang patut dihindarkan karena pemerintah dengan sistem

181 pid, b ix
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tersebut bercorak diktator, tiranik dan otokrasi. Hal ini seperti contoh yang
dikemukakan A Hasimi; bahwa Mu'awiyah dan para khalifah sesudahnya, adalah
cikal bakal keruszkan dalam politik Islam.'® .

Pendapat seperti yang penulis kemukakan belakangan inilah nantinya
yang menjadi pegangan sejumlah tokoh Islam seperti Thaha Husein, Ali Abdul
Razik, dan lain sebagainya untuk menolak keberadaan negara Madinah sebagai
negara Islam Pertama.

Dalam wacana pemikiran politik, ditemukan setidaknya tige kelompok
besar yang berbicara mengenai keterkaitan agama dan negara. penulis akan
mengemukakan secara lebih terperinci mengenai ketiga pola pemikiran politik
tersebut. Pertama, pendapat yang mengemuksakan bahwa agama terkait dengan
negara, begitu pula sebaliknya negara terkait dengan agama. Dengan kata lain,
keduanya memiliki hubungan timbal balik.

Al-Ghazali mengemukakan gagasan tentang negara scbagai suatu
kekuasaan politik yvang berdaulat, yang mementingkan nilai-nilai agama
(religius). Al-Ghazali mengaitkan kekuasaan politik yang dibentuk itu dengan
keyakinan, Dalam kaitan ini al-Ghazali merumuskan teori hubungan antar agama
dan politik sangat dekat dan saling bergantung.'™® Lebih lanjut al-Ghazali
menyebutkan bahwa agama dan penguasa saling melengkapi, bak saudara kembar
yang lahir dari seorang ibu. Untuk itu, seorang raja mesti memperhatikan dan
menjaunhi hawa nafsu, bid’ah, kemungkaran, syubhat, dan segala hal yang dapat
merusak agama.'®

Agama adalah dasar dan sultan (kekuasaan politik) adalah penjaganya.
Sesuatu yang tanpa dasar akan runtuh dan suatu dasar tanpa penjaga akan hilang.
Atas dasar itu, menurut al-Ghazali, keberadaan dan pembentukan negara sebagai
kekuasaan politik tertinggi merupakan suatu keharusan bagi ketertiban dunia,
ketertiban dunia merupakan suatu keharusan bagi ketertiban pelaksanaan agama,
sedang ketertiban pelaksanaan agama amat penting untuk mencapai kesejahteraan
akhirat kelak.'® .

182 A Hasjmy, Dimana Letaknya Negara Islam, Surebaya: PT Bina Ilmu, 1984), Cet. Ke-1, h. 195
'8 al.Ghazali, ap.cit, Jilid IIL, h. 153
184 A1-Ghazali, Nasehat bagl Penguasa, (Penterjemsh Ahmadie Thaha dan Tlyas Tsmail dari judul

asli al-Tibr al-Masbukfi Nashihah al-Muluk), (Bandung: Mizan, 1994), b. 136
185 roid b 153
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Namun yang jelas, Islam telah meletakkan kepada umatnya rambu-rambu
hidayah dan kaedah-kaedah hukum dan dhawabith (ketentuan) serta pedoman
yang mengatur selurub bidang.'®® Dengan demikian, ikatan antar agams dan
kekuasaan politik yang dibentuk secara integral akan menciptakan wibawa
kedaulatan negara di tangan sultan (kepala pegara) yang ditaati dan memiliki
wibawa untuk melindungi kemaslahatan rakyat.

Menurut Yusuf Qaradhawi, ajaran Islam yang benar seperti yang
diwahyukan oleh Allah mempunyai hubungan yang erat dengan persoalan politik.
la mencgaskan, bahwa orang yang melepasken urusan politik dengan agama,
berarti ia menjadikan Islam seperti agama Hindu, Budha, Nashrani, dan lain-
lain. '

Islam merupakan sistem yang sempumna bagi kehidupan, meletakkan
prinsip-pringip, memancangkan kaidah-kaidah, membuat ketetapan-ketetapan
hukum, menjelaskan tuntunan yang berkaitan dengan kehidupan individu, cara
menata rumah tangga, mengatur masyarakat, mendirikan negara, dan menjalin
hubungan dengan seluruh dunia.'**

Secara historis, pada dasarnya tidak ada pemisahan Islam dengan negara.
Pada masa awal Islam, tepainya setelah Nabi Muhammad SAW hijrah, ia telah
membangun satu bentuk negara kofa (city-state) di Madinah yang bersifat
ketuhanan.'® Berbeda dengan pandangan para ilmuwan muslim mengenai
keterkaitan hubungan agamanya dengan negara, para pemikir politik Bamt_
berpendapat tidak ada hubungan antare agama yang mereka anut (Kristen) dengan
negara, Dalam pemikiran politik Barat, pembicaraan mengenai keterkaitan agama
dan negara tersebut sudah °final’, dengan dipisshkannya agama dari politik
(negara). Kondisi ini tercermin sebagaimana yang telah disinyalir Mubammad
Tahir Azhary; “Bagi para pemikir di negeri Barat, mengenai hubungan agama

188 Yusuf Qardhawi, Sekular Ekstrim, (Peaterjemah Nabhani Idris dari judul asli As-Tatharufi al-
Winard fi Miuwajahati al-Islam), (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), Cet. Ke-1, b, 27

7 Yusuf al-Qardhawi, Figh Daulah dalam Perspektif al-Qur'an dan Sunnah, (Pentesjemah
Kathur Suhardi daci judul Ash' Min Figh al-Daulakfi al-Islam), {Jakarta: Pustaks al-Kautsar,
2000), Cet. Ke-6, h. 123

188 1bid h. 135
189 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, (Jakerta: Paramadina, 1996), Cet. Ke-1, h.
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telah terdapat kesepakatan bahwa agama dan negara telah terjadi pemisahan
dengan negara ini dirasakan tidak begita menarik perhatian lagi, karena memang
pendirian yang dianut oleh pemikir kenegaraan dan hukum di sana boleh
dikatakan total”, '

Pada abad pertengahan, agama -yang diwakili oleh kepausan- merupakan
sumber otoritas di Eropa. Sebab kepausan adalah otoritas Tuhan tertinggi yang
diberikan kepada Paus, Oleh karena itu Sri Paus sendirilah yang mempunyai
wewenang untuk memberi interpretasi teks-teks kitab suci sebagaimana tercantum
dalam al-Kitab itu sendiri. Dengan demikian, apabila Paus memberi titah boleh
atau tidak boleh, maka Tuhan yang dilangitpun memberi titah yang sama.”!

Salim Ali al-Bahnasawi {tanpa tahun) dalam bukunya menyatakan “
Wawasan Sistem Politik Islam “ bukan hanya Sri Paus yang bertindak sewenang-
wenang dengan mengatasnamakan Tuhan, tapi juga para tokoh gereja yang lain.
Mereka beranggapan bahwa diri mereka adalah mitra Tuhan. Segala pengharaman
dan penghalaian serta perintah dan larangan yang mereka keluarkan tidak lain
adalah penyerahan wewenang Tuhan kepada mereka.

Pengalaman pahit Barat di atas hendak diadopsikan kepada dunia Islam
selama masa-masa penjajahan, Sebab agama yang dibangkitkan oleh tokoh-tokoh
pemikir kebangkitan adalah agama Kristen dengan kepercayaannya bahwa Tubhan
adalah bagian dari Trinitas, atau bahwa Isa adalah anak Tuhan, atau bahwa Tuhan
adalah Isa anak Maryam, kemudian disusul oleh kartu sampunan. Dari latar
belekang historis inilah, para penjajah menerapkan pemikiran sekuler dalam
bentuknya yang paling buruk terhadap dunia Islam.'”” Agama, sebagaimana
dinyatakan banyak kalangan, dapat dipandang sebagai instrumen ilahiah untuk
memahami dunia Islam, dibandingkan dengan agama-agama lain, sebenarnya
merupakan agama yang paling mudah untuk menerima premis semacam ini.

19 Sika dinuut dalem literatur sejarah pemikiran politik di Barat, pembicarsan mengenai
keterkaitan agama dan negara (politik) juga pernah jadi perdebatan dan kajian di lingkumgan para
ilmuwan politik Barat, seperti Augustinus (354-430 M), Neceollo Machiavelli (1469-1527 M), dan
Hugo de Groot atau Grotius (1583-1645 M). Ketiga tokoh ini dianggap mewakili abad
jertengahan, zaman renaissance, dan aliran hukum alam. Lihat Muhammad Tahir Azhary, op. cit,
h. 27

::;SalimAli al-Bahnasawi, Wawasan Sistem Politik Isiam, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar (tp t),b 11

Ihid b 15
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Alasan utamanya terletak pada ciri Islam yang paling menonjol, yaitu
sifatnya yang "hadir di mana-mana" (omnipresence). Ini sebuah pandangan yang
mengakui bahwa di mana-mana kehadiran Islam selalu memberikan panduan
moral yang benar bagi tindakan manusia.'”*

Pandangan di atas telah mendorong secbagian pemeluk Islam menyakini
bahwa Isiam mencakup cara hidup yang total. Penumbuhannya dinyatakan dalam
syari'ah (hukum Islam). Bahkan ada sebagian kalangan umat Islam yang
berpendapat lebih jauh lagi, bahwa Islam adalah sebuah tofalitas yang padu dan
menawarkan pemecahan terhadap semua masalab kehidupan, Memang, semuanya
ini merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka mengembalikan Islam kepada
pemeluk-pemeluknya yang sudsh jaub meninggalkennya. Namun tidak dapat
dipungkiri, bahwa semuanya itu kurang dipikirkan secara matang dan pada
kenyataannya lebih banyak bersifat apologetik.'™

Sebenamya bukan hanya kalangan pakar Islam yang berpendapat seperti
di atas, namun juga beberapa orientalis, juga mengemukakan pendapat yang
sama. Seperti Firt Gerald, yang mengemukakan:

"Islam bukan sekedar agama, melainkan juga sebush tatanan politik
sekalipun pada saat akhir-akhir ini, ada beberapa oknum muslim yang
menamakan dirinya sebagai kaum modern, berusaha untuk memisahkan antara
agama dan tatanan politik, mamun konsep Islam ygng scbenar-benamya
seluruhnya ternyata dibangun di atas kedua prinsip yang saling berkaitan,
sehingpa tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain”,'**

Begitu juga dengan pendapat yang dikemukakan Yoseph Schaat, yang juga
berkesimpulan bahwa Islam lebih dari sekedar sebuah agama. la juga
menjabarkan hukum dan politik. Ringkasnya Islam adalah satu sistem kebudayaan

193 Bachtiar Effendi, Islam dan Negara, ap.cit, b. 6-7

1 nidn 8

195 Yusuf Muss, Politik dan Negara daleon Islam, (Judul asti Nidzansu! Hickmifi al-Islam),
(Surabaya: al-Ikhias, 1990}, h. 26
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yang paripurna, meliputi agama dan negara sekaligus.”® Donald juga berpendapat

bahwa Nabi sebagai seorang kepala agama dan kepala negara.'”’

Pendapat kedua, menyebutksn bahwa dalam Islam tidak ada politik, yang
ada hanya seperangkat aturan-aturan hidup bernegara,

Menurut kelompok kedua, pandangan holistik terhadap Islam sebagaimana
yang diungkapkan kelompok pertama di ates, mengandung beberapa implikasi.
Salah satu di antaranya, pandangan itu telah mendorong lahirnya sebuah
kecenderungan untuk memahami Islam dalam pengertiannya yang "literal” dan
hanya menckankan dimensi "luar” (exierior) nya. Kecenderungan semacam ini
menyebabkan terabaikannya dimensi "kontekstual” dan "dalam" (interior)} dari
prinsip-prinsip Islam. Karena itu, apa yang mungkin tersirat di balik "penampilan-
penampilan tekstual” nya hampir-hampir terabaikan, jika bukan terlupakan
maknanya. Secara ekstrim, dapat dicontohkan, kecenderungan ini telah
menghalangi sementara kaum muslim untuk dapat secara jemih memahami pesan-
pesan al-Qur'an sebagai instrumen ilahiah yang memberikan panduan nilai-nilai
moral dan etis yang benar bagi kehidupan manusia.™®®

Qomaruddin Khan, sebagaimana yang dikutip Bakhtiar Effendi
menyebutkan bahwa pandangan sejumlah wmat Islam bahwa al-Quran berisi
penjelasan yang menyeluruh tentang segala sesuatu sebagai akibat dari kesalahan
memzhami ayat 89 surat al-Nahl yvang berbunyi:

"Dan kami turunkan kepadamu kitab suci untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri” (al-Nahl:89)'

Padahal lanjutnya, ayat ini dimaksudkan untuk mengatakan bahwa al-
Qur'an mengandung penjelasan tentang segala aspek panduan moral, dan bukan -

196 1pid
97 thid b, 27
198 . .
Behtiar Efendi, op. cit, h. 9

199 Departemen Agama, op.cif, h. 415
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penjelasan tentang segala objek kehidupan. al-Quran itu tidak berisikan segala
sesuatu yang berhubungan dengan pengetahuan umum,

Selanjutnya pemikiran ketiga yang berkaitan dengan dua alur pemikiran di
atas, yakni pemikiran yang menyebutkan babwa tidak ada hubungan sama sekali
antara agama dan negara. Analisis beberapa ilmuwan Barat yang bemada
merendahkan (Jooking down) tethadap teori dan praktik demokrasi Islam banyak
dilancarkan, seperti yang dikemukakan oleh Samuel P. Huntington -seorang guru
besar IImu Politik Universitas Harvard, AS- bahwa konsep politik Islam sangat
berbeda dan bertentangan dengan premis-premis politik demokresi, Ia
mempertentangkan doktrin teologi politik Islam dengan kenyataan-kenyataan
empirik, serta praktik politik di negara-negara Islam di berbagai penjura dunia,
yang menurutnya lebih lanjut, jauh dari semangat demokrasi.*’

Pemikiran ini bukan hanya dipegang oleh para ilmuwan Barat, namun juga
dikemukakan oleh beberapa intelcktual Islam, seperti Ali Abdul Razik, dalam
bukunya al-Islam wa Ushul al-Hukum. Di dalamnya ia mempertanyakan apakah
Rasulullah SAW seorang kepala negara atau bukan. Dia menolak negara Madinah
pada masa Rasniullah SAW dengan argumentasi di sana tidak ada budget
(anggaran belanja) yang dapat dipakai untuk menghiting pemasukan dan
pengeluaran negara atau kantor-kantor, di samping tidak ada lembaga peradilan;
pasukan penjaga jiwa dan harta (istilah sekarang adalsh polisi) yang dikoordinasi
negara. Semua yang masuk dalam dasar-dasar pemerintahan yang
dipertanyakannya di atas tidak ditemukan ketika itn.””

Bila mencermati pendapat yang dikemukakan oleh salah seorang tokoh
pendukung paham ketiga ini, penulis berpendapat bahwa tampaknya Ali Abdul
Razik tidak memahami bahwa ukuran dasar yang ia namakan bangsa yang
memiliki kesatuan politik dan peradaban yang secara konsepsional dinamakan
negara belum dikenal scbagai satu sistem sebelum abad ke delapan belas dan

20 1bid,

Y Yuntowijoyo, Identitas Politik Umat Isiam, (Dalam pengantar Mubammad Syafi'l Anwar), h.
xdi

202 Salim Ali al-Bahnasawi, op. cif, h. , 40
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pemikiran mengenai hal itu belum dikenal sebelum abad ke -16. Sebagaimana
diketahui, bahwa kata negara yang dipakai dalam istilah latin telah ditemukan
dengan mengambil teori Machiavelli tentang pmsip-prinsip politik pada abad ke-
16; dan bahwa lembaga-lembaga yang mengkoordinasikan berbagai urusan dalam
dan luar negeri serta keunangan betlum didirikan hingga abad ke-18, tepatnya tahun
1789 di Amerika Serikat dan mulai tahun 1783 di Inggris. Di samping itu,
perundang-undangan sistem peradilan tidak mendahului lahirnya :undang-
undang.®® |

Kemudian, tokoh lainnya seperti Thitha Husein, sebagaimana yang dikutip
oleh Yusuf Musa, yang dianggap sebagai tokoh modernis Islam yang dikenal
berpaham sekuler, menyatakan bahwa Islam sama sekali tidak mempunyai
keterkaitan dengan negara, Menurutnya Islam adaleh agama, dan politik
merupakan suatu yang fain.”

Thaha Husein, sebagaimana yang dikutip Syahrin Harahap dalam bukunya
al-Our'en dan Sekularisasi, menyatakan bahwa al-Qur'an tidak mengatur sistem
pemerintahan secara umum maupun secara khusus?® Untuk mendukung
pendapatnya ini, Thaha mengemukakan argumentasi, bahwa ncgara yang
dibangun Rasulullah di Madinah dalam pandangannya sama sekali tidak didasari
wahyu, akan tetapi berdasarkan kepentingan praktis dan temporal, karenanya
tidak perlu disakralkan.”®

Menurut Thaha lebih lamjut, seandainya pemerintah yang dibangun
Rasulullah SAW tersebut berdasarkan instruksi Tuhan, jelas Nabi tidak akan
pernah melakukan musyawarah dengan umatnya. Sebagai ilustrasi, Thaha Husein-
mengetengahkan peristiwa Perang Badar. Sewakiu Nabi menetapkan pemusatan
pasukan, di antara sahabatnya ada yang bertanya: “Ya Rasulullah, apakah
penetapan itu atas perintah Allah, atau hanya sebagai strategi taktik perang?”

z03 Ihid

20 ¥ usuf Musa, op cit, b. 26
205 Syahrin Harehap, al-Qur'an dan Sekularisasi, (Yogyakarta: Tiers Wacans, 1994), h.HI
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Seketika di jawab Nabi bahwa itu merupakan strategi perang. Ketika itu mereka
menawarkan posisi strategis untuk menghadapi musuh, inipun mendapat
legitimasi Nabi."*’

Sebenarnva menurut hemat penulis, pada masa ini (zaman Rasulullah)
harus dibedakan antara masalah keagamaan dan masalah keduniawian, Dalam
masalah-masalah yang khusus mengenai urusan agama, tidak dapat dijadikan
obyek syura secara mutlek, sebab acuannya adalah wahyu yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, Sebab tidak ada wewenang bagi manusia untuk
membuat aturan dalam masalah pokok agama. Seandainya permasalahan tersebut
diputuskan melalui musyawarah, maka agama berarti buatan manusia, bukan
buatan Tuhan. Sedangksn dalam bidang kehidupan dumia, musyawarah berlaku
pada masalah yang tidak ditemukan nashnya. Pada contoh yang dikemukakan
Thaba di atas, permasalahan terkait dengan urusan keduniawian, karena itu
musyawarah penting,

Di sini tampaknya Thaha Husein agak berbeda dengan Ali Abdul Razik.
Jika yang pertama inengakui bahwa ada negara di Madinah walaupun bukan
berdasarkan wahyu, sedang yanz kedua tidak mengakui bahwa yang dibentuk
oleh Nabi di Madinah itu sebagai negara, karena menurutnya tidak memenuhi
syarat sebagai suatu negara.

Setalah diteliti dan dikaji secara mendalam, terlihat bahwa negara
Madinah sarat dengan prinsip-prinsip negara seperti yang penulis kemukakan di
muka. Dalam piagam Madinah, misalnya digalang suatu perjanjian tertulis untuk
mengatur dan menetapkan persamaan hak dan kewajiban antara semua golongan
baik yang muslim maupun non-muslim dalam kehidupan sosial dan politik
mereka, Muatan piagam tersebut menggambarkan hubungan yang erat antara
Islam, ketatanegaraan, dan undang-undang yang diletakkan oleh Nabi, untuk
menata kehidupan masyarakat Madinah.

. Prinsip-prinsip bernegara pada masa Nabi itu sangat representatif untuk
zaman tersebut. Bahkan bila dibawa pada masa sekarangpun masih relevan,
disebabkan nilai-nilai universal yang dikandungnya.

27 1bid, b, 114
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Terakhir, mengacu pada pemikiran-pemikiran di atas, penulis
menegaskan bahwa Madinah merupakan suatu wilayah kekuasaan yang dipimpin
olch Nabi Muhammad SAW sebagai seorang kepala negara yang mempunyai
kedaulatan dalam menjalankan pemerintahan dan mengatur rakyatnys, yaitu
masyarakat muslim di Madinah (kaum Muhajjirin dan kaum Anshar) serta kaum
Yahudi yang terdiri dari beberapa suku. Pengaturan ini dilakukan Nabi agar
terjalin suasana damai dan koperatif antara semua golongan masyarakat yang
mendiami Madinah. Pengeturan tersebut tertuang dalam Piagam Madinah.

Finiversitax Indonesin
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BAB3
PROFIL DAN PEMIKTRAN POLITIK IKHWANUL MUSLIMIN

3.1 Ikhwanul Muslimin dan Politik

Di mesir sebagaimana yang penulis uraikan pada bab terdahulu, Sebelum
dan masa awal kelahiran Ikhwanul Muslimin di Mesir, Barat memvisualisasikan
Islam pada dunia Internasional sebagai agama yang identik dengan ibadah ritual
semata dan tak terkait sama sekali dengan pemerintahan, kekuasaan, kekuatan
militer, politik dan jihad. Schingga dalam agamanya, umat Islam tidak dituntut
melakukan perjuangan bela negara dan usaha memerdekakan dirinya dari
cengkeraman penjajahan mereka, namun seiring dengan perjalanan waktu berdiri
dan hadirnya gerakan Ikwanul Muslimin di Mesir Hasan al-Banna membantah
konsep-konsep bangsa-bangsa penjajah Barat yang ditujukan pada negara-negara
Islam, yaitu konsep-kensep yang mempropagandakan umat Islam imtuk tunduk,
patuh dan loyal terhadap bangsa yang menjajah mereka, bangsa yang telah
meranpas negeri mereka.

Hasan al-Banna mulai berperan mengakrabken pemahaman Islam
kepada masyarakat mesir khususnya umat Islam umumnya bahwa Islam sebagai
agama aqidah, syariah dan way of life sebagimana beliau merujuk kepada Al-
Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW yang banyak sekali dalil yang memberikan
sinyalemen pada kewajiban kepemimpinan Islam. Di antaranya adalah Firman
Allah dalam Qur’an surah An-Nisa 59:

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul, dan
Ulil Amri (pemegang kekuasaaan) di antara kamu.” Dan firman Allah dalam
Qur’an surah An-Nisa 83: “Padahal kalau mercka menyerahkannya kepada Rasul
dan Ulil Amri di antara mereka.” Yang dimaksud dari Ulil Amri pada dua ayat di
ates adalah para pemimpin dan pemegang kekuasaan sementara pemegang
kekuasaaan tertinggi adalah Imam.

Menurut Hasan al-banna “Islam versi Barat” adalah sebuah terminologi
Islam yang tak mengenal jihad, tak mengenal politik, Islam yang tidak memiliki
pemerintahan dan negara berdaulat apalagi khilafah, dari pemahaman figih politik
Islam yang dimiliki, Hasan al-Banna berhasil membuat umat Islam menjadi umat
yang sadar akan hak politik mereka, sehingga bermunculan banyak pergerakan
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jihad yang berjuang menegakkan misi bahwa Islam adalah agama yang
komprehensif, agama yang mengafur semua aspek kehidupan, schingga umat
Islam bertanggung jawab untuk mengarehkan dan memimpin semus aspek
tersebut sesuai tuntutan Islam. Di samping itu, timbulnya kesadaran untuk
mengusir semua kaum penjajah dan seluruh bentuk penjajahan dari negaranya
serta kesadaran wntuk memerangi pemahaman Islam (baca; Amerika) dengan
memberikan penyadaran dan pemberian wawasan politik kepada umat Islam.

Hasan al-Banna mengemukakan hujjah yang menyatakan bahwa Islam
pun berpolmk dengan misi membawa kebahagiaan bagi umat manusia Beliau
menjelaskan bahwa dikotomi agama dan politik merupakan virus-virus yang
bersumber dari Barat yang telah menular kepada para pemimpin dan pejabat
pemerintahan di negeri-negeri Islam. Imam Hasan al-Banna mengumandangkan
Ikhwanul Muslimin secbagai gerakan dakwah Islam yang menyerukan pada
pemahaman Islam yang komperhensif yzitu Islam yang berlandaskan pada politik
yang mengatur semua aspek kehidupan manusia.

Hasan al-Banna pemah berkats: “Wahai para pemegang kekuasaan,
ketahuilah bahwa Allah telah mengetahui bahwa kader-kader Ikhwanul Muslimin
adalah para politisi dan kader ikhwan tidak akan pemah berasal dari non-muslim
serta Ikhwanul Muslimin tidak memisahkan politik dari agama™.

Siapa pun yang mengira bahwa Islam tidak menyentuh wilayah politik
atau berprasangka bahwa politik bukan tema pembahasan dalam Islam, maka
sesungguhnya ia telah menzhalimi dirinva dan telah menganiaya iimunya. Saya
tidak mengatakan bahwa mereka telah menzhalimi Islam, karena Islam adalsh
syariat Allah yang tak akan pernah tersentuh oleh kebatilan, baik yang datang dari
depan maupun dari belakang.

Kemudian beliau berpendapat betapa indahnya ungkapan Ghazali
berikut: “ketahuilah bahwa Islam adalah pokok, sementara pemerintahan adalah
penjaganya, sesuatu yang tidak punya pokok akan hancur dan sesuatu yang tak
terjaga tentu akan hilang. Sebuah negara Islam tidak akan pernah berada dalam
asas dakwah yang kokoh sechingga negara itu memiliki misi risalah Islam, bukan
sekedar menyusun formasi administratif dan pemerintahan secara fisik yang tak
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memiliki ruh. Demikian pula halnya dakwah tak akan berjalan lancar kecuali
dengan perlindungan, bantuan dan dukungan dari negara Islam™.

Hasan al-Banna telah menjelaskan strategi politik Ikhwanul Muslimin
dengan sangat gemblang sekali dalam sebuah ceramah Beliau berjudul: “Ikhwanul
Muslimin dan Politik” yang termasuk dalam risalah “Ila Ayyi Syai’i Nad’u An-
Naasa”,

Dalam ceramah tersebut Beliau berkata: “Wahai umst Islam, kami
memanggil kalian semua, Al-Qur‘an yang berada di tangan kanan kami, Sunnah
berada di kiri kami, tindakan para pendahulu kita (slafus shalih) yeng shalih
menjadi panutan kami, dari hati yang paling dalam kami mengajak umat Islam
untuk kembali pada Islem, hukum Islam dan petunjuk-petunjuknya. Jika semua
hal di atas diistilahkan dengan politik, maka ftulah politik kami, Jika orang yang
memperiuangkan hal-hal tersebut mereka juluki para politisi, maka kamilah yang
paling pantgs dijuluki para politisi tersebut.”

Karakter politik Islam tidak lain adalah politik yang mempunyai misi
perwujudan kebahagiaan hidup manusia, batk di dunia maupun akhirat, maka
hendaklah anda memiliki etika politik seperti itu, gjaklah rekan-rekan anda seria
berpegang teguhlah pada etika politik yang memprioritaskan kebanggaan terhadap
akhirat .

Dalam kongres VI, Hasan al-Banna menyampaikan dalam orasinya:
“Jika kita dikenal sebagai para politisi, itu artinya karena kita memiliki kepedulian
dan perhatian terhadap kondisi umat Islam dan karena kita yakin bahwa
pemerintahan merupakan salah satu elemen dari sekian banyak aturan-aturan
Islam, bahwasanya kebebasan berpolitik dan rasa patriotisme merupakan salah
satu penyangganya. Kita berjuang dengan segala kemampuan demi kebebasan
politik dan reformasi para aparat pemerintakan.”

Kemudian lanjut beliau “Kita sadar bahwa pembahasan ini bukan barang
baru, hal ini dipshami oleh semua orang yang mengkaji Islam dengan kacamata
yang benar, Sementara keberadaan jamaah Ikhwanul Muslimin dan keberadaan
kita adalah semata-mata merealisasikan misi-misi tersebut dan kita tidak akan
menyimpang dari jalan dakwah ini meski sehelai rambut sekalipun. Dakwah yang
dituntut Islam terhadap Muslim tidak terbatas hanya sebagai ungkapan nasehat
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dan wejangan semata, tapi Islam selale memotivasi umatnya untuk berjuang dan
berjihad.”
Firman Allah QS. Al-Ankabut 69:

“Dan orang-orang vang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar-
benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”

3.2 Islam Sebagai Agama Universal

Sebagaimana diketahui, bahwa, Hasan ai-Banna mengemukakan 20
prinsip yang dikenal dengan istilah ushul al-Isyrin.(dua puluh prinsip) Berkaitan
dengan pembahasan ini, prinsip pertama merupakan prinsip yang terkait yakmi
menjelaskan keuniversalan Islamn. Prinsip pertama tersebut adalah:

“Islam adalah sistem menyeluruh, yang menyentuh seluruh segi
kehidupan. la adalah negera dan tanah air, pemerinteh dan umat, akhiak dan
kekuatan, kasik sayang dan keadilan, peradaban dan undang-undang, ilmu dan
peradilan, materi dan kekayaan alam, penghasilan dan kekayaan, jihad dan
dakwah, tentara dan pemikiran, scbagaimana ia juga adalah akidah yang lurus dan
jbadah yang benar, tidak kurang dan tidak lebih” (Qardhawi,Aziz dan al-
Banna,tanpa tahun)

Dari prinsip pertama yang dikemukakan oleh Hasan al-Banna tersebut,
terlihat babwa Islam merupakan agama yang syamil (universal), ajarannya
meliputi akidah, ibadah dan hukum. Islam juga mengatur segala aspek kehidupan
manusia baik yang berhubungan dengan persoalan pribadi maupun persoalan
masyarakat dan negara.

Pemahaman sebagaimana dikemukakan di atas merupakan pemahaman
kebanyakan para intelektual muslim, di mans mereka secara umum menyakini

bahwa Islam merupakan agama yang komprehensif dan menyentuh segala segi
kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Walaupun kemudian mercka

' Yusuf al-Qaradhawi, Nakwa Wikdah al-Fikriyah li al-Amilin li al-Islam, (Kairo: Maktabsh
Wahbah, [t.th}h 15. Lihat juga Jam'sh Amin Abdul Aziz, Faham al-Islam fi Dzilal al-Ushul-Isyrin
i al-Imam Hasan al-Barma ({t.p): Der al-Dakwah, [tth]), b. 25
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kehidupan manusia. 1a juga secara tidak langsung membantah bahwa agama Islam
sama dengan agama-agama yang lain. Baginya Islam adalah agama yang bukan
hanya mementingkan aspek spiritual, namun juga mementingkan aspek sosial.

Sebagaimana yang penulis kemukakan pada bab dua, pemikiran Hasan
al-Banna secara tidak langsung juga dipengaruhi oleh pemikiran tokoh-tokoh
sebelumnya, selain pengaruh sosio kultural dar masyarakat yang berkembang
disekitarnya. Sebut saja, pemahaman Muhammad Abduh tentang Islam
sebagaimana yang dikutip Ahmad Syafii Ma'arif (1985) dalam bukunya Islam dan
Masalah Kenegaraan, bahwa Isiam adalah agama dan sebuah hukum syari'ah.
Asalkan saja hukum ini terbuka untuk selalu ditinjau dan diperbaiki di bawah
ajaran etik al-Qur'an. Peninjauan kembali atau perumusan kembali secara kritis
mutlak diperlukan karena lebih dari 95 % dari isi syari'ah adalah hasil perumusan
manusia lewat ijtihad para yuris, demi memenuhi tuntutan zaman.*

Menurut Hasan al-Banna, Islam diumpamakan dengan sebuah bangunan
tiang didirikan di atas empat pilar dan dilindungi oleh dua pagar besar. Berikut ini
penjelasannya Hasan al-Banna, dalam bukunya Hadis al-Tsulatsa’, (Kairo:
Maktabah al-Qur'at,taispa tahun ),pada halaman 472-473:

“Kami masyarakat muslim memahami bahwa Islam merupakan suatu
bangunan yang didirikan di atas empat pilar dan dilindungi oleh dua pagar besar,
Keempat piiar tersebut adalah: Pilar pertama; agideh yang mumi, yang membuat
kita merasa sclalu bersama Allah, dan akan kembali kepada-Nya. Pilar kedua,
ibadah yang benar dan amal shaleh, baik berupa perkataan maupun perbuatan;
seperti shalat, puasa, haji, zikir, istighfar, tilawah al-Qur'an, dan shalawat kepada
Nabi. Pilar ketiga, persatuan yang merupakan pilar di mana Islam tidak akan
mungkin sempurmna tanpanya. Umat yang bersatu dan tidak dipecah belah oleh
berbagai kepentingan politik maupun aliran keagamaan, Pilar keempat hulasmn
yang adil dan undang-undang yang shahib, yang diambil dari al-Quran dan
sunnah Rasulullah, bukan dari hawa nafsu”.’

* Ahmad Syafi'i Ma'arif, Islam dan Masalah Kenegaraan, (Jakerta; LP3ES, 1985), h. 15
’ Hasan ai-Banna, Hadis al-Tsulatsa’, (Kairo; Maktabah al-Qur'an, [t.th]), h. 472-473
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Mengenai pilar pertama yakni aqgidah yang mumi, seorang muslim
hendaklah selalu sadar akan kapasitasnya sebagai hamba Allah, schingga ia akan
terus berusaha agar segala aktifitas yang dilakukannya berada dalam koridor
aturan Allah. Namun bagi seorang muslim aqidah saja tidek cukup untuk
menyatakan bahwa ia seorang muslim Untuk itu perlu melaksanakan ibadah dan
amal shalih. Banyak ayat al-Quran yang mengaitkan keimanan dengan amal
ibadah seperti firman Allah surat al-Bayyinah ayat 7 yang berbunyi sebagai
berikut:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk”.® (al-Bayyinah:7)

Mengenai pilar ketiga untuk mengigatkan pendapatnya, Hasan al-Banna
mengemukakan sejumlah ayat al-Qur'an, di antaranya surat al-Mukminun ayat 52
yang berbunyi;

“Sesungguhnya (agama tavhid) ini, adalesh agama kamu semua, agama
yang satu, dan Aku adalsh Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku”.” (al-
Mukminun: 52)

Dari ayat tersebut terlihat bahwa Islam merupakan agama bagi seluruh
manusia, dan ini dapat memberikan pemahaman bahwa hendaklah semua manusia
bersatu padu dalam aturan dan pimpinan Islam dan menyembah Allah yang satu.
Namun, walaupun Islam menghendaki persatuan bagi seluruh umat, Islam tetap
tidak memaksakan semua manusia memeiuk agama Islam. Islam selalu
memberikan kebebasan dan melindungi hak-hak individu dalam memilih
keyakinan yang sesuai dengan dirinya.

Kemudian, mengenai pilar keempat yakni hukum dan undang-undang
yang benar, landasannya adalah firman Aliah surat ® (al-Maidah ayat 49-50) :
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mercka.Dan berhati-

® Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemaknya, (Semarang: Alwash, 1993), Edisi
Baru, h. 1085

T Ibid, h. 532

® Hasan al-Banna, Hadits... Ibid,, h. 472
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hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari
sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling dari
hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian
dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang
yang fasik Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum)
siapakah yang lebih baik dari pada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin™ °
(al-Maidah;49-50)

Dari uraian diatas terlibat bahwa Islam merupakan agama yang tidak
hanya berisi aiaran mengenai akidah saja, atau ibadah saja, akan tetapi melingkupi
segala segi. Keempat pilar tersebut akidah, ibadah, persatuan, dan hukum-
merupakan bagian yang saling terkait satu sama lain dan semakin membuat
komplek ajaran Islam,

Selanjutnya mengenzsi kedua pagar Islam, Hasan al-Banna menyebutkan:
“Sedangkan kedua pagar Islam adalah : Pertama, pemerintahan Islam, fal-
hukwmah  al-Islamiyah yang mengatur dan mengawasi umat manusia dalam
segala urusannya baik urusan agama maupun urusan dunia, Kedua, tentara untuk
memelihara kemerdekaan umat serta membela harga dirinya”.'

Berkaitan dengan pemahaman yang menyeluruh tentang Islam, timbul
pertanyaan apakah Islam juga mengatur mengenai politik dengan segala seluk
beluknya? Lalu, sejauh mana aturan Islam mengenai hal tersebut, apakah datang
secara detail ataukah hanya aturan-afuran yang bersifat umnwm saja? Dan jawaban-
jawaban atas pertanyaan tersebut akan sampai pada bagaimana keterkaitan agama
dengan politik. Sebelum berbicara panjang lebar mengenai aturan Islam mengenai
politik, maka terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai pengertian dari politik itu
sendiri. Penjelasan ini diharapkan dapat lebih mempermudah dalam memaharmni
pembahasan berikutnya.

® Departemen Agama, ap. cif,. h. 168-169
19 Hasan al-Banna, Hadits,../6id
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Politik berasal dari kata “politic” (Inggris) yang menunjukan sifat pribadi
atau perbuatan. Secara leksikal, kata asal tersebut berarti acting or judging wisely,
well judged, prudent.’ (A. S. Homby A- P. Cowic, Oxford Advanced Leaner's
Dictiopary of Current English, 1974.v. 645) Di dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia ditemukan kata "‘politic” yang kemudian diserap ke dalam Bahasa
Indonesia dengan tiga arti, yakni segala urusan dan tindakan (kebijakan, siasat,
dan lain sebagaiiya) mengenai pemerintahan suatu negam atau terhadap negara
lai, tipy muslihat atau kelicikan, dan juga dipergunakan sebagai mana sebuah
disiplin pengetahuan, yaitu ilrou politik. 2 (WJS Poerwadarminta, Xamus Umum
Bahasa Indonesia, 1983,), istilah politik pertama kali dikenal melalui sebuah buku
karangan Plato yang berjudul Politeia. ** Kemudian, muncul karya Aristoteles
dalam judu! yang sama. ™

Selanjutnya secara istilah terdapat beberapa definisi yang dikemukakan
ahli politik. Meriam Budihardjo menyebutkan pada umumnya dikatakan bahwa
politik (politic) adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik
(atau negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari sistem itn
dan melaksanakan tujuan-tujuan ity, ° Miriam Budiardjo, ( 1982), Politik dibatasi
dengan proses melaksanakan segala kegiatan dalam suatu sistem politik atau
negara untuk mewujudkan tujuan-tujnan yang telah dirumuskan

Sedangkan Deliar Noer menyatakan bahwa politik merupakan segala
aktivitas atau sikap yang berhubungan dengan kekuasaan dan yang bermaksud
untuk  mempengaruhi, dengan jalan mengubsh atau mempertahankan,
suatu macem bentuk susunan masyarakat.'® Kelihatanya, definisi ini juga
menekankan pada suatu aktifitas yang berhubungan dengan melanggengkan
kekuasaan dengan berbagai cara yang mungkin dapat dilakukan.

" A. 8. Homby A. P. Cowic, (ed), Oxford Advanced Leaner's Dictionary of Currert English,
(London: Oxford University Press, 1974), h. 645

12 WIS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1983), h. 763
:: m;g, Pemikiran Politik di Negeri Barat, (Jakarta: Rajawali, 1982), h.11-12

¥ Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar lmu Politik, (Jakarta; Gramedia, 1982), h. 8

1% DeliarNoer, op. cit,, h. 6
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Definisi yang agak lengkap ditemukan dalam buku Haula Asasiyat al-
Masyru' al-Islami Ii Nahdhah al-Ummah yang menyebutkan bahwa politik adalah
prinsip-prinsip yang mengendalikan amal dan kaidah-kaidah yang mengikatnya,
agar titik tolak dan arah dapat diterjemabkan dalam bentuk yang benar untuk
mengendalikan gerakan dakwah menuju tujuan yang telah dirumuskan. Nilai
politik muncul dari eksistensinya sebagai neraca yang mengukur rata-rata
pelaksansan program, scbagaimana ia merupakan petunjuk bagi pengambii
keputusan yang memahami skala prioritas, tujuan, dan tuntutan-tuntutan yang
harus dipenuhi. Politik juga termasvk pemandu bagi pemikiran dan analisis,
pengarah bagi perilaku, penunjuk interaksi, sistem bagi aktifitas, media untuk
menentukan pelaksanaan yang pasti dar untuk mewujudkan tujean-tujaan yang
digariskan. 17

Perlu dicermati, definisi politik yang terakhir ini berbeda dengan definisi-
definisi politik sebelmnnya. Apabila, definisi politik pertama dan kedua, tidak
membatasi kegiatan politik dalam suatu negara atau sistem dalam koridor
kebenaran, maka dalam definisi yang terakhir ditemukan bahwa politik
merupakan semua kegiatan yang dapat mengarahkan dan menunfun seseorang
untuk mencapai tujuan politik tapi harus dalam garis kebenaran, Begitu juga,
dalam definisi sebelumnya kegiatan politik tampaknya condong kepada aktivitas
dalam snatu negara, sedangkan pengertian pertama lebih umum, karena mencakup
segala kegiatan untuk memenuhi tujuan dan tuntutan politik taripa membatasinya
dengan negara,

Pembahasan mengenai politik memang tidak Iuput dari pembicaraan
masyarakat dan selalu hangat untuk dikaji, Setiap peristiwa yang terjadi setiap
hari dalam suate negara ataupun masyarekat sering dikaitkan dengan politik,
Seperti pembelaan negara terhadap para obligor bermasalah atav yang hutang
milyaran rupiah agar selamat dari jeratan hukum juga tidak terlepas dari
kepentingan politik, baik yang berksitan dengan pendanaan kegiatan politik
tertentu, merekrut keuntungan pribadi dari perlindungan yang diberikan, maupun-

'" Abdul Hamid al-Ghazali, Haida Asasiyat al-Masyru' al-Islami I Nahdhah al-Ummah, (Mesir:
Dar al-Tazi' wa al-Nasyr al-Islamiyah, 2000), b. 127
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mempertahankan dukungan dari segolongan kecil elite masyarakat “ber-uang”
demi kelangpengan kekuasaan.

Apabila kepentingan politik tidak dilandasi oleh nilai-nilai agama, maka
dapat dipastikan kerusakanlah yang akan terjadi. Ini disebabken tidak ada suatu
aturan atau norma yang membatasi gerak-gerik pelaku politik itu sendiri. Seperti
invasi yang dilakukan Amerika Serikat terhadap Irak juge dilatarbelakangi oleh
kepentingan politik waleupuri kepentingan lain cukup mempengaruhi seperti
dendam pribadi. ambisi menjajah dar menguasai negara lain, serta ekonomi yang
tidak dilandasi sedikitpun oleh norma-norma agama. Hal ini membuat nilai-nilai
kemanusiaan dan hak asasi manusia terabaikan. Ironisnya, pelanggaran hak asasi
tersebut didalangi oleh negara yang sclalu menggembar-gemborkan perlindungan
hak asasi manusia.

Sebelum melangkah lebih jauh mengenai keterkaitan Islam dengan
politik, penulis ingin mengutip dua hal penting yang ditekankan oleh Hasan al-
Banna:

Pertama, “sesungguhnya terdapat perbedaan yang mendasar antara
kepartaian dan politik. Keduanya mungkin bisa bersatu dan mungkin juga
bersiteru. Mungkin seseorang discbut politisi dengan segala makna politik yang
terkendung di dalamnyz, namun ia tidak berinteraksi dengan partai atau bahkan
tidak ada kecenderungan ke sana. Mungkin pula ada orang yang berpolitik praktis
(terjun dalam kepartaian) namun sama sekali tidak mengerti permasalahan politik.
Atau munggkin ada pula orang yang menggabungkan antara keduanya schingga ia
menjadi politisi yang berpolitik praktis atau seorang politik praktis yang
berpolitisi pada porsi yang sama”. '*

Kedua, “sesungguhnya orang-orang non-muslim, ketika mercka awam
mengenai Islam atau dibuat pusing oleh urusan dan kokohnya Islam yang
menancap dijiwa para pemeluknya, atau kesiapan pemeluk Islam berkorban
harta dan jiwa demi tegaknya Islam, maka mereka tidak berusaha melukai
jiwa kaum  muslimin  dengan menodai nama Islam, syari’at, dan
undang-undangnya, Akan tetapi, mercka makna berusaha membatasi substansi

YHasan al-Banna, Majmu 'ah...op.cit, h310
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Islam pada lingkup sempit yang menghilangkan semua sisi kekuatan operasional
yang ada di dalamnya”."”

Jadi antara politik denpan kepartaian memang terdapat perbedaan.
Namun walaupun ada beberapa perbedaan, keduanya dapat bersatu dalam diri
seseorang. Mengenai perbedaan mungkin akan lebih jelas dengan mengaitkannya
pada apa yang ditemui sckarang ini sescorang dapat disebut sebagai seorang
politisi, di mana ia memahami apa itu politik dan kegiatan-kegiatan politik atau ia
mendalami politik secara teoritis namun ia tidak berinteraksi dengan partai yang
ada. Untuk kategori ini dapat disebutkan seperti Din Syamsuddin dan lain
sebagainya. Kemudian ada pula orang yang berpolitik praktis, dengan kata lain
terjun ke dalam karcah perpolitikan dengan masuk pada salah satu partai politik
yang ada, namun sebenamya secara teoritis ia tidak paham mengenai politik.
Selanjutnya ada pula orang yang secara teoritis matang mengenai perpolitikan,
dan ia pun mengimbangi pengetahuannya dengan aktif bergerak dalam salah
satu partai politix yang berkembang seperti Amien Rais yang matang dalam
politik secara teoritis dibuktikan dengan pendidikannya sampai tingkat doktoral
dalam bidang politik serta beberapa karya ilmiabnya dalam bidang yang sama di
samping itu ia juga berkecimpung dalam Partai Amanat Nasional yang pemah
menjabat sebagai ketua umuim partai,

Bila dikaitkan dengan piibadi Hasan el-Banna, penulis menilai bahwa ia
merupakan seorang politisi. Walaupun tidak ditunjang dengan gelar akademis di
bidang politik, namun dari beberapa karyanya terlihat bahwa ia sangat memahami
apa itu politik. la termasuk ke dalam sedikit orang yang dapat menyatukan politik
dengan ajaran-ajaran agama di dalam dirinya. Hal ini terlihat antara lain dari
pandangannya tentang hubungan antara agama dengan politik, dan keharusan
politik diwarnai oleh nilai-nilai agama. Hal ini sangat penting dipahami oleh para
politikus, agar mereka tidek sembarangan menghalalkan segala cara demi
mencapai tujuan politik mereka.

1% tagan al-Banna, f5id,. h. 310- 311
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Berdasarkan uraian sebelumnyaz jelas bahwa Hasan al-Banna tidak
memisahkan antars agama dan politik. Kemudian, perkataannya di bawah ini
semakin memperjelas dan mempertegas pendapatnya:

“Jarang kamu menjumpai orang berbicara tentang politik dan Islam,
kecuali kamu melihat ia memisahkan antara keduanya. Masing-masing diletakkan
dalam wilayah yang berbeda. Bagi banyak orang, dua hal itu tidak bisa bertemu
dan bersatu. Dengan begitu, yang ini disebut organisasi Islam, bukan politik, atau
yang itu perkumpulan agama, dengan demikian tidak ada politik di dalamnya.
Kamu dapati, dalam AD-ART suatu organisasi Islam yang disebutkan kata "tidak
berhubungan dengan politik.... 2

Dari ungkapan Hasan al-Banna di aias dapat dipabami dengan jelas
bahwa pandangannya, politik dan Islam merupakan dua hal yang saling berkaitan
atau dengan kata lain saling berhubungan, Walaupun banyak kalangan ahli politik
Muslim di negara-negara muslim, di antaranya Ali Abdul Raziq dan Thaha
Husein, berpendapat bahwa tidak ada hubungan antara politik dengan agama
(baca; Islam), namun Hasan al-Banna tetap berpendapat sebaliknya. Dalam
perkataanaya tersebut juga diketahui secaca tidak langsung tentang keinginannya
mendirikan suatu organisasi yang berkecimpung dalem masalah keagamaan dan
perpolitikan. Untuk itulah ketika kesempatan untuk mendirikan suatu organisasi
sesuai keinginannya tersebut datang, la pun mencoba mengaplikasikan
keinginannya dengan mempelopori pendirian jamaah al-lkhwan al-Muslimun, di
mana diketabui bahwa jemaszh yang didirikannya tersebut bukan hanya
perkumpulan yang bergerak di bidang keagamaan saja, melainkan juga
perkumpulan yang berbicara, bergerak. dan berkecimpung dalam bidang politik,

Menurut Hasan al-Banna, pandangan yang berpendapat bahwa tidak ada
hubungan antara agama Islam dengan politik sebenaraya muncul dihembuskan
dari para penjajah Barat yang bercokol di negeri-negeri muslim dan meracuni
pernikiran kalangan umat Islam. Pada awalnya mereka bekerja dan berusaha
dengan sangat rapi serta hati-hati sekali, tanpa mengobarken peperangen dengan

% Hasan al-Banna, Majmu'ah...Ibid. h. 310
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kaum muslimin, walaupun kemudian jika mereka merasa kekuatannya sudsh
mantap, juga memakai jalan kekerasan untuk melemahkan kekuatan umat Islam.
Untuk itulah mereka mencari jalan yang lebik “lembut” agar dapat menanamkan
pendapat dan ideologi mereka. Schingga kaum muslimin tidak merasa bahwa
ternyata mereka telah menyerap ideologi sekuler Barat dengan ikut-ikutan
berpendapat seperti pendapat Barat bahwa Islam tidak ada hubungan sama sekali
dengan politik.

Taktik yang dilakukan oleh para penjajah di antaranya mengirim para
mahasiswa muslim ke Barat untuk dididik mengenal dan mendalam hukum Barat.
Pendidikan yang mercka terima di Barat, nantinya akan mereka terapkan dan
kembangkan di negara-negara asal mercka, schingga mereka secara tidak
langsung merupakan perpanjangan fangan penjajeh di negara bekas jajahannya.
Seperti AH Abdul Raziq yang dikirim ke Inggris mendalami ilmu ekonomi dan
ilmu politik. Sekembalinya dari Inggris, ia diangkat menjadi hakim Mahkamah
Syari'ah di Mesir® Begitu juga dengan Sayyid Amir Ali yang melanjutkan
studinya ke Inggris dan berhasil meraih gelar kesarjanaan dalarn bidang hukum
pada tahun 1873, Sekembalinya ke India, ia bekerja dalam pemerintahan Inggris
di sektor kepengacaraan dan sebagai guru besar hukum Islam. % Harun Nasution,
(1975)

Dalam sejarah, para penjajah sebenarnya ingin merobohkan bangunan
keyakinan umat Islam mengenai hukum Islam dan itu dilakukan dengan sangat
hati-hati dan rapi sekali. Mereka bukan saja mengpunakan tangan mereka buat
menghancurkannya, namun juga menggunakan tangan para orang Islam yang
mercka didik dengan sistem dan model mereka, yang untuk selanjutnya
diharapkar dapat menjadi perpanjangan tangan mereka di negara-negara bekas
jajahan mereka. >

2! Hasan Zaki Nusaibah, Gagasan-Gagasar: Nasionalisme Arab, (Tesj S. Mestodipuro), (Jakarta:
Bahtera, {t.th]), h. 150. Likat juga Yusuf Qaradhawi, Nakwa...op. cit. h. 54

2 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Tokoh, dan Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), h. 181

B Barat di samping menjajah dan membawa peradaban mereke, juga mendidik intelektual kaum
muslim ke negara-negata Berat dalam berbagai bidang keahlian, Mesekn inilah, yang dijadikan
Barat sebagai perpanjangen tangan mereka dalam menyeber luaskan peradaban mereks di dunia
Islam, tak terkecuali bidang tata pemerintahan dan hukum, Untuk [ebih jelasnya likat Yaswirman
dalant Kulieh Umum Pasca Sarjana UMSB, op. cif,. h. 2
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Berkaitan dengan ha! di atas, banyak ditemukan di negara-negara
muslim. para sarjans muslim yang dididik di Barat, mempelajari hukum-hukum
Barat untuk dikembangkan dan diterapkan di negara mereka masing-masing
sekembalinya mereka ke tanah air. Ini salah satu bentuk strategi yang digunakan
oleh kaum penjajah melanggengkan kekuasaan mereka di daerah bekas
jajahannya. Oleh karena itulah, terlihat sekarang umumnya pemerintahkan Islam
atau dengan kata lain pemerintahan yang dibangun oleh orang-orang Islam
merupakan pemerintahan yang lemah, dengan tentara yang loyo dan sedikit,
sehingga tidak mampu menahan serangan yang dilancarkan Barat kepada mereka.
Padahal menurut Hasan al-Banna Allah SWT telah mengisyaratkan hal ini dalam
firman-Nya surat al-Nisa' ayat 102, yang berbunyi:

"Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengsh terhadap senjatamu dan
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus”(al-Nisa 102) %

Kemudian lanjut beliau ayat di atas dengan sangat gamblang
menyebutkan bahwa umat Islam harus sangat berhati-hati dengen segala tipu
muslihat yang dilancarkan oleh orang-orang kafir (baca: Barat). Tipu muslihat
tersebut dapat berbentuk pemanaman ideologi sekuler ke dada kaum muslimin,
berusaha menyakinkan kawn muslimin bahwa model perilaku kehidupan Barat,
baik secara individu atau dalam berinteraksi dengan masyarakat serta kehidupan
mereka berbangsa yang memisahkan urusan kenegaraan dengan agama
merupakan sesuatu yang baik dan barus diterapkan mereka berusaha menyakinkan
kaum muslimin dengan keberhasilan-keberhasilan dan kemajuan yang mereka
capai. Yang lebih berbahaya lagi adalah upaya yang dilakukan Barat, memecah
belah kaum muslimin, antara negara muslim yang satu dengan negara muslim
lainnya. Hal ini dilakukan agar tidak terjalin kerjasama dan kesatuan di antara
negara-negara muslim, sehingga Barat akan lebih leluasa uniuk menjajah negara
muslim secara politik, ekonomi, dan perlindungan keamsanan. Kembali pada
dampak pandangan yang memisahkan antara agama dan politik, kalau dikaji lebih
mendalam, pandangan semacam ini memeng akan memberikan pengaruh yang
besar bagi umat Islam. Pada akhirnya mereka akan menganggap bahwa Islam bu-

% Departemen Agama, op.cit, h. 138
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kan agama yang komprehensif, yang mengatur semua segi kehidupan manusia.
Islam tidak ada bedanya dengan agama-agama yang lain (baca: Kristen) yang
memang hanya mengatur kehidupan keagamaan saja dan ini jelas berbeda dengan
Islam. Hasan al-Banra menyadari adanya kelompok yang berusaha memisahkan
Islam dari politik, sebagaimana yang terungkap lewat perkataannya sebagai
berikut:

“Maka mereka berusaha memberikan pemahaman kepada kaum
muslimin bahwa Islam adalah suatu hati, scmentara masalah sosial adalah sesuatu
yang lain. Islam adalah sesuatu, dan perurdang-undangan adalah sesuatu yang
lain, Islam adalah sesuat dan masalah ekonomi adalah sesuatu yang lain, yang
tidak ada hubungannya sama sekali. Islam adalah sesuatu dan peradaban bukan
bagiannya. islam adaiah sesuatu yang harus berada pada jarak yang jauh dari
politik”.

Selanjutnya, Anwar Jundi (1989) , apabila Islam dipisahkan dan politik,
maka hal ini akan mempersempit tiang gerak Islam, itu sendiri. Akhirnya para
pengikui Islam tidak akan mempunyai kesan apa-apa. Yang tersisa hanyalah kulit,
kerangka, dan bentuk-bentuknya saja. %°

Pemyataan Hasan al-Bamma bahwa politik adalah bagian yang tidak
munpkin dipisahkan dari Islam dan sistem sosial Islam, memang sangat jelas
tergambar dari banyak tulisan, dan ceramah Hasan al-Banna, di antaranya ketika
menegaskan tujuan politik Islam yakni kebahagiaan dunia dan skhirat. 7

Dari penjelasan panjang Iebar yang telah penulis kemukakan di atas,
maka dapat dipabhami bahwa pandangan yang menyebutkan Islam tidak ada
hubungan sama sckali dengan negara adalah pandangan yang memang bukan saja
keliru tapi juga menyesatkan. Hal ini karena dapat membawa umat pada
pemahaman bahwa Islam agama yang sempit, tidak bersifat universal, dan hanya
berbicara mengenai aspek ruhani saja.

# Hasan al-Barma, Majmu ‘ah ...,, Op. ¢/, h. 310-311

% Anwar Jundi, Hasan al-Banna Profil al-Qur'an, ( Pentetjemah Abdul Qadir Hamid dari judul
asli Hasan ol-Barma al-Rajul al-Qur ‘an), (Surebaya: Sarana Tmigh Press, 1989), h. 57

7 Abdul Hamid al-Ghazali, ..Op. cit, b. 154
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Berkaitan dengan hal tersebut jelaslah bahwa memang Islam agama yang
komplit, ajarannya melingkupi segala segi kehidupan manusia. Ini sejalan dengan
tujuan diturunkannya Nabi Muhammad yang membawa ajaran Islam, yakni
sebagai rahmat untuk semesta alam, Bagaimana Islam akan menjadi rahmat bagi
umat manusia dan semua makhluk yang ada bila ia hanya mengatur satu atau
beberapa segi kehidupan saja dan tidak mengatur segi kehidupan yang lain? Dari
sini jelas bahwa Islam tidak sama dengan agamz-agama yang lain, seperti yang
pemah penulis singgung pada bab sebelumnya.

Kemudian, dari uraian di atas terlihat suatu kenyatasn bahwa pendapat
Heasan al-Banna mengenai keuniversalan Islam bermuara pada keterkaitan Islam
dengan politik. Dengan menyzkini Islamn sebagai agama yang komplit dan syamil
maka secara tidak langsung akan terbongkar suatu hal yang menyakinkan bahwa
Islam juga berbicara mengenai politik dan hal-hal yang berhubungan dengan
politik, dan berkaitan erat dengan politik.

Senada dengan hal di atas, penulis menemukan ketegasan Hasan al-
Bamna dengan pendapatnya tersebut, Ia mengemukakan bahwa Islam itu bukan
sebagaimana makna yang dikehendaki para musuh agama umat Islam terkunmg
dan terikat di dalamnya. Islam adalah akidah dan ibadah, negara dan
kewarganegarzan, toleransi dan kekustan, moral dan material, peradaban dan
perundang-undangan. Sesungguhnya seorang muslim dengan hukum Islamnya
dituntut untuk memperhatikan semua persoalan umat. Barangsiapa yang tidak
memperhatikan persoalan kaum muslimin, maka ia bukan termasuk golongan
mereka. 28

Bahkan dari uraian tersebut Hasan al-Banna menyebutkan bahwa seorang
muslim yang tidak peduli dengan nasib dan kondisi umat Islam di belahan bumi
manapun, maka ia scbenamya tidak pantas disebut seorang muslim. Apalagi
seorang muslim yang bukan hanya tidak peduli terhadap nasib muslim yang lain,
_ bahkan memberikan jalan untuk kehancuran saudaranya sesama muslim maka ia
lebih tidak pantas lagi discbut sebagai muslim. Karena barangsiapa yang
mengikuti kebiasaan suatu keum maka ia termasuk golongan kaum itu, Hal ini
sesuai dengan hadis yang menyebutkan:

* Hasan al-Banna, Majmu'ah...op. cit,. h. 311
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“Diceritakan kepada kami Usman bin Abi Syaibah, diceritakan kepada kami Abu
Nasr, dan Abdurrahman bin Tsabit, dari Hasan bin Athiyah dari Abi Munib al-
Jafsyi dari Ibnu Umar yang berkata: Telah bersabda Rasulullah SAW:
"Barangsiana yang menyerupai suatu kaum maka ja termasuk golongan mereka “.
(HR Abu Daud). %

Hadis ini secara jelas menyebutkan bahwa siapapun yang menyerupai
suatu kaum baik dalam hal penampilan, karakteristik dan lain sebagainya maka ia
termnasuk golongan kaum tersebut. Dari hadis ini secara tidak langsung juga dapat
dipahami bahwa barangsiapa yang membantu musuh keum musiimin memerangi
sandaranya yang muslim, maka ia sudah pasti termasuk ke dalam kelompok
musth kaum muslimin tersebut. Selanjutnya Hasan al-Banna mengaitkan
hubungan antara Islam dengan politik dengan kualitas keimanan seseorang.
Seorang muslim tidak dapat disebut sebagai muslim yang sempuma bila ia tidak
memberi perhatian tecrhadap masalah politik. Dalam hal ini ia menyebutkan:

“Seorang muslim tidak akan sempurna Islamnya kecuali jika ia seorang
politisi, mempunyai jangkanan pandangan yang jauh, dan mempunyai kepedulian
yang besar terihadap umatnya, Sayz juga bisa katakan, bahwa pembatasan dan
pambuangan makna ini (makna politik dari substansi Islam) sama sekali tidak
pernah  digariskan Islam. Sesungguhnya setiap jami’ah Islamiyah harus
menegaskan pada garis-garis besar programnya tentang perhatian dan kepedulian
jami'ah tadi terhadap persoalan-perscalan politik umatnya. Kalau tidak seperti itu,
jami’ah tersebut harus kembali memahami makna Islam yang benar.” *°

Dengun perkamanya di atas, Hasan al-Banna menegaskan bahwa seorang
muslim bukanlah seseorang yang hanya sibuk melakukan rutinitas ritual yang
diperintahkan dalam nash. Namun, scorang muslim yang sempurna adalah
seorang muslim yang juga tefjun memimpin umatnya, dengan berjuang
membesarkan kelompok-kelompok Islam dan peduli dengen segala permasalahan
Umat begity pula dengan berbagai kelompok Islam yang ada. Mereka harus me-

* Al-Hafiz ai-Musnaf al-Mutgira Abi Daud Sulaiman Ibn al-Asy'ab al-Sajastani al-Azbi: Sulaiman
Abi Daud, (Indonesia; Maktabah Dahtan, [t.th]), Jilid. Ke-4, b. 44

*® Hosan al-Banna, Majmu'ah ...,op. cit, h. 322

miliki perhatian yang besar tethadap nasib umat dan memperjuangkan masa depan wmat. Mereka
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jangan takut untuk mengakui bahwa organisasinya bergerak dalam bidang politik,
atan mencantumkan aspek politik dalam program kerjanya. Sebaliknya, setiap
organisasi Islam harus dengan lantang menyuarakan bahwa mereka selain
bergerak dalam bidang sosial dan ibadah, mereka juga bergerak dalam hidang
politik sebagai salah satu aspek penting dalam upaya perbaikan umat.

Jadi berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis parparkan jelaslah
bahwa agama Islam menurut pendapat Hasan al-Banna merupakan agama yang
universal, mengatur segala segi kehidupan manusia, Namun, perlu disebutkan,
bahwa pemahaman mengenai keuniversalan Islam bukanlah berarti bahwa Islam
menjelaskan segala segi kehidupan manusia secara detail akan tetapi Islam hanya
datang dengan aturap-aturan yang bersifat umum, dengan memberikan
keleluasaan bagi umat Islam yang berkompeten untuk berijtihad mengembangkan
ajaran-ajaran umum terscbut ketika dihadapkan pada permasalahan-permasalahan
yang terjadi di tengah masyarakat.

Kemudian, menurut penulis, keterkaitan Islam dengan politik menurut
Hasan al-Banna tidak dapat dipisahkan dan merupakan suatu yang padu. Ketika
seseorang berusaha menjalankan semua ajaran Islam dengan baik, maka secara
tidak langsung la juga telah berpolitik. Hal ini disebabkan politik (siyasah)
merupakan salah satu dari ajaran Isiam.

33 Sistem Pemerintahan

Berbicara mengenai sistem pemerintahan maka kita tidak akan lepas dari
pembahagian sistem pemerintahan atau kita akan langsung melihat pada dua
sistern pemerintahan yang telah dipraktekan masyarakat dunia yang pada intinya
terdiri dari dua bahagia saja yaitu; presidensial dan parlementer, namun ada juga
kecendrungan scbagian orang jika berbicara tentang sistem pemerintahan
mereka akan berangpgapan atan meredaksikan bahwa apa yang di sebut
dengan monarki, aristokrasi, oligarki dan demokrasi serta demagogi, itulah yang
disebut dengan sistem pemerintahan, pada hal bila dikaji secara mendalam atzu
secara kajian ilmu politikk monarki, aristokrasi, oligarki dan demokrasi serta
demagogi,”  jika dikaji secara lebih mendalam redaksi tentang ini sebenar
termasuk dalam klasifikasi jenis-jenis kekuasaan,
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Berikut ini penulis akan menguraikan pandangan Hasan al-Banna dalam
menjelaskan pemikiran politiknya tentang sistem pemerintzhan adapun sistem
pemerintahan yang baik menurutnya adalah sebagai berikut :

“Sistem Islam dalam hal ini, tidak mempermasalehkan kemasan dan
nama, selama kaidah-kaidah pokok ini di mana suatu hukum tidak mungkin baik
tanpanya-bisa diwvjudkan, dan selame keseimbangan kaidah-kaidah ini
diterapkan, hingga sebagiannya tidak mendominasi sebagian yang lain.
Keseimbangan ini tidak mungkin dipertahankan tanpa nurani yang hidup dan
perasaan yang benar akan kesakralan  ajaran  ini. Pada pemeliharaan dan
penjagaannya terdapat keberuntmgan di dunia dan kesclamatan di akhirat”

Satu hal yang perlu diperhatikan, bahwa Hasan al-Banna berpendapat
Islam tidak menggariskan atau tidak menetapkan suatu sistem tertentu mengenai
pemerintahan. Semuanya diserahkan kepada keinginan dan sesuai dengan kondisi-
masyarakat itu sendiri. Akan tetapi semua sistem pemerintahan yang dipilih tetap
harus berada dalam koridor syar'i yang disebutkan secara vmum dalam al-Qur'an
dan hadis. Akan tetapi belum terlihat secara tegas apakah suatu negara boleh tidak
mencanfumkan Islam secara formal. Dengan kata lain yang penting isi atau
substansinya tetap sejalan dengan nilaj-nilai Islam.

Lebih lanjut Hasan al-Banna mengatakan:

“Teks-teks ajaran semata, tidaklah cukup untuk membangkitkan umat,
sebagaimana undang-undang tidak juga bermanfaat, selama tidak ada seorang
hakim yang adil dan hersih yang menerapkannya”. >

* Bentuk pemerintahan monarki adalah pemerintahan di bawsh pimpinen seorang raja penguasa
tunggal, Aristokrasi adalah pemerintahan yang berada di tangan sekelompok kocil orang-orang
pilihan satas dazar keturunan atau kedudukar Oligarid yaeitz pemerintahan yang pegang oleh
sekelompok kecil orang kaya, demokrasi ialah pemerintahan yang dipimpin langsung  oleh
seluruh  warga negara, sedang demagogi adalah apabila pera warganya mananfaatkan
hak-hak polithmya yang diberikan oleh demokrasi secara tidak bertanggunp-jawab, yang
kemudian menimbulken kekacauan atsu anarki. Lihat Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Segara,
Jamn, Sejarah, dan Pemikiran, (Jakarta; Ul Press, 1993), Cet. Ke-5, h. 46

Hasan al-Banns, Majmu'ah, op. ¢, h. 235, Lihat Abdul Hamid al-Ghazali; Haule .op.
cif.h. 207
%} Hasan al-Banna Majmu'gh, Jbid,. h. 235
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Hasan al-Banna dengan perkataannya tersebut ingin menjelaskan bahwa
ajaran Islam memerlukan tangan penguasa untuk menerapkannya. Ajaran tanpa
dorongan kekuasaan sangat sulit untuk diberlakukan pada masyarakat. Dengan
kata lain agama memerlukan negara untuk persemaian ajaran-ajarannya

Sejalan dengan itulah penulis juga melihat bahwa sebagus apapun suatu
undang-undang, sistem atan aturan tanpa adanya aparat yang mengawasi
penerapannya akan sangat sulit untuk berjalan dan ditaati dengan haik. Hal ini
secara tidak langsung menunjukan bahwa pejabat sebagai orang yang ditunjuk
untuk mengawasi berjalannya hukum [slam keberadaannya sangat penting dalam
suatu model sistem apapun

Dalam uraian terdahulu, penulis telah menyinggung bahwa Islam tidak
menggariskap dan mendikte sistem pemerintahan mana yang harus diikuti oleh
umat Islam. Hal ini juga yang dipahami oleh Hasan al-Banna. Menusnutnya, sistem
pemerintahan Islam hendaklah mempunyai tiga tiang penyangga Hal ini
dikemukakan Hasan al-Banna sebagai berikut:

“Pemerintahan dalam Islam tegak di atas kaidah-kaidah yang sudah
populer dan baku. Kaedah-kacdah tersebut merupakan kerangka pokok bagi
sistem pemerintahan Islam. Pilar-pilar tersebut adalah rasa tanggung jawab peme -
rintah, kesatuan masyarakat, dan sikap menghargai aspirasi rakyat. Selanjutmya
Islam tidak menggariskan apa nama dan bentuknya”. **

Menurud Hasan al-Banna “Pemerintah dalam menjalankan tuges
kenegaraannya bertanggung jawab kepada Allah SWT dan rakyst. Inilah yang
membedakan pemerintah dalam Islam dengan pemerintah dalam sistem sekuler.
Pemerintah dalam Islam adalah pelayan dan pekerja, sedangkan rakyat merupakan
tuannya. Pemerintah harus berusaha keras mewujudkan kesejahteraan rakyat,
usahanya ini harus ia pertanggungjawabkan dihadapan rakyat dan Tuhannya. Hal
ini membuatnya harus dapat memilih jalan yang baik dan diredhai Tuhannya
untuk mensejahterakan rakyatnya. Sedangkan pemerintah dalam sistem sekuler
walaupun tetap berusaha memakmurkan rakyat, mereka banyak memakai jalan
yang terkadang sering membahayakan dan merugikan sebagian rakyatnya atau

M id
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negara lain. Ini disebabkan mercka hanya bertanggungjawab terhadap rakyat dan
tidak kepada lainnya.

Berkenaan dengan pemikiran Hasan al-Banna mengenai tanggungjawab
pemerintah Islam terhadap Allah dan rakyat, Hasan al-Banna menandasan
pendapatnya tersebut pada hadis yang berbunyi:

Diceritakan dari Quthaibah bin Sa'id dan Laits dari Muhammad Ibn Runh
dari al-Laits dari Nafi' dari Ibn Umar dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda:

"Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan dimintai
pertanggung jawaban atas apa yang kamu pimpin. Seorang penguasa yang
merupakan pemimpin rakyatnya bertanggung jawab ferhadap yang dipimpinnya.
Seorang laki-laki adalah pemimpin anggota keluarganya dan dia
bertanggungjawab ferhadap mereka. Seorang wanita merupakan pemimpin di
ramah suaminya dan anak-sanakmya dan ia bertanggungjawab terhadap mereka,
Seorang hamba merupakan pemimpin bagi harta tuannya dan ia
bertenggungjawab terhadap harta tersebut. Ketahuilah setiap kamu adalah
pemimpin- dan bertanggungjawab terhadap yang dipimpinnya”. ** (HR Muslim).

Hadis ini tersebar di beberapa kitab hadis dalam bab yang berbeda. Pada
kitab Shohih Bukhari terdapat di bab Jumi ‘ah, bab Janaiz, bab Wasiat, bab
Nikah, dan bab Ahkam. Pada kitab Sunan Abu Daud terdapat Adam bab Imarah,
dan dalam Sunan Tirmidzi pada bab Jihad.

Hadis ini menjelaskan bahwa setiap muslim memiliki tanggung jawab.
Seorang penguasa memiliki fanggung jawab terhadap rakyat yang berada di
bawah kepemimpinannya. Pertanggung jawaban tersebut akan diminta oleh Allah
di akhirat kelak. Dari sini terlihat bahwa seorang pemimpin dalam Islam
bertanggung jawab bukan hanya kepada rakyatnya saja, akan tetapi juga harus
mempertanggung jawabkannya kepada Allah SWT.

3 Imam Abu al-Husain bin al-Hsjjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, al-Jami' al-Shahik.
(Beirut: Dar ai-Fiks, [t.th]), Juz. Ke-6, h. 7-8. Hadis ini tersebar di beberapa kitab kadis dan dalam
bab yang berbeda. Pada kitab Shohih Bukhari terdapat di bab Jurnu ‘ah, bab Janaiz, bab gra’adh,
bab Wasiat, bab "itqu, bab Nikah, dan bab Ahkam. Pada kitab Sunan Abu Daud terdapat dalam
bab Imarah, dan dalem Sunan Tirmidzi pada bab Jihad,
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Selanjutnya, mengenai kriteria pemimpin yang baik dan layak untuk
menjadi panutan rakyat, Hasan al-Banna menyebutkan beberapa sifat yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin :

Sifat pemimpin yang dibutuhkan antara lain; rasa tanggung jawab, kasih
sayang kepada rakyat, adil terhadap semua orang, tidak tamak terhadap kekayaan
negara, dan ekonomis dalam penggunaannya’® Menurut penulis, seorang
pemimpin yang baik dan dibutuhkan sekarang ini harus mendasarkan tingkash
lakunya pada aturan-aturan yang berlaku di negaranya, bertanggung jawab,
memiliki rasa kasih sayang terhadap rakyatnya, berlaku adil serta tidak tamak
dalam menggunakan kekayaan negara hal ini harus dilaksanakan dalam rangka
ketaatan kepada agama yang di yakininya. Inti dari semuanya, seorang pemimpin
harus mencintai Tuhanya dan kasih sayang terhadap sesama. Dengan mencintai
Tuhanya, secrang pemimpin tidak akan berbuat hal-hal yang dilarang oleh ajaran
agamanya, baik yang berkaitan dengan pola kepemimpinannya, hubungannya
dengan sesama pejabat pemerintah dan dengan rakyat maupun kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang diambilnys demi kescjahteraan bangsa dan negara yang
dipimpinnya.

Akhimya, setelah seorang pemimpin berusaha memiliki beberapa sifat
yang penulis sebutkan di atas, dan berusaha menjalankan segala kewajibannya
dengan baik, meaka ia berhak mendapatkan loyalitas dan ketaatan, serta
pertolongan terhadap jiwa dan hartanya dari rakyat

Kemudian menurit Hasan al-Banna disamping sifat seorang pemimpin,
ia juga mempunyai beberapa kewajiban, scbagaimana yang disebutkan oleh
berikut ini:

“Kewajiban seorang pemimpin, antara lain: menjaga keamanan,
menerapkan undang-undang, menyebarkan nilai-nilai pengajaran, mempersiapkan
kekuatan, menjaga kesehatan, melindungi keamanan umum, mengembangkan
investasi, dan menjaga kekayaan, mengukuhkan mentalitas, dan menyebarkan
dakwah”. ¥

* Abdul Haraid al-Ghazali, op. cif,. h. 112
3 ibid. h.113
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Mengenai pilar kedua, yakni persatuan umat, dapat dijelaskan bahwa
umat Islam merupakan umat yang diikat dengan tali ukhuwah yang menjadi salah
sate landasan iman. Persatuan harus dapat dijaga dan dipertahankan. Apabila
terjadi perbedaan pendapat di kalangan umat Islam mengenai suatu persoalan,
maka Islam sudah menggariskan untuk merujuknya pada al-Quran, sunnah dan
ulul-amri di antara mereka. Dalam kehidupan bemegara, musyawarah dan saling
nasehat-menaschati antara rakyat dengan penguase harus tetap dilestarikan. Untuk
permasalahan yang sudah ada di dalam ketentuan nash secara rinci maka harus
meryjuk kepada al-Quran atau nash. Namua bila permasalahan tersebut tidak
dietur secara rinci, maka scbagian umat Islam vang memiliki kompetensi
melakukan ijtihad dapat berijtihad sehingga permasalahan tersebut dapat
ditemukan jawabannya agar tidak membawa kepada perpecahan umat JIslam.

Sedangkan pilar ketiga, yakni menghargai aspirasi rakyat terkait dengan
hak rakyat yang dapat (atau malah wajib) mengontrol kinerja pemerintsh, apakah
sudah sejalan dengan syari'at atau tidak. Apabila masyarakat menilai ada
kekeliruan dalam kebijakan yang diambii pemerintab, maka rakyat harus
menaschati penguasa. Ini merupakan konsckuensi logis dan batasan kewajiban
taat kepada pemimpin selagi mercka masih dalam ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya.

Bila pemimpin mengabaikan kewajibannya, maka berhak mendapat
naschat dan bimbingan, kemudian jika tidak ada perubahan bisa ditetapkan
pemecatan dan pengusiran. Tidak ada ketaatan kepada makhiuk dalam bermaksiat
kepada Khalik.

Hasan al-Banna menambahkan keterangan dalam urajannya yang lain
mengatakan :

“Diamnya para pembaharu dari tumtutan tegaknya hukum Islam adalah
kejahatan yang tidak terampuni kecuali dengan bangkit dan mengambil alih
kekuasaan eksekutif dari tangan mereka yang tidek mau menegakkan syari 'at
Islam yang hanif”, **

Hasan al-Banna menegaskan pentingnya suatu pemerintahan dengan
menyebutkan bahwa pemerintahan adalah salah satu rukun sistem Islam. Dalam

** Hasan al-Banna, Majmu'sh..., gp. cit,. h. 191
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penjelasannya di hadapan anggota al-lkhwan pada Muktamar kelima, ia
menyebutkan bahwa agama Islam menjadikan pemerintahan sebagai salah satu
pilar bangunannya. Rasulullah menjadikan pemerintahan sebagai salah satu dari
ikatan Islam. Ini dijelaskan dalam buku-buku induk figih dan akidah, di bagian
pokok bukan cabangnya. Islam adalah hukum dan eksekusinya. *

Menurut Munawir Sjadzali (1993) Pendapet yang dikemukakan oleh
Hasan al-Bania tersebut sejalan dengan yang telah dikemukaksn oleh Ibnu
Taimiyah jauh sebelumnya dengan menyebutkan bahwa pendirian suvam
pemeriritahan untuk mengelola urusan umat merupakan kewajiban agama yang
paling agung, karena agama tidak mungkin tegak tanpa pemerintahan. Alasan
yang dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah antara lain pertama; umat manusia butuh
kerjasama dengan orang lain, dan itu membutuhkan seorang pemimpin, kedua;
perintah amr ma ‘ruf nahi munkar dari Allah SWT tidak mungkin dilaksanaken
tanpa kekuatan atau kekuasaan dan pemerintahan, serta ketiga; pemerintahan
bukan hanya untuk menjamin keselamatan jiwa dan hak milik rakyat, namun juga
untuk menjamin berlakunya segala peritah dan hukum Allah SWT. ¥

Suatu negara bebas untuk menerapkan sistem yang dianggapnya sesuai
dengan kondisi dan situasi yang ada di negaranya masing-masing. Dalam hal ini,
Hasan al-Banna hanya menegaskan bahwa sistem apapun yang dipilih dan dipakai
suate negara muslim, hendaknya tetap berada dalam koridor syar’i, dengan kata
lain, sistem tersebut harus tidak bertentengan dengan prinsip-prinsip pemerintahan
yang dikandung al-Qur'an.

Dalam menjalankan pemerintahan, menunit Hasan al-Banna, seorang
kepala negara dan aparat yang ada di bawahnya hendaklah berupaya menerapkan
sistem demokrasi. Sistem ini menurutnya adalah sistem yang lebih sesuai. Di
bawah ini, penulis mengemukakan beberapa prinsip demokrasi menunst Hasan al-
Banna:

a. Mengakui sepenuhnya bahwa rakyat adalah sumber semua kedaulatan,
dimana tidak dibenarkan bagi sescorang/sebuah partai, jema’ah, atau

¥ Ibid,, h. 190. Lihat juga Usman Abdul Muiz Ruslan, al-Tarbiyah al-Siyasiyah ‘inda al-Ikkwan
al-Mustimin, ([t.p}: Dar al-Tauzi’ wa al-Nasyr al-Islemiyab, [t.th]),. b. 229
“ Mumawir Sjadeali, op. cit,. b, 89
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kelompok apapun untuk mengklaim bahwa dirinya lebih berhak atas
kedaulatan dari pada yang lain, atau terus berusaha meraihnya, kecuali
perpanjangan tangan dari aspirasi rakyat yang bebas dan benar.
b. Komitmen dan menghormati prinsip rotasi kekuasaan sesuai dengan hasil
pemilihan wewenang bebas dan bersih hal ini berarus bahwa Hasan al-
Banna tidak menyetujui sistem kepala negara yang seumur hidup.
Kepala negara harus dipilih melalui pemilihan umum yang bersih dan
jujur dalam jangka waktu tertentu.
Mengukuhkan kebebasan dalam keyskinan secara khusus. Ini artinya
Hasan al-Banna juga mengakui kebebasan dalam memeluk agama.
Dengan kata lain, ia juga tidak menafikan warga non-muslim untuk
bergabung dengan pemerintah Islam. Ia bahkan berpendapat, warga non-
muslim tetap dapat memperoleh jabatan dalam pemerintahan asalkan
bukan jabatan inti. ‘' Di dalam al-Quran dan melihat pada contoh
pemerintahan Islam pertama yang dipraktekan Rasulullah, memang
: ditemukan bahwa orang-orang non-muslim dapat bergabung
: dengan pemerintahan Islam, dengan memberikan kewajiban membayar
] Jjizyah pada mereka, Dengan jizyah, kesclamatan mereka terlindungi.
d. Mengukuhkar kebebasan untuk menegakkan slogan keagamaan untuk
seluruh agama langit yang diakui.
€. Mengukuhkan kebebasan berpendapat dan bersuara, kebebasan
propaganda dengan cara damai dalam wilayah sistem, etika, dan aturan
main  yang berlaku pada umumnya di masyarakat, dan menganggap
bahwa kebebasan memiliki dan menggunakan sarana propaganda yang
beragam bentuknya merupakan kebutuhan dasar untuk mewujudkannya.
f.  Mengukuhkan. kebebasan untuk membentuk partai-parlai politik, agar
pihak manapun tidak ikut campur menghalangi atau membatasi hak ini,
dan agar kekuasaan yudikatif yang independen adalah referensi untuk
mengukur mana yang dianggap melanggar konstitusi atau etika pada
umumya, juga -prinsip—prinsip pokok yang dipegang tegub masyarakat,

.ﬁ

“'Hasan al-Banna, Majmu ‘ah...op. cit,, h. 82
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atau apa yang disebut melanggar komitmen pada kerja politik. Selain itu
tidak boleh ada aksi anarkhis dan ancaman.

Mengukuhkan kebebasan berserikat dan berkumpul bagi masyarakat dan
seruan kepadanya, juga kebebasan untuk berpartisipasi di dalamnya
seiama masih berada dalam koridor keamanan nasional, tidak
mengganggu  stabilitas, tidak berbuat provokasi, anarki, dan
mempergunakan senjata.

Mengukuhkan hak untuk bersaing secara sehat.

Mengukuhkan keharusan terwakilinva masyarakat dalam majelis
parlemen oleh wakil yang terpilih secara independen, dan untuk jangka
waktu tertentu dilakukan pemilihan kembali, dergan keharusan adanya
undang-uadang pemilu yang menjamin pelaksanaan pemilu secara bersih
dan sehat, dengan para pelaksana yang berkualitas.

Menjamin semua warga negara, baik laki-laki maupun perempuan, untuk
berpartisipasi dalam pemilihan anggota parlemen, ketika semua syarat
telah terpenuhi, sesuai dengan batas-batas yang ditetapkan undang-
undang,.

Menjamin hak semua warga, baik laki-laki maupun perempuan untuk
menjadi anggota majelis parlemen jika syarai-syarat umum yang
ditetapkan Undang-Undang terpenuhi.

Menjamin independensi  lembaga peradilen dalam  semua jenjang
dan pelaksanaannya, meletakkan sejumlah syarat untuk menjauhkannya
dari sikap tamak dan penyclewengan, dan agar tidak menyidang
sescoreng selain dihadapan hakim yang sesungguhnya, tanpa
adanya jenis peradilan berkecualian, dan membatasi peradilan militer
hanya untuk menyidang kejahatan yang bertentangan dengan urusan
militer.

Memisabkan antara dvua kewenangan, yakni jaksa dan pengacara,
Lembaga parlemen hendaknya independen, tidak menjadi perpanjangan
tangan dari kementrian kehakiman dan memberi hak kepada setiap orang
yang ditahan sementara untuk menggugat keputusan hukum di hadapan
majelis pengadilan.
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n. Tentara harusjauh dari politik. la secara khusus bekerja menyokong
keamanan negara dari ancaman eksternal, dan penguasa tidak dibenarkan
meminta tolong baik secara langsung maupun tidak langsung-
kepadanya, untuk mwujudkan kehendak dan kekuasaannya, atau untuk
mengancam tegaknya kemerdekaan berpendapat dan bersuara
masyarakat. Hendaknya menteri pertaharan adalah sosok sipil dan
politikus, sebagaimana menteri yang lain.
o. Polisi dan semua perangkat internal negara harus pegawai sipil,
sebagaimana dituangkan dalam Undang-Undang, dan harus dibatasi
kepentingannya dalam rangka menjage keamanan negara dan
masyarakat secara keseluruhan. la tidak boleh diarahkan untuk
melindungi eksistensi pemerintah yang tengah berkuasa, atau
menjadikannya alat untuk menekan lawan politik. Harus ada undang-
undang yang mengatur kerja mereka dan para pemimpinnya dan secara
khusus melarang -mercka melakukan intervensi dalam kegiatan
pemilihan umum, ©
Prinsip-prinsip demokrasi yang dikemukakan oleh Hasan al-Banna
tersebut, secara umum menunjukan pendiriannya yang sangat membenci sistern
pemeiintahan tirani dan pemerintahan tangan besi. la mengemukakan perlunya
negara menjamin hak-hak warga. seperti hak kebebasan beragama, berpendapat,
berserikat, berkumpui, berpolitik, bahkan untuk ikut serta dalam parlemen dan
jabatan kenegaraan lainnya, la juga memberikan kesempatan bagi laki-laki atau
perempuan untuk berpartisipasi dalam pemerintehan. Dari prinsip-prinsip yang
dikemukskannya tersebut juga tersirat bahwa Hasan al-Banna mengakui trias
politika (terdapat lembaga legislatif, eksekutif, dan yudikatif), di mana antara satu
dengan lainnya independen, tidak saling mempengaruhi. Kemudian di dalam
prinsip-prinsip demokrasi ini juga tercermin bahwa Hasan al-Banna juga sangat
mendukung terlaksananya Supremasi Sipil.

Berkaitan dengan salah satu prinsip demokrasi bahwa kedaulatan di
tangan rakyat terdapat suatu pendapat yang berbeda sebagaimana yang
dikemukakan olch al-Maududi. la berpendapat bahwa kedaulatan ada di tangan

2 Abdul Hamid al-Ghazali, Hada..op. cit, h. 179-180
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Tuhan, bukan di tangan manusia. Hal ini disebabkan banyaknya
terjadi ketimpangan-ketimpangan dalam prakiek kedaulatan rakyat. 1a menyadari
bahwa sering kata-kata kedaulatan rakyat menjadi kefa-kata kosong karena
partisipasi rakyat dalam kebanyakan negara demokrasi hanyalah dilakukan empat
atau lima tahun sekali dalam bentuk pemilu. Dan ia juga menyadari bahwa yang
paling sering berlaku adalah hukum besi oligarki (the iron law of oligarchy), yaitu
bahwa sekelompok penguasa saling bekerjasama untuk menentukan berbagai
kebijaksanaan politik, sosial dan ekonomi negara tanpa harus menanyakan
bagaimann aspirasi rakyat yang sebenaruya. Selein itu ia berlandaskan pada
beberapa ayat al-Qur'an yang menunjukan bahwa otoritas dan souverenitas
tertiggi adalah di tangan Tuhan. Di samping itu, Tuban sajalah yang berhak
memberikan hukom (law-giver) bagi manusia, *?

Menurut penulis, pendapat Hasan al-Banna bahwa kedaulatan di tangan
rakyat jangan dipahami secara mutlak, sebab kedaulatan rakyat ietap dalam batas
kedaulatan Allah sebagai sumber kedaulatan yang hakiki. Hal ini penuiis pahami
dari banyak pandangan dan komentar Hasan al-Banns bahwa negara harusiah
berideologi Islam dan fungsi utamanya adalah menegakkan dan merealisasikan
hukum Allah dalam kehidupan berbangsa dan bemegara. Hasan al-Banna juga
berpendapai bahwa yang berhak membuat peraturan atau undang-undang adalah
Alah, sedang manusia dibolehkan mengembangkan hukum tersebut asal tidak
keluar dari aturan hukum Allah. inilah yang membedakan konsep demokrasi
Hasan al-Banna dengan konsep demokrasi secara umum yang memberikan
kekuasaan mutlak bagi rakyat. Baginya rakyat mempunyai otoritas kekuasaan,
namun tetap dalam batas-batas kekuasaan Tuhan, dan tidak keluar dari batas-batas
tersebut.

33.t  Sistem Politik

Bertolak dari pandangan politik Hasan al-Banna, seorang politisi yang
ingin melangkah ke wilayah-wilayah yang realistis dan nyata, Beliau menuntut
pemerintahan-pemerintahan di dunia Arab dan mengajak para raja maupun kepala

“ Amien Rais, Xata pengantar..k. 20-21
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negara guna mendialogkan implementasi dan langkah praktis dari hukum syari’at,
sambil Beliau mengetengahkan tuntutan-tuntutan politik yang terperinci dan
detail.

Dalam orasi Hasan Al-Banna pada pertemuan para kepala daerah dan
pimpinan komando jihad yang diselenggarakan pada 3 Syawal 1364 H atau
bertepatan dengan tangga! 8 September 1945 M, Belian menyampaikan: “Untuk
itu kita immeminta terutama terhadap pemerintahan Mesir, kemudian pemerintahan
negars-negara Arab dan negara-negara Islam secara umum supaya mereka
kembali pada perundang-undangan dan peradaban Islam, sebagai langkah nyata
perwujudan cita-cita tersebut adalah sebagai berikut:

a, Meminta Mesir supaya memproklamirkan diri secara resmi sebegai

negara Islam yang mercfleksikan prinsip negara Islam.

b. Mematubi kewajiban-kewajiban dan Iambang-lambang Islam serta
mewajibkan para pegawai dan staf pemerintahan untuk mengerjakan
kewajiban-kewajiban Islam tersebut. Dan pada pejabat teras
pemerintahan diharapkan dapat memberikan contoh dan tauladan yang
baik terhadap para pegawainya.

¢. Meminta pemerintah Mesir membuat perundang-undangan yang
melarang secara tegas perkara-perkara yang dilarang oleh agama seperti
minuman keras, zina dan hal-hal yang mendorong pada perbuatan zina,
riba dengan segala macam jenisnya. Dalam hal ini negara diharapkan
dapat memberikan tauladan, artinya tidak memberikan legitimasi
terhadap larangan-larangan agama terscbut dan tidak memberikan
perlindungan melalui undang-undang terhadap praktek-praktek itu serta
menghindari sejazh mungkin interaksi dengan praktek-praktek tersebut.

d. Mereformasi konsep dan kurikulum pendidikan sehingga benar-benar
berlandaskan pada metode pendidikan Islam dan metode pendidikan
nasional. Artinya memberikan perhatian ekstra dan prioritas terhadap
Bahasa Arab dan Sejarah Kebangsaan, Kondisi ini aken lebih menuntut
para kaum pelajar untuk menjadi pribadi-pribadi yang berkarakter Islami
serta memberikan pencerahan wawasan mereka terhadap bhukum dan
hikmah Islam.
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e. Menjadikan syariat Islam sebagai sumber utama perundang-undangan.
f. Pemerintah berkewajiban mengarahkan masyarakat supaya selalu
menampilkan perilaku Islami dalam setiap tindakan.

3.3.2 Kepemimpinan Negara dalam Islam

Untuk kepemimpin dalam Islam ada beberapa pandangan Hasan
al-Banna yang beliau uraikan kedalam dua topik pembahasan yaitu
tangung jawab kepala negara dan pelimpahan wewenang kepala negara
kepada pihak lain.

3.32.1 Tanggung Jawab Kepala Negara

Hasan Al-Banna menilai bahwa kepala negara punya tugas dan
wewenang tertentu. Hak rakyat terhadap kepala negaranya adalah mengevaluasi
kerja dan tugas kepaila Negara. Bila terbukti melakukan kesalahan dan kegagalan
dalam kepemimpinannya, karena rakyatlah yang telah mengangkat dan
membai’atnya guna menduduki jabatan tersebut. Sebagai konsekwensi dari
pengangkatan dan pembai’atan itu, berarti seorang kepala negara diamanahkan
tugas-tugas yang harus ditunaikannya. Bila tugas yang diamanahkan tersebut
berhasil dijalankan dengan baik, maka selaku rakyatpun dituntut memberikan
dukungan, bantuan dan loyalitas penuh terhadap kepala negara tersebut.

Hasan Al-Banna menyatakan dalam salah satu dari sepuluh rukun bai’at
yaitu rukun pertama al-fahm, bahwa pendapat dan pandangan imam atau kepala
negara maupun wakiinya dalam perkara yang tidak ada nash yang berbicara
tentang perkara tersebut, pandangan yang berpeluang memiliki banyak interpretasi
dan pemahaman serta permasalahan yang terkait dengan mashiahah mursalah,
maka pendapat dan pandangan tersebut wajib ditaati dan dilaksanakan sepanjang
tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah syari’at.

Mengenai pertanggung jawaban kepala negara terhadap Allsh dan
terhadap rakyat yang telah membai’atnya, serta kedudukan kepala negara sebagai
pelayan yang digaji oleh rakyat, Imam Hasan Al-Banna berdalil pada hadits
Rasululiah SAW yang berbunyi:
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“ Masing-masing kamu adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung
jawaban kepemipinannya tersebut”(HR Muslim)
Dan ungkapan Abu Bakar yang berbunyi:

“Wahai manusia, sesungguhnya dulu aku bekerja sendiri (berusaha) demi
menghidupi kebutuhan keluargaku, sedangkan sekarang aku berkerja pada kalian,
maka hendaklah kalian ambilkan sedikit (upah) buatku dari baitul mal”

Ini merupakan semacam kesepakatan dan kontrak kerja antara rakyat
dengan pemimpinnya agar menjalankan kewajiban dalam rangka melindungi
kepentingan-kepentingar umum, schingga jika sang pemimpin tersebut mengerja-
kan tugasnya secara baik dan profesional, maka dia berhak mendapatkan ganjaran
(kompensasi), sementara jika dia melalaikan tugasnya, maka dia pun berhak
mendapatkan hukuman, megurut hemat penulis menduduki jabatan kursi kepala
negara dilakukan setelah adanya kesepakatan, nota kesepahaman, kontrak maupun
agad antara rakyat dengan pemimpin. Aqad ini tentu berbeda dengan transaksi
jual beli maupun bisnis, karena dalam transaksi jual beli maupun bisnis, transaksi
antara pembeli dan penjual dinyatakan teiah selesai dan sah dengan adanya aqad
dan pertukaran barang secara langsung. Tapi agad dan nota kesepahaman antara
pemimpin dengan rakyatnya lebih ideniik dengan transaksi perwakilan yang
terikat oleh beberapa syarat dan ketentuan, Ketentuan tersebut bertujuan supaya
kepala negara melaksanakan tugas-tugasnya dengan profesional, baik menyangkut
mengatur urusan dalam maupun luar negeri, mewujudkan kepentingan bersama
umat Islam serta melindingi aset kekayaan, kehormatan dan nyawa para
rakyatnya. Puncak dari tugasnya adalah penerapan hukum syari’at Islam dalam
segenap aspek kehidupan. Dan sebagai konsekuensinya, setiap rakyat wajib
mentaati, membantu dan menyokong kepemirpinannya.

Untuk itu, rakyat seloku pemberi kewenangan dan kepala negara sclaku
wakil atau yang ditugaskan menjalankan kewenangan, jika kepala negara
mengerjakan tugasnya secara profesionsl dan seoptimal mungkin, maka
jabatannya sebagai kepala negara tentu bisa bertahan lama di atas dukungan,
bantuan dan ketaatan rakyatnya. Sementara bila kepala negara tidak menjalankan
wewenang yang telah diamanahkan rakyat sertz tidak sanggup mewujudkan
kepentingan dan kebutuhan rakyat, maka rakyat berhak mencopot dan
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memberikan wewenang pada orang lain yang berhak dan punya kapabilitas untuk
memimpin negara.
3.3.2.2 Pelimpahan Wewenang Kepala Negara kepada Pihak Lain

Di antara pemahaman figih politik yang dianut cleh Hasan al-Banna
bahwa seorang kepala negara mempunyai tugas dan wewenang tertentu. Tugas-
tugas ini mesti ditunaikan oleh kepala negara yang akan dievaluasi oleh rakyat
selaku konstituen yang memberikan amanah kepemimpinan. Bila tugas ditunatkan
niscaya sang kepala negara akan menuai dukungan dan sokongan dari rakyatnya.
Sebaliknya, jika gagal menjalankan kepemimpinan, rakyat berhak meluruskan
bahkan melengserkannya dari jabatan. Sistem ini telah diterapkan semenjak
kepemimpinan era Khulafaurrasyidin yakni, Abu Bakar, Umar bin Khattab,
Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Demikian pula di era pemimpin umat
Islam ysng terkenal dengan keadilannya seperti Umar bin Abdul Aziz.

Selain itv, Hasan Al-Banna juga membolehkan bagi seorang kepala
negara melimpahkan wewenangnya kepada salah seorang yang memenuhi
ketentuan-ketentuan sebagai kepala negara dan diyakininya mampu menjalankan
wewenangnya scbagai kepala negara. Seperti kepemimpinan perdana menteri
yang terdapat di berbagai negara sekarang, Pendapat Beliau ini disandarkan pada
pandangan tokoh-tokoh politik Islam terkenal sekaliber Al-Mawardi Asy-Syafi’i
yang meninggal dunia tahun 450 H, serta pandangan politik Abu Ya’la Al-Farra’
Al-Hanbali yang meninggal dunia tahun 458 H.

Hasan Al-Banna berpedoman pada buku karangan Al-Mawardi Asy-
Syafi’i yang berjudul Al-dhkam As-Sulthaniyyah wa Al-Wilayaat Ad-Diniyyah.
Beliau mengutip pandangan politik Al-Mawardi yang membolehkan pelimpahan
wewenang kepala negara kepada seorang perdana menteri selaku pelaksana tugas
sebagai berikut: “Pemerintahan perdana menteri yaifu suatu bentuk pelimpahan
wewenang seorang kepala negara terhadap seorang perdana menteri yang akan
menjalankan urusen pemerintaban di bawah pengawasan dan persetujuan
langsung dari kepaia negara. Pola pemerintahan seperti ini sah menurat Islam,
Sebageimana firman AHah yang menceritakan permintaan nabi Musa AS dalam
Qur’an Surah Thsha ayat 29-32 yang berbunyi: “ Dan jadikanlah untukku seorang
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pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku. Teguhkanlah dengan dia
kekuatanku, dan jadikankanlah dia teman dalam urusanku.”

Jika model dan pola seperti di atas disahkan dalam wilayah kenabian,
maka sudah barang tentu lebih dilegitimasi lagi dalam umusan pemerintahan.
Ketika seorang kepala negara melimpahkan sebagian urusan kenegaraan kepada
perdana menterinya, karena ketidaksanggupan kepala negara menghendel tugas
tersebut secara pribadi tanpa bantuan orang lain, maka roda pemerintahan menjadi
semakin lancar daripada ia harus berpikir dan bekerja sendiri. Selain itu,
keuntungan lain yang diperoleh adalah menutup peluang terjadinya banyak
kekeliruan dan kegagalan dalam perjalanan roda pemerintahan” .

Hasan al-Banna berkata: “Tidak ada larangan dalam Islam bila seorang
kepala negara melimpahkan wewenangnya kepada perdana menteri untuk
menangani langsung wrusan-urusan rakyat, sebagaimana fakta yang banyek
disaksikan di beberapa pemerintahan negeri-negeri Islam. Para ulama figih juga
telah memberikan rukhsah (dispensasi) dan keringanan selama demi mewujudkan
kemaslahatann bersama. Dan kaidah yang digunakan dalam situasi dan kondisi
semsacam ini adalah melindungi kemaslahatan umum” .

3.3.3 Posisi dan Pelaksanaan Syari'at Islam dalam Perundang-Undangan Negara

Hasan al-Banna membedakan antara undang-undang dengan undang-
undang dasar, Undang-undang dasar merupakan sistem hukum yang bersifat
global, yang mengatur batas-batas kekuasaan, kewajiban-kewajiban penguasa, dan
tata hubungaanya dengan rakyat. Sedangkan undang-undang adalah sistern yang
mengatur hubungan antara sesama individu, melindungi hak-hak moral maupun
material mereka, dan mengontrol apa saja pekerjaan mereka.*

Suatu undang-undang dasar hendaklah mengandung beberapa hal pokok.
Menurut Hasan al-Banna, hal-hal pokok itu adalah berlandaskan kepada hukum
al-Quran yang mulia dan sunnah yang suci. Undang-undang dasar merupakan
konstitusi tertulis yang menyimpulkan hukum dan teks syari'at yang mulia;
kemudian menentukan arah, tujuan, dan kaidah-kaidahnya secarz global, lalu
mengatur berbagai hal yang diperbolehkan hukumnya, la harus memuat prinsip
kescimbangan antara beragam institusi yang berada dalam pengawasan negara.

“ Hasan-Banna, Mafmu‘ak...op.cit,, h. 193-194
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Selain itu undang-undang dasar harus memuat berbagai kaidah hukum yang
mengakomodasi kebebasan umum dan khusus bagi setiap individu masyarakat,
baik dari kalangan muslim maupun non-muslim, dan menjadi perpanjangan
tangan umat, menetapkan tanggung jaweb pemerintzh di hadapan rakyatnya, serta
bagaimana melakukan evaluasi, kontrol, koreksi, dan kritik atas penyelewengan
yang dilakukan pemerintah dengan jalan yang benar, lalu mengganti pemimpin
jika kondisi menuntut untuk itu. Kekuasaan rakyat untuk melaksanakan hal-hal di
atas dapat dilakukan melalui majelis parlementer yang memiliki kekuasaan
institusi dan kontrol yang efektif dan mencerminkan aspirasi rekyat.*’

Memang, banyak para orientalis dan beberapa para sarjana muslim yang
berpendapat bahwa dalam hal-hal tertentu Islam sudah tidak sesuai lagi dengan
perkembangan zaman yang terjadi dewasa ind, dengan isiilah Iain, Islam tidak
dapat mengakomodir perubahan yang terjadi ditengah masyarakat.

Berangkat dari kenyataan itulah, kalangan ulama dan sarjana muslim
yang berusaha untuk memberiken solusi dan penangkal terhadap tuduhan yang
dilontarkan oleh sebagian sarjana muslim dan para orientalis. Menurut
Muhammad Abdubh, ajaran-ajaran Islam perlu disesuaikan dengan kondisi
modern, khususnya dalam bidang mu'amalar (kemasyarakatan), tanpa mengubah
substansi dari ajaran Islam tersebut. Selain itu, diperlukan interpretasi baru
terhadap ajaran Islam yang tentu saja berimplikasi dengan menuntut dibukanya
pintu ijtihad.*® Hasan al-Banns mencgaskan bahwa Islam diturunkan dengan
menjelaskan banyak hal tentang asas perumdangan dan perincian hukum, baik
perdata maupun pidana, baik hukumn perdagangan maupim hukum ketatanegaraan.
Al-Quran dan sunnah sarat dengan muatan hukum, sementara para ahli figih juga
banyak yang mengembangkan dan menjabarkannya.*’

Seorang muslim harus mendasarkan kehidupannya dengar: aturan-aturan
yang didatangkan Aliah, Hasan al-Banna menyebutkan bahwa sulit untuk
dipahami dan tidak masuk akel apabila di tengah masyarakat Islam diterapksn
undang-undang yang bertentangan dengan gjaran agamanya, al-Qur'an, dan sun-

* Abdul Hamid al-Ghazali, Hawla. .op. cit, b. 170

“Yusran Asmuni, dalam Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembalaruan dalam Dunia
Islam Dirasah Mamiysh 111, Jakarta, Raja Grapindo persada 1996,h, 78-79

47 Abdul Hemid al-Ghazali. op. cit,, h, 173
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nah Nabi-Nya, memakai aturan yang bertentangan dengan aturan yang datang
dari Allah. Berkenaan dengan hal ini, mereka berdalih bahwa yang penting adalah
beriman kepada Allah. Padahal di dalam al-Qui'an banyak ditemukan ayat-ayat
yang mengaitkan langsung masalah syari'at Islam dengan masalah keimanan. Di
antaranya adalah surat al-Maidah ayat 44, 45, dan 47 yang berbunyi :

“Sssungguhnya Kami telah menununkan Kitab Taurat di dalamaya (ada)
petunjuk dan cshaya (yang menerangi), dan dengan kitab itu diputuskan perkara
orang-orang Yahudi oleh Nabi-Nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mercka, discbabkan mereka
diperintahkan memelibara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang
sedikit. Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”.(al-Maidah:44) dan ayat : “Dan
Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (al-Taurat) bahwa jiwa
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gishshashnya. Barangsiapa yang
melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturenkan Allah, maka mercka itu adalah
orang-orang yang zalim” (al-Maidah.45) kemudian di ayat selanjuinya di surat
yang sama :

“Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah di dalamnya. Barangsiapa iidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
zalim™(al-Maidah:47)

Ketiga ayat di atas dengan tegas menyebutkan, bahwa siapa saja yeng
tidak memutuskan perkara dengan menggunakan hukum-hukum Allab, maka ia
dapat dimasukan kategori kafir, zalim, atau fasik. Meskipun secara lahir ayat-ayat
di atas pada lahirnya berbicara tentang ancaman kepada kaum Yahudi dan Kaum
Nashrani, tetapi ayat itu juga ditujukan kepada kaum muslimin.®

“Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta Pustaka Panjimas , 1984, Juz, Ke-6;h., 263
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Yusuf al-Qardhawi, juga menyatakan, bahwa meskipun konteks ayat-ayat al-
Qur'an tersebut adalah mengenai ahlul kitab, tetapi ayat-ayat itu menggunaken
lafal ‘amm (umum), yang mencekup semua orang, baik untuk ahlul kitab maupun
orang Islam.*”

Hasan al-Banna dalam hal ini menyebutkan bahwa merupakan suatu
keharusan bagi seorang muslim untuk menerapkan dan menjalankan aturan
agamarya dalam kehidupan berbangse dan bemegars. Apabila hal Ini tidak
dilakukan, maka akan terjadi kontradiksi dalam menentukan mana aturan yang
akan mereka pakai, apakah undang-undang buatan manusia yang tidak selalu
mengakomodir kemaslahatan manusia, ataukah hukum Allah yang jelas-jelas
diturunkan untuk kemaslahatan manusia.”°( Abdul Hamid al-Ghazali,2000)

Melalui ayat ini Allah memperingatkan umat manusia jangan sampai
mengikuti dan berhukum dengan hawa nafSu, serta memerintahkan agar
keputusan hukum selurubnya sejalan dengan wahyu-Nya. Di samping itw, ayat ini
juga memperingatkan umat Islam tidak meninggalkan syari'at yang diturunkan
walaupun hanya sebagian, karena siapapun yang berbuat seperti itu maka ia
dianggap kafir, zalim, dan fasik. Semua itu menandaskan bahwa Allah
mewajibkan seluruh umat manusia agar tidak memakai hukum lain selain hukum
Allah, Karenanya, tidak ada makna yang bisa dipahami selain bahwa "hukum
adalgh landasan universal dalam Islam.”’

Hamka, dalam Tafsir al-Azhar, membuat himbauan tegas tentang
pelaksanaan syari’at Islam, saat menafsirkan ketiga ayat di atas yang intinya berisi
sebagai berikut: Sebagai kaum muslimin, jangan enggan menjalankan hukum
Allah. Sebab, di awal surat itu sendiri, peringatan yang diberikan pertama kali
adalah agar menyempurnekan segala itikat dan menjalankan hukum Allah yang
merupakan salah satu hukum terpenting antara kaum muslimin dengan Allah.
Berkaitan dengan hal itulah, seiama kaum muslimin masih ads, maka mereka
harus selalu bercita-cita agar hukum Allah tegak di permukaan bumi. Tidak peduli

Yusuf Qardhawi, Fatwa-Faiwa Konfemporer, (judul asli Hadyid Istam Fathawi Mu'assirah),
gakana: Gema Insani Press, 1995), Jilid. Ke-2, h. 1023

Abdul Hamid al-Ghazali, op. cit,, b 173
5! Abdul Qadir Audsh, al-Islam wa Audha'una al-Siyastyah,(Kako: al-Mukhtar sl-Isiami, 1994),
h. 78. lihat juga Usraan Abdul Muiz Rusian, al~Tarhiysh al-Siyasysh 'inda al-Ikhwan al-Muslimixn,
([t.p}; Dar al-Tauzi' wa al-Nasyr al-Islamiyah, [tth]), h. 230
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di mana kaum muslimin tersebut menetap. Mereka akan jatuh kepada kafir, zalim.
Selanjutnya menurut Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar :

“gpabila sebagian dari kaum muslimin diberi kepercayasan untuk
memikul suatu pemerintahan dalam suatu negara, maka ia janganlah merasa takut
dan gentar mengumandangkan cita-cita Islam untuk berideologi Islam, dan
menjalankan hukum syari'at di negara yang diperintahnya. Seandainya terdapat
golongan minoritas non-muslim di negara tersebut, maka ia harus memsksa kaum
minoritas tersebut menjalankan sebagian dari hukum Islam yang ada, karena pada
hakekatnya mercka menjalankan hukum Taurat dan hukum Injil. Terhadap
pemerintah muslim, mereka bebas membuat undang-undang dengan teknik yang
beragam, asalkan tetap mendasarkannya pada hukum Allah yang tertera dalam al-
Qur'an dan sunnab. Jadi, bukan hukum buatan manusia. Keengganan sebagian
kaum muslimin menerapkan hukum Allah ialah buah dari propaganda penjajah
yang sclama beratus tshun meracuni pemikiran umat Islam, schingga mereka
enggan memberlakukan hukum Islarmn untuk mengatur kehidupan mereka”.

Selanjutnya Muhammad Rasyid Ridha dalam kitab tafsir yang sama,
mengemukakan :

“ Bahwa sangat aneh membayangkan bahwa seorang mukmin yang pauh
pada agama Allah SWT berkeyakinan bahwa kitab-Nya mengharuskan suatu
aturan bukum agar diikuti dan ditaati, Jalu ja mengubahnya secara sukarela dan
diganti dengan aturan hukum lain, menolak hukum Allah karena mengutamakan
hukum yang lain, padahal mereka masih beralasan dengan iman dan Islam”.

Sejalan dengan pendapat Rasyid Ridha, Sayyid Quthb (1979) dalam kitab
tafsirnya Fi Zhilal al-Qur'an jupa mengungkapkan :

“ Bshwa barang siapa yang menandingi Allash SWT dalam hal
kekhususan wluhiyah-Nya yang paling utama dan menggenggap dirinya berhak
dalam hal ini, maka orang tersebut telah kufur terhadap Allah SWT secara nyata.
Oleh karena itu iatelah keluar dari agema. Klaim atas hak kedaulaten ini tidak

52 Hamka ,fo cit
3 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Beirut: Dar al-Fikr, [th]), Juz. Ke-6, h. 396-403

TIntversitax Indonexis

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



162

selalu dalam satu bentuk yang sama, yang membuat pelakunya keluar dan wilayah
agama dan membuat dirinya pesaing dalam kekhususan uluhiyah-Nya yang paling
mendasar, seperti dengan mengatakan: “Akulah Tuhanmu yang Maha Tinggi",
sebagaimana yang dikemukakan oleh Fir’aun. Akan tetapi cukup dengan mengaku
dirinya memiliki hak atas kedauiatan yang menjadi milik Allah dengan
menyingkirkan syari’at Allah, mengambil aturan hukum dari sumber lain atan
menetapkan pihak lain sebagai sumber hukum selain Allah dan Rasul-Nya, telah
dapat dijadikan alasan mengeluarkannya dari Islam”.*

Penafsiran yang lebih lengkap tentang hal di atas, dijelaskan dalam tafsir
al-Our'an al-Adzim, yang mengulas pendapat beberapa sahabat yang berkompeten
dalam hal ini, Hudzaifah bin Yaman, Ibnu Abbas dan Hasan Basri, menyebutkan
bahwa ayat di atas diturunkan berkenaan dengan ahlu kitab, lalu ditambahkan oleh
Hasan Basri bahwa ayat tersebut juga diwaiibkan atas kaum muslimin.

Kemudian Ibnu Katsir al-Qursyiyyi al-Dimasyqi, dalam Tafsir al-Qur’an
al-Adzim, (1992), berkaitan dengan stempel kafir, zalim dan fasik terhadap orang
yang meninggalkan hukum Allah, maka terdapat perbedaan di kalangun ulama.
Menurut Ibnu Atbas, disebabkan seseorang tidak berhukum dengan hukum yang
diturunkan Allah maka ia menjadi kafir. Menurut Ibnu Thawus, kekafiran orang
ini tidak sama dengan kekafiran mengingkari Allah, para malaikat, kitab-kitab
suci, dan para Rasul. Tonu Tsauri dari Ibnu Juraih dan Atha juga menyebutkan
bahwa orang yang tidak memutuskan perkara dengan hukum Allah tidak sama
dengan kemungkaran orang yang memang pada asalnya kafir, kezalimannya tidak
sama dengan orang yang memang pada awalnya zalim, dan kefasikannya juga
tidak sama dengan kefasikan orang yang sudah ada awalnya benar-benar fasik.
Wagi’ dari Said al-Makki dari Thawus menyebutkan, bahwa maksud kekafiran di
simi tidaklah seperti kafir yang keluar dari agama. Begitu juga riwayat dari Ibnu
Abbas, yang menyebutkan bahwa kekafirannya tidak seperti kafir yang
meninggalkan agama.”®

* Sayyid Quthb, Fi Dzilal al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Syurug, 1979), Jilid. Ke-2, b. 898-899

%5 Ibau Katsir al-Qursyiyyi al-Dimasyqi, 7afsir a-Qur'an al-Adzim, (Beint: Dar ai-Fikr, 1992),
Jilid, Ke-2, h. 77
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Menanggapi perbedaan ulama mengenai status kafir bagi orang yaag
meninggalkan hukum Allah dengan mengambil hukum lain, penulis berpendapat
bahwa kekafiran tersebut tergantung dengan tingkat pengingkaran mereka
terhadap hukum Allah. Seseorang disebut kafir, bila ia tidak mengakui Allah
sebagai Tuhan dan Muhammad scbagai Rasul, yang dinyatakan dengan syahadah.
Berkaitan dengan pengingkarannya terhadap hukum Allah, harus dilihat teriebih
dahulu bentuk pengingkarannya. Apabila ia mengingkari hukum tersebut
diturunkan oleh Aliah maka baru ia dapat dikatskan kafir, karena la mengingkari
sebagian dari ayat al-Quran. Sebagaimana Abu Bakar yang menganggap kafir
orang yang menginpkari kewajiban membayar zakat dengan memerangi mereka,
Akan tetapi, bila mercka secara lahimya saja tampaknya mengingkari dengan
tidak menerapkan hukum-bukum Allah di sebabkan alasan tertentu seperti
keamanan jiwanya akan terancam bila ia tetap menyerukan penerapan hukum
Allah, atau ia sudah berusaha akan tetepi tidak berhasil, maka ia tidak dapat
disebut scbagai kafir dalam arti keluar dari agama Islam. Atarrpun ia secara lahir
meninggalkan hukum Allah, namun secara batin ia mengakuinya maka apakah ia
tetap disebut dengan kafir? Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa orang
tersebut tidak dapat dimasukkan kepada golongan kafir yang keluar dari agama,
akan tetapi masuk kepada kategori kafir nikmat.

Umat Islam dilarang berhukum sebagaimana orang jahiliyah yang
mengambil hukum yang menyesatkan sekaligus membodohkan (firman Allah
surat al-Maidah ayat 50), karena hukum-hukurn tersebut berasal dari hawa nafsu
mercka, Apabila umat Islam berbuat seperti itu, (memakai hukum yang
berlandaskan kepada hawa nafsu dan meniggalkan hukum Allah) maka ia
termasuk kafir yang wajib dibunuh, sampai ia kembali kepada hukum Allah dan
Rasul-Nya, hingga ia tidak berhukum selain dari hukum Allah, baik sedikit
maupun banyak.*®

Dalam tafsir fi Dzilal al-Qur'an Sayyid Quthb menjelaskan bahwa
“Berpaling dan meninggalkan syari'at Islam hanya akes membawa kepada
kerusakan di permukaan bumi, merusak keadilan dalam tatanan kehidupan ma-

*bnu Katsir,op cit, h 85
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nusia dan membawa kepada penghambaan di antara sesama manusia itu sendiri.
Tidak ada hukum yang lebih mengetahui kemaslahatan manusia selain hukum
yang diturunkan Allah. Dia lebih paham mana yang terbaik bagi hamba-Nya.
Orang non-muslim mungkin dapat berpendapat apa saja, namun orang Islam atau
orang-orang yang menyeru kepada Islam, apa yang mereka katakan mengenai
semua hal iri. Apakah mereka akan memakai sesuatn yarg datang dari Islam atau
yang datang dari luar Islam”.”

Berkenaan dengan posisi hukum Islam dalam perundang-undangan,
Hasan al-Banna berpendapat:

“Sistem qur’ani ini berbeda dengan berbagai sistem perundangan buatan
manusia dan teori-teori filsafat, Sistem ini tidak membiarkan prinsip-prinsip
dan ajaranya hanya menjadi teori yang tertanam dalam jiwa, pendapat-pendapat
yang tertulis dalam buku, atau kata-kata yang terlontar dengan lisan. Namun ia
meletakan fenomena operasional untuk memfokuskan, meneguhkan, dan
mengambil manfaat dari hasil dan produkmya, selain juga mewajibkan umat agar
yakin dan berpegang tegub kepadanya, dengan memelihara amal-amal terapan,
schingpr menjadikannya amal-amal fardhu dan tidak ada alasan menyia-
nyiakannya la bahkan memberi pahala kepada yang melaksanakan dan memberi
hukuman kepada yang meninggalkan, dengan sebuah bukuman yang terkadang
bisa mengeluarkan salah seorang dari mereka, dari batas wilayah masyarakat
Islam lain alu terusir ke tempat yang jauh”.*®

Dari uraiannya tersebut, tampak bahwa perundang-undangan negara
harusiah dilandasi dan diwarnai oleh sistem yang disebut Hasan al-Banna dengan
sistem qurani, maksudnya perundang-undangan harus sejalan dengan ajaran-
ajaran Islam. apabila suatu negara tidak melandaskan undang-undangnya dengan
sistem qur'ani, maka undang-undang tersebut harus diamandemen, sehingga dapat
sesuai dengan ajaran Islam.

Sistem qur 'ani ini juga berbeda dengan sistem yang banyak diterapkan
bangsa-bangsa di dunia, Sistem yang dipraktekan biasanya hanya tertinggal dalam

51Syayid Quthb op. cit, h. 903
al-Banna: Maimu'ah....Ibid, b. 338
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undang-undang yang dibuat, namun minim dari prektek. Berbeda dengan sistem
Islam yang lebih menekankan pada penerapan, walaupun pencantumannya juga
penting, sehingga manfaat yang dihasilkan dapat lebih terasa bagi pemerintah dan
masyarakat yang menjalankannya.

Hasan al-Banna menegaskan pemberlakuan syari'at Islam secara
menyelurub, tidak setengah-setengah. Ini tergambar dari sarannya kepada
pemerintah Mesir waktu itu agar memperbaiki undang-undang Mesir dengan
mengambil sumber dari ajaran Islam dan memerangi kemungksran dan dosa
dengan had dan sanksi yang membuat jera.

Proses penerapan hukum Islam dapat dipahami dari pendapat-pendapat
Hasan al-Banna yang telah penulis uraikan sebelumnya bahwa Penerapan hukum
Islam hendaknya berangkat bukan hanya dari keinginan masyarakat untuk
menerapkan hukum Islam, akan tetapi harus diimbangi dengan keinginan para
penguasa atai pemerintah untuk menerapkan hukum Islam. Dengan kata lain
proses pencrapan hukum Islam bukan hanya bottom up (dari rakyat kepada
penguasa) namun juga fop down (dari penguasa kepada rakyat).

Model proses penerapan hukum dalam suatu negara seperti ini penulis
pahami dari pendapat Hasan al-Banna dalam Majmu ‘ah Rasailnya, bahwa hukum
Islamn dapat dimulai dari pembentukan pribadi muslim yang baik keluarga,
masyarakat, sampai negara, dengan tidak mengingkari perlunya peran penguasa
dalam menjadikan hukum Islam diterima dalam suatu negara. Keduanya
hendaklah saling sejalan.

Pandangan Hasan al-Banna yang berkenaan dengan perundang-undangan
tidak terlepas dari pandangannya mengenai tema pokok perbaikan yang
bersendikan ruh Islam. Berikut ini beberapa tema pokok tersebut:

a. Menghancurkan fanatisme kelompok dan mengarahkan potensi umat
secara politik dalam rangka menciptakan keseragaman orientasi dan
kesatuan barisan.

b.  Perbaikan undang-undang schingga sesuai dengan tuntutan syari’at Islam
dalam setiap cabangnya.

c. Meningkatkan kekuatan pasukan, memperbanyak kelompok pemuda
untuk proses pembangkitan semangat hidupnya dalam rangka memenuhi
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panggilan jihad Islam.

d. Menguatkan ikatan antar wilayah Islam khususnya negeri-negeri Arab
sebagai titik tolak bangkitnya pemikiran yang serius dan realistis menuju
tegaknya kembali khilafah yang telah hilang.

e. Mecmbangkitkan semangat keislaman di kantor-kantor pemerintah,
sehingga seluruh pegawai merasa membutuhkan kajian Islam.

f. Melakukan kontrol terhadap perilaku pribadi para pegawai dan
tidak memisahkan antara kepentingan pribadi dan pekerjaan.

g. Mendahulukan pemenuhan janji-janji pekerjaan di kantor kapan sgja,
sehingga membant:  penunaian  berbagai  kewajiban  dan
menghindarkan banyak begadang.

h. Menghapuskan risywah (suap) dan komisi, seita hanya berharap
dari kemampuan kerja dan peraturan yang sebenamya.

i. Menimbang setiap aktivitas pemerintah dengan timbangan hukum dan
gjaran Islam. Oleh karena itu, peraturan peuyelenggaraan pesta,
pertemuan resmi, sistem lembaga pemasyarakatan, pengelolaan rumeh
sakit, dan lain-lain hendaknya tidak bertentangan dengan syari'at Islam.
Di samping itu, jadwal kegiatan hendaknya diatur sedemikian rups
sehingga tidak berbenturan dengan waktu-wakiu shalat.

j- ~ Memasukan para personil al-Azhar dalam pekerjaan dan kesekretariatan
dan memberi pelatihan kepada mercka.”

Dari sebelas terna pokok pembaharuan yang ditawarkan Hasan al-Banna
tersebut terlihat bahwa khusus point kedua, ia menekankan pentingnya perbaikan
undang-undang schingga sesuai dengan tmtutan syari’at Islam. Kemudian terna-
tema yang lain semuanya bermuara pada bagaimana melaksanakan tuntutan
syari’at Islam dalam kehidupan bemegara, seperti melaksanakan aktifitas atas
timbangan hukum Islam, menghapuskan praktek nepotisme, menimbuhkan
semangat jihad, dan lain, sebagainys.

Hal lain ysng mendapat perhatian serius dan tema-tema pokok
kebangkitan umat yang ditawarkan oleh Hasan al-Banna adalah perlunya kesatuan

% Hasan al-Banna: Majmu'ah..., Ibid, h. 88-89
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dan persatuan di kalangan umat Islam dalam upaya mengusir dan melawan
penjajah yang pada waktu itu banyak bercoko! di daerah-daerah kaum muslimin.
Kesatuan dan persatuan tersebut sangat penting agar terwujud khilafsh Islamiyah
yong menjadi wadah kebangkitan umat ¥slam sedunia.

Sebagai kelanjutan dari pendspat Hasan al-Banna mengenai
keuniversalan Islam, wajibnya menegakkan suatu pemerintahan Islam, dan
terdapatnya hubungan yang erat antara Islam dengan negera, maka secara
otomatis pencrapan hukum Islam dan memasukan hukum Islam dalam undang-
undang negara juga wajib. Semua nash merupakan undang-undang dasar
pemerintahan dan syari'at yang menentvkan hukum berbagai tindakan. Aturan-
aturan yang dibawa Islam tidak mungkin dilakukan kecuali cleh pemerintah dan
negara. Apabila disebutkan bahwa Islam merupakan agama yang universal, maka
menurut Hasan al-Banna Islam hadir lebih sempuma dan lebih terhormat dari
pada sekedar mengurusi bagian-bagian detnil kehidupan ini. Khususnya tentang
masalah-masalah keduniawian murni, la hanya meletakan kaidah-kaidah global
bagi sctiap persoalan tersebut, dan menunjukan kepada umat bagaimana cara
menerapkannya dan bagaimana pula berjalan di atas batas-batasnya.%

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan sebelumnya, penulis
melihat sebenarnya terdapat tarik ulur penerapan syari'ah baik hukum perdata
Islam maupun hukum pidana Islam. Khusus mengenai penerapan hukum pidana
Islam, bagi mereka yang terkesan agak enggan menerapkannya dalam perundang-
undangan negara berusaha mengetengahkan berbagai dalih agar penerapan
syari’at Islam itu perlu dipikirkan dulu secara proporsional dan tidak terburu-buru.
Mereka mengetengahkan perlu ditekankan sekali lagi bahwa penjatuban hukuman
bagi para pelaku kejahatan merupakan upaya terakhir dari pencapaian
kesclamatan dan ketentraman dalam masyarakat. Banyak langkah yang dapai
diusahakan terlebih dahulu sebelumn seseorang dijatuhi hukuman akibat kejahatan
yang ia lakukan. Mereka merencanakan untuk menghalangi penerapan syari’eh
dengan mengatekan bahwa seharusnya melakukan pembaharuan terhadap
individunya duly, barulah kemudian menerapkan hukumnya. Menurut Abdul

® Hasan al-Banna, Majmu ‘ah, Mu ‘tamar al-Khamis ibid,. Lihst jugs Usman Abdul Muiz Ruslan,
op. cit, h. 235
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Halim Mahmud, hal ini merupakan usaha pemutarbalikan, sebab itu sendiri
sebenarnya merupakan alat yang paling ampuh untuk melakukan pembaharuan
terhadap individu. Ucapan seperti itu justru bermaksud memutarbalikan fakta dan
mengubah tujuan yang dikehendaki oleh setiap mukmin.*

Sedangkan bagi golongan yang berpendapat perlunya penerapan syari'at
Islam dalam sistern perundang-undangan negara melihat bahwa pelaksanaan
ketentuan tentang hukum Islamm merupakan hal urgen yang tidak dapat ditunda-
tunda lagi. Apalagi dalam masalah hukuman hudid ( penjatuhan hukuman kepada
pelaku kemaksiatan) yang sebenamya merupakan setu-satunya obat uniuk
menanggulangi semakin berkembangnya kejahatan seperti yang marak terjadi

dewasa ini.

334  Pemerintahan Islam

Dalam pemerintahan Islam ini ada beberapa pandangan yang disampaikan
Hasar: al-Banna antara lain; konsep, urgensi, hak dan kewsjiban dan sikap
terhadap pelagaran dan tidak diterapkanya hukum Islam olch pemerintah.

33.4.1 Konsep Pemerintahan Islam

Hasan Al-Banna memahami pemerintahan Islam sebagai sebuah
pemerintahan yang terdiri dari aparatur-aparatur yang beragama Islam yang
mematuhi kewajiban-kewajiban Islam serta tidak secara terang-terangan dan
bangga melakukan tindakan-tindakan maksiat serta pemerintashan yang
menerapkan hukum dan gjaran Islam. Sebush pemerintahan yang memiliki
aparatur-aparatur yang berpegang teguh pada akhlak-akhlak Islam yang terpuji
dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupannya. Sehinga menurut Beliau,
sebuzh pemerintahan yang tidak menerapkan hukum syariat Islam bukanlah
pemerintahan Islam.

3.3.4.2 Urgensi Pemerintahan dalam Islam

# Abdul Halim Mahmud, dalam Islam dan Pembaharuan, Ensiklopedi Masalah-Masalah,
oleh John J. Donohue & John L. Esposito, (Penterjemah Machnun Husein dari buku asli felam in
Transition: Muslim Perspectives), (Fakarta: Rajawsli Press, 1995), Cet. Ke-5, h. 446
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Hasan al-Banna mengkategorikan keberadaan pemerintahan dalam Islam
ibarat salah satu tiang penyangga dalam bangunan atau merupakan hal yang tak
terpisahkan darinya. Namun urgensi keberadaan pemerintahan Islam tidak seperti
kewajiban-kewajiban yang lain. Secbagaimana dimaklumi, fungsi tiang dalam
sebuah bangunan adalah tempat penyangga sesustu yang merupakan bagian
internal dalam substansi sesuatu bangunan tersebut. Scmentara runtuhnya tiang
berakibat pada nuntuh dan hancumya bangunan.

Dari analogi di atas dipahami bahwa Islam tidak akan terealisasi sesuai
dengan harapan Allah SWT, hingga berdirinya sebuah pemerintahan yang
bertanggung jawab dalam pengimplementasian hukum Islam dalam segenap aspek
kehidupan seperti politik, ekonomi, peradilan, tata negara dan scbagainya. Imam
Hasan Al-Banna menegaskan makna di atas dengan ungkapannya: “Islam yang
dipabami oleh Ikhwanul Muslimin menganggap pemerintahan sebagai salah satu
tiang penyangga Islam, karena Islam selain bergantung pada dakwah yang berupa
nasehat-nasehat kebaikan juga bergantung terhadap keberadaan sebuah
penterintahan™ ,

Hasan al-Banna pernah menyebutkan dalam “Musykilatuna Ad-
Dakhiliyyyah fi Dhou'i An-Nizham Al-Islamy” bshwa: “agama Islam yang lurus
ini mewajibkan kaidah pokok sistem kemasyarakatan yang ditawarkan pada umat
manusia, ymtu sebuah aturan yang tidak menyukai kekacauan serta tidak
meninggalken umet Islam tanpa ada seorang pemimpin”. Dalam hal ini, Beliau
berhujjah dengan hadits yang berbunyi:

“Jika kamu singgah di suatu negeri yang disana tidak ada penguasa
(pemimpin), maka tinggalkanlah negeri tersebut.

Dan hadits yang berbunyi:

“jika kamu (musafir) berjumlah tiga orang, maka angkatlah salah

seorang di antara kamu menjadi amir.

3.3.4.3 Kewajiban-kewajiban Pemerintahan Islam

Hasan Al-Banna tclah menentukan beberapa kewajiban pemerintahan Islam
sebagai berikut:

a. Menjags stabilitas keamanan negara dan menerapkan konstitusi Islam.
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b. Memperhatikan masalah pendidikan bangsa.

¢.  Mempersiapkan angkatan militer nasional yang kuat

d. Memberikan pelayanan kesehatan yang cukup.

e. Melindungi kepentingan-kepentingan publik secara utuh.

f. Mengembangkan sumber daya alam dan melindungi aset kekayaan
negara.

g. Mengokohkan moralitas bangsa.

h. Menebarkan dakwak: Islam.
Semua kewajiban ini Beliau simpulkan dari pemaheman terhadap al-
Qur'an dan Sunnah Rasulullah serta dapet diternukan dalam buku-buku figih
Islam. Beliau juga menambahkan bahwa pemerintahan Islam berkewajiban pula
merasa peduli terhadap kondisi rakyat, mewujudkan rasa keadilan antar sesama
manusia, mengambil tindakan preventif dan bertindak ckonomis terhadap aset
publik.

3.3.4.4 Hak-Hak Pemerintahan Islam

Setelah menyebutkan kewsajiban-kewajiban pemerintahan Islam, Beliau
meianjutkan dengan menerangkan tentang hak-hak dari pemerintahan Islam yang
baru terlaksana jika kewajibannya telah ditunaikan. Ini merupakan salah satu bukti
pemahaman fiqith Imam Hasan Al-Banna yang sangat cermat. seperti perkataan
Beliau: “Di antara hak-hak pemerintahan Islam adaiah: walg loyalitas serta
sokongan baik dengan harta bahkan nyawa”. ai-Qur’an juga telah menjelaskan
bahwa hak baru diterima setelah kewsjiban ditunaikan. Firman Allak dalam
Qur’an surah An-Nisa 58-59:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnyz Allah adalah
Maha mendengar lagi Maha Melihat. Hai orang-oreng yang beriman, taatilah
Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri (pemimpin) di antara kamu “,

Ayat pertama menjelaskan kewajiban-kewajiban yang harus dijalankan
scorang pemimpin terhadap dirinya, yaitu supaya ia berlaku adil dalam
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penyershan wewenang dan jabatan tertentu pada orang yang tepat dan memang
ahli di bidang tersebut serta kewajiban menegakkan keadilan antara dua pihak
yang mengadukan permasalahan mereka kepadanya untuk diselesaikan secara
hukum dengan adil. Sedangkan ayat kedua mengindikasikan tentang hak-hak yang
bakal diterima seorang pemimpin dari rekyainya yaitu berupa loyalitas serta
kewajiban rakyat untuk selalu menjalankan instruksinya selama instruksi tersebut
sejalan dan tidak bertentangan dengan periniah Aliah dan Rasul-Nya.

Kesimpulannya ialah jika seorang pemimpin telah menegakkan keadilan
terhadap diri sendiri dan masyarakatnya vang notabene merupakan kewajiban
seorang pemimpin yarg paling urgen, maka hak pemimpin tersebut berupa wala’®,
loyalitas serta ketaatan rakyatnya akan ia dapatkan. Jadi hak berbanding lurus
dengan kewajiban.

3.3.4.5 Sikap terhadap Pelanggaran dan Kelalaian Pemerintahan Islam

Khususnya terkait dengan pengembangan konsep perpolitikan Hasan al-
Banna memiliki pandangan yang jelas dan gamblang mengenai para pemegang
otoritas dalam sistem pemerintahan Islam yang melekukan pelanggaran,
kekeliruan serta tidak profesional dalam menjalankan tugas, namun pemerintahan
tersebut tidak mau mendengarkan naschat-naschat politik dari pihak-pihak
berwenang dan para ahli dalam bidangnya dan juga tidak bersedia mengevaluasi
kesalahan dan kekeliman, maka pemerintahan seperti itu berhak dilengserkan dan
dikudeta.

Tentunya, proses pelengseran dan kudeta tersebut membutuhkan satu
badan atau lembaga khusus yang memiliki kekuatan hukum, wewenang dan
otoritas penuh yang mengikat, hingga lembaga itu bisa mengeluarkan kebijakan
yang mampu memberikan tekanan dan paksaan terhadap pemerintahan maupun
pejabat yang melanggar tersebut supaya lengser dari jabatannya. Disebutkan
dalam Risalah Ta'alim setelah Hasan al-Banna menjelaskan kewajiban dan hak
pemerintahan Islam, Beliau melsnjutkan jika pemerintahan melakukan kekeliruan,
kelalaian dan pelanggaran. Langkah awal yvang dilakukan adalah memberikan
teguran dan nasehat, jika langkah ini tidak mempan maka berujung pada
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pelengseran dan kudeta terhadap pemerintahan tersebut, karena tidak ada loyalitas
terhadap siapapun yang tidak taat terhadap aturan Allah.

3.3.4.6 Sikap Terhadap Pemerintahan Yang Tidak Menerapkan Hukum Islam

Hasan al-Banna memandang bahwa pemeriitahan-pemerintahan yang
tidak menerapkan hukum Islam, maka kaum Muslimin yang menjalani kehidupan
di negara tersebut wajib untuk tidak mengakui perundang-undangan dan bukum
ciptaan manusia yang diterapkan di negara itu serta berupaya untuk
membersihkan pemeriniahan dari perundang-undangan non-Islam itu. Karena
Hasan al-Banna menilai bahwa penerapan syeriat Islam merupakan salah satu
kewzjiban dalam agama ini (Islam) yang bila tidak diiringi dengan upaya untuk
menegakkannya, maka dianggap telah berbuat dosa. Dan dosa ini bisa ditebus
dengan cara bejuang melengserkan pemerintahan dan aparet-aparatnya yang
tidak menerapkan hukum syariat tersebut. _

Di sela-scla muktamar V Imam Hasan al-Bannz menyampaikan babwa:
“Aturan pemerintahan dalam literatur-literatur kita merupakan tema pembahasan
agidah dan masalah ushul {utama), bukan hanya sekedar pembahasan dalam figih
dan fury’ biasa. Karena Islam adalah pemerintahan, konstitusi, pendidikan,
undang-wadang dan peradilan. Kesemua itu tidak bisa dipisah satu sama lain”.

Beliau melaniutkan pembicaraannya: “Adapun realita yang ada di
hadapan kita sekarang, seolah-olah syariat Islam berada dalam satu lembah
sementara perundang-umdangan yang berjalan (non-syariat) berada di lembah
yang lain. {(hal ini mengindikasikan betapa jauhnya jarak antara fakta di lapangan
dengan harapan penerapan syariat Islam.). Sesungguhnys kondisi stagnan dan
statisnya para ksum reformis Islam dari upaya pengambilan kekuasaan dan
pemerintahan merupakan dosa yang hanya ditebus dengan perjuangan untuk
bangkit dan membersibkan pemerintahan dari tangan-tangsn aparat yang tak tidak
loyal dan tidak bersedia menerapkan hukum Islam.

Kembaii Imam Hasan al-Banna menegaskan di penghujung
pembicarasnnya “Oleh karena itu, perjuangan Ikhwanul Muslimin untuk merebut
tampuk kekuasaan di pemerintahan bukan demi kepentingan Ikhwanul Muslimin,
Artinya jika ada di antara umat Islarn yang bersedia dan sanggup menjalankan
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amanah dan sebuah pemerintahan yang berdasarkan pada konsep Islam yang
Qurani, maka dengan ini Ikhwanul Muslimin menyatakan kesediaan membantu
dan mendukung pemerintahan tersebut. Namun bila tidak ada di antara umat Istam
yang mampu dan bersedia, tentunya pemerintahan akan dijalankan oleh para kader
Ikhwanul Muslimin yang akan berjuang membebaskan pemerintahan dari
cengkeraman aparat-aparat yang tidak bersedia menunaikan perintah-perintah
Allah SWT™.

Dengan lugas Hasan al-Banna telah menjelaskan kondisi pemerintahan-
pemerintehan ala jahiliyyah yang menolak implementasi syariat Islam. Beliau
menegaskan pula bshwa penandatanganan kerjasama (musyarckah) dan
kesepakatan administratif dengan pemerintahan semacam itu tidak akan banyak
menuai hasil. Akan tetapi, dibutuhkan perjuangan guna mereformasi total
pemerintahan dengan cara~cara damai dan metode-metods bijaksana yang
merupakan metode yang dilegitimasi A-Qur'an dan Sunnah Rasuluilah.

Di samping itu, Belian menemukan metode lain hasil tela’ahan terhadap
al-Qur’an dan Hadits yaitu metode yang diterapkan bila terjadi pembatasan ruang
gerak dakwah dan para kader dakwah. Caranya jalah dengan menggunakan
strategi pembentukan dan pengkaderen individu Muslim, diiringi oleh tahspan
terbentuknya keluarga Muslim, lalu fase selanjutnya terbentuknya negara Isiam
hingga sampai ke penghujung dan puncak perjuangan dengan berdirinya Khilafah
Islamiyyah. Pada tahapan awal, metode ini lebih menitikberatkan prioritasnya
pada pembentukan agidah dan nilai-nilai agama yang kokoh, kemudian berangsur
pada tahapan pengokohan persatuan dan ikatan umat Islam, setelah itu baru
dengan menggunakan kekuatan senjata dan perlengkapan-perlengkapan militer.

Hasan al-Banna pernah berkata: “banyak orang bertanya-tanya, akankah
Tkhwanul Muslimin menggunakan kekuatan yang identik dengan kekuatan militer
demi merealisasikan target dan misi mereka? Dalam kesempatan ini saya akan
mencoba menuntaskan duduk persoalan tersebut agar tidak lagi muncul
pertanyaan-perianyasn serupa mengenai hal tersebut:

"Sesungguhnya Ikhwanul Muslimin akan mempraktekkan metode itu
tatkala tidak ditemukan lagi alternatif lain dan bila kondisi memang telah
memungkinkan untuk hal tersebut, serta ketika persatuan dan kesatuan umat Islam

Uinkversitas Tndonesta

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



174

telah terbentuk dalam sebuah koalisi yang kokoh dan solid. Itupun berada daiam
koridor-koridor yang bijaksana dan arif. Artinya, terlebih dahulu diawali dengan
teguran dan peringatan. Bila teguran tidak menampakkan hasil yang memuaskan,
barulah dengan menggunakan kekuatan militer. Kemudian Ikhwanul Muslimin
telah siap dengan segala konsekwensi tindakan mereka tersebut dengan segala
keridhoan hati.

34 Pendirian Negara Islam

Berikut ini penulis akan menguraikan pandangan Hasan al-Banna tentang
pendirian negara Islam. Pendirian Negara Islam Menurut Hasan al-Banna, Sejarah
mencatat, bahwa setelah sistem khilafah terhapus dari dunia Islam, semenjak itu
pula umat Islam semakin jatuh pada jurang kehancuran, hilang semangat jihad.
Hal ini bukan hanya terjadi di Turki, namun merembes kewilayah-wilayah Islam
lainnya. Kehancuran sistem khilafah menyebabkan kehampasn dan membuat
umat Islam jadi porak poranda seperti terlihat jelas di Turki dan Mesir, sebeb
setelah itu gelombang westemisasi semakin membuka peluang (opportunities)
untuk mengembangkan sayapaya di negara-negara muslim tersebut. Akhimya
sebagian besar intelektual Mesir secara terbuka menyatakan bahwa tidak ada jalan
lain unfuk mencapai kemajuan, selain mengadopsi peradaban Barat
secara keseluruban, yang baik mavpun yang buruk, yang manis maupun yang
pahit, bahkan yang terpuji meupun yang tercela. * Sehubungan dengan hal di atas,
pengkajian mengenai bagaimana suatu negara dalam pandangan Hasan al-Banna
akan semakin memperjelas bagaimana pengaruh agama dengan negara, dan
diharapkan dapat mengkristalkan pola hubungan agama dengan negara.

3.4.1  Defenisi dan urgensi keberadaan negara

Suatu negara adalah institusi yang memiliki kewenangan konstitusional
untuk mempergunakan kekuatan atau kedaulatan, atau ia adalah institusi politik
independen untuk mengatur kehidupan secara umum di mukz bumi ini.
Kedaulatan adalah kekuatan yang konstitusiona. %

2 Yusuf Qardhawi, 70 Tahun al-Ikinwan al-Muslimin, Kilas Balik Dakwak, Tarbiyah dan jihad
Terjemahan Mustholeh. Masfur), (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), h. 20
% Abdul Hamid al-Ghazali, Hawla,..op. cit,.h. 152
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Pengertian di atas merupakan definisi negara secara umum. Selanjutnya,
Hasan al-Banna menyebutkan definisi negara Islam sebagai berikut:

“Negara Isiam adalah negara merdeka yang tegak di atas syari 'at Islam, bekerja
dalam rangka menerapkan sistern sosialnye memproklamasikan prinsip-
prinsipnya yang lurus, dan menyampaikan dakwahnya yang bijak ke segenap
umat manusia”.**

Dari definisi yang dikemukakannya ini, Hasan al-Banna menekankan
babwa suatu negara Islam adalah negara yang menjadikan Islam sebagai
ideologinya dan segaia denyui nadi roda pemerintahan serta kebijakan yang di
ambil dalam negara tersebut harus berlandaskan kepada syari'at Islam. Tujuan
terakhimya adalah penyebaran Islam sebagai agama yang dapat memberikan
kebahagiaan dunia akhirat ke segala penjure dunia. Hasan al-Banna melihat
bahwa pada sistem Islam terdapat kebahagiaan bukan hanya bagi umat Islam,
namun juga bagi seluruh umat manusia, sebagaimana yang dapat dipahami
melalui perkatasnnya:

“Jika kita memiliki pemerintahan Islam yang sebenarnya, tulus imannya,
mandiri cara berfikir dan penerapannya, memahami hak ilmu dan meiimpah ruah
kekayaan yang dimiliki, menghargai keagungan sistem nilai Islam yang diwarisi,
serta percaya bahwa ia merupakan penyembuh derita masyarakatnya dan petunjuk
bagi manusia seluruhnya, niscaya kita dapat menuntutnya untuk menegakkan
dunia ini atas nama Islam. Kemudian kita mempersilahkan berbagai bangsa untuk
mengkaji dan menelaabnya, kita giring mereka menuju ke sana dengan dakwah
yang terus menerus, dan pembicaraan yang arpumentatif serta pengiriman dute-
duta terbaiknya secara berkala, juga dengan berbagai cara lainnya. Dengan
demikian, jadileh wilayah ini markas ruhani, politik dan aktifitas bagi banyak
pemerintah yang lain, lalu dinamika masyarakatpun terus mengalami
pembaharuan dan terdorong untuk meraih kejayaan dan keterang benderangan,
juga semangat, kesungguhan, dan kerja keras. Suatu yang mengherankan, bahwa
komunisme memiliki negara yang melindunginya, bahwa fasisme dan Nazi

% Hasan al-Banns, Majmu'ah...op. ci,. h. 160, Likat juga Abdul Hamid al-Ghazali, 76id..

Iiniversitas Indonexis

Ancaman Infiltrasi..., Irdamsyah, Program Pascasarjana Ul, 2010



176

memiliki pengikut yang mensakralkannya, dan bahwa berbagai ragam bahkan
kematiannya, mempersembahkan jiwa, pikiran, pena, harta benda, jerih payah,
kehidupan, ideologi sosial dan politik memiliki pendukung yang kuat, yang siap
untuk memperjuangkannya”,

Pada saat yang sama, kita tidak memiliki pemerintahan Islam yang
berkegja untuk menegakkar dakwah kepada Islam, yang menghimpun berbagai
sisi positif berbagai aliran ini dan membuang sisi negatifnya, lalu ia
persembahkan itu  kepada seluruh bangsa sebagai sistem nilai dunia yang
memberi solusi benar dan jelas bagi seluruh perspalan umat manusia.
Padahal syari ‘at Islam menetapkan bahwa dakwah adalah kewajiban mutlak,
wajib bagi seluruh kaum Muslimin baik sebagai bangsa maupum kelompck, jauh
sebelum semua sistem tadi diciptakan dan sebelum diketahui adanya berbagai
sistem nilai yang diteruskan. Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan
umat yang yang menyuruh kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari yang munkar.
merekalah orang-oreng yang beruntung™ ° (Alilmran: 104) Lewat perkataannya
di atas, Hasan al-Bannz menjelaskan pentingnya suatu negara Islam berdiri. Ia
juge menyebutkan bahwa pegars Islam haruslah negara yang aparat serta
rakyatnya beriman kepada Alish, memberikan kebebasan bagi rakyatnya untuk
mengembangkan iimu pengetahuan, dan mandiri dari sektor ekomomi, serta
menghargai kejayaan masa lampau sebagai cermin untuk menapaki tangga
keberhasilan. Tidak kalah pentingnya sebuah negara Islam haruslah dapat
membawa kebahagiaan dan kesejahteraan bagi rakyatmya.

Tampaknya melalui penjelasan Hasan al-Banna tersebut jelas bahwa
urgensi pendirian negara Islam sclain untuk memberikan kebahagisan bagi
rakyatnya dan menjadi negara percontohan untuk negara-negara lain, yang paling
penting adalzh untuk persemaian ideologi Islam dan penerapan ajaran-ajaran
Islam di dalamnya.

Sebagaimana diketahui Hasan al-Banna merupakan seorang pemimpin
yang menjadi ikutan semua anggota al-lkhwan al-Muslimun. Pendapatnya
menjadi acuan bagi al-Ikhwan untuk melangkah. Pentingnya suatu negara Islam
menurut Hasan al-Banna juga terlihat dari fungsi negara yang menjadi salah satu

“ Hasan al-Banna, Majmu'ak...op. cit,. Lihat juga Yusuf al-Qardhawi, Nahwa...op. cit,. h. 64
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penopang risalah Islam. Dalam Hadis Tsulasa' discbutkan bahwa menurut Hasan
al-Banna al-Tkhwan harus memperjuangkan fikrah yang dapat menopang risalah
Islam, yakni;

a. Kaidah-kaideh. Hukum-hukum, dan ajaran-ajaran.

b. Orang-orang mukmin yang saling mencintai, berjihad dan memberi
naschat, yakni mereka yang mengikuti kaidah-kaidah ini.

¢. Daulah yang memimpin dan membimbing rakyat, menerapkan kaidah
kaidah islam serta membela risalahnya.5
Berkaitan dengan hal ini, daulah Islem yang menjadi wadah penerapan

ajaran Islam merupakan salah safu penopang Islam. Juga disebutkan bahwa negara
Islam berfungsi selain scbagat tempat penerapan ajaran Islam, ia juga berfungsi
sebagai tempat pembelaan risalah Islam.

Urgensi pendirian negara Islam bagi Hasan al-Banpa, dalam analisa
penulis, beranjak dari keheranannya terhadap kenyataan bahwa tidak ada negara
atau pemerintahan yang mempertahankan ideologi Islam sebaggimana halnya
ideoiogi komunis yang memiliki negara sebagai wadah untuk melindunginya,
fasisme yang mempunyai pengikut yang mengelu-elukannya juga ideologi lainnya
yang memiliki pendukung yang kuat dan rela mengorbankan segala-galanya demi
memperjuangkannya.

Berkaitan dengan masalab negara, menurut Hasan al-Banna Islam secararil
memiliki tige sasaran yang harus diperjuangkan agar dapat tercapai. Sasaran-
sasaran tersebut adalah:

a. Yaitu menciptakan umat yang baik. Upaya menjadikan umat Islam
sebagai umat yang baik dan menjadi contoh bagi umat-umat lainnya
tidak dapat dilakukan dengan mudah. Hal ini memerlukan beberapa
syarat yang harus dipenuhi, yakni:
pertama harus memiliki risalah, berupa prinsip-prinsip yang bernilai
tinggi, yang akan membawa umat manusia kepada sasaran yang lebih
tinggi pula. Umat yang hidep tanpa risalah, ia akan hidup tanpa tujuan.
Seseorang yang tidak punya keinginan selain roti, maka ia tidak dan
punya tujuan kecuali untuk mendapatkan roti, dan akan hidup selama

% Hasen al-Banna, Hadits al-Tsulatsa', op. cit,. h. 488
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roti tersebut ada. Dengan kata [ain, ia akan mati dan musnah bila roti
tidak ada”. ¢

Syarat pertama ini menekankan bahwa umat Islam akan dapat menjadi
umat yang baik dan teladan, bila mereka berpegang teguh pada prinsip-
prinsip Islam. Artinya, umat Isiarn harus dapat menjalankan semua
ajaran Islam secara khafah, menjadikan Islam sebagai ideologmya, baik
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan berbangsa dan bemegara.
Apabila umat Islam meninggalkan Islam terlebih hukum-hukumnya
maka dapat dipastikan mereka akan ierkebelakang dan jatch pada jurang
kehinaan seperti yang telah diperlihatkan sejarah, di mana umat fslam
pada abad pertengaban terjerumus kehidupan duniawi, meninggalkan
Islam dan terjerembab dalam taklid, sehirggn mudah saja para penjajeh
dari Barat menguasai dan memperbudak umat Islam. Begitu juga dengan
umat Islam yang ada sekarang ini. Secara zahir, mereka memang sudah
merdeka dari belenggu penjajah, yang dibuktikan dengan keberhasilan
mercka memerdekakan negerinya. Akan tetapi sebenarnya umat Islam
banyak yang masih hidup dalam tekanan penjajah baik dari
ketergantungan mereka terhadap bantuan dana dari Barat, maupun
keterikatan mercka terhadap Barat untuk melindungi eksistensi negeara
mereka dari serangan lawan dengan meminta Barat menjaga dan
membantu mereka dalam hal keamansn. Hal ini membuat banyak negara
muslim yang menjadi boneka negara-negara maju (baca: Amerika
Serikat dan Barat), seperti Kuwait, Arab Saudi, dan lain scbagainya,

b} Kedua, umat harus bersatu dan saling mencintai. Segala ritangan dan
cobaan akan dapat diatasi dengan baik bila umsat Islam bersatu padu
menyusun barisan, Persatuan akan mmembuat umat menjadi kuat.

Situasi sekarang ini layak dijadikan cermin buat umat Islam di masa
yang akan datang. Akibat pertengkaran dan perselisihan di antara umat
 Islam sendiri, meka negara Barat beserta sekutunya dapat dengan mudah
menghancurkan dan memerangi negeri muslim. Mereka, dengan dalih
menegakkan HAM dan melepaskan rakyat negara tersebut dari

7 Hasan al-Banna, Hadifs al-Tsulatsa’ op. cit,., b, 357
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cengkeraman rezim yang berkuasa. Hal ini dapat terlihat dari serangan
yang dilakukan tentara koalisi Amerika Serikat, Inggris, dan Australia
dalam menggempur Irak. Selsin berdalih melindungi manusia dari
senjata pemusnah massa yang mereka duga masih diproduksi oleh Irak,
mereka juga mengambil hati sebagian penduduk Irek dan mengecoh
masyarakat intemasional dengan menyebarkan alasen lain mereka
menghantam Irak, yakni membebaskan Irak deri penguasa tirani yang
menghantui mereka selama lebih dari dua dasawarsa.

¢} Ketiga, herus berkorban, berani menjadi tebusan, dan siap untuk
mencurahkan darah dan hartanya di jalan risalah ini. Berkaitan dengan
hal di atas, umat Islam diharapkan rela berkorban baik jiwa, harta, dan
tenaga demi tegaknya risalah Islam. *

b Di tengah umat harus ada pemerintahan Islam yang baik dan menjadi
pelayan bagi rakyat, bukan pemerintahan yang zalim dan tirani.
Dalam 1slam, negara tidak lain dari sebuah alai yang perlu bagi agama.
Bila ada yang menanyakan mengapa al-Qur'an tidak berbicara mengenai
persoalan penting inj, maka dapat dikemukakan bahwa sebagaimana
diketahui konsep tentang negara memang tidak ditemukan dalam al-
Qur'an. Dengan kata lain al-Quran tidak menggariskan satu pola teori
kenegaraan tertentu yang barus dilkuti oleh umat., Aknn tetapi hal ini
bukan tanpa alasan. Pertama, al-Qur'an pada prinsip adalah petumjuk etik
bagi manusia; la bukanlah sebuah kitab ilmu politik. Kedua, sudah
merupakan suatu kenyataan bahwa institusi-institusi sosio politik dan

~ organisasi kemanusiaan sclalu berubah dari masa ke masa. Atau dengan
ungkapan yang lain, diamnya al-Quran dalam masalah ini berarti
memberikan suatu jaminan yang sangat esensial dan sengaja terhadap
" kekakuan -hukum dan sosial. Tujuan terpenting al-Qur'an adalah agar
nilai-nilai dan perintah-perintah etiknya dijunjung tinggi dan bersifat
mengikat atas kegiatan sosio-politik umat manusia. Nilai-nilai ini
bertalian secara organik dengan prinsip-prinsip keadilan, persamaan, dan

pid, h. 358
“1bid
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kemerdekaan yang juga menempati posisi sentral dalam ajaran moral al-

Quran.”

Dari perspektif ini, suatu negara hanyalah dapat dinyatakan bercorak
Islam manakala keadilan, persamaan, dan kemerdekaan Itu benar-benar terwujud
di dalamnya, serta mempengaruhi seluruh kehidupan rakyat. Lebih lanjut
mengenai hukum mendirikan negara Islam dapat diketahui dari uraian Hasan al-
Banna di bawah ini:

“Agar di negara merdeka ini tegak sebuah negara Islam merdeka yang
menecrapkar hukum Islam, mercalisasikan sistem sosialnya, mendeklarasikan
prinsip-prinsipnya yang lurus, dan menyampaikan dakwahnya yang bijak kepada
seluwruh manusia. Selama negara ini belum tegak, maka seluruh kaum muslimin
berdosa. Mereka bertanggung jawab di hadapan Aliah Yang Maha Tinggi lagi
Msha Agung, karena keengganan mereka untuk menegakkan dan
mewujudkannya. Di antara kedurhakaan manusia dalam kondisi yang tidak
menentu ini adalah saat tegak sebuah negara yang menggemakan prinsip-prinsip
zalim, menyerukan prinsip-prinsip yang kejam, dan tiada seorangpun yang
berupaye untuk menegakkan negara kebenaran, keadilan dan kedamaian”. 7'

Berangkat dari penjelasan yang dikemukekan oleh Hasan al-Banna,
disebutkan bahwa hukum mendirikan negara Islam adalah jordhu kifavah. Suatu
negara Islam adaiah nepara yang berlandaskan kepada hukum Islam dalam semua
aspeknya. Oleh karena itulah, apabila umat Islam enggan menegakkan negara
Islam tempat merealisasikan scmua ajaran-gjaran Islam maka semua kaum
muslimin berdosa. Begitu juga, bila kaum muslimin berpangku tangan terhadap
sistem zalim yang terdapat di dalam negaranya, atau dengen kata lain tidak
berusaha mengubah dan memperbaikinya, maka mereka juga akan menanggung
dosa. Hal ini masuk pada salah satu bentuk kedurhakaan mereka kepada Allah.

Mengenai -hukum pendirian negara Islam yang disebutkan Hasan al-
Banna adalah fardu kifayah, dengan konsekuensi setiap kaum muslimin berdosa
bila hal tersebut tidek terwujud, penulis memahami beban dosa bukan hanya
diberikan kepada para pemimpin kaum muslimin, akan tetapi semua kaum musli-

™ Ahmad Syafii Ma'srif, Islam dan Masalah...,0p. ¢it,. h. 16
7! Hasan al-Banna, Majms'ah. op. cit, h 160, juga Abdul Hamid al-Ghazali, Haula.op. cit, h. 164
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min yang ada di negara tersebut. Agaknya pemahaman seperti itu sejalan dengan
pendapat Hasan a!-Banna mengenai proses penerapan hukum Islam dalam suatu
negara bukan hanya dari penguasa kepada rakyat-dengan kekuasaan yang mereka
miliki, akan tetapi upaya tersebut juga barus dari rakyat dengan berusaha
menerapkan hukum Islam dalam kehidupannya sehari-hari pada taraf individy,
kemudian berlanjut pada kelvarga, dan’selanjutnya pada masyarakat dan negara.

Bila di rujuk pada referensi lain mengenai hukum mendirikan negara,
setidaknya diketahui terdapat tiga pendapat mengenai hal ini. Yakni pendapat
yang mengatakan wajib, boleh dan wajib karena Allah.”

3.4.2 Langkah-langkah pendirian negara Islam

Untuk sampai pada berdirinya negara Islam yang diimpikan, Hasan al-
Banna memperkenalkan beberapa cara  untuk  mewujudkannya. Pertama;
mempersiapken individu, keluarga, dan masyarakat kemudian kedua; melalui
kerja politik, untuk itu perlu dipakai empat macam sarana yang nantinya akan
penulis coba menjelaskannya.

Hasan al-Banna bereita-cita terwujudnya negara Islam yang harus mulai
dibina dari individu-individu muslim, berlanjut pada pembentukan rumah tangga
muslim, masyarakat muslim, negara muslim sampai ke tingkat khilafah Islamiyah.
Hal ini terlihat dam ucapannya sendiri tentang persiapan pertama, yakni
mempersiapkan individu, keluarga dan masyarakat, Hasan al-Banna mengatakan:

“Kita tahu benar apa yang kita inginkan dan kita tahu benar cara untuk
mewujudkannya (negara). Pertama-tama kita membutukkan individu muslim.

7 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wea Adillainhu, (Beirut: Dar al-Flkr, [t.th]), Juz. Ke-6, h.
663. Dalamhmbm:dlmtknnhuhmpendmannegmadmganhukummamah.ﬁolmgmyang
mewajibken diantaranys ghlul supnab, murji'ah, mu'tazileh, dan khawarij kecuali sekte Najdat,
Mereka mengemukakan argumen dari segi syar’i 'aqli, dan scsuai dengan knpasitas manusia yang
berkedudukan scbegai khelifeh Allsh di bumi. Dari segi syarT hat itu berlandaskan kepada ijthad’,
sebagaimana kesepakatan pera sahsbat dan tabi’in mengenai urgennya permasalahen ini? dan
didabulukan dari pemakeman Nabi Dari segi akel, memang fitrah marnusia apabila berkumpul
cenderung pada perselisihan dan pertentangen. Untuk itu perfu seorang pemimpin yang mengstur
kehidupan mereka, dan negara dengan perangkat hukumnya sebagai lentera bagi perilaku mereka,
Kemudizn kelompok yang berpendapat pendirian negara boleh bukan waiib beriandaskan bahwa
pendirian negara tergantung peda kebutuhan sustu magyarakat Dan terakhir pendapat yang
mengemukakan behwa kewajiban tersebut karena Allah buken karena umat berfandasken bahwa
imamah merupakan rukun agama dan tidek boleh Nabi melupakan dan menyerabkannya pada
umat, akan tetapi wajib memilth imam penggantinys yang ma’sum
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Setelah itu kita menginginkan rumah tangga Islami, bangsa yang Islam dan
pemerintaban Islami. Setelah itu kita menginginkan, setiap jengkal di negeri kita
bergabung dengan kita, kemudian kita meginginkan agar panji Allah berkibar
kembali di seluruh wilayah itu. Bersamasn dengan itn, kita ingin
memproklamasikan dakwah kita ke seluruh dunia, menyampaikan kepada umat
manusia selurvhnya, dan mensosialisasikannya ke seluruh penjuru bumi”. ™

Selanjutnya tentang persiapan kedua, ie inenyebutkan bahwa langkah
awal membangun negara Islam tidak bisa tuntas kecuali dengan kerja politik, yang
mengambil bentuk secara beragam, baik dengan ikut dalam pemiiu, mengirimkan
utusan untuk duduk di lembaga pemerintahan, dan lain sebagainya. Penegakan
negara Islam baru terlaksana setelah pembebasan negeri dan persatuan negeri-

negeri Islam. Jadi, setelah negeri-negeri Islam merdeka dari cengkeraman

penjajah, maka negeri-negeri tersebut harus bersatu padu sehingga terwujudlah
kesatuan dan persatuan umat Islam dalam suatu khilafah Islam.

Selanjutnya Hasan al-Banna menyebutkan dua sasaran utama yang harus
dilaksanakan, dalam kaitannya sebagai ketua umum al-Tkhwan al-Muslimun,
Pertama membebaskan negeri-negeri Islam dari selurub cengkeraman pihak
agresor asing, sebab kemerdekaan merupakan hak setiap manusia yang tidak ada
memungkirinya kecuaii orang zalim dan durjana. Kedua, hendaknya di negeri
Islam yang telah bebas itu berdiri sebuah kedaulatan Islam yang merdeka dan
memberiakukan hukum Islam, menerapkan sistem masyarakat Islam,
memproklamirkan prinsip-prinsipnya yang lurus dan menyampaikan dakwahnya
ke seluruh manusia, Selama kondisi seperti ini belum terealisir, maka seluruh
kaum muslimin berdosa dan bertanggung jawab di hadapan Allah SWT
disebabkan kelalaian mereka dan diamnya mereka dari mewujudkannya. ™

Bagi Hasan al-Banna, khilafah merupakan lambang kesatuan Islam dan
bentuk formal dari ikatan antar bangsa muslim. la merupakan identitas Islam yang
wajib dipikirkan dan direalisasikan. Dalam hal ini, Hasan al-Banna melandasi
Pendapatnya pada beberapa point, yakni para sahabat lebih mendahulukan

™ Hasan al-Banea, Majmu' Rasail..op. cit, h. 101, Lihat juga Jasim Muhaihil, Ikhwamul Muslimin
Deskripsi, Jaweban, Tudvhan, den Harepan, Penerjemah Hawaili Aulia, (Jakata: Najah Press
1997),Cet.Ke-l, h. 23

™ Jasim Muhallil op. cit,. h. 23
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pengurusan masalah khilafah dari jenazah Rasulullah, banyaknya hadis yang
menyebutkan kewajiban mengangkat imam, hukum imamah, dan hal-hal yang
berkaitan dengan itu.”

Maidir Harun (1998) dalam bukunya Khilafah dan Masyarakat Islam
Modern. Untuk menunjang pendapatnya tersebut, Hasan al-Banna memberikan
langkah-langkah yang harus dilekukan, yakni; pertama, harus ada konsolidasi
antar bangsa-bangsa muslim, menyangkut bidang politik, ckonomi, pertahanan
keamanan, dan peradaban secara umum. Kedua, membentuk persekutuan, koalisi
untuk mendirikan lembaga-lembaga keumatan dan mengadakan muktamar antar
negara.

Ketiga, membentuk Persckutuar Baagsa-Bangsa Muslim, yang apabila
dapat diwujudkan, akan membuahkan kesepakatan mengangkat satu imam, yang
menjadi penengah, pemersaty, penentram hati, dan perantara bagi naungan Allah
di muka bumi.”

Menurut amalisa penulis, kekhalifshan menurut Hasan al-Banna
merupakan suate bentuk pemerintahan yang menaungi seluruh umat Islam di
dunia. Khalifah merupakan jabatan yang mempunyai dua tugas pokok, yakni bi
dang keagamaan dan keduniaan. Hal ini senada dengan yeng dikemukakan oleh
Rasyid Ridha, sebagaimana yang dikutip olch Maidir Harun dalam bukunya
Khilafah dan Masyarakat Islam Modern, bahwa khalifath merupakan kepala
negara Islam secara totalitas, demi kemaslahatan agama dan dunia, 7

Selanjutnya pandangan Hasan al-Banna mengenai keharusan sistem
khilafah Islam ditopang olch pemahamannya mengenai batasan tansh air, yakni:

Pertama, wilayah geografis secara khusus. Msaksudnya adalah wilayah
geografis negeri Islam yang membedakannya dengan negeri yang lain. Kedua,
meluas ke berbagai negeri Islam, karena bagi setiap muslim negeri-negeri
tererscbut adalah tanah air dan kampung halamannya. Ketiga, melebar ke berbagai
bekas wilayah dauleh islamiyah, yang pernah memperjuangkan dengan darah dan
nyawa para pendahulu schingga berhasil menegakkan panji-panji lahiyah di sana.

" Hasan al-Banna, Mafmu'ah...op. cit, b. 178

75 Ibid,, h. 179

™ Maidir Harun, Khilafah dan Masyarakat Islam Modren, (Jakerta: TANSRI, 1998), cet. Ke-1, h.
69
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Peninggalan sejarah masih mencatat kejayaan dan kegemilangan yang
pernahmercka raih pada masa lain, schingga setiap muslim akan dimintai
pertanggungjawaban di hadapan mahkamah Ilahi tentang wilayah-wilayah ini,
mengapa tidak ada perjuangan untuk mengembalikannya, Keempat, meluas ke
berbagai negeri kaum muslimin sehingge mencakup dunia seluruhnya,

Dalam kesempatan yang lain Hasan al-Bannz menyebutkan bahwa Islam
tidak mengenal batas-batas geografis serta perbedaan suku bangsa dan wama
kulit Islam menganggap bahwa kaum muslimin adalah vmat yang satu, dan tanah
air Islam adalah tanah air yang satu, mzskipun betjauhan letak dan beragam batas-
hetasnya. ™

Berkaitan dengan pemahamannya mengenai keuniversalan ajaran Islam,
dan teguhnya Hasan al-Banna berpegang kepada ajaran Islam, pendapatnya yang
masih mengakui wilayah geografis sustu negara memang mengherankan, Akan
tetapi apabila ditelusuri dengan seksama, dapat diketahui bahwa pendapatnya
mengakoi batas geografis suatu negara berawal dari kondisi wilayah waktu itu,
suasana negara-negara muslim banyak yang masih berada dalam belenggu
penjajah. Karena it perlu digaungkan semangat nasionalisme. Namun, setelah
semua negara muslim bebas merdeka, maka mereka diharapkan dapat menyusun
barisan yang satu demi terwujudnya khilafah Islamiyah yang tidak terhalang oleh
batas geografis suatu negara.

Memang banyak muncui kritikan mengenai pemahaman Hasan al-Banna
mengenai bal ini, seperti Hasan al-Banna menentang paham nasionalis, Menunut
Hasan al-Banna, nasionalisme lahir dan tumbuh dilatarbelakangi oleh anggapan
masyarakat bahwa negara-negara lain (terutama Barat) melecehkan keberadaan,
merendahkan martabat, dan merampas kemerdekaan mereka. Lebih lanjut, Barat
berusaha mengeksploitasi harta kekayaan mereka, dan memaksakan kehendaknya
kepada mercka. Hal ini membust rakyat yang hidup terjajah berusaha dengan
ilmu, kekuatan, ketegaran, dan keuletan yang dimiliki untuk membebaskan diri
dan cengkraman penjajah. Dari sinilah, para orator, pemimpin, pemikir, dan
lain sebagainya menyerukan gaung kebebasan atas nama Nasionalisme dan

™ Thid, b 75
7 Hasan al-Banna h, 197
kebangsaan, ¥
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Berkenaan dengan hal ini Hasan al-Banna menjelaskan bahwa
kecintaannya kepada Islam tidak menghalanginya untuk memberikan pengabdian
kepada negaranya, bahkan ia dan al-lkhwan memberikan ketulusan hatinya.
bekerja demi kehormatan dan kejaysannya dan kebaikan masyarakatnva. *!

Bagi Hasan al-Banna, ada beberapa nasionalisme yang diterimanya;
pertaza, nasionalisme kerinduan, yakni nasionalisme yang menyerukan cinta
tanah air, berpihak padanya, dan rindu berpisah dari tanah air tercinta, Kedua,
Nasionalisme kehormatan dan kebebasan, yakni keharusan berjuang
membebaskan tanah air dari cengkeramun imperialisme, menanamkan makna
kehormatan dan kebebasan dalam jiwa generasi bangsa. Ketiga, nasionalisme
kemasysrakatan, yakni memperkuat ikatan kekelvargean antar anggota
masyarakat, serta meggunakannys unfuk kepentingan bersama. Keempat,
nasionalisme kebebasan, yakni membebaskan negeri-negeri lain dan menguasai
dunia. ¥

Pada kesempatan menjelaskan nasionalisme pembebasan, Hasan al-
Banna menggutip firman Allah untuk menguatkan pendapatmya, di antaranya
firman Allah surat al-Anfal ayat 39 yang berbunyi:

“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnsh dan supaya agama itu
semata-mata bagi Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran) maka
sesungguhnya Alish Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. " ® (al-Anfal: 39)
Nasionalisme yang ditolak adalah nasionalisme kepartaian, maksudnya
nasionalisme yang mengkotak-kotakan umat menjadi kelopok-kelompok yang
yang saling bermusuhan dalam kebenaran, mengikuti sistem nilai buatan manusia
yang diformulasikan memenuhi ambisi pribadi. * Dengan demikian, Istam
memadukan antara perasaan cinta tanah air secara khusus dan cinta tanah air
secara umum, dengan segala puncak kebaikanya demi mewujutkan kesejahteraan

umat manusia.

¥ Hasan al-Banna, Majmu'ah..op. cit,. h.24
* fbid,. h. 196

2 bid. h. 25 - 26

¥ Departemen Agama, op. cit.. h. 266
rbid. h.27
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Hasan al-Banna dalam pandangannya mengenai mempertahankan sistem
menurut penulis tidak lepas dari pengaruh pendapat pendahulunya seperti Rasyid
Ridha menyebutkan bahwa lembaga khilafah harus dipertahankan. Hal ini
terlihat dari kesungguhannye mendirikan lembaga khilafah bamu semenjak
Musthafa Kemal Attaturk membekukan kekuasaan sultan pada tahun 1923,dengan
mengganti Sultan Muhammad Rasyid VI dengan Abdul Majid khalifah yang
hanya mempunysi kekuasaan spiritual. Selanjuthya secara resmi Kemal
menghspuskan lembaga khalifah pada tahun 1924.%

Untuk itulah Rasyid Ridha bangkit berkampanye untuk melestarikan
lembaga khalifah,dan dalam rangka itu ia menulis serangkaian artikel di majalah
Al-Manar tentang berbagai aspek dari lembaga tersebut, yang kemudian dihimpun
menjadi satu buku yaog berjudul al-Khilafahtu al-Imamah al-Uzhma,*®

Hassan al-Banna dalam mempertahankan pendapatnya mengenal
keharusan sistem khalifeh, namun tetap tanpa menghilangkan rasa nasionalis di
dalam dada masyarakat, dengan mengutip firman Allah surat al-Hujurat ayat 13,
yang berbunyi :

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal”’ (al-Hujurat: 13) Tampaknya
Hasan al-Banna tidak menolak konsep nasionalisme atau cinta tanah air, Ia tetap
mengakui setiap tanah air muslim, untuk sclanjutnya menyuruh setiap muslim
agar tidak berpangku tangan dan peduli dengan tanah air muslim. Sebagai akhir
dari uraian ini, penulis ingin mengemukakan suatu kritikan terhadap pandangan
Hasan al-Banna mengenai negara Islam dan system kekhilafahan, Menurut
penulis, pemikiran Hasan al-Banna terlihat masih global, sehingga akan sangat
sulit untuk memformulasikan secara utuh dan jelas, secara obyektif penulis
melihat hal ini mungkin discbabkan usianya yang relatif pendek, sehingga
pemikirannya belum seluruhnya dapat dituangkannya,

¥ Munawir Sjadzali, Islam Dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah, Dan Pemikiran, (Jakarta Ul-Press,

1993), Icet. Ke-5, k. 127
& Ibid. h. 133-134

* Departemen Agama, ap. cif,. h. 847
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Sedangkan mengenai pandangannya tentang penegakan lembaga
kekhalifahan, menurut penulis terkesan sangat sulit untuk diwujudkan mengingat
luasnya wilayah negara-negara kaum Muslimin dan terpisah-pisahnya kaum
Muslimin dalam jarak yang sangat jauh Hal ini akan semakin mempersulit
bersatunya kaum Muslimin dibawah komando satu orang imam. Memang, tidak
dapat dipungkiri bahwa hal ini pernah terjadi pada masa al-khulafa al-rasyidin
akan tetapi perlu diingat bahwa ketika itu wilayah Islam beium terlalu luas, sangat
berbeda dengan situasi sekarang.

34.3  Unsur-unsur suatu regara

Sebagaimana yang penulis uraikan pada bab sebelumnya, bahwa suatu
negara harus memiliki empat unsur, yakni penduduk, pemerintah, wilayah, dan
pengakuan baik dari dalam maupun dari luar megeri mengenai hal ini, penulis
mengetengahkan pemikiran Hasan al-Banna, walaupun belum terlalu rinci tetapi,
setidaknya pemikiran Hasan al-Banna fersebut dapat semakin memperjelas
pandangan Hasan al-Banna mengenai hubungan agama dan negara dalam sistem
pemerintahan negara

Negara dalam perwujudannya harus memiliki penduduk sebagai salah
satu yang harus ada, mengenai penduduk, Hasan al-Batna mengemukakan bahwa
kewargancparaan pada prinsipnya adalah partisipasi total dan kebersamaan
seutuhnya dajam hak dan kewajiban, dengan mengakomodasi persoalan-persoalan
individu seperti nikah, talak, pewarisan, dar lain sebegainya sesuai dengan
prinsip sgama yang dianut warga, * ( Abdul Hamid al-Ghazali,2000)
Di sini terlihat bahwa Hasan al-Banna tidak membatasi penduduk suatu Negara
harus beragama Islam, namun boleh pula yang beragama Nashrani atau agama
yang lainnya. Asalkan mereke berpartisipasi dalam memajukan negars, dan
menjalankan hak dan kewajibannya secara wajar.

Sedangkan mengenai wilayah, Hasan aj-Banna tampaknya juga
mengakui wilayahyah geoarafis negara, walaupun la tefap berkeyakinan bahwa
wilayah geografis negara Muslim lain tetap merupakan tanah air seorang Muslim

¥ Abdul Hamid al-Ghazali, Haula..op. cit,. b, 177
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berdasarkan pemahamannya bahwa setiap muslim itu bersaudara. Menurut
penulis hal inilah kiranya yang mengobarkan semangat para anggota al-Ikhwan
untuk mengangkat senjata membantu perjuangan bangsa Palestina mefawan Israel,
Lebih lanjut disebutkan bahwa negara mengemban beberapa tugas, yakni;

rertama menjaga keamanan, kedua, menegakkan undang-undang,
ketiga menyebarakan pengajaran, keempat mempersiapkan kekuatan, kelima,
menjaga kesehatan, keenam, memelibara kemaslahatan umum, ketujuh
mengembpangkan kekayaan dan menjaga harta, serta kedelapan, memperkukuh
akhlak dan menyebarkan dakwah.

Abdul Sani,(1998) dalam bukunya Lintasan Sejarah Pemikiran Modern
dalam Islam, Negara, dengan pemerintah sebagai penggeraknya harus dapat
mengemban tugas-tugas berat yang dibebankan kepadanya. Menurut Muhammad
Abduh, sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Sani, pemerintah wajib bersikap
adil kepada rakyat. Suatu negara harus dapat berkedudukan sebagai tempat
kediaman yang memberikan perlindungan, scbagai tempat untuk memperoleh
hak-hak dan kewajiban yang keduanya menjadi poros kehidupan politik, dan
terakhir sebagai tempat mcmpértalikan diri di mana seseorang akan merasa
bangga atau terhina karenanys, *

Apabila negara sudah depat melaksanakan tugas-tugasnya dengan
optimal, maka la berhak mendapatkan loyalitas dan ketaatan, serta mendapatkan
dukungan dengan jiwa dan harta.

Amin Rais (1996) berkomentar “Pada zaman modem ini, banyak sekali
penguasa negara yang bertingkah dan bersikap paling benar sendiri dan menuntut
ketaatan rakyat secara total tanpa reserve, memang sekarang tidak ada penguasa
yang mengklaim dirinya sebagai Tuhan sebagaimana halnya Firaun dan Namrud,
tetapi tuntutan-tuntutan mercka tidak ubahnya dengan tuntutan-tuntutan Tuhan,
yaitu kemutla_kan kekuasaannya atas rakyat yang diperintah. Otoritas dan
kekuasaannya pantang dikritik apalagi ditentang”. *°

*? Abdul Sani, Limasan Sejarah Pemikiran Modern dalam Isiam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), Cet Ke-1, h. 60. Lihat juga A- Hanan, Pengantar Theologt Islam, (Yekarta: Pustaka al-
‘Husas, [t.th]), k 161-162

% Amien Rais, (Dalam kata peagantarnya pada buku al-Khilafah wa al-Mulk, dengan penterjemah
Muhemmsd al-Bagir), (Bandung: Mizan, 1996), Cet. Ke-6, h. 16
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Dalam al-Qur'an, dijelaskan bahwa umat Islam harus taat kepada Allah,
taat kepada Rasul-Nya, dan ulul amri di kalangan kaum Muslimin hal ini
termaktub dalam al-Qur'an dalam surat an-Nisa ayat 58 :

JTaatlah kepada Allah, taatlah kepada Rasul dan ulul amri di antara
kamu"(an-Nisa:58) !

Sayyid Qutb dalam kitab tafsimya Fi Dzilal al-Qur'an menyebutkan
bahwa nash menjadikan ketaatan kepada Allah sebagai dasar yang utama, begitu
juga ketaatan kepada Rasul, serta menjadikan ketaatan kepada ulul gmri di antara
orang mukmin, dengan mengikut dari ketaatan kepada Allah dan Rasul. Karena
itu lafal al-thach tidak diulang kembali saat menyebutkan wlu! amri, sebagaimana
diulangi kembali kata "taat" ketika menyebuikan Rasul. Ketaatan kepada wul
amri adalah ketaatan terhadap had-had yang disyari'atkan oleh Allah SWT.
Sedangkan tethadap hukum-hukum yang tidak disebutkan nash tentang
keharamannya, atau terhadap had-had yang tidak termasuk kategori yang
diharamkan ketika turunnya syari’ah, atau ketika terjadi perselisihan, maka
terdapat batasan-batasan tertentu dalam ketaatan kepada ului amri yang ditetapkan
oleh sunnah. ** Hal ini tergambar dari hadis al-Al-masy yang berbunyi sebagai
berikut :

“Diberitakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad
bin Syaar, keduanya berkata diceritakan kepada mereka Syu’bah dari Zaidal-
Atsami dari Said bin Ubaidah dari Abi Abdurrahman bahwa rasulullah
SAW mengirim pasukan dan menunjuk seorang laki-laki sebagai pemimpinnya

Kemudian pemimpin tersebut memerintahkan pasukan tersebut untuk
masuk, sebagian ada yang masuk dan yang lainnya berkata bahwa hal itu telah
ditetapkan atas kami, Kemudian hal tersebut disampaikan kepada Rasulullah
SAW, lalu belian bersabda: Barangsiapa yang ingin memasukinya, lain masuk ke
dalamnya, maka ia tidak akan tergelincir sampai hari kiamat. Dan Nabi berkata
kepada yang lain bahwa apa yang ia lakukan baik. Dan berkata Abu Musa dalam
hadisnya satu perkataan yang baik, dan berkata: "Tidak ada ketaatan dalam raugka

' Departemen Agama, op cit,, b. 128
%2 Sayyid Qutb, Fi Dzilal al-Qur ‘an, op. cit,. h. 691
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bermaksiat kepada Allah, sesungguhnya taat hanya dalam kebaikan”. **

Bila dicermati tugas-tugas negara sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya, secara urnurm semuanya bermuara kepada tercapainya kesejahteraan,
kemakmuran, keserasian, dan keteraturan cdalam rnasyarakat. Dengan terjaminya
stabilitas keamanan, dan tegaknya undang-undang, masyarakat akan dapat hidup
dengan aman dan damai. Selanjutnya dengan tertatanya praktek belajar mengajar
dengan baik, begitu juga dengan terjaganya kemaslahatan umum maka
masyarakat akan dapat mengembangkan diri dengan baik umtuk mencapai
sesuatu yang baik. Ini semua sejalan dengan tujuan secara umum yang telah
penulis utarakan secara panjang lebar pada bab sebelumnya.

Sebelum penulis mengakhiri bab ini dan masuk kepada bab kesimpulan
dan memberikan saran/rekomendasi, sepanjang urai penela’ah terhadap pemikiran
peolitik Hasan al-Banna sebagai pendiri gerkan tran-nasional Ikhwanul Muslimin,
melibat kepada perjalanan gerakan tran-nasional ini sebelum dan terutama paca
wafatnya Hasan al-Banna, walaupun gerakan ini memberikan peluang kepada
peran akal dalam menelaah suatu persolan namun yang paling dominan dalam
menjswab atau menyelesaikan suatu persoalan adalah aspek ke-imanan dalam hal
ini religius ketimbang rasio hal ini terlihat dari kuatnya keingginan gerkan ini
untuk mendirikan suatu sistem pemerintan Islam. Kemudian lemahanya objetifitas
dalam melibat dan memahami model sistem pemerintahan negara yang berasal
atau bersumber dari Barat, hal ini menurut penulis dapat sedikit dipahami, karena
Hasan al-Banna dan gerkan Ikhwanul Muslimin lahir di tengah-tengah kondisi
pendudukan atau penjaiahan Barat dalam hal ini Inggris, namun menurut penulis
sebagimana Islam mengagajarkan untuk mengambil suatu kebaikan itu dari
manapun sumbernya, artinya adalah jangan terlalu apriori dengan sesuatu yang
berhubungan dengan barat, kalau memang gerakan ini memang harus menegakan
sistem pemerintahan negara yang berdasarkan Islam, ambil atau kenapa tidak di
kalaborasikan sistem tersebut dengan sisi yang positif dari Barat.

% Al-Nasa'i, sunan al-nas it bi Syarh al-Hafiz Jalaluddin o-Suyuthi wa Hasyiyak al-
Imam al-sanadi, (Beinut : Dar al-fikr, 1930}, Jilid. Ke-4,Juz. Ke 7, h. 159-160
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BAB 4

ANALISIS
Analisis Aspek Pemikiran Politik
Gerakan Ikhwanul Muslimin yang didirikan oleh Hasan al-Banna, selain
sebuah gerakan dakwah juga merupakan sebuah gerakan politik
Pemikiran Politik Hasan al-Banna sangat dominan dipengaruhi oleh
tokoh pemikir dan pembaharu Islam yaitu Jamaluddin al-Afghani, dan
Muhammad Abduh serta Muhemmad Rasyid Ridha, perbedaan yang
mencolok antara Hasan al-Banna dengan ketiga tckoh ini adalah, ketiga
tokoh tersebui bervsaha menyebarkan pemikiran-pemikiranya dan
gagasan-gagasanya mengenai kebangkitan Islam dan pembaharuanya
dengan jalan menulis buku, menerbitkan surat kabar, jumnal dan majalah
sebagai medianya, mercka tidak mengariskan gerakan kongkrit dan
dalam tulisannya-tulisanya tidak membuat program yang jelas dan dapat
di taati dan dipedomani bagi pengikutnya, sedangkan Hasan al-Banna
disamping hal diatas dia menyiapkan lahan bagi persemaian
pemikiranya dengan membentuk organisasi pergerakanyang salah
setunya yaitu Jkhwanul Muslimin.
Semagat Pemikiran politik Hasan al-Banna sangat dipengaruhi juga oleh
kondisi negaranya saat itn, yaitu terjadinya perbenturan peradaban antara
masuknya arus liberalisasi Eropa yang salah satunya di hembuskan
Inggris yang melakukan penjajahan di Mesir, negara dimana belian
dilahirkan,
Pandangan Politik Hasan al-Banna tentang sistem pemerintaban adalah
sistem pemerintahan Islam, yaitu sistem yang berlaku pada masa
pemerintahan Rasullah Muhammad SAW yang dikenal dengan Piagam
Madinah, ia berpendapat bahwa hukum pendirian negara Islam adalah
fardhu kifaysh karena berliau perpandangan bahwa negara merupakan
wadah untuk merealisasikan ajaran-ajaran Islam sekaligus tempat
pembelaan risalah Islam, serta untuk memberikan kebahagiaan bagi
rakyatnya serta menjadi negara percontohan untuk negara-negara lain,
seperti perkataan beliau “Teks-feks ajaran semata, tidaklah cukup untuk
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membangkitkan umat, scbagaimana undang-undang tidak juga
bermanfaat, selama tidak ada seorang hakim yang adil dan bersih yang
menerapkannya”, schingga hal ini merembes pada kewajiban setiap
muslim untuk memperjuangkan penerapan syari'at Islam. Selanjutnya
Hasan al-Banna juga termasuk tokoh Islam yang memperjuangkan
sistem kkhilafah. khilafah menurutnya merupakan persatnan nsgara-
negara muslim dalam satu komando, Bagi Hasan al-Banna, khilafah
merupakan lambang kesatuan Islam dan bentuk formal dari ikatan antar
bangsa muslim. 1a merupakan identitas Islam yang wajib dipikirkan dan
divealisasikan, akan tetapi, pendapatnya mengenai sistem khilafah ini
tidak menghalanginya untuk cinta tanah air.

e. Dalam merealisasikan Pandangan politiknya tentang sistem
pemerintanah ncgara Beliau tidak terapkan dengan secara membabi
buta, akan tetapi ia memahami bahwa untuk merealisasikan itu
membutuhken  proses waktu hal ini terlihat deri prinsipnya atau
sirateginya dengan terlebih dahulu membentuk pengkaderan individu
Muslim, diitingi oleh tahapan terbentuknya keluarga Muslim, lalu fase
slanjutnya terbentuknya negara Islam hingga sampai ke penghujung dan
puncak perjuangan yaitu dengan berdirinya Khilafah Islamiyah hal ini
dilakukan dengan tahapan-tahapan, tahapan awal beliau adalash dengan
metode yang lebih menitikberatkan prioritasnya pada pembentukan
aqgidah dan nilai-nilai agama yang kokoh, kemudian berangsur pada
tahapan pengokohan persatuan dan ikatan umat Islam, setelah itu baru
dengan menggunakan kekuatan senjata dan perlengkapan-perlengkapan

f. Pandangan dan prinsip belian, utuk kepentingan Pembentukan dan
pengelolaan  sistem pemerintahan Negara Islam terlikat sangat
demokratis, Beliau memandang kepentingan dan pembentukan
pengelolaan sistem pemerintahan negara tidak hanya untuk kepentingan
dan kader Ikhwanul Muslimin saja,akan tetapi bliau melihat bahwa itu
adalah untuk kepentiangan Islam dan umat Islam itu sendiri, hal ini
tercermin dari penpendapat beliau yang mengukspakan bahwa jika ada
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diantara umat Islam yang berdsedia dan sanggup menjalankan amanah,
yang berdasarkan konsep Islam yang Qur’ani maka Ikhwanul Muslimin
menyatakan kesedian membantu dan mendukung pemerintahan tersebut,
sebagaimana ungkapan beliau “Oleh karena itu, perjuangan Ikhwanul
Muslimin untuk merebut tampuk kekuasaan di pemerintahan bukan demi
kepentingan Ikhwanul Muslimin. Artinya jika ada di antara umat Islam
yang bersedia dan sanggup menjalankan amanah dan sebuah
pemerintahan yang berdasarkan pada konsep Islam yang Qurani, maka
dengan ini Ikhwanul Muslimin menyatakan kesediaan membantu dan
mendukung pemerintahan tersebut. Namun bila tidak ada di antara umat
Isleam yang mampu dan bersedia, tentunya pemerintahan akan diialankan
oleh para kader Ikhwanul Muslimin yang akan berjuang membebaskan
pemerintahan dari cengkeraman aparat-aparat yang tidak bersedia
menunaikan perintah-perintah Allah SWT”, kemudian dalam mensikapi
pelangaran dan kekeliruan serta kelalaian yang dilakukan oleh
pemerintah dengan aparaturnya, Pada tahap awal belisu mengambil
sikap dengan cara<ara damai dan metode-metode bijaksana yang
merupakan metode yang dilegitimasi Al-Qur’an dan Sunnah Rasululiah,
yaitu dengan langkah awal memberikan teguran dan nasehat, jika
langkah ini tidak mempan maka barulah melakukan pelengseran dan
kudeta terhadap pemerintahan tersebut, karena dzlam pandangan beliau
tidak ada loyalitas terhadap stapapun yang tidak taat terhadap aturan
Aliah.

4.2 Analisis Aspek Intelijen
a. Dalam eksistensi gerakan Ikhwanui Muslimin terkadang menggunakan
cara~cara militan dan reaksioner hal ini umumnya dilakukan oleh biro
rabasia pamun sebenamya biro rahasia berfikir modernis dan mau
menerima pembaharuan di dalam Islam, sebagai contohnya sdalah
adanya semacam pendidikan kader yang berorientasi pada pendidikan
nalar dan pencerahan akal. Radikalnya gerakan Ikhwanul Muslimin ini
disebabkan adanya kepercayaan kultur Barat yang selalu merendahkan
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agama Islam. Bahkan kepercayaan kultur Barat terscbut telah merasuki
pola-pola kehidupan umat Islam. Maka diadakanlah semacam ijtihad dan
jihad untuk kembali ke ajaran mumi yakni, Alquran dan hadis.
Pergerakan politik Ikhwanul Muslimin di Me=sir selalu menimbulkan pro
dan kontra dari pemerintah Mesir. Hal ini disesbabkan garis politik yang
berlawanan dengan pemerintah Mesir, sebagai contohnya, tawaran-
tawaran yang dikedepankan oleh ikhwanul Muslimin udalah menjalankan
hukum dan syari'at Islam di Mesir.

b. Sesuai dengan pentanyaan penelitian apakah  eksistensi gerakan
Ikhwanul Muslimin di Indonesia akan menjadi ideologi teror terhadap
ideologi Pancasila dan UUD 19457 Menurut penulis potensi kearah sana
memang ada namun besar dan kecilnya potensi ini tergantung pada besar
kecilnya jumiah kader atau al-Bannisme di Indonesia yang duduk di
dalam lembaga-lembaga strategis negara, terutama di parlemen,
kemudian potensi ini juga besar atu kecil tergantung kepada situasi
pengelolaan sistem pemerintahan negara, karena menvrut penulis dasar
pemikiran politik Hasan al-Banna di satu sisi tradisionslis yaitu dia
berpendapat perlu dibentuknya kembali sistem pemerintahan khalifah,
namun di sisi yang lain mordernis karena beliau sangat menjunjung
tinggi sistem demokrasi dengan indikator memberikan kebebasan kepada
kaum Muslimin untuk menentukan sistem pemerintahanya senditi,
artinya apabila al-Bannaisme ini di Indonesia jumlah dan pengguasaanya
di lembaga-lembaga strategis negara tidak signifikan tentu tidak terlalu
menjadi ancaman teror terhadap Ideologi pancasila dan keutuhan NKRI

¢. Kemudian, sebagaimana juga pertanyaan penelitian Bagaimana dan apa
sikap yang harus dilakukan masyarakat dan pemerintah dalam meng-
conter ancaman teror idelogi Ikhwanul Muslimin, dalam menjawab hal
ini adalah perlu adanya pemahaman bahwa, Ideologi transnasional
Ikhwanul Muslimin ini tidak skan menjadi teror terhadap ideologi
Pancasila, apa bila sebagian besar masyarakat komponen elit bangsa mau
dan harus mendukung serta menjalankan serta mengawasi pengelolaan
sistem pemerintahan negara secara demokratis, transparans, akuntabel
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dan adil serta taat hukum, sesuai dengan prinsip-prinsip Good
Govemnance maka namun jika sebaliknya, karena dengan Ideologi ini
berlandaskan gama dan mengatas namakan agama, maka gerakan ini
akan efektif cepat respon dan berkembang di tengah-tengah berbagai
lapisan mayarakat di Indonesia, apa bila mereka melihat dan pemerintah
negara gagsl dalam mewujutkan cita-cita kemerdekaan Indonesia
berupa tegaknya keadilan sosial dan terciptanya kesejahteraan yang
merata bagi seluruh rakyat Indonesia, seperti malasalah KKN yang
selama ini mengurita di Indonesia,
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BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis uraikan mengenai pandangan

gerkan Ikhwanul Muslimin tentang sitem pemerintahan negara yang merupakan
telaah pemikiran Hasan al-Banna sebagai tokoh yeng mendirikan gerakan ini
maka penulis dapat menyimpulkan beberapa point penting yang akan. penulis
rinci dalam dus aspek. dibawah ini.

a

Hasan al-Banna memandang bahwa lslam merupakan suatu agama yang
syamil (Universal) dan kamil (Sempumna), Ajarannya bukan hanya
berdimensi Ukhrawi (Akhhirat) saja, namun memadukan keduvanya
yakni berdimensi duniawi dan juga ukhrawi. Dari sinilah menurut dia
Islam juga berbicara mengenai negara, dan hal-hal yang terkait
dengannya. Akan tetapi menurut Hasan al-Banna, ajaran Islam
(khususnya mengensi masalah keduniawian murni) hanya berupa
kaidah-kaidah global dan disertai petunjuk mengenai bagaimana cara
menerapkan kaidah tersebut dan berjalan di atas batas-batas yang telah
digariskan agama.

Bagi Hasan al-Banna, Islam tidak menetapkan sustu bentuk
pemerintahan tertentu, yang ada hanya prinsip-prinsip pemerintahan
menurut Islam seperti prinsip syura (musyawarah), persamaan, keadilan,
persamaan dalam penegakan hukum Islam. Hasan al-Banna memandang
bahwa walaupun Islam membolehkan pemerintshan Islam namun beliau
lebih memilih bentuk pemerintahan yang scsuai dengan kondisi negara
aan keinginan masyatakatnya, namun pemerintahan tersebut tetap perlu
mencantumkan Islam dalam undang-undang dasar maupun undang-
undangnya. Negara tersebut har:s memberlakukan hukum Islam secara
utuh tanpa dipilah-pilah.
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52 Saran
Berdasarkan kepada urai diatas maka penulis meberikan beberapa saran
atau rekomendasi dengan rinciaan sebagai berikut :

a. Perlu dilakukan kajian-kajian, diskusi dan dialog serta silahturrahmi
secara terus- menerus dan terprogram antara lintas ormas Islam ataw
kelompok-kelompok gerakan Islam ada di Indonesia serta peraerintah
dengan difasilitasi oleh pemerintah.

b. Mengajak masyarakat dan para elit untuk bersikap terbuka, rendah hati,
dan terus belajar agar bisa memahami esensi ajaran agama, agar tidak
terjebak pada pemahaman yang sempit mengenai Islam sebagai agama
yang dianutnya. Untuk itu perlu penjelasan yang komprehensif mengenai
cakupan dari ajaran Islam yang juga berbicara masalah negara.

¢. Tetap Memperjuangkan, melestarikan dan mewujudkan Idologi Pancasila
vang merefleksikan esensi syari'ah, serta meyakinkan para elit dan
masysrakat bahwa hal ini merupakan cara untuk mewujudkan Islam
benar-benar secbagai rahmat Tuban bagi seluruh mahluk, sebagaimana
yang dicita-citakan oleh para Pendiri Bangsa.

d. Mendorong seluruh komponen bangsa agar ikut mewujudken dan
mengawasi sistem pemerintahan yang bersih, adil, akuntabel dan taat
hukum

¢.  Umat Islam janganlah menggunaken kekerasan terhadap persoalan yang
menimpa agamanya, tetapi hendakmya menyelesaikan dengan cara
bermusyawarah untuk kebaikan, sehingga tidak memakan korban dan
pertumpahan darah, Scbab, Islam adalah agama Rahmatan lifalamin
(rahmat bagi sekalian alam).

f. Untuk memhami sosok Hasan al-Banna secara konferhensif penulis
menyarankan kepada para akademisi dan intelektual lainya untuk
menelaah juga pemikiran beliau dari aspek-aspek lainya seperti
Dakwahnya, Sosialnya, Ekonomi serta aspek-aspek lainya.
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DOXUMEN PENOLAKAN PENGURUS BESAR
NAHDI.ATUL ULama (PBNU) TERHADAP IDEOLOGI
~ DAN GERAKAN EXSTREMIS TRANSNASIONAL

b

L 1 H

Penganta!
Nahdlarul Ulama (NU) sebagai'organisasi massa Islam terbe-
sar-di Inidonesia, bahkan di dunfa, telah mengeluarkan berbagai

¥

. peroyatazp vesmi yang menolak kelompokkelompok garis keras
yang mengkampanyelan Khilafih Iplimiyah atsupun Negsra Is- |

m. Bartempat i Pondok Pesmntren Zainul Hasan Geaggong,
Jawa Timur, pada November 2007 lalu PBNU menyelenggarakan »
forum Bahizul Masa ﬂunmkmembalnsmmsusepuml(lnlafah
Islammh, petigambilalihan masjidnasjid NU oleh kelémpokke-
lompok garis keras yang mengatasnamakan gf:rakan daszh, dan
lain-ain. -

- Salahi s rekomendasi yang disampaikan PBNU. dari forara |,
BahISul Masa’il twetsebut’ adalzh bahwz tﬁ:tak ada nash ,dalam-ai—
. Qurin yepg mendasari gagrssh tentang Negara lslant' atat pethr *°
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; vah sepenulmva adalah iitthadhak arritmostpretasi belaka. Fofura -
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